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"Kalau dunia nggak baik ke kamu, kamu harus baik ke diri 
kamu sendiri." 


A AN 


NOREN 


Terlahir dengan wajah yang cantik, tubuh yang indah tidak 
selalu menjadi jaminan untuk menjadikan hidup di penuhi 
kebahagiaan dan selalu mendapatkan cinta dari semua 
orang. Itulah yang di rasakan oleh gadis berusia 17 tahun, 
yang bernama Huang Renjun. 
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Jam menunjukkan pukul 06:15, gadis itu sudah selesai 
melakukan semua pekerjaan rumah, mulai dari menyapu, 
memasak untuk sarapan, dan lain sebagainya. Sekarang ia 
juga sudah mengenakan seragam sekolah nya, bersiap 
untuk berangkat sekolah. 


Di rumah itu, ia tinggal bersama dengan kedua orangtuanya 
dan juga seorang adik yang hanya berjarak 4 bulan darinya. 
Kenapa 4 bulan? Ya, karena mereka berdua berbeda ibu 
namun satu ayah. 


Renjun tidak menunggu keluarga nya untuk sarapan, gadis 
ini berbeda dengan adiknya. Jika ia ikut sarapan ataupun 
makan bersama, maka seluruh anggota keluarga nya akan 
meninggalkan nya sendiri di ruang makan dan mereka lebih 
memilih untuk tidak makan. 


Hal seperti ini sudah biasa, atau lebih tepatnya semenjak 10 
tahun yang lalu. 


"Lebih baik aku berangkat sekarang, sebelum mereka turun 
untuk sarapan. Hari ini aku tidak ingin mengacaukan 
aktivitas mereka dengan kehadiran ku," lirih gadis bermanik 
rubah itu. 


"Aku berangkat..." Ucapnya lagi dengan nada pelan. 


Renjun berpamitan, tetapi entah pada siapa ia berpamitan. 
Rasanya sudah lama ia tidak berpamitan kepada siapapun. 
la pun juga tak pernah di anggap kehadirannya, lalu kenapa 
ia harus berpamitan jika ia akan pergi? Begitu pikirnya. 


Renjun berjalan perlahan menyusuri koridor sekolah. 
Wajahnya tak henti menampilkan senyum manis pada 
siapapun yang menyapa nya sepanjang perjalanan nya. 
Renjun memang cukup populer, di sukai banyak siswa-siswa 
di sekolah nya. Namun, mereka hanya menyukai kecantikan 
fisiknya saja. Tidak benar-benar tulus. 


Gadis itu masuk ke dalam kelas dan duduk manis di 
bangkunya. Tidak lama kemudian, seorang siswi berkulit tan 
masuk kelas dengan senyuman lebar seantero jagat raya. 


"Renjun-ie... Apa kau sudah mengerjakan tugas matematika 
mu?" Tanya Haechan sambil ber-aegyo . 


Renjun menghela nafas sejenak, kemudian tersenyum 
melihat Haechan sahabatnya itu. Tangannya meraih buku 
dalam tas sekolah nya, lalu memberikan buku itu pada 
Haechan. 


"Aaa~~ terimakasih Renjun... Jadi makin sayang," Haechan 
memeluk Renjun dengan gemasnya. 


"Singkirkan tanganmu," ucap Renjun pelan. 


"Kau selalu seperti ini," gadis itu mempoutkan bibirnya kesal 
lalu membuka bukunya. 


"Sampai kapan kau akan seperti ini Chan-ie?" Tanya Renjun 
pada Haechan yang sibuk menyalin pekerjaan nya. 


"Apa maksudmu? Kau tidak ingin mengatakan akan berhenti 
memberikan aku contekan bukan?" Sahut Haechan tanpa 
memalingkan pandangannya dari buku. 


"Ah, bukan seperti itu. Hanya saja, kita sudah kelas 3. 
Sebentar lagi juga pasti akan menghadapi ujian akhir, 
bagaimana kau akan lulus jika terus seperti ini?" Tutur 


"Tenang saja, tidak perlu mengkhawatirkan aku Renjun. Aku 
punya taktik sendiri jika aku tidak di luluskan," sahut 
Haechan enteng. 


Renjun menaikkan kedua alisnya. la tidak paham maksud 
Echan. 


"Taktik seperti apa?" Tanya Renjun polos. 


Haechan mengalihkan perhatiannya dari buku-buku di 
hadapannya itu. Matanya memicing tajam menatap Renjun. 
Sementara Renjun sama sekali masih belum paham. 


"Kau mau tau?" Tanya Haechan balik. 

Renjun mengangguk kuat. 

"Taktik nya adalah ... Mengencani kepala sekolah!!" 
"Ahahahaha" 


Tawa Haechan pecah melihat ekspresi Renjun yang berubah 
menjadi masam. Bagaimana tidak? Renjun sangat serius 


dengan apa yang akan di katakan oleh Haechan, tapi 
temannya itu benar-benar memancing emosinya. 


"Kau ini... Padahal aku serius mendengarkan mu," decak 
Renjun sebal. 


Haechan hanya terkekeh dan melanjutkan aktivitasnya 
menyalin pekerjaan rumah milik Renjun. Renjun pun 
terdiam memandangi sahabatnya itu. Hanya Haechan yang 
selalu ada di sampingnya selama ini, yang membelanya 
ketika dalam masalah, yang menghiburnya ketika sedang 
sedih dan juga membantunya ketika sedang kesusahan. 


Bagi Renjun, Haechan adalah sebagian hidupnya. Haechan 
berharga bagi Renjun, karena hanya Haechan yang memberi 
cinta tulus pada Renjun. 


Saat Haechan masih sibuk dengan pekerjaan nya, Jaemin - 
adik Renjun- masuk kelas bersama dengan dua orang 
sahabat nya. Lia dan Ryujin. Adiknya itu selalu dan selalu 
terlihat bahagia. Ya, memang hidup Jaemin jauh lebih 
bahagia di bandingkan dengan Renjun. 


Kasih sayang yang penuh dari kedua orangtuanya, memiliki 
banyak teman dan penggemar yang banyak di sosial media. 
Anak-anak mengenal Jaemin sebagai primadona sekolah, 
walaupun sebenarnya Renjun lebih cantik dan anggun. 
Tetapi, Jaemin jauh lebih populer dari Renjun. 


"Yak!! Apa kau sudah dengar kabar kalau akan ada siswa 
baru di kelas kita?" Ryujin membuka suara. 


"Jinjja? Kenapa aku tidak tau?" Sahut Lia antusias. 


"Ku dengar, dia sangat tampan. Tapi, aku juga belum tau 
pasti," lanjut Ryujin. 


"Yak, Jaemin-na. Apa kau tidak penasaran?" Lia menyenggol 
siku Jaemin yang duduk di sampingnya itu. 


"Apa yang spesial hingga aku harus penasaran? Bukankah 
sudah biasa ada murid pindahan, tidak perlu bersikap 
berlebihan seperti ini. Kalian benar-benar memalukan," 
cebik Jaemin. 


"Aish, awas saja jika akhirnya kau tergoda dengan dia..." 
Gerutu Lia. 


Jaemin memukul kepala Lia kasar. "Diam!!" Bentaknya. 


Sementara Ryujin terkekeh melihat Lia memasang raut kesal 
karena Jaemin memukul nya. 


Tidak lama kemudian, guru datang bersama dengan seorang 
siswa tampan paripurna. 


"Selamat pagi anak-anak," sapa Pak Chen. 
"Pagi..." Sahut anak-anak serempak. 

"Hari ini kalian mendapat teman baru. ." 
"Perkenalkan dirimu," pinta Pak Chen. 


"Annyeong haseyo, namaku Lee Jeno. Kalian bisa memanggil 
ku Jeno," 


Siswa itu memperkenalkan dirinya singkat sambil 
menampilkan eyesmile-nya yang sangat menarik. Siswa itu 
tinggi semampai, berkulit putih dan memiliki tubuh dengan 
proporsi yang ideal. Satu kata untuknya "Menawan" . 


"Sudah ku katakan, dia tampan bukan?" Bisik Ryujin pada 
Lia dan Jaemin. 


Kedua temannya itu mengangguk tanpa mengalihkan 
pandangan mereka dari Jeno. 


"Aigooo... Stok lelaki tampan di sekolah ini semakin lama 
semakin bertambah," dengus Haechan. 


"Apa masalahnya?" Sahut Renjun. 


"Masalah nya adalah ... Kenapa tidak ada satupun yang mau 
berkencan denganku," Haechan mendecak pelan. 


Renjun terkekeh melihat tingkah Haechan. 


"Yak!! Bukankah kau ingin mengencani kepala sekolah?" 
Goda Renjun sambil menyenggol lengan Haechan. 


"Aish kau..." Gerutu Haechan kesal. 


Sahabat Renjun itu mendengus kasar dan mengalihkan 
pandangannya dari Renjun. Renjun gemas dengan tingkah 
Haechan hingga ia tertawa kecil sendiri. 


Tanpa ia sadari, ada yang memperhatikan nya sejak tadi ... 


"Gadis yang sangat manis..." 
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"Duduklah di bangku kosong yang kau inginkan," perintah 
Pak Chen yang di tanggapi anggukan kecil oleh Jeno. 


Anak baru itu berjalan menuju bangku kosong paling 
belakang. Sebenarnya ada dua bangku kosong, yang satu 
bangku paling belakang yang tepatnya belakang Haechan 
dan yang satu lagi di samping Ryujin. 


Jeno lebih memilih untuk duduk di bangku paling belakang 
sendiri daripada ia harus duduk dengan Ryujin. Ia sendiri 


tidak tahu kenapa, yang jelas ia lebih suka duduk sendiri. 
Haechan menyenggol lengan Renjun pelan. 


"Apa dia menyukai ku? Kenapa dia duduk di belakang ku?" 
Bisik Haechan. 


"Entahlah, mungkin iya..." Sahut Renjun sambil 
menggelengkan kepalanya pelan. 


Astaga temannya satu ini benar-benar memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang luar biasa. Bagaimana mungkin ada 
orang yang langsung jatuh cinta di pertemuan pertama 
nya? Haechan sepertinya terlalu banyak menonton Drama 
Korea. 


Sementara Ryujin mendengus kesal. 

"Ck, kenapa tidak ingin duduk di samping ku?" Gerutu nya. 
"Karena kau tidak menarik," celetuk Jaemin. 

"Kenapa mulutmu sangat jahat?" Balas Ryujin. 


"Mulutku memang selalu seperti ini? Kenapa? Ada 
masalah?" Debat Jaemin tak mau kalah. 


"Jaemin, kau menyebalkan ya..." Decak Ryujin. 
"Jangan menyukai nya!" Ucap Jaemin dingin. 
"Kenapa??" Sahut Ryujin dan Lia bersamaan. 


"Dia akan menjadi milikku. Dan harus menjadi milikku!" 
Jawab Jaemin tegas. 


Kedua temannya itu menghela nafas bersamaan. 


"Baiklah..." Ucap mereka bersamaan. 
Jaemin tersenyum menyeringai. 


"Lee Je... No 
tangannya. 


.To be continued. 
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"Senyuman ku adalah topeng dari sejuta kesedihan." 
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Bel istirahat sudah berbunyi. Satu persatu murid di dalam 
kelas 3-1 itu keluar menuju kantin sekolah. Ini adalah jam 
untuk makan siang. 


"Kau makan di sini lagi? Membawa bekal?" Tanya Haechan 
yang baru selesai memasukkan buku-bukunya. 


Renjun mengangguk dan mengeluarkan bekal nya. 
"Kau tidak ke kantin?" Tanya Renjun. 


"Tidak. Aku malas, lagipula aku sedang berusaha 
menurunkan berat badan ku. Aku akan mencoba bekal mu 
beberapa suap saja. Boleh kan?" Oceh Haechan panjang 
lebar. 


Renjun tersenyum mengiyakan. Sahabatnya itu langsung 
tersenyum lebar menampilkan deretan gigi rapinya. 


Terlihat Jaemin memandang Renjun dan Haechan dengan 
tatapan tak suka. Padahal Renjun tidak pernah mengganggu 
Jaemin sama sekali, bahkan Renjun tidak pernah ingin 
terlibat apapun dengan Jaemin. 


Jeno beranjak dari tempat duduknya. Jaemin langsung 
mengarahkan pandangannya pada Jeno, dan ia juga ikut 
berdiri dari duduknya. 


"Apa kalian bisa memberitahu ku dimana arah kantin?" 
Suara Jeno berhasil mengalihkan perhatian Haechan dan 
Renjun yang sibuk menikmati makan siang mereka. 


"Aaa... Kantin?" Tanya Haechan balik sambil mengunyah 
makanannya. 


Jeno mengangguk. 
"Ke sa- PE 


"Bareng aku aja yuk!" Jaemin menyela Haechan yang baru 
saja ingin memberitahu Jeno. 


Jeno melihat Jaemin, kemudian tersenyum ramah. 
"Kau juga mau ke kantin?" Tanya Jeno pada Jaemin. 
Jaemin mengangguk cepat dan tersenyum lebar. 
"Baiklah, ayo!" Final Jeno. 


Mereka berdua pun keluar dari kelas meninggalkan Haechan 
dan Renjun. Haechan melongo melihat Jaemin yang begitu 
lancang memotong pembicaraannya. 


"Aishh brengsek itu!!" Decak Haechan kesal sambil 
membanting sendok di tangannya. 


Renjun menyunggingkan senyum. "Kenapa? Harusnya kau 
sudah tau bagaimana sifat adikku kan?" Sahut Renjun tidak 
perduli. 


"Yak!! Tidak bisakah dia memiliki sedikit saja sifat yang 
mirip denganmu? Kenapa dia begitu berbeda dengan mu? 
Dia bahkan tidak tau sopan santun," Haechan masih belum 
terima. 


"Jangan berbicara seperti itu. Aku tidak suka, Chan-ie..." 
Lirih Renjun. 


"Lagi? Kau membela nya lagi? Apa kau tidak sadar, semakin 
kau mengalah darinya kau itu semakin terlihat tidak 
berguna!" 


Entah kenapa tiba-tiba Haechan begitu kesal pada Renjun. 
Apa dia marah karena Jaemin memotong pembicaraannya 
dengan Jeno? atau memang Haechan yang marah karena 
dia sudah tak tahan dengan Renjun yang selalu mengalah 
dari adiknya itu. 


"Chan-ie..." Lirih Renjun dengan sangat pelan. 


"Sudahlah... Maaf jika aku berbicara kasar padamu, aku 
tidak bermaksud.." sahut Haechan. 


Renjun tersenyum. "Aku mengerti," 


"Mau duduk di mana?" Tanya Jeno pada Jaemin. 


"Emmm... Di sana, mereka teman-teman ku.." sahut Jaemin 
antusias ketika melihat Ryujin dan Lia. 


"Ah, baiklah..." Jeno tersenyum lagi. 


Mereka berdua menghampiri Ryujin dan Lia yang terlihat 
sibuk makan siang sambil mengobrol dengan santai. Mereka 
berdua memang sudah pergi lebih dulu dan meninggalkan 
Jaemin karena Jaemin yang memintanya. 


Jaemin dan Jeno duduk berdampingan di depan Ryujin dan 
Lia. 


"Wah, lihat siapa yang datang..." Ryujin membuka suara 
dengan nada sedikit menggoda Jaemin. 


"Apa?" Sahut Jaemin sedikit ketus. 
"Tidak," Ryujin langsung menurunkan nada bicaranya. 


"Kenapa kalian bisa ke sini berdua? Hoho... Apa kalian sudah 
sedekat itu...?" Kini Lia yang menggoda mereka. 


"Yak!! Tidak bisakah kalian diam dan menikmati makan 
siang ini dengan tenang? Atau kalian mau ku buat tidak bisa 
berbicara dengan baik lagi?" Ucap Jaemin tegas. 


"Aish... Kenapa kau sangat sensitif? Aku kan hanya 
bercanda," gerutu Lia. 


Jeno hanya tersenyum canggung. 


"Jangan hiraukan mereka. Mereka memang aneh," gumam 
Jaemin. 


Jeno mengangguk mengerti. Ryujin dan Lia saling bertukar 
pandang, seakan mengerti kalau teman mereka itu gerak 
cepat dalam urusan mengejar apa yang ia inginkan. 


"Emm, sebelumnya... Kita belum berkenalan," jeno 
membuka suara di tengah mereka yang masih fokus dengan 
makanan mereka masing-masing. 


"Ah, kau benar.." sahut Jaemin. 
"Aku Na Jaemin..." sambung Jaemin. 
"Aku Ryujin," 


"Dan aku Lia," 


"Senang berkenalan dengan kalian," Jeno lagi-lagi 
tersenyum menampilkan eyesmile-nya . 


"Emm, kalau dua siswi yang tadi di kelas... Namanya siapa?" 
Tanya Jeno pada Jaemin. 


Jaemin menghentikan kunyahan di mulutnya. Air mukanya 
berubah seketika. Ia tidak suka. 


"Ah, yang duduk di depan mu?" Sahut Ryujin ketika melihat 
ekspresi Jaemin yang berubah. 


Jeno mengangguk. 


"Namanya Haechan, anak-anak biasa memanggilnya Chan- 
ie ... Dan yang duduk di sampingnya... Renjun, namanya 
Huang Renjun..." Jelas Ryujin. 


"Ah, Huang Renjun. Namanya bagus," 

Jaemin tiba-tiba berdiri dari duduknya. 

"Kau mau kemana?" Tanya Jeno. 

Sementara Ryujin dan Lia sudah tau jawabannya. 


"Ah, aku sedang diet. Aku tidak makan banyak, jadi aku 
akan kembali ke kelas lebih dulu. Lanjutkan saja makan 
siang mu," sahut Jaemin bohong. 


"Baiklah." Pungkas Jeno. 


Gadis berambut cokelat itu pergi meninggalkan Jeno yang 
masih makan bersama kedua temannya itu. Tangannya 
mengepal kuat. Apapun yang berhubungan dengan 
kakaknya itu, Jaemin selalu tak suka. Bukan tanpa alasan, 
tetapi karena Jaemin selalu takut jika suatu saat kakaknya 
itu akan merebut apa yang selama ini ia miliki. 


Jaemin masuk ke dalam kelas. la melihat Renjun dan 
Haechan bercanda ria. Gadis itu menggertakkan gigi nya. 
Lalu berjalan menghampiri Renjun. 


"Aku akan memperingatkan sesuatu padamu," suara dingin 
dari mulut Jaemin keluar begitu saja di tengah keheningan 
kelas. 


Haechan dan Renjun menatap Jaemin tak paham. 
"Apa lagi kali ini?" Sahut Haechan tak suka. 
"Aku tidak berbicara dengan mu," ketus Jaemin. 


Haechan sedikit tersulut emosi. Jika tidak mengingat bahwa 
Jaemin adalah adik Renjun, mungkin gadis berkulit tan itu 
sudah menyeret Jaemin dan membenturkan kepalanya ke 
dinding. 


"Bicaralah," Renjun berusaha tenang, meski dia tau adiknya 
terlihat marah padanya. 


"Jangan pernah sekalipun menyukai Lee Jeno!" Ucap Jaemin 
to the point. 


"Apa apaan kau? Kenapa menghakimi perasaan seseorang?" 
Bantah Haechan. 


Haechan hendak berdiri dari duduknya, tapi Renjun 
menahannya. 


"Kau menyukai anak baru itu?" Tanya Renjun masih dengan 
perasaan tenang. 


"Aku hanya meminta mu untuk tidak menyukainya. Kenapa 
kau malah bertanya-tanya tentang privasi ku?" 


Ya tuhan, ada apa dengan gadis ini? Dia melarang kakaknya 
tanpa alasan, dan dia juga tidak ingin privasinya di senggol. 
Apa gadis ini masih memiliki jiwa kesadaran? 


"Ya sudah. Aku akan menuruti mu. Aku tidak akan menyukai 
anak baru itu. Kau tenang saja. Lagipula, aku tidak 
mengenal nya, Na..." Sahut Renjun tersenyum kecut. 


"Terserah. Kalau pun kau tidak mengenalnya. Itu lebih baik 
bagiku..." 


Jaemin tersenyum menyeringai. 
"Dan lagi..." Gadis itu menggantung perkataannya. 
"Apa?!" Ketus Haechan yang sudah muak dengan semua ini. 


"Besok kau dan temanmu ini... Pindah ke bangku ku. Aku 
tidak ingin kau dekat dengan Lee Jeno." Pungkas Jaemin, 
lalu berjalan menuju bangkunya. 


Haechan sudah tak tahan, ia berdiri hendak menghampiri 
Jaemin dan ingin menghajarnya saat itu juga. Renjun 
menarik tangan Haechan kuat-kuat. 

"Jangan tahan aku... Jangan tahan aku..." 

"Duduk!!" Perintah Renjun. 

"Dia harus di beri pelajaran!!" Decak Haechan. 


Tak lama kemudian, bel masuk berbunyi. 


"Sudah bel masuk. Dia akan di beri pelajaran oleh guru. Jadi, 
duduklah dengan tenang." Tutur Renjun. 


Haechan mendengus kasar. Matanya memicing tajam kearah 
Jaemin. Sedangkan Jaemin tak perduli dan hanya tersenyum 


penuh kemenangan. 


Renjun tersenyum kecut sambil menatap buku pelajaran di 
depannya. 


"Aku bahkan tidak di beri hak untuk menyukai seseorang." 


"Bagaimana aku bisa sebahagia ini? Terus tersenyum di 
tengah goresan luka yang tak bisa di lihat oleh orang lain." 


"Apa aku sudah cukup kuat? Aku tidak tau. Mungkin iya, tapi 
aku tidak tau ini akan bertahan hingga kapan." 


"Atau, akhirnya aku akan menyerah dengan semua luka 
ini..." 


Monolog Renjun dalam hatinya. 


.To be continued. 
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"Be yourself and never surrender." 
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Sepulang sekolah, Renjun pergi ke sebuah kedai kopi kecil 
untuk bekerja part-time . Gadis yang akan berusia 18 tahun 
itu adalah gadis yang sangat mandiri. Seperti yang sudah di 
ketahui banyak orang, Renjun di perlakukan berbeda 
dengan adiknya. 


Renjun harus bekerja untuk menabung, ia mengumpulkan 
sedikit demi sedikit uang nya untuk membeli keperluan 
yang ia butuhkan. Orangtuanya memang memberi Renjun 
uang saku, tetapi itu tidak cukup mengingat Renjun juga 
memerlukan hal lain untuk perlengkapan sekolah nya. 


Gadis itu cukup bersyukur orangtuanya masih mau 
membiayai sekolahnya, jadi ia tidak ingin merepotkan 
mereka lagi dengan meminta keperluannya. 


"Selamat datang di Coffe Berry. Anda mau pesan ap-" 
Sambutan Renjun terhenti ketika melihat sosok lelaki 
tampan di depannya. 


Jeno tersenyum melihat Renjun yang sedang 
memandangnya. 


"Kau bekerja part-time di sini?" Tanya nya. 
Renjun mengangguk, lalu menundukkan wajahnya. 


"Ah, aku pesan Americano satu," ucap Jeno. 


"Baiklah," sahut Renjun. 


Jeno pun duduk menunggu pesanannya. Jemarinya mulai 
memainkan ponselnya. 


Renjun menghela nafas sejenak sebelum mengantarkan 
pesanan Jeno. Gadis itu bergumam. 


"Kenapa harus bertemu dengan nya?" 

Gadis itu berjalan perlahan mengantar kopi pesanan Jeno. 
"Ini pesanan mu," ucap Renjun. 

"Terimakasih, Renjun..." Sahut Jeno. 

"Kau tahu namaku?" 


Jeno mengangguk. "Ryujin yang memberitahu ku," jawabnya 
jujur. 


Renjun hanya ber-oh kecil. Dan hendak kembali ke stand- 
nya. 


"Apa kau masih lama?" Jeno bertanya pada Renjun. 
Gadis itu menoleh ke arah Jeno. 

"Masih 2 jam lagi waktu ku pulang," 

"Kenapa?" Tanya Renjun. 


"Tidak, hanya bertanya saja." Senyum itu merekah di wajah 
Jeno. 


"Kenapa dia sangat tampan," batin Renjun. 


Gadis itu cepat-cepat menggelengkan kepalanya agar 
tersadar dari pikiran nya yang mulai melantur. la kembali ke 
stand-nya dan tidak memperhatikan Jeno lagi. Jangan 
sampai ia berurusan dengan adiknya hanya karena 
kesalahan kecilnya itu. 


Waktu terus berlalu. Jeno sudah tidak lagi berada di kedai 
itu. Jangan berpikir kalau Jeno menunggu Renjun hingga 
selesai bekerja ya. Itu tidak mungkin. 


Renjun berjalan menyusuri jalanan sepi yang sudah 
lumayan dekat dengan rumahnya. Beberapa langkah lagi, 
gadis itu sampai di depannya rumahnya. Namun, 
langkahnya terhenti melihat kedua orangtuanya dan 
adiknya baru turun dari mobil. 


Mereka baru pulang sehabis jalan-jalan. Bersenang-senang 
tanpa Renjun. Memang Renjun siapa? Dia memang putri di 
rumah itu, tapi selama ini ia tak pernah merasakan kasih 
sayang dan juga perlakuan baik sebagai putri dari keluarga 
itu. 


"Ah, mereka pasti habis jalan-jalan lagi. Tenanglah Renjun, 
ini bukan kali pertama kau melihatnya bukan?" Monolognya. 


Renjun tersenyum kecut dengan air mata yang sudah mulai 
menggenang di pelupuk matanya. 


"Jangan khawatir. Pasti akan ada saatnya kau juga merasa 
bahagia seperti Nana. Jangan menyerah, kau harus 
bertahan. Demi bunda- ..." Sambung gadis cantik itu. 


Tanpa sadar, air matanya lolos begitu saja. la pun mengusap 
kasar air matanya. Menghembuskan nafas sejenak, lalu 
berjalan perlahan memasuki halaman rumahnya. 


"Kau baru pulang?" Suara Chanyeol menghentikan langkah 
Renjun. 


"Iya, Pa..." Sahut Renjun pelan. 

"Buatkan Papa kopi dulu, baru kau istirahat.." 
"Baik," 

Renjun mengangguk dan berjalan menuju dapur. 


"Apa kau suka dengan baju nya?" Tanya Irene pada Jaemin 
putrinya. 


"Suka sekali. Tapi, tadi kan aku mau beli yang lain, Ma.." 
sahut Jaemin sedikit merengek. 


"Iya, nanti kapan-kapan beli lagi. Kamu semuanya mau di 
beli, pilih yang bagus dulu dong..." Tutur Irene. 


"Ah, mama.." decak Jaemin. 

"Ya sudah, besok beli lagi sama Mama ya.." sahut Chanyeol. 
"Ha?? Seriusan, Pa?" Jaemin sangat antusias. 

Chanyeol hanya mengangguk dan tersenyum. 


"Terimakasih Papa... Papa yang terbaik," Jaemin memeluk 
Papa nya manja. 


Renjun yang mendengar percakapan mereka, merasa sangat 
sesak. la benar-benar seperti tidak ada harganya, atau 
bahkan mereka hanya menganggap Renjun sebagai debu di 
antara mereka. 


Jaemin beranjak ke dapur. la berniat untuk mengambilkan 
kopi Papa nya. Tentu saja hanya untuk mencari muka. 


Gadis itu melihat Renjun yang melamun di depan kompor. 


"Apa kau tuli? Teko nya sudah berbunyi dari tadi," ketus 
Jaemin. 


Renjun tersadar dari lamunannya. 
"Ah iya, maaf..." Lirihnya. 
"Ck, kau ini benar-benar tidak berguna..." Umpat Jaemin. 


"Biar aku saja!!" Jaemin merebut paksa teko berisi air panas 
itu. 


"Hati-hati, Na. Itu pa- " 


"AARRHHH!!!" Teriak Jaemin kencang. Tangannya terciprat 
air panas dari teko yang di rebut paksa olehnya. 


Chanyeol dan Irene langsung berlari melihat keributan apa 
yang terjadi di dapur. 


"Ada ap- ... Astaga!!! Jaemin, tangan mu kenapa sayang," 
Irene panik melihat tangan Jaemin yang memerah. 


"Re-renjun sengaja menuang air panas itu hingga terkena 
tangan ku, Ma.." 


Fitnah. Itu adalah kata-kata fitnah yang di lontarkan oleh 
Jaemin. 


"A-aku tidak- " 
Plakkk!!! 


"Berani kau mencelakai putri ku?!" Irene menampar Renjun 
dengan keras. 


"Bukan aku, Ma. Nana sendiri yang- " 


"Diam!!" Chanyeol memotong perkataan Renjun cepat 
dengan nada tinggi. 


"Jika kau iri dengan adikmu, seharusnya katakan saja. Kau 
tidak perlu melukainya seperti ini. Dimana akal sehat mu?!" 
Bentak Chanyeol. 


"Sungguh, aku tidak melakukan itu..." Ucap Renjun parau. 
Gadis itu sudah menangis karena ucapan kasar 
orangtuanya. 


Irene mengambil teko panas itu dan menarik tangan Renjun 
kasar. 


"AARRGHHH... panas, ma... S-sakitt!!" Rintih Renjun ketika 
tangannya dengan sengaja di siram air panas oleh Irene. 


Kejam? Memang. Irene sangat kejam pada Renjun. Sekali 
Renjun berbuat salah, ia bahkan tak segan untuk memukuli 
gadis itu. 


"Kurang?? Atau kau ingin aku menyiram wajah cantikmu 
itu?!" 


Irene benar-benar hendak menyiram wajah Renjun dengan 
air panas di tangannya itu. 


"Hentikan!!" Cegah Chanyeol. 


"Kenapa? Kau tidak terima jika bayangan wajah wanita itu 
hilang?" 


"Cukup. Dia sudah mendapatkan balasan yang sama. Jangan 
melampaui batasan mu, Irene..." Sahut Chanyeol. 


Irene mendengus kasar. Wanita cantik itu menatap tajam 
Renjun yang meringis kesakitan, kemudian membawa 
Jaemin pergi dari dapur. 


Chanyeol melihat sekilas tangan Renjun. Terlihat sangat 
merah dan itu melepuh. 


"Obati tangan mu, atau kau akan kehilangan nya." Ucap 
Chanyeol dingin dan berlalu begitu saja. 


Renjun menatap kepergian Papa nya itu dengan perasaan 
tercabik-cabik. Bukan hanya tangannya yang sakit, namun 
batinnya lebih sakit. Bagaimana orangtuanya sama sekali 
tidak mau mendengarkan penjelasannya lebih dahulu, itu 
benar-benar membuatnya sangat sakit. 


Gadis itu berjalan perlahan menuju kamarnya. la duduk di 
kursi depan meja belajarnya, dan mengambil kotak p3k dari 
lacinya. Mengeluarkan salep untuk mengobati tangannya. 


Air mata Renjun terus jatuh tanpa bisa ia bendung. Meratapi 
kesedihan yang selalu menghampirinya setiap hari. Ia pun 
lupa kapan ia pernah tertawa lepas karena keluarganya. Di 
mata semua orang, keluarga Renjun masih lengkap. Tapi 
pada kenyataannya, Renjun seperti hidup sebatang kara 
yang selalu berteman sepi dan kesedihan. 


"Bunda... Renjun rindu..." 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam ?! 


GML - 4 


"Aku pilihanmu, namun aku bukan tujuanmu. " 
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Jam menunjukkan pukul 00:00, tepat tengah malam dan 
keadaan di dalam rumah sangat hening. Renjun belum tidur, 
ia sama sekali tidak bisa memejamkan matanya karena rasa 
panas dan pedih di tangannya yang sudah terbungkus 
perban itu. 


Gadis itu beranjak turun dari ranjangnya. Berjalan keluar 
dari kamarnya dan berjalan beberapa langkah hingga 
berhenti di depan pintu kamar adiknya. Gadis itu menatap 
pegangan pintu kamar Jaemin, lalu menghela nafas sejenak. 


Dengan sangat perlahan, Renjun membuka pintu kamar 
Jaemin dan masuk ke kamar adiknya itu. Di dalam, terlihat 
Jaemin sudah terlelap dalam tidurnya. 


Renjun duduk berjongkok melihat Jaemin yang tertidur 
sangat pulas. Manik rubah nya itu beralih pada tangan 
Jaemin yang terbungkus perban. Hanya sedikit, jauh dengan 
tangan Renjun yang lebih parah. 


"Pasti sakit, maaf kan kakak karena melukai mu Jaemin. 
Harusnya, kakak lebih berhati-hati dan lebih cepat 
memperingatkan mu. Cepat sembuh, dan jangan lakukan 
hal ceroboh lagi. Jangan terluka, karena itu akan membuat 


Mama dan Papa khawatir padamu," ucap Renjun dengan 
suara yang sangat pelan. Takut Jaemin terbangun. 


Renjun mengelus puncak kepala Jaemin lembut dan 
tersenyum. 


"Aku yakin, suatu saat kau akan kembali seperti dulu... Nana 
.." Lirih Renjun. 


Setelah selesai melihat keadaan adiknya itu, Renjun segera 
keluar dari kamar Jaemin. Menutup pintu kamar Jaemin 
secara perlahan karena takut menimbulkan suara. 


Pintu itu tertutup. Lalu, Jaemin membuka matanya perlahan. 


"Aku tidak membenci mu, hanya saja aku tidak suka jika 
semua orang lebih menyukai dirimu dibandingkan dengan 
aku..." batin Jaemin. 


Jaemin tidak tidur. Dan ini juga bukan kali pertama ia 
mengetahui bahwa Renjun diam-diam masuk ke kamarnya 
tiap malam. 


Hari masih sangat pagi, tetapi Renjun sudah berada di 
dalam kelas. Duduk manis di bangku Jaemin. Ingatkan kalau 
Jaemin meminta dia dan Haechan berpindah tempat? 


Gadis itu duduk sendiri sambil membaca buku pelajaran 
yang akan di ajarkan nanti. Tidak lama kemudian, siswa 
yang baru masuk kemarin itu datang. 


Jeno tersenyum melihat Renjun. 


"Kenapa duduknya pindah di situ?" Tanya Jeno refleks. 


"Ah, hanya ingin. Di kelas sudah biasa duduk secara acak 
setiap hari..." Jawab Renjun beralasan. 


"Ini baru pukul 06:20, dan kau sudah ada di sini? Pukul 
berapa kau berangkat?" Jeno terus memancing pembicaraan 
dengan Renjun. 


"06:00," jawab Renjun singkat. 


"Ya... Apa kau berniat menjadi penjaga gerbang? Kenapa 
pagi sekali?" Celetuk Jeno. 


"Tidak sepagi itu, aku berangkat jalan kaki. Rumah ku tidak 
jauh, hanya 15 menit. Jadi, aku sampai di sini 5 menit yang 
lalu," jelas Renjun. 


"Ku pikir kau seniat itu untuk sekolah, hingga harus 
berangkat pagi sekali," sahut Jeno terkekeh kecil. 


Renjun hanya tersenyum dan menggeleng pelan. la juga 
bingung dengan pola pikir siswa baru ini. 


Jeno yang tadinya duduk di bangku asalnya tiba-tiba berdiri 
dan duduk di sebelah Renjun. 


"Apa yang kau lakukan?" Tanya Renjun bingung. 
"Pindah bangku. Memang apa lagi?" Sahut Jeno santai. 
"K-kenapa di sini? Bagaimana jika nanti Haechan datang?" 


"Kau bilang sudah biasa berganti tempat duduk, biar dia 
cari bangku kosong yang lain..." Jeno tidak perduli dengan 
ocehan Renjun. la menyiapkan buku-bukunya di atas meja. 


Renjun panik. Apa yang akan Jaemin lakukan padanya jika 
Jeno duduk di samping nya. Apa Jaemin akan menjambak 
rambutnya, mengunci nya dalam toilet hingga malam, atau 


bahkan lebih kejam lagi? Renjun hanya bisa diam. Tidak ada 
alasan untuk menghindari Jeno. 


"Tangan mu kenapa? Kok, di perban?" Tanya Jeno penasaran. 


"Ah... Ini... Terkena air panas sewaktu menyeduh kopi," 
sahut Renjun gugup. 


"Separah itu?" Jeno memandang Renjun teduh. 


"Ku mohon... Jangan lakukan ini padaku, Jeno.." batin Renjun 
tak karuan. 


"Boleh aku lihat?" Jeno menarik tangan Renjun yang 
terbalut perban itu secara hati-hati. 


"Ini parah sekali... Bagaimana bisa?" 


Tidak ada tanggapan dari Renjun. Gadis itu hanya menatap 
Jeno yang masih memegangi tangannya itu. Kemudian, ia 
tersadar. 


"Ah, ini tidak separah yang kau bayangkan. Ini sudah jauh 
lebih baik," Renjun menarik tangannya sebelum ada yang 
melihat mereka. 


Tidak lama kemudian, Jaemin dan geng-nya datang. Ketiga 
gadis itu berdiri mematung melihat Renjun dan Jeno yang 
duduk berdampingan. 


"Oh tidak, kenapa mereka terlihat sangat cocok..." Ucap 
Ryujin spontan. 


Lia menginjak kaki Ryujin dan memberi kode. Apa Ryujin 
ingin di bantai Jaemin hingga dia berani berucap seperti itu? 


"Aishh sakit!!" Decak Ryujin pada Lia. 


Mata Lia memicing tajam menatap Ryujin. 


"Apa kau ingin berangkat ke pemakaman sekarang?" 
Balasnya. 


Ryujin langsung terdiam membeku menyadari raut wajah 
Jaemin yang berubah menjadi horor. Atmosfer kelas itu 
menjadi gelap. Sepertinya ada yang terbakar amarah. 


Jaemin berjalan mendekati Renjun dan Jeno. Tangan gadis 
itu sudah mengepal kuat. 


"Ya!!! Apa yang kau lakukan di sini?!" 


Itu bukan Jaemin. Melainkan suara nyaring Haechan yang 
datang entah dari mana. 


"Kenapa? Ada apa?" Tanya Jeno kikuk. 


"Berdiri!! Ini tempat duduk ku. Minggir!!" Haechan menarik 
lengan Jeno kasar, membuat anak laki-laki itu berdiri dari 
duduknya. 


"Kenapa mengusir ku? Aku yang duduk di sini dahulu 
bersama Renjun. Kau ini kenapa?" Decak Jeno. 


"Aku tidak perduli. Renjun itu pasangan ku, kau tidak boleh 
ada di sini. Pergi, cari saja tempat lain!!" Usir Haechan 
sambil membereskan buku-buku milik Jeno. 


Yang benar saja. Ini masih pagi dan Jeno sudah terkena 
semprotan dari Haechan. Ah, sial. Lebih baik dia 
mendengarkan ucapan Renjun tadi agar tidak terlibat 
masalah dengan gadis gembul yang sangat cerewet ini. 


Dengan ogah-ogahan, Jeno kembali ke bangku asalnya dan 
membanting tas sekolahnya di atas meja. la mendengus 


kasar. Baru saja dia berusaha untuk dekat dengan Renjun, 
tapi ternyata tidak semudah itu. 


Sedangkan Jaemin yang dari tadi masih berdiri itu pun mulai 
mengacuhkan Renjun. Kini ia berjalan menuju bangkunya, 
atau lebih tepatnya di depan Jeno. 


"Terimakasih atas bantuan mu, Chan-ie ..." Lirih Renjun. 


Haechan tersenyum sambil mengedipkan sebelah matanya. 
“Wink 


Jaemin menarik nafas dalam-dalam dan mengembuskan nya 
perlahan. Gadis itu kemudian menoleh ke belakang. Lebih 
tepatnya menyapa Jeno. 


"Lee Jeno..." Panggil Jaemin pelan. 


jeno mendongakkan kepalanya melihat sosok yang 
memanggilnya itu. 


"Ada apa?" Tanya nya dengan ekspresi datar. 


"Apa kau punya rencana sepulang sekolah? Mau 
menemaniku membeli sepatu tidak?" Ucap Jaemin dengan 
senyuman cantiknya. 


Jeno terlihat berpikir sejenak. Kemudian maniknya tak 
sengaja melirik Renjun. 


"Ah, maaf Jaemin. Sepertinya, aku sudah ada janji dengan 
seseorang nanti... Kau bisa mengajak teman mu yang lain 
saja. Maaf," sahut Jeno. 


Sudah jelas Jaemin tampak kecewa dengan penolakan Jeno. 
Untung saja Jaemin tidak melihat kalau Jeno sempat melirik 
Renjun. 


Jaemin mendengus pelan. "Ya sudah, lain kali saja.." 
pungkas gadis itu dan kembali menghadap depan. 


Di seberang sana ada yang memperhatikan Jaemin sejak 
tadi. Matanya tidak beralih memicing tajam kearah Jaemin. 


"Sudahlah hentikan itu... Apa yang kau lakukan?" Gerutu 
Renjun. 


"Ck, apa kau tidak lihat kelakuan adik mu itu? Dia terlihat 
sangat..." 


"Hentikan. Jika kau mengumpat Jaemin sekali lagi, akan ku 
pukul kau..." Potong Renjun cepat. 


"Memangnya kau berani?" Tantang Haechan. 
"Kenapa tidak?" Balas Renjun tak mau kalah. 
"Aishh kau ..." dengus Haechan sebal. 


Renjun terkekeh melihat ekspresi wajah Haechan yang 
berubah itu. 


"Apa kau benar-benar tidak tertarik dengan Lee Jeno?" 
Pertanyaan Haechan membuat Renjun terdiam. 


"Katakan..." Sambung Haechan lagi karena tak ada 
tanggapan dari Renjun. 


"Sudah ku katakan... Aku tidak akan menyukai Jeno. Aku 
harus memegang perkataan ku bukan?" Sahut Renjun tanpa 
menatap Haechan. 


"Jangan memaksa kan hal yang tidak kau suka, Huang 
Renjun. Itu akan sangat menyakiti mu," tutur Haechan lirih. 


Renjun menghela nafas. "Terimakasih sudah perduli padaku, 
Chan-ie..." Lirih Renjun. 


Haechan hanya tersenyum palsu sambil mengusap lembut 
punggung sahabatnya itu. 


"Renjun, kau juga berhak untuk bahagia..." batin Haechan. 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam ?! 


Di karena kan saya gabutt ... 
Jadi saya up lagi 


Sebelumnya mau ngucapin banyak-banyak 
terimakasih buat readers aku yang selalu komen dan 
vote cerita absurd ku ini ... 


Dapet salam dari Renjun Semoga kalian sehat-sehat 
terus 


Love you :") 
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"Jangan memberi awal yang bahagia, jika berakhir dengan 
luka." 
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Pagi telah berganti menjadi sore. Waktu berlalu dengan 
cepatnya. Seperti biasanya, sepulang sekolah Renjun 
langsung menuju kedai kopi tempat ia bekerja. 


Gadis itu berjalan sambil bersenandung kecil. Kedua 
tangannya memegang tas yang ia gendong itu. Dari 
belakang tampak menggemaskan karena sesekali gadis itu 
melompat-lompat kecil. 


Tidak lama kemudian, sebuah motor berhenti di depan 
Renjun. Gadis itu menghentikan langkahnya dan berdiri 
mematung. 


Itu Jeno . 

"Mau ke kedai ya?" Tanya Jeno setelah melepas helmnya. 
Renjun hanya mengangguk mengiyakan. 

"Ayo naik, aku antar ..." Tawar Jeno. 

"Enggak Jeno.. terimakasih," tolak Renjun. 

"Aku juga mau ke sana, jadi ayo barengan..." Paksa Jeno. 


Renjun masih diam .. bimbang antara menerima atau tetap 
kekeh menolak nya. 


"Kelamaan, ya..." Jeno menarik tangan Renjun mendekati 
motornya. 


"Naik. Aku maksa!" Kini nada bicara Jeno berubah menjadi 
begitu tegas. 


Gadis itu pun perlahan menaiki motor Jeno. Jeno tersenyum 
senang. 


"Pegangan. Nanti jatoh," ucap Jeno sambil memakai helm 
nya. 


Ini adalah pertama kalinya Renjun di bonceng seorang 
cowok. Sebelumnya ia sama sekali tidak pernah 
berboncengan dengan siapapun kecuali Haechan. 


Renjun gugup, ia memegang tas sekolah Jeno dengan erat. 
Dapat Jeno lihat wajah Renjun dari kaca spionnya. 


“Ckitttt..... 


Dengan sengaja Jeno mengerem mendadak, membuat 
Renjun reflek memeluk pinggang Jeno dengan erat. 


Jeno terkekeh kecil melihat raut wajah Renjun yang terkejut 
bukan main. Matanya terpejam, dan keningnya mengerut 
refleks. 


"Jeno!!" Decak Renjun sambil melepaskan pelukannya 
spontan. 


"Hahaha maaf, lampu hijau nya mendadak berubah jadi 
merah..." Sahut Jeno masih terkekeh. 


Renjun merengut lucu, bibirnya manyun seperti bebek kecil. 
Benar-benar menggemaskan. 


"Menggemaskan sekali," batin Jeno. 


Ah tidak. Semakin Jeno memperhatikan Renjun, detak 
jantungnya semakin tidak karuan. Kenapa Jeno sangat 
menyukai wajah menggemaskan itu. Apa Jeno jatuh hati 
pada Renjun? 


Setelah sekitar 7 menit perjalanan, mereka sampai di kedai. 
Sebenarnya tidak jauh, hanya saja Jeno yang sengaja 
memelankan laju motornya. Ya, supaya bisa sedikit berlama- 
lama dengan Renjun. 


"Aku ganti seragam dulu. Kau bisa duduk dulu, nanti aku 
buatkan pesanan mu," ucap Renjun pada Jeno yang berdiri 
di sampingnya itu. 


jeno hanya mengangguk, dan Renjun berlalu untuk 
mengganti pakaiannya. 

Setelah Renjun pergi, Jeno duduk menunggu Renjun. 
Maniknya melihat sekeliling kedai kecil, namun begitu 
elegan itu. 


Selang beberapa menit, Renjun sudah selesai berganti 
pakaian. Kini gadis itu sedang sibuk di stand-nya untuk 
menyiapkan pesanan Jeno. Seperti sebelumnya, yaitu kopi 
Americano. 


Manik Jeno tidak lepas dari gadis cantik yang sedang sibuk 
itu. Menatap Renjun dengan tatapan lembut, kemudian 
tersenyum tanpa sebab. 


"Ah, aku bisa gila jika terus seperti ini..." Decak nya kesal 
pada dirinya sendiri. 


Selesai menyiapkan pesanan Jeno, Renjun segera 
mengantarkannya. 


"Renjun- " panggil Jeno saat Renjun hendak kembali ke 
stand-nya. 


"Iya?" Gadis itu menoleh. 
"Apa aku boleh membantu mu bekerja hari ini?" 
Renjun menautkan kedua alisnya bingung. 


"Membantu ku? Untuk apa? Aku bisa sendiri," sahut gadis 
itu. 


"Emm, aku hanya ingin membantu mu saja. Tanganmu 
sedang sakit bukan?" Bujuk Jeno. 


"Ini sudah tidak apa-ap..." 
"Ku mohon..." Kini Jeno merengek manja. 


Oh tuhan, ada apa dengan anak lelaki ini. Kenapa dia bisa 
berubah-ubah setiap saat? Menjadi tegas, menjadi 
perhatian, menjadi ramah, dan sekarang menjadi manja. 
Apa dia punya kepribadian berganda ganda? 


Tinggg... 


Lonceng pintu kedai itu berbunyi. Pertanda ada pelanggan 
masuk. Dengan cepat Jeno menghampiri pelanggan itu, 
yang tak lain dua orang mahasiswi. Entah dari universitas 
mana. 


"Selamat datang di Coffe Berry . Noona mau pesan apa?" 
Sambut Jeno ramah plus eyesmile menawannya. 


"Daebakk!! Aku baru tau kedai ini punya pegawai paruh 
waktu yang tampan, Ku pikir hanya gadis SMA itu saja," 
sahut salah satu dari mereka. 


"Aku juga baru tau..." Timpal temannya. 


"Jadi, mau pesan apa?" Tanya Jeno sekali lagi dengan 
senyuman canggung. 


"Ah... Coffe latte dua..." 


"Baiklah, akan segera di siapkan... Mohon menunggu ya 
Noona," 


Dua mahasiswi itu seakan meleleh di tempat karena 
senyuman Jeno. 


"Ya!! Siapa yang meminta mu lancang seperti itu?" Ketus 
Renjun. 


"Diamlah, atau kau akan mengusir pelanggan mu," sahut 
Jeno sambil sibuk menyiapkan pesanan. 


Renjun mendengus kesal. Kenapa Jeno bertindak sesuka 
nya? Renjun bahkan belum mengiyakan permintaan Jeno. 
Sungguh menyebalkan bagi Renjun. 


Di sebuah toserba, Haechan sibuk memilih camilan yang 
akan ia beli untuk menemani nya maraton Drama Korea. 
Kedua tangannya sudah penuh dengan camilan ringan. Kini 
gadis dengan pipi gembul itu sedang bersusah payah 
hendak mengambil keranjang belanja. 


Bughh...srakk... 


Ada yang menabrak Haechan dari belakang. Camilan yang 
ada di tangannya itu jatuh berserakan di lantai. 


"Aish... Apa kau tidak punya mata? Kenapa menabrak ku?!" 
Haechan mendengus kesal sambil memunguti camilannya 
yang jatuh. 


"Kau sendiri menghalangi jalanku," lelaki bertubuh tinggi 
dan berbadan cungkring itu membantah Haechan. 


Haechan yang kesal itu di buat semakin kesal karena 
merasa di salah kan. 


"Apa katamu?!" Ketus Haechan sambil berdiri dan menatap 
tajam kearah lelaki yang berani membantahnya. 


Jelas-jelas dia di tabrak, kenapa malah ia yang di salahkan. 
Tentu saja Haechan tidak terima. 


"Heh gadis Gendut... Apa kau tidak dengar yang ku 
katakan? Kau menghalangi jalanku, minggir!!” Bukannya 
meminta maaf, justru Haechan di timpali perkataan yang 
sangat keramat bagi seorang wanita. 


"Kau ... Kau. ... Kau bilang aku gendut?!!" Geram Haechan 
dan berjalan mendekati lelaki yang kira-kira berusia 20 
tahun itu. 


"Mau apa kau?" Ucap nya waspada. 


itu. 


Haechan menindih tubuh lelaki itu dan menjambak-jambak 
rambutnya. 


"Ya!! Ya!! Ya!!! Gadis gila..... Apa yang kau lakukan?!" Teriak 
lelaki bernama Lucas itu. 


"Rasakan!!! Bajingan!! Brengsek!!! Aku akan mengirim mu 
ke neraka sekarang juga!!!" Umpat Haechan sambil terus- 
terusan menjambak dan memukul-mukul badan Lucas. 


"Siapapun.... Tolong singkirkan gadis gila ini dari 
tubuhkuuu!!" Teriak Lucas frustasi. 


Haechan masih menghajar Lucas tanpa ampun hingga 
pegawai toserba itu menarik Haechan untuk menjauh dari 
Lucas. 


"Jangan tahan aku ... Jangan tahan aku ..." 


Haechan memberontak, ia masih kurang puas menghajar 
lelaki yang tak ia kenal itu. 


"Diam!!! Jika kau berhenti, ambil camilan mu gratis..." Ucap 
pegawai toserba itu yang sudah kwalahan menahan 
Haechan. 


Seketika Haechan langsung berhenti memberontak. Gadis 
itu berdecih, sambil memunguti camilannya. 


"Selamat kau kali ini..." Ucap Haechan dengan tatapan 
tajam yang ia lemparkan pada Lucas. 


Lucas menelan ludahnya takut. Bagaimana bisa seorang 
gadis yang mengamuk begitu menakutkan? 


Setelah mendapatkan Camilannya, Haechan berlalu begitu 
saja sambil mengibaskan rambut panjangnya. Tanpa basa- 
basi, gadis itu keluar toserba tanpa merasa bersalah. 


"Huaahhhh... Gadis gila!!" Lucas menghela nafas lega 
melihat Haechan yang sudah menghilang dari balik pintu. 


"Ya!!! Kau harus membereskan kekacauan ini!!" Ucap 
pegawai toserba itu. 


"Aku?" Tunjuk Lucas pada dirinya sendiri. 


"Siapa lagi? Gadis gila tadi? Kau pikir aku buta? Jelas-jelas 
kau yang salah sudah menabrak nya. Lalu, kau juga 
mengumpat nya. Kau harus ganti rugi," oceh pegawai 
toserba. 


"Ha?!" Lucas melongo. 


"Ganti uang camilan yang di bawa gadis tadi. Kau yang 
harus membayar nya," 


"Apa?! Ya!!! Kau bilang tadi gratis," bantah Lucas tak mau 
mengganti rugi. 


"Kau mau ku perpanjang urusan ini?" Ancam pegawai 
toserba itu. 


"Aih siall.... Baiklah-baiklah," 


Akhirnya Lucas memilih mengalah dan membayar Camilan 
yang di bawa Haechan. 


"Mimpi apa aku semalam? Kenapa aku harus mengalami 
kejadian buruk seperti ini..." Gerutu Lucas. 


"Astaga..! wajahku yang tampan...! Apa baik-baik saja?" 


Lelaki itu langsung mengeluarkan cermin kecil dari sakunya 
dan mengecek wajahnya, memeriksa setiap inci wajahnya. 


"Ah, masih terlihat tampan. Aish, jika gadis gemuk itu 
melukai wajahku yang setampan Justin Bieber ini, akan ku 
kempesi dia!!" Geram Lucas dan berlalu dari depan toserba 
itu. 


.To be continued. 
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Hari ini kedai kopi Coffe Berry sangat ramai berkat barista 
dadakan yang memiliki pesona Uwuu . Renjun di buat 
kwalahan dengan para gadis yang berbondong-bondong 
datang bersama teman-temannya untuk membeli kopi dan 
juga ber-swafoto dengan oknum yang bernama Lee Jeno itu. 


"Bagaimana? Apa cukup untuk target penjualan hari ini?" 
Tanya Jeno sambil menaik-turunkan alisnya. 


"Aku tidak pernah kedatangan pelanggan sebanyak ini 
sebelumnya. Terimakasih," sahut Renjun sambil tersenyum 
lebar. 


"Ahh... Cantiknya ..." Ucap jeno sangat pelan hampir tidak 
terdengar. 


"Kau bilang apa?" Tanya Renjun karena tak mendengar jelas 
perkataan Jeno. 


"Aku tidak bilang apa-apa..." Elak Jeno sambil menyengir . 


Renjun mengerutkan keningnya. "Aku mau ganti baju dulu. 
Kau bisa pulang sekarang," 


Jeno menggeleng pelan. "Aku akan menunggumu. Ku 
antarkan pulang, ya?" Tawar Jeno. 


Seketika gadis itu menggelengkan kepalanya cepat. Jangan 
sampai Jeno mengantarkan nya pulang, bisa-bisa Renjun di 
habisi oleh Jaemin jika adiknya itu tau. 


"Tidak mau. Pulang lah sekarang! Aku tidak ingin 
merepotkan mu lagi..." Tolak Renjun. 


"Tapi ak- " 


"Ku bilang tidak mau. Jangan memaksa ku lagi, Lee... Jeno!" 
Ucap Renjun tegas. 


"Baiklah-baiklah... Aku akan pulang," akhirnya Jeno 
menyerah. 


Lagipula ia juga merasa sudah cukup menghabiskan waktu 
bersama dengan Renjun hari ini. 


Setelah Jeno pergi meninggalkan kedai kopi itu, Renjun 
menghela nafas berat. Ada perasaan lega di dalam 
benaknya, sekaligus menyesal. 


"Bukan aku tidak mau, tapi aku tidak ingin melukai 
perasaan adikku. Terlebih lagi, aku juga sudah mengatakan 
padanya agar tidak menyukai mu. Maaf, Jeno ..." lirih Renjun 
dan berlalu dari stand-nya untuk berganti baju. 


Sementara di SNS sudah ramai yang memposting foto Lee 
Jeno yang menjadi barista kedai kopi di tempat Renjun 
bekerja. Dan beberapa dari postingan sosmed itu di lihat 
oleh Ryujin yang kebetulan bersama dengan Lia. 


"Yaa!! Yaa!! Ya!!" Ryujin heboh hingga memukul-mukul 
tubuh Lia yang sedang menikmati coklat panas. 


"Akh... Ya!! Bodohh!! Sakit!!" Pekik Lia. 


"Lihatlah ..." 

Ryujin menunjukkan postingan foto Jeno yang berdiri 
menyiapkan pesanan kopi. Dan di sampingnya ada Huang 
Renjun. 


"Jeno?? Dan ... Renjun??" Lia kaget hingga melongo. 


Ryujin mendorong dagu Lia agar mulut ya tertutup. Gadis 
itu mengerjapkan matanya cepat merasa tak percaya 
dengan apa yang ia lihat barusan. 


"Sudah jelas . Kenapa masih bertanya?" Cebik Ryujin. 


"Daebakk!! Bagaimana kalau Jaemin tau tentang ini?" Lia 
menatap Ryujin sambil mengerjapkan matanya cepat. 


"Kenapa tanya padaku?" Dengus Ryujin. 


"Seharusnya kau sudah bisa membayangkan nya bukan?" 
Sambungnya. 


"Ck, malang sekali nasib mu Huang Renjun.." lirih Lia. 


"Apa harus ku beritahukan pada Jaemin?" Tanya Ryujin 
sambil fokus melihat postingan itu. 


"Ya!! Kau gila?!" Bentak Lia spontan. 


"aemin bisa marah besar pada Renjun jika kau 
memberitahu nya tentang ini," sambung gadis itu. 


"Apa peduli mu? Tidak mungkin... Apakah kau kasihan 
padanya?" Sahut Ryujin. 


Lia memicingkan matanya ke arah Ryujin. 


"Bagaimana jika seandainya kau yang ada di posisi Renjun?" 
Tanya Lia dengan raut wajah serius. 


Ryujin terdiam tak bisa berkata. 


"Kadang aku berfikir kalau Jaemin itu keterlaluan, Renjun itu 
masih saudaranya tapi dia begitu kejam. Tak pernah 
sedikitpun membiarkan kakaknya itu bahagia sedetikpun," 
ucap Lia sambil mendengus pelan. 


"Tapi mau bagaimana lagi? Aku juga sama takutnya dengan 
gadis itu, jika mencoba menghentikan nya dan membela 
Renjun, bisa-bisa aku akan di kirim ke pemakaman sebelum 
waktunya," sambung Lia sambil menggelengkan kepalanya 
ngeri. 


"Jadi, sebenarnya kau kasihan pada Renjun?" Tanya Ryujin. 


"Ya kau bayangkan saja seperti apa perlakuan Jaemin pada 
Renjun selama ini. Hanya orang tak berperasaan yang tidak 
kasihan padanya!" Pungkas Lia. 


Sesampainya di rumah, Jeno masuk sambil senyum-senyum 
sendiri. Hingga ia tidak menyadari bahwa ada Mami dan 
Kakak nya yang sedang bersantai di ruang tengah. 


"Hoho... Sepertinya ada yang habis berkencan," suara Kakak 
Jeno sukses mengejutkan anak laki-laki yang berjalan 
menuju kamar nya itu. 


"Ahh kamjagiyaa!! Kak Mark!!" Decak Jeno sambil mengelus 
dadanya. 


"Itu lagi mikirin apa sampai tidak sadar kalau ada Mami 
nya?" Goda Mami Tiway a.k.a Lee Taeyong. 


"Ehehe... Bukan apa-apa kok, Mi..." Sahut Jeno sambil 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"Bo'ong banget!" Seru Mark. 
"Apasih Kak," ketus Jeno. 


"Mulai berantem nya... Apa perlu Mami bawain alat buat 
tawurannya?" 


"Mami!!" Ucap Mark dan Jeno bersamaan. 
"Ahaha... Bercanda..." 


"Udah sana mandi, habis itu makan. Mami udah masakin 
makanan kesukaan kamu," sambung Mami Tiway. 


"Makasih Mami... Lop yu " Jeno memberikan kiss bye untuk 
Mami nya dan berlalu begitu saja. 


Taeyong menghela nafas dan menggeleng pelan. Kini 
perhatiannya beralih pada Mark yang sedang cengengesan 
melihat ponselnya. 


"Kamu kenapa Kak?" Tanya Taeyong pada putra sulungnya 
itu. 


"Lihat ni, Mih..." Mark menyodorkan ponselnya. 


"Ada apa?" Taeyong mengambil ponsel Mark dan melihat 
sebuah postingan seorang gadis yang ber- foto bersama 
putra bungsunya .. Jeno. 


"Apa ini? Dia bekerja jadi barista kedai kopi?" Tanya Taeyong 
pada Mark. 


Mark menggeleng dan men- scroll layar ponselnya. "Lihat 
yang ini," 


Terpampang foto Jeno sedang bersama seorang gadis yang 
tidak terlihat wajahnya itu melayani pelanggan. Siapa lagi 
kalau bukan Huang Renjun. 


"Pasti dia yang jadi alasan kenapa Jeno bisa jadi barista. Dia 
nggak kerja, Mi . Cuma lagi PDKT aja," jelas Mark pada mami 
nya itu. 


Taeyong mengangguk paham. "Ah, anak itu selalu ada saja 
cara untuk mendekati gadis incarannya. Ck," 


"Dia sudah cukup paham untuk urusan seperti ini. Iya kan, 
Mi?" Mark menyengir kuda. 


"Lalu? Kamu? Kapan membawa kekasih mu ke rumah? Apa 
kau ingin di kalah kan oleh adikmu?" Goda Taeyong. 


Benar, selama ini Mark belum pernah sekalipun mengajak 
seorang gadis untuk di kenalkan pada Mami nya itu. Mark 
sedang mencari seseorang, seorang gadis yang sama ketika 
ia pertama kali bertemu dengannya. Jadi, Mark masih 
menunggu cinta pertama nya yang masih ia cari. 


"Belum saat nya, Mi... Nanti Mark pasti kenalin ke Mami kok. 
Mark masih fokus kuliah dulu, jangan khawatir. Jodoh Mark 
udah ada, cuma masih nyasar doang. Ehe.." 


Taeyong mendengus ketika mendengar pernyataan dari 
anak pertamanya itu. 


"Ya sudahlah, sepertinya masih lama harapan Mami untuk 
menggendong cucu..." Taeyong merengut palsu. 


"Mami... Jangan menggoda Mark!!" Decak Mark. 


Sementara Mami nya itu terkekeh geli dengan tingkah putra 
nya. 


Jeno menghempaskan tubuhnya di atas kasur empuk 
kamarnya. Senyum di wajahnya tak kunjung mereda. Ank 
itu masih terus tersenyum tanpa alasan. 


"Arghhh... Bisa gila aku jika seperti ini terus-menerus... 
Kenapa wajahnya selalu membayangi pikiran ku... Sadar Lee 
Jeno... Sadar..." Decak nya gemas, lalu berguling-guling tak 
jelas di atas kasur. 

Tingg!! 

Bunyi notifikasi dari ponselnya Jeno. Satu pesan dari nomor 
tidak di kenal. Jeno pun menggeser layar ponselnya dan 
membuka pesan itu. 


"Jadi, janjiannya sama Renjun ya?" 


.To be continued. 
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NOREN 
“Jadi, janjiannya sama Renjun ya?" 


Jeno mengernyit bingung ketika membaca pesan itu. 
Beberapa detik kemudian, ia mengingat sesuatu. 


"Ah, ini pasti Na Jaemin..." Ucap nya ketika ia mengingat 
kejadian tadi pagi yang beralasan ketika di ajak pergi oleh 
Jaemin. 


Ketika ia hendak membalas pesan Jaemin, tiba-tiba 
ponselnya mati. Baterainya habis. 


"Ck, lupa charger lagi..." Gerutu Jeno. 


Dengan ogah-ogahan, Jeno mengecas ponselnya lalu 
beranjak ke kamar mandi untuk membersihkan diri. 


Dan akhirnya, Jeno terlupa untuk membalas pesan Jaemin. 


Di sisi lain, Jaemin merengut sambil memandangi ponselnya. 


"Hanya di baca saja? Ck, menyebalkan sekali. Apa kau pikir, 
kau setampan dan sepopuler itu sampai kau berani 
mengabaikan pesanku? Dasar ..." Umpat Jaemin lalu 
melempar ponselnya ke sembarang arah. 


Sementara Renjun yang baru sampai rumah, langsung 
masuk ke kamarnya untuk istirahat dan juga membersihkan 
diri. Seharian bekerja membuat tubuhnya lengket. 


Setelah mandi, Renjun keluar dari kamar mandi dengan 
rambut nya yang masih basah terbalut handuk. Manik 
cantiknya itu menangkap sesosok gadis yang duduk di 
tempat tidurnya. 


"Kau lupa dengan apa yang ku peringatkan padamu waktu 
itu?" Jaemin membuka suara. 


Pandangan gadis itu seperti hendak menerkam Renjun saat 
itu juga. 


"Jangan salah paham, Jaemin..." Lirih Renjun. 


"Tidak, aku tidak pernah salah paham padamu. Aku 
memang sudah mengenal sifat mu, Huang Renjun!" Sahut 
Jaemin ketus dengan senyum smirk nya. 


"Apa maksudmu?" 


"Apa kau tidak sadar diri selama ini? Kau selalu merebut 
setiap hal yang aku ingin kan, Renjun!!" Kini nada bicara 
Jaemin naik beberapa oktaf. 


Renjun memekik terkejut. Gadis itu memejamkan matanya 
ketakutan. 


Sementara Jaemin beranjak dari duduknya, dan berjalan 
perlahan mendekati Renjun. 


"A-aku? Aku merebut apa? Apa yang kau inginkan?" Tanya 
Renjun dengan tatapan sendu bercampur dengan rasa 
gugup luar biasa. 


"Segalanya... Kau merebut segalanya dari ku. Termasuk 
kebahagiaan ku," jawab Jaemin dengan nada gemetar. 


Tidak seperti biasanya ketika Jaemin marah pada Renjun, 
jika Jaemin marah maka Renjun sudah tau persis adiknya itu 
akan membentaknya ataupun memukulnya. Tapi kali ini, 
Jaemin terlihat menahan tangis. Ada apa dengan Jaemin 
sebenarnya? 


"Jaemin... Katakan, apa yang ku rebut. Jangan seperti ini, 
aku benar-benar tidak mengerti maksud mu, Na Jaemin..." 
Renjun berusaha meraih pergelangan tangan Jaemin. 


"Jangan sentuh aku!" Dengan kasar, Jaemin menepis tangan 
Renjun. 


"Kau tau apa yang membuat ku sangat-sangat tidak 
menyukai mu?" Tanya Jaemin. 


Renjun diam, ia tidak tau harus menjawab bagaimana. 


"Jika kau ingin tau... Jawabannya adalah wajahmu. Wajah 
cantik mu itu, Huang Renjun!!!" Sambung Jaemin dengan 
nada tegas dan begitu menusuk di dada Renjun. 


Renjun mematung mendengar pernyataan dari Jaemin. 
Bagaimana mungkin Jaemin yang terkenal dengan pesona 
dan kecantikan nya itu mengatakan hal seperti ini? 


"K-kenapa kau berkata seperti itu, Jaemin? Apa yang salah 
dengan mu? K-kau bahkan lebih cantik dari ku," ucap 
Renjun tergagap. 


Kini Jaemin tak sanggup menahan tangis nya. Air mata 
gadis itu menetes perlahan. 


"Dan selain itu... Aku lebih membenci sifatmu!!" Pungkas 
Jaemin. 


Gadis itu pergi begitu saja dari kamar Renjun sambil 
mengusap kasar air mata yang jatuh di kedua pipinya. 
Berjalan cepat dan membanting pintu kamar Renjun. 


Renjun tidak mengerti dengan maksud Jaemin. Dengan tak 
berdaya, Renjun jatuh terduduk di atas kasurnya. Air 
matanya pun tidak bisa ia tahan. Ini kali pertama ia melihat 
Jaemin yang marah hingga menangis. 


"Apa salah ku, Na? Kenapa kau seperti ini padaku? Kenapa 
kau berubah? Aku merindukan Nana ku yang dulu..." Ucap 
Renjun dengan suara parau nya. 


Karena lelah dan juga beban pikirannya yang tidak karuan, 
tanpa sadar Renjun tertidur. 


Keesokan harinya, Renjun bersiap untuk pergi ke sekolah 
seperti biasanya. Berusaha melupakan kejadian semalam. Ia 
berharap Jaemin sekarang juga sudah merasa lebih baik. 
Mungkin Jaemin terlalu marah padanya karena ia bersama 
dengan Lee Jeno. 


Gadis itu berjalan santai menyusuri koridor sekolah. Hingga 
ada tangan kekar yang tiba-tiba menyender di 
punggungnya, lalu merangkul punggung sempit itu. 


"Lee Jeno?!" Pekik Renjun saat tersadar siapa pemilik tangan 
itu. 


Dengan segera, Renjun menepis tangan Jeno. 


"Kenapa?" Tanya Jeno tidak paham. 


"Apanya yang kenapa?" Tanya Renjun balik. 
"Kenapa melarang ku merangkul mu?" Jelas Jeno. 


"Aku tidak suka. Aku risih," sahut Renjun tanpa melihat 
siapa yang mengajaknya berbicara. 


"Ck, kau ini..." Decak Jeno. 


Tidak menghiraukan Jeno, Renjun berjalan begitu saja 
meninggalkan Jeno. 


"Yaa!! Huang Renjun!! Tunggu aku!!" Ucap Jeno sedikit 
berteriak. 


Renjun menghela nafas lega ketika melihat Haechan yang 
sudah duduk manis di bangkunya. Setidaknya ada yang 
akan membantu nya untuk menghindari Jeno pagi ini. 


Beberapa saat kemudian, Renjun sadar dengan raut wajah 
Haechan yang tidak seperti biasanya. Gadis gembul itu 
terlihat lesu dan tidak bersemangat. 


"Kau kenapa?" Renjun memberanikan diri untuk bertanya 
Haechan. 


Haechan hanya menggeleng pelan. 


"Kau kenapa? Jawab," kini Renjun sedikit memaksa Haechan 
untuk menjawab. 


"Apa aku sangat gemuk ya?" Haechan menatap Renjun 
dengan tatapan sendu. Bibirnya mengerucut. 


"T-tidak... Apa yang kau tanyakan ini?" Renjun menatap 
Haechan sambil tersenyum, tangannya menggenggam 
tangan Haechan. 


"Aish... Jangan mengatakan itu untuk menenangkan ku saja. 
Jawablah dengan jujur, Renjun..." Gerutu Haechan. 


Renjun menggeleng. "Aku sudah jujur. Kau tidak gemuk, 
chan-iee..." 


"Ck, tapi lelaki menyebalkan itu mengatakan kalau aku 
gemuk. Bahkan katanya aku menghalangi jalannya 
Huwaaa—-..." 


Seketika Renjun panik, Haechan tiba-tiba merengek seperti 
bayi. Dengan cepat Renjun membekap mulut gadis gembul 
itu. 


"Sssttt... Apa kau tidak malu? Di kelas banyak anak-anak 
yang lain," ucap Renjun berusaha menenangkan 
sahabatnya itu. 


"Hikss .. Hikss... Mulai sekarang, aku tidak akan makan. Aku 
ingin kurus," sahut Haechan sambil sedikit terisak. 


"Jangan menyiksa dirimu. Katakan padaku siapa laki-laki 
yang mengatai dirimu. Akan ku habisi dia," Renjun berkacak 
pinggang, berakting seolah-olah ingin mengajak baku 
hantam. 


Haechan mendengus kasar. "Aku tidak mengenal nya. Aku 
hanya bertemu di toserba kemarin malam," 


"Sudahlah... Jangan seperti ini, kau itu sudah cantik apa 
adanya. Yang terpenting kan kau sehat, jangan insecure. 
Mengerti?" 


Nasehat  Renjun membuat  Haechan mengangguk- 
anggukkan kepalanya seakan menurut. Renjun tersenyum 
lega ketika sahabatnya itu sudah tenang. 


"Beruntung nya jika aku jadi dirimu," 


Perkataan  Haechan membuat Renjun mengerutkan 
keningnya. 


"Apa alasan mu bilang seperti itu?" Tanya Renjun. 


"Kau cantik, wajahmu sempurna dan juga tubuh mu indah. 
Semua orang menyukai mu. Bagaimana pun juga, kau 
beruntung bukan?" Sahut Haechan sambil menundukkan 
wajahnya. 


"Tapi... Aku tidak pernah mendapatkan cinta seperti apa 
yang selama ini orang lain dapatkan, Chanzie..." Lirih 
Renjun. 


Haechan seketika mendongakkan kepalanya. 


"Maaf Renjun... Aku tidak bermaksud menyinggung mu 
tentang itu. Maaf," ucap Haechan panik. 


Renjun tersenyum teduh dan menggeleng. 


"Ah, jangan berpikir yang tidak-tidak. Aku mengerti maksud 
mu," sahutnya sambil menepuk-nepuk punggung Haechan 
lembut. 


Haechan tersenyum canggung. 
"Bodohnya aku mengatakan ini..." Batinnya. 


Sementara Renjun mulai sibuk mengeluarkan buku-buku 
dari tas sekolahnya. Menata buku pelajaran itu rapi di atas 
meja nya. 


Kemudian, ia melamun dan kembali bersedih. 


"Jika kalian iri pada fisikku, apa aku juga boleh iri pada 
kebahagiaan kalian?" Batin Renjun. Kemudian ia tersenyum 
kecut. 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Udah pada dengar kabar Dede Icung sakit belom? Our 
Maknae 


Huhuhu sedih ... 
Kita do'a in sama-sama semoga Dede Icung cepat sembuh 
ya: 


Nggak ada kaitannya sama cerita sih, tapi kan nggak 
ada salahnya kalo do'a in rame-rame 


Makasih 
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Jam pelajaran ke 2 adalah olahraga. Semua murid kelas 3-1 
itu keluar dari kelas menuju ruang ganti dan segera 
berkumpul di lapangan olahraga. 


Renjun dan Haechan berjalan menuju titik kumpul. Semua 
pandangan beralih pada Renjun yang memakai kaos putih 
polos dan menguncir rambut nya dengan gaya ponytail. 


"Apa ada yang salah denganku? Kenapa anak-anak menatap 
ku seperti itu?" Bisik Renjun pada Haechan. 


Haechan menggeleng. "Entahlah, aku sendiri juga tidak 
tau..." Sahut nya. 


Tiba-tiba, Jeno datang entah darimana. Anak itu menarik 
kuncir rambut yang di pakai oleh Renjun dari arah belakang, 
membuat rambut indah Renjun jadi tergerai. Hal itu sukses 
membuat Renjun terpelonjat kaget. 


"Ya!! Apa yang kau lakukan, Lee Jeno!" Decak Renjun sebal. 


"Jangan menguncir rambut mu seperti itu. Kau tampak 
sangat jelek," sahut Jeno. 


"Apa urusannya denganmu? Kembalikan!" Seru Renjun 
kesal. 


Gadis itu melompat-lompat kecil berusaha mengambil 
kuncir rambut yang di pegang Jeno. Tubuh Jeno yang tinggi 
membuat Renjun tak sampai untuk menggapai nya. 


Jeno tak menghiraukan Renjun yang terus memintanya 
untuk mengembalikan kuncir rambut nya itu. Jeno justru 
membuang kuncir rambut Renjun ke tempat sampah. 


"Yaa!!! Lee Jeno!! Kau itu menyebalkan sekali. Berhentilah 
mengganggu ku," 


Gadis bertubuh mungil itu mengerutkan keningnya sambil 
memanyunkan bibirnya lucu. jeno membungkuk kan 
badannya menyamakan tingginya dengan Renjun. 


Wajah Jeno terpampang jelas di depan manik Renjun. Ini 
benar-benar membuat jantung Renjun berdetak tidak 
karuan. 


"Aku suka melihat mu kesal seperti ini. Jangan tunjukan raut 
wajah seperti ini pada anak laki-laki yang lain..." Ucap Jeno 
tepat di depan wajah Renjun. 


"Kenapa?" Tanya gadis itu. 


"Mereka akan jatuh hati padamu!" Sahut Jeno sambil 
menegakkan kembali tubuh nya. 


Kemudian, Jeno berlalu begitu saja meninggalkan Renjun. 
Wajah Renjun merah merona karena perkataan yang di 
lontarkan oleh Jeno. 


"Aishhh.... Ada apa denganku.." decak Renjun sambil 
menghentak-hentakkan kakinya gemas. 


Sementara Haechan hanya diam melihat pemandangan 
yang ada di depannya tadi. Gadis gembul itu 
menyunggingkan senyumnya. 


"Kau sudah bertemu dengan nya, Renjun.." batin Haechan. 


Beberapa detik kemudian, terdengar suara riuh di lapangan. 
Semua anak berkumpul menyaksikan dua orang siswa dan 
siswi yang berdiri di tengah kerumunan. 


Dua murid itu adalah Na Jaemin dan Kapten tim basket Neo 
School, yaitu Liu YangYang. 


YangYang berdiri tepat di hadapan Jaemin, sambil membawa 
buket bunga mawar dan juga boneka beruang berukuran 
sedang berwarna putih tulang. 


"Jaemin-a ... Aku selalu ingin mengatakan ini setiap melihat 
mu," Ucap YangYang sambil menatap dalam manik cantik 
Jaemin. 


"Karena sangat berharga, aku menyimpan nya untuk ku 
katakan di saat yang tepat ' 


YangYang mengambil nafas dalam-dalam, lalu 
menghembuskan nafasnya perlahan. 


— dan ku rasa, ini adalah saat yang tepat..." 


YangYang duduk berjongkok di bawah Jaemin. Kepalanya 
mendongak melihat Jaemin yang sedari tadi menatapnya 
dengan wajah datarnya, benar-benar tanpa ekspresi sama 
sekali. 


"Aku menyukai mu, Jaemin-na... Mau kah kau berkencan 
dengan ku?" 


Suasana semakin riuh. Semua murid yang melihat itu 
langsung berteriak meminta Jaemin untuk menerima ajakan 
kencan itu. 


"Terimaa !! Terimaa !! Terima !!" Sorakan dari para siswa 
siswi yang ada di lapangan. 


Jaemin mendengus pelan. 

"Yakk!! Mau bertaruh denganku?" Bisik Ryujin pada Lia. 
"Untuk?" Sahut Lia. 

"50 dollar, Jaemin akan menerima YangYang!" Seru Ryujin. 


Lia mengernyit. "Baiklah... 50 dollar, Jaemin akan menolak 
YangYang..." 


"Deal!!" Ucap Ryujin sambil menyeringai. 


Sementara itu, Jaemin melihat ke arah Renjun yang dari tadi 
menatapnya tanpa berkedip. Melihat Jaemin mengarahkan 
pandangan ke arahnya, Renjun tersenyum canggung. la tak 
mengerti maksud adiknya itu. 


"Yakk, terima saja Jaemin-na... Kalian cocok!!" Seru salah 
seorang siswa yang ada di situ. 


Jaemin merotasikan kedua bola matanya malas. Lalu 
menatap YangYang yang masih duduk berjongkok di 
depannya itu. 


Gadis itu menampilkan senyuman manis nya. 
"Maaf... Aku tidak bisa," ucap Jaemin tegas. 


Semua anak langsung terdiam mematung mendengar 
jawaban tidak terduga dari Jaemin. 


Ryujin melongo di buatnya. Sementara Lia mengadahkan 
tangannya di depan Ryujin. 


"50 dollar!!" Ucap Lia santai. 


Ryujin merogoh saku celananya, dan mengeluarkan 
beberapa lembar uang. 


"Ck, beruntung kau kali ini..." Cebik gadis itu. 
Lia terkekeh penuh kemenangan. 


"Kau yang mengajak, kau yang kalah... Ckckck..." Lia 
menggelengkan kepalanya pelan. 


Dengan senyuman yang memudar, YangYang berdiri 
menatap Jaemin dengan tatapan sendu. Tidak menyangka 
Jaemin akan mempermalukan dirinya seperti ini. 


Benar, selama ini YangYang dan Jaemin memang cukup 
dekat. Ya, tentunya sebelum Jeno pindah ke sekolah mereka. 
Jaemin sering mengatakan bahwa dia nyaman dan tenang 
jika bersama dengan YangYang. Maka tidak salah bukan, jika 
YangYang mengira bahwa Jaemin menaruh rasa padanya? 


"Kenapa? Kenapa kau menolak ku? Apa alasan mu?" Tanya 
YangYang bertubi-tubi. 


"Aku tidak menyukai mu, YangYang. Maaf..." Sahut Jaemin 
tenang. 


"Kau bilang tidak menyukai ku?!" Nada bicara YangYang 
meninggi seketika. 


Renjun mengepalkan tangannya kuat-kuat melihat adik nya 
di bentak oleh orang lain. Namun, gadis itu masih 
mengamati keadaan, dan berusaha untuk tetap tenang. 


"Iya, aku tidak menyukai mu.." ucap Jaemin. 


"Lalu, apa kau anggap selama ini aku mainan mu? Kau 
bilang, kau nyaman dekat dengan ku, kau tenang saat 
bersama ku. Kenapa kau pandai sekali mempermainkan 
perasaan orang lain, ha?" Tukas YangYang di penuhi oleh 
amarah. 


"Aku tidak bilang padamu jika aku nyaman dan tenang saat 
bersama mu itu seperti layaknya seorang perempuan dan 
laki-laki. Aku nyaman dekat dengan mu karena aku 
menganggap mu sebagai temanku," jawab Jaemin dengan 
tatapan dinginnya. 


"Hentikan semua ini, dan Jangan berharap berlebihan 
padaku.." sambung Jaemin. 


Gadis itu kembali melirik ke arah kakaknya. Lagi-lagi sosok 
yang di liriknya itu tersenyum canggung. 


Jaemin kemudian menghela nafas berat. Memantapkan apa 
yang akan ia ucapkan. 


"Aku menyukai seseorang!!" Pungkas nya, dan berlalu 
begitu saja meninggalkan lapangan. 


YangYang benar-benar di buat malu oleh Jaemin. Anak itu 
membanting buket mawar dan boneka yang ada di 
tangannya, kemudian menginjak-injak nya dengan kasar. 


"Gadis brengsek!! Kau lihat saja nanti apa yang bisa ku 
lakukan padamu. Tidak akan ku biarkan kau pergi begitu 
saja," umpat YangYang dengan senyuman iblis nya. 


Renjun dan Haechan duduk berdua di tangga dekat gudang 
olahraga. Ini saatnya jam istirahat, tetapi kedua siswi itu 
masih belum berganti pakaian dan lebih memilih untuk 
istirahat sejenak sambil berbincang kecil. 


Sementara Jeno hendak keluar dari gudang olahraga. la 
baru saja mengembalikan beberapa peralatan olahraga 
yang tadi ia gunakan. 


"Bukankah Jaemin sedikit keterlaluan pada YangYang?" 


Itu Haechan yang bertanya pada Renjun. Mendengar 
percakapan dua siswi itu, Jeno menghentikan langkahnya 
yang hendak keluar dari gudang olahraga itu. 


Renjun menggeleng pelan. "Menurut ku tidak," sahut gadis 
cantik itu. 


"Kenapa? Kau ingin membela dia lagi?" Gerutu Haechan. 


"Tidak. Aku tidak membela nya kali ini. Yang di lakukan 
Jaemin itu benar, jika kau tidak menyukai seseorang lebih 
baik jujur dan mengatakan nya," jelas Renjun pada teman 
gembul nya itu. 


"Tapi, selama ini dia dekat dengan YangYang. Ck, bisa- 
bisanya dia bilang kalau dia tidak menyukai YangYang," 
cebik Haechan. 


"Dekat bukan berarti memiliki rasa, Chan-ie..." Sahut Renjun 
tersenyum tipis. 


Haechan mengangguk-anggukkan kepalanya. 


"Tapi, ku akui YangYang sangat berani. Bukan begitu?" Tanya 
Haechan. 


"Ya, kau benar. Tidak semua anak laki-laki berani mengambil 
resiko seperti itu," sahut Renjun. 


"Apa suatu saat, kau juga mau diperlakukan seperti itu jika 
ada yang ingin mengungkapkan perasaannya padamu?" 


Jeno semakin serius mendengarkan percakapan mereka. 
Telinganya ia tempelkan ke dinding gudang olahraga itu 
agar bisa mendengar lebih jelas. 


"Tidak perlu. Jika memang ada yang ingin mengungkapkan 
perasaannya padaku, tidak perlu melakukan hal seperti itu. 
Cukup ungkap kan saja dengan tulus. Jika memang dia 
berhasil menyentuh hatiku mungkin aku akan langsung 
menerima nya," ucap Renjun sambil cengengesan. 


Karena dinding gudang itu berhimpitan dengan rak bola, 
Jeno tak sengaja mendorong rak itu dengan tubuh 
bongsornya. 


“Grubyakkk!!! 


Suara riuh terdengar dari dalam gudang membuat Renjun 
dan Haechan terkejut. Rak bola itu ambruk karena 
senggolan tubuh Jeno. 


Renjun dan Haechan masuk ke dalam gudang untuk 
mengecek apa yang terjadi. Pasang manik kedua gadis itu 
terbelalak melihat Jeno yang cengengesan memunguti bola- 
bola yang berjatuhan. 


"Lee Jeno?!" Ucap Renjun dan Haechan bersamaan. 
"Ehehe..." Jeno menyengir tak berdosa. 


"Bantu aku..." Sambung siswa berhidung mancung itu. 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam ?! 


Renjun dengan kaos putih polos nya 


Siapa yang suka scene Uwuu-uwuu an nya NOREN?? 
Mau lebih banyak lagi nggak?? 

Vomment juseyoo 

Oiya,, mau nanya sekalian ... 


Menurut kalian, alurnya terlalu lambat atau enggak sih ini?? 
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Haechan merengut kesal, tangannya tak henti memungut 
bola-bola yang jatuh berserakan di lantai akibat ulah Jeno. 


"Sebenarnya apa yang kau lakukan sampai menyebabkan 
kekacauan seperti ini?" Gerutu Haechan di sela-sela 
kegiatannya. 


"Hehe... Aku tidak sengaja menabrak rak itu," sahut Jeno 
cengengesan. 


"Kau gila. Bagaimana mungkin rak sebesar itu tidak kau 
lihat. Ck, dasar aneh..." Cebik Haechan. 


Sementara Renjun hanya tersenyum dan terus membantu 
memunguti bola-bola yang jumlahnya memang tidak 
sedikit. Belum lagi, harus di tata rapi seperti semula. 


Jeno tersenyum memandang Renjun yang sibuk dengan 
kegiatannya itu. Haechan yang menyadari hal itu juga ikut 
tersenyum kecil. 


"Apa kau mau aku membantu mu?" Bisik Haechan sambil 
menyenggol lengan Jeno. 


"Untuk apa?" Balas Jeno. 


"Oh ayolah, aku tau kau suka pada Renjun. Aku akan 
membantu mu," sahut Haechan sambil menunjukkan 


deretan gigi rapinya. 


Jeno mengernyit bingung. "Bagaimana kau membantu ku?" 
Tanya nya. 


"Tidak berlebihan. Hanya membiarkan kau dan dia berdua 
saja. Bukan begitu?" Haechan menaik-turunkan alisnya. 


"Bilang saja kau tidak mau membantu ku membereskan 
kekacauan ini," cebik Jeno. 


Haechan memicingkan matanya tajam. "Mau atau tidak?!" 
Ketusnya. 


Jeno menelan ludahnya takut. Lalu mengangguk kuat. "I-iya, 
mau.." Ucap nya. 


Haechan tersenyum menyeringai. 

"Harusnya sejak tadi saja," sahut gadis gembul itu. 
Tidak butuh waktu lama, Haechan pun memulai aksinya. 
"Arghhh... Aww...." Haechan merintih kesakitan. 


Oh percayalah, Haechan sangat berbakat untuk jadi aktris. 
Dia sangat mendalami peran. 


Renjun yang mendengar rintihan Haechan itu pun langsung 
panik. Gadis cantik itu menghampiri sahabatnya yang 
sedang berakting memegangi perutnya. 


"K-kau kenapa Chan-ie?" Tanya Renjun. 


"Ahh... Perut ku sakit. Sepertinya aku perlu ke kamar 
mandi... Aku baru memakan makanan pedas tadi," ucap 
Haechan penuh penghayatan. 


Renjun mengernyit heran. "Kau kan bilang ingin diet, dan .. 
kapan kau makan? Sejak tadi kau bersamaku," sahut 
Renjun. 


Haechan terbelalak. Aduh, sepertinya dia kalah pandai 
dengan Renjun. Dengan cepat gadis itu memutar otaknya 
untuk mencari alasan. 


"Ah, tadi pagi sebelum berangkat ke sekolah. Aku makan 
sambal banyak... Ughh... Sakit sekali, aku tidak tahan. Aku 
harus ke kamar mandi!!" 


Dengan cepat, Haechan pergi dari gudang olahraga itu. 
Renjun dan Jeno melihat Haechan yang berlari 
meninggalkan gudang itu sambil menutup pintu sedikit 
kasar. 


Renjun menghela nafas dan menggeleng pelan melihat 
kelakuan sahabatnya itu. 


"Kenapa?" Tanya Jeno mengawali pembicaraan. 
"Apanya yang kenapa?" Tanya Renjun balik. 
"Ah, tidak jadi..." Sahut Jeno. 

"Ck, aneh ..." Cebik Renjun. 


Jeno hanya terkekeh kecil. Sedangkan gadis itu melanjutkan 
lagi pekerjaannya. Jeno berada dalam situasi canggung 
karena Renjun benar-benar sibuk dengan pekerjaan nya dan 
Jeno tak berani membuka suara. 


Saat Renjun hendak menaruh barang di rak paling tinggi, ia 
tidak sampai karena tinggi badannya yang pas-pasan. Jeno 
terkekeh melihat Renjun yang meloncat-loncat gemas. 


Jeno mendekati Renjun dan meraih barang yang ada di 
tangan Renjun. Renjun kemudian membalikkan badannya 
menghadap Jeno. Jeno pun menunduk menatap wajah cantik 
Renjun. 


Degg... Deg... Deg... 


Detak jantung Renjun berpacu 2x lebih cepat dari 
sebelumnya. Gadis itu langsung menurunkan 
pandangannya dan menepis badan Jeno. Sedangkan Jeno 
tersenyum tipis melihat ekspresi lucu Renjun yang salah 
tingkah. 


Setelah merapikan semuanya, Jeno menghela nafas lega. 
Kemudian, ia mendapati Renjun yang berdiri mematung dan 
terlihat gelisah. 


"Kau kenapa?" Tanya Jeno penuh perhatian. 


"T-tidak, aku tidak apa-apa... Hanya sedikit gusar saja," 
jawab Renjun jujur . 


"Apa kau memikirkan sesuatu?" 
Renjun menggeleng pelan. 


"Ah, mungkin kau kelelahan. Maafkan aku, aku tidak 
bermaksud merepotkan mu.." lirih Jeno. 


"Tidak-tidak... Sama sekali tidak, aku dengan senang hati 
membantu mu... Jangan merasa tidak enak padaku," sahut 
Renjun cepat. 


"Baiklah, ayo kembali ke kelas. Kita sudah terlambat 10 
menit," ajak Jeno. 


Renjun hanya mengangguk dan berjalan membuntuti Jeno 
dari belakang. Senyuman manis pun mengembang di kedua 
sudut bibir Jeno. 


"Satu langkah lebih dekat," batin nya. 


Renjun dan Jeno terlambat masuk kelas karena harus 
berganti pakaian lebih dahulu. Untung saja guru pengajar 
belum masuk kelas meski mereka sudah terlambat lebih dari 
15 menit. 


Setelah masuk kelas, Renjun mendudukkan pantatnya di 
bangku nya sambil menghela nafas panjang. 


"Untung saja Pak Taeil belum datang," ucap gadis itu. 


Sementara Haechan yang ada di sampingnya itu hanya 
cengengesan. 


"Kau tidak sakit bukan? Ck, kau tega sekali meninggalkan 
aku," 


"Maaf, aku terpaksa..." sahut Haechan. 


"Terpaksa untuk apa? Jika kau memang tidak mau 
membantu, kau cukup bilang saja. Jangan berpura-pura 
sakit perut atau sebagainya, kalau kau jadi sakit sungguhan 
bagaimana?" Oceh Renjun panjang lebar. 


"Ehehehe... Iya-iya maaf," Haechan menyunggingkan 
senyumnya. 


"Bagaimana? Apa Jeno menyusahkan mu?" Tanya Haechan. 


Renjun menggeleng pelan, lalu menundukkan kepalanya. 


"Apa ini? Apa ada masalah?" Tanya Haechan lagi. 
"Aku takut..." Lirih Renjun. 
"Takut kenapa?" Sahut Haechan yang tidak mengerti. 


"Aku takut memiliki perasaan dengan Jeno," jawab gadis 
mungil itu. 


Haechan mengusap lembut punggung sempit Renjun. 


"Jangan takut. Semuanya akan baik-baik saja. Percayalah, 
jika memang kau serius dengan perasaan mu, kau harus 
perjuangkan itu," tutur Haechan. 


"Lalu bagaimana dengan Jaemin?" Tanya Renjun. 
Haechan memutar kedua bola matanya malas. 


"Ck, jangan hiraukan gadis itu. Apa kau tidak sadar kalau 
selama ini dia hanya mempermainkan mu?" Cebik Haechan 
sedikit kesal. 


Renjun menggeleng pelan. "Apa maksudmu?" Tanya nya. 


"Setiap ada namja yang ingin dekat dengan mu, pasti 
Jaemin juga akan menggoda nya bukan? Tapi, setiap di ajak 
berkencan, adikmu itu selalu dengan tegas menolaknya. 
Apa kau tidak paham juga?" Jelas Haechan panjang lebar. 


Jika di pikirkan sekali lagi, memang ada benarnya yang di 
katakan oleh Haechan. Tetapi, apa maksud dari semua itu? 
Kenapa Jaemin hanya mempermainkan nya dan juga 
menyakiti perasaan para namja yang serius dengan nya? 


Renjun di buat bingung oleh pernyataan dari Haechan. 
Gadis itu menghela nafas berat, kemudian maniknya 


berputar melihat bangku Jaemin yang ternyata di duduk i 
oleh Ryujin. 


"Dimana Jaemin?" Tanya Renjun spontan. 


Haechan mengendikan bahunya. "Tidak tau," sahutnya 
santai. 


"Apa dia membolos? Tapi bersama siapa?" Gumam Renjun. 


Enggan berpikir yang tidak-tidak, Renjun pun mulai 
memfokuskan diri pada pelajarannya. Hingga pelajaran 
berakhir. 


Hari ini Jaemin memang membolos. Pikirannya kacau karena 
YangYang yang tidak tau malu menyatakan perasaannya di 
depan teman-teman sekelasnya. Gadis itu berjalan tanpa 
arah tujuan yang jelas. 


Bahkan gadis itu tidak kunjung pulang meski jam sudah 
menunjukkan pukul 21:00. 


"Ck, menyebalkan sekali. Kenapa juga dia harus 
mengatakan perasaannya di depan anak-anak yang lain? 
Memalukan!" Gerutu Jaemin sepanjang perjalanan nya. 


Tidak berselang lama, gadis cantik itu berpapasan dengan 4 
orang namja yang ia kenal. 


"YangYang? Felix? Hyunjin? Yeonjun?" Ucap Jaemin terkejut. 


"Kenapa? Tidak menyangka bisa bertemu denganku?" 
Sarkas YangYang. 


"Minggir. Aku tidak mau berurusan dengan kalian," sergah 
Jaemin dan berusaha pergi dari jangkauan mereka. 


"Tidak semudah itu!" YangYang menarik pergelangan tangan 
Jaemin kasar hingga gadis itu jatuh ke pelukan nya. 


"Mari kita bersenang-senang, Jaemin yang cantik..." Bisik 
YangYang di telinga Jaemin dengan nada sensual nya. 


Jaemin segera memberontak dari tubuh YangYang yang 
mendekapnya erat. 


"Bawa dia ke lorong sana!" Perintah YangYang sambil 
mendorong tubuh Jaemin pada Felix dan Yeonjun. 


"Lepaskan aku bajingan!!" Umpat Jaemin. 


Tidak ada tanggapan dari ke empat namja itu. Mereka 
membawa paksa Jaemin ke lorong gelap yang tak jauh dari 
gang sempit yang di lalui Jaemin tadi. 


Felix dan Yeonjun memegangi tangan Jaemin dengan kuat 
karena Jaemin tak henti-hentinya memberontak. 


“Plakk!! 
Tamparan keras mendarat di pipi mulus Jaemin. 


"Diam kau jalang!!" Teriak YangYang tepat di depan wajah 
Jaemin. 


"Ku mohon, lepaskan aku..." Kini Jaemin sudah tidak 
berdaya. 


Tubuh gadis itu berhimpitan dengan tembok lorong. 
Tangannya sangat sakit karena cengkraman dua namja yang 
sangat kuat itu. 


YangYang mendekati Jaemin dan mencengkeram rahang 
Jaemin dengan kuat. Kemudian mendaratkan ciuman 
nafsunya di bibir ranum milik Jaemin. 


Gadis itu memejamkan matanya, tidak membalas ciuman 
dari YangYang. Merasa geram, YangYang menggigit bibir 
bawah Jaemin membuat sang empunya membuka mulutnya 
secara refleks. 


"Ughhh..." Desahan dari mulut Jaemin lolos begitu saja. 


Beberapa saat kemudian, YangYang melepaskan tautannya. 
Dan beralih mengendus leher jenjang milik Jaemin. 


"Biar aku menikmati gadis ini dahulu, setelah itu akan ku 
berikan pada kalian.." ucap YangYang menyeringai. 


Ke tiga namja itu hanya mengangguk paham. 


"Bersiaplah..." 


H 21 I 


.To be continued. 
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Jemari YangYang mulai mengelus lembut leher jenjang milik 
Jaemin. Gadis itu semakin memberontak. 


"Lepaskan aku!!!" Teriak Jaemin frustasi. 
“Srakk!! 


Kemeja seragam sekolah Jaemin di robek oleh YangYang. 
Terpampang lah garis kecantikan gadis itu. 


"Ku mohon, jangan..." Lirih Jaemin. 


Gadis itu mulai terisak dan pasrah. Berharap ada seseorang 
yang lewat ataupun datang menyelamatkan dirinya. 


"Lihatlah, sangat indah... Hahahaha..." Tawa jahat YangYang 
terdengar menggema di lorong sepi nan gelap itu. 


Tanpa aba-aba, YangYang mencium dan menjilat ceruk leher 
Jaemin. Sedikit menggigit di sana dan meninggalkan sebuah 
kissmark . 


Jaemin menggeleng ribut, ia merasakan sensasi yang luar 
biasa. 


"Hentikan... Ku mohon..." 


"Oh ayolah, kau juga akan menikmati nya. Ayo bersenang- 
senang bersama," sahut YangYang. 


Tak menghiraukan tangisan Jaemin, YangYang justru 
menggerayangi tubuh indah Jaemin. Tangannya mulai 
menelusuri buah dada Jaemin yang terpampang jelas di 
depannya itu. 


"Ahh hentikan..." Desahan Jaemin lolos ketika YangYang 
meremas buah dadanya kasar. 


"S-sakitt... Hikss .. hikss 
Jaemin mulai menangis sejadi-jadinya, 


. S-siapa pun tolong aku..." Lirih gadis itu sambil 
menggelengkan kepalanya ribut. 


"Hahaha... Tidak akan ada yang mendengar suara mu. Teriak 
dan mendesah lah. Aku sungguh menyukai nya," sahut 
YangYang. 


YangYang semakin liar meremas dan memilin puting Jaemin. 
Bra yang di gunakan gadis itu pun sudah koyak karena 
YangYang menariknya dengan kasar. 


Kini gadis itu hanya bisa menangis dan pasrah dengan apa 
yang akan terjadi. la benar-benar harus merelakan masa 
depannya seperti ini. 


"Kakak.... Tolong aku..." Batin Jaemin. 


Entah kenapa, hanya Renjun yang ada di pikiran Jaemin. 
Gadis itu benar-benar berharap kakaknya akan muncul dan 
menyelamatkan dirinya dari namja-namja brengsek ini. 


Bugh!!! 


Sebuah sepatu fantofel menghantam kepala YangYang yang 
hampir menyusu di buah dada Jaemin. 


"Brengsek!! Siapa yang berani mengganggu ku," umpat 
YangYang. 


"Siapa kalian? Apa yang kalian lakukan di sini?" Teriakan 
seorang gadis menggema di lorong itu. 


Gadis itu berjalan sedikit mendekat. Lalu manik cantiknya 
terbelalak seketika melihat apa yang ada di depannya itu. 


"YangYang??" Ucapnya terkejut. 
"Huang Renjun??" Sahut YangYang. 


"Wah... Lihatlah, kebetulan sekali bukan? Dua gadis cantik 
yang akan menemani kita ber empat malam ini..." Sambung 
YangYang sama sekali tidak takut. 


"A-pa yang kalian lakukan di sini?" Renjun gemetar 
mendengar ucapan YangYang. 


"R-renjun... T-tolong aku..." 
Suara itu... Tidak asing bagi Renjun. 
“Y-jaemin?!" Pekik Renjun. 


Tak menghiraukan para namja yang ada di depannya itu, 
Renjun justru berlari menghampiri Jaemin yang terduduk 
bersender di tembok lorong. 


"J-jaemin ... K-kau baik-baik saja? Kenapa bisa seperti ini?" 
Renjun merangkul tubuh adiknya yang sudah tidak berdaya 
itu. 


Jaemin hanya menangis dan menggeleng ribut. Adiknya itu 
benar-benar sangat ketakutan. 


"Sekarang dua tikus kecil ini sudah masuk dalam 
perangkap. Mari habiskan malam panjang ini dengan baik," 
ucap YangYang menyeringai. 


"Apa tidak akan ada yang mendengar mereka?" Sahut 
Yeonjun. 


"Iya, suara Jaemin saja sudah cukup lantang dan menggema 
di lorong ini. Jika ada yang tau, kita bisa berakhir di kantor 
polisi," timpal Hyunjin. 


"Ck, penakut. Ini lorong sepi dan jauh dari keramaian. 
Lakukan saja, lebih cepat lebih baik," ketus YangYang. 


"Baiklah..." Pungkas Yeonjun. 


Kini Felix dan Hyunjin memegang kedua tangan Renjun, 
gadis itu memberontak dan berusaha melepaskan 
cengkraman tangan kedua namja tersebut. 


Sementara YangYang semakin mendekati Jaemin karena 
Jaemin lah sasaran utama nya. 


"Jangan dekati adikku!! Lepaskan dia!!" Teriak Renjun. 


Teriakan Renjun tak di hiraukan oleh YangYang. Anak itu 
justru semakin mendekati Jaemin dan mencengkeram kuat 
rahang tirus gadis itu. 


Jaemin hanya memejamkan matanya dan air matanya tak 
henti menetes. Renjun benar-benar tidak tahan melihat 
Jaemin seperti itu. 


"Ku bilang jangan dekati adikku!!!" 
Bugh... Bughh... 


Renjun menendang selakangan Hyunjin dan Felix 
bergantian hingga kedua namja itu jatuh terduduk 
merasakan sensasi sakit luar biasa pada bagian masa depan 
mereka. 


"Argghhh... Masa depan ku!!" Rintih Felix. 


Sekuat tenaga, Renjun mendorong tubuh YangYang hingga 
ambruk ke samping. Dengan cepat, Renjun menarik tangan 
Jaemin dan mengajaknya berlari dari situ. 


"Gadis brengsek!! Cepat kejar mereka!!" Teriak YangYang. 


Jaemin mengerahkan seluruh sisa tenaga nya. Gadis itu 
sama takutnya, kini hanya Renjun satu-satunya harapan 
agar dia bisa bebas dari YangYang dan geng-nya itu. 


"Bertahanlah... Sebentar lagi kita akan keluar dari lorong, 
dan gang di depan ada cctv-nya..." Ucap Renjun sambil 
terengah-engah dan tetap menggandeng erat tangan 
adiknya itu. 


Jaemin sudah tidak kuat lagi, gadis itu jatuh tersungkur. 
Renjun panik seketika. 


"A-aku tidak kuat lagi, kaki ku sangat sakit..." Rintih gadis 
itu. 


"Bertahanlah sebentar lagi, Na... Kita harus segera keluar 
dari lorong ini," Renjun berusaha memapah adiknya itu. 


"Akhh... A-aku benar-benar tidak kuat. Pergilah, selamatkan 
dirimu dulu..." Pinta Jaemin. 


Renjun terbelalak mendengar ucapan Jaemin. 


"Kau gila? Bagaimana mungkin aku meninggalkan mu 
dalam keadaan seperti ini? Aku akan melindungi mu 
sebisaku Jaemin..." Sahut Renjun. 


YangYang dan geng-nya itu semakin mendekati Renjun dan 
Jaemin. Kedua gadis itu benar-benar ketakutan bukan main. 


Renjun berteriak sekuat tenaga. 


"Siapapun... Tolong... Tolong kami..." Teriak Renjun sambil 
memeluk Jaemin dengan erat. 


Dan mereka pun datang. 


"Tertangkap juga kau tikus kecil." ucap YangYang 
menyeringai dan menarik tubuh Renjun yang memeluk 
Jaemin. 


"Bajingan kau!!" Umpat Renjun. 


Ini kali pertama Renjun berkata kasar. Gadis itu sudah tidak 
tahan dengan perlakuan YangYang. 


"Awalnya aku ingin bermain dengan Jaemin, tapi sepertinya 
kau menarik perhatian ku..." Sahut YangYang. 


"Lepaskan aku brengsek!!" Renjuk terus memberontak. 


Sedangkan Jaemin tidak berdaya dan kini barada di tangan 
ke-tiga namja yang menatapnya dengan tatapan lapar. 


YangYang mendorong tubuh Renjun ke tembok lorong, dan 
menghimpit tubuh mungil itu dengan tubuhnya. 


"Hmm... Aku ingin tau bagaimana rasa dari bibir mungil ini," 
YangYang mulai menyeringai. 


Semakin mendekati wajah Renjun dan benar-benar ingin 
melumat bibir mungil itu. 


"Jangan berani kau menyentuhnya bajingan!?" 


Teriakan itu menggema. Terlihat tiga sosok namja yang 
berdiri melihat keributan itu. Dan salah satu dari ketiga 
namja itu berlari ke arah YangYang dan Renjun. 


"Bajingan!! Brengsek?! Mati kau di tangan ku!!" 
Bughh... Bughh.. bugh.... 


Pukulan bertubi-tubi di dapatkan oleh YangYang. Hingga 
YangYang benar-benar tidak memiliki tenaga karena pukulan 
bertubi-tubi tersebut. 


"J-jeno..." Renjun benar-benar tidak percaya dengan apa 
yang ia lihat. 


Jeno menyelamatkan nya, dan dari mana dia datang? 
Flashback 15 menit yang lalu, 


"Ck, kenapa rumah mu sangat terpencil? Kenapa tidak beli 
saja di pinggiran kota?" Cebik Jeno sambil merenggut. 


Lucas menghela nafas berat. 


"Yaa!! Bisakah kau meminta adikmu itu untuk diam? Aku 
benar-benar risih dengan ucapan tak berguna nya itu," ucap 
Lucas pada Mark yang berjalan di samping nya itu. 


"Mau bagaimana lagi? Dia memang di lahirkan untuk 
mengumpat i orang lain," sahut Mark sambil terkekeh kecil. 


"Aku mendengar kalian membicarakan tentang diriku," 
"Memang iya," ketus Lucas. 

"Aishh kau..." Decak Jeno. 

"Sopan ya, aku lebih tua 2 tahun darimu!" Gerutu Lucas. 
"Bodoamat. Memang nya aku terlihat perduli?" Ejek Jeno. 


Mereka berdua sibuk beradu mulut, sedangkan Mark hanya 
menggeleng pelan melihat kelakuan adik dan temannya itu. 
Selalu saja bertengkar jika bertemu. 


"Ya... Tumben sekali gadis cantik itu belum lewat," ucap 
Lucas tiba-tiba. 


"Gadis yang sering kau bicarakan itu? Yang selalu lewat 
depan gang rumahmu ketika malam?" Sahut Mark. 


Lucas mengangguk kuat. 
"Apa kau yakin itu manusia?" 
Itu Jeno yang bertanya dengan nada jahilnya. 


"Ck, tentu saja. Aku bahkan sering menyapa nya. Oh 
percayalah, dia cantik dan manis..." 


Lucas memuji-muji gadis itu hingga membuat Mark kembali 
menggelengkan kepalanya. Ini bukan kali pertama Lucas 
bercerita tentang gadis yang selalu lewat depan gang 
rumahnya itu. 


"Siapapun ... Tolong ... Tolong kami..." 


Terdengar teriakan seorang gadis meminta tolong. 


"Dengar suara orang teriak minta tolong tidak?" Tanya 
Lucas. 


Jeno dan Mark mengangguk. 
“Y-jangan jangan gadis itu..." Pekik Lucas. 
"Ayo kita lihat!!" ajak Mark. 


"Kalau dia di rampok bagaimana? Kau bawa pistol? Bawa 
senjata tajam bagaimana? Aku tidak mau mati di usia 
muda," sahut Lucas dengan pikiran melantur nya. 


"Penakut. Ayo kak, kita lihat.." 


Mark dan Jeno berjalan perlahan menuju sumber suara. 
Sementara Lucas waspada dan menghubungi nomor polisi. 
Sedia payung sebelum hujan. 


"K-kak... Mereka banyak..." Ucap Jeno ketika melihat apa 
yang ada di depannya itu. 


"Itu pemerkosaan, Jen..." Sahut Mark. 


Manik sabit Jeno menangkap sesuatu yang tidak asing 
baginya. 


"Tas itu..." Jeno terbelalak sempurna. 


Dan berakhirlah Jeno menghajar YangYang sebrutal 
mungkin. 


Flashback off .... 


YangYang kini tak berdaya karena pukulan dari Jeno. Anak 
itu hampir pingsan di buatnya. Beruntung Mark segera 
menghalangi Jeno agar tidak menghajar YangYang lagi. 


"Kau baik-baik saja?" Tanya Jeno memastikan keadaan 
Renjun. 


Bukannya menjawab, Renjun justru mengabaikan Jeno dan 
berlari menghampiri Jaemin. 


"Kau baik-baik saja? Kau terluka lagi? Apa ada yang sakit? 
Jaemin-na...?" Tanya Renjun bertubi-tubi dan sangat panik. 


"A-aku baik-baik saja.." lirih Jaemin. 


Jaemin benar-benar terlihat sangat menyedihkan. Pakaian 
nya rusak dan wajahnya sedikit lebam. 


Mark memperhatikan Jaemin, dan merasa tidak asing 
baginya. Kemudian, Mark melepaskan jaket nya dan 
menutupi tubuh Jaemin. 


"Jeno... Ajak mereka ke rumah Lucas dulu, tenangkan 
mereka. Aku akan mengurus berandal-berandal ini ke kantor 
polisi," ucap Mark pada adiknya itu. 


"Baik, kak..." 


Tidak lama kemudian, polisi datang dan mengamankan ke 
empat berandal tersebut. Renjun dan Jaemin sudah di bawa 
pergi oleh Lucas dan Jeno. 


Kini Mark yang bertugas mengurus berandal-berandal itu. 


.To be continued. 
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Renjun dan Jaemin duduk di ruang tamu rumah Lucas. 
Keadaan di rumah Lucas tampak sepi karena orangtuanya 
masih belum pulang dari luar kota. 


"Ada nya cuma air putih, maaf ya..." Lucas menyodorkan 
dua buah gelas air putih. 


Renjun tersenyum tipis. "Tidak apa-apa. Terimakasih," sahut 
nya. 


Sementara Jaemin masih diam termenung. Sepertinya dia 
masih terkejut dengan apa yang barusan terjadi. Renjun pun 
berusaha menenangkan adiknya itu. 


"Na, kau baik-baik saja? Apa ada yang sakit?" Tanya Renjun. 
Jaemin menggeleng pelan. Gadis itu tidak mau bersuara. 
Lucas mengamati tubuh Jaemin, atau lebih tepatnya dia 
melihat ada beberapa kissmark di leher jenjang milik Jaemin 
itu. 


"Apa yang kau lihat?! Rotasi kan bola matamu itu," ketus 
Renjun ketika menyadari adiknya di tatap lapar oleh Lucas. 


"Ck, galak sekali kau ini..." Gerutu Lucas dan berlalu pergi 
ke kamarnya. 


"Aku akan menghubungi Mama dan Papa. Kau tenang saja, 
ya. Semua akan baik-baik saja," ucap Renjun sambil 
mengelus lembut surai panjang Jaemin. 


“jangan. Jangan beritahu Mama dan Papa tentang ini," 
cegah Jaemin saat Renjun mulai mencari kontak nama di 
ponselnya. 


Renjun mengernyitkan keningnya bingung. "Kenapa tidak 
boleh? Kau harus ke rumah sakit untuk memeriksa keadaan 
mu," tutur Renjun. 


Jaemin menggeleng kuat. "Aku baik-baik saja. Jangan 
khawatir kan aku. Jika kau memberitahu mereka tentang ini, 
kau yang akan di salahkan," sahut Jaemin dengan nada 
pelan. 


"Jaemin mengkhawatirkan aku lagi?" Batin Renjun. 


Renjun tersenyum tipis. "Kau yakin baik-baik saja? Tidak 
perlu ke dokter?" Tanya Renjun memastikan. 


Jaemin mengangguk. "Iya, jangan khawatir. Aku hanya 
terkejut saja, dan aku baik-baik saja," 


"Baiklah. Tapi, jika kau merasa ada yang tidak enak di badan 
mu, kau harus segera memberitahu ku. Mengerti?" 


Jaemin mengangguk lagi, dan kedua sudut bibirnya 
terangkat. Gadis itu tersenyum untuk pertama kalinya 
semenjak sikapnya berubah kepada Renjun. Renjun di buat 
senang bukan main. 


Jeno datang dari luar membawakan beberapa makanan dan 
minuman untuk Renjun dan Jaemin. 


"Makanlah, kalian pasti lapar kan. Apalagi kau Jaemin-na, 
kau pasti sangat terkejut kan?" Ucap Jeno sambil 
menyodorkan bungkus makanan itu. 


Jaemin hanya menatap datar Jeno yang juga melihat ke 
arahnya. Gadis itu tampak tidak perduli sama sekali. 


"Terimakasih atas bantuan mu, Jeno. Jika kau tidak datang, 
aku dan Jaemin pasti..." 


"Tidak apa-apa. Jangan pikirkan itu lagi, sekarang kalian 
sudah aman," potong Jeno cepat. 


Renjun mengangguk. 


"Bolehkah aku tidur di sini saja?" Jaemin menyela 
pembicaraan mereka berdua. 


"Tapi, Mama dan Pa-.." 


"Mereka sedang ke luar negeri selama satu Minggu, tadi sore 
Mama mengirim pesan padaku." Potong Jaemin sebelum 
Renjun menyelesaikan ucapannya. 


Lucas menyembulkan kepalanya dari dalam kamar. 

"Ada yang ingin menginap di sini?" Tanya nya -sok polos- . 
Jaemin mengangguk. "Aku akan menginap di sini semalam," 
"Aku juga!" Sahut Renjun. 

"Dan aku juga!" Sahut Jeno juga. 

"Kau juga?!" Sahut Renjun, Jaemin dan Lucas bersamaan. 


Jeno mengangguk kuat. "Iya, kenapa?" Tanya nya . 


"Kau pikir rumahku penginapan atau bagaimana? Untuk apa 
kau juga ikut menginap?" Ketus Lucas. 


"Yaa!! Kau pikir aku bisa membiarkan orang mesum seperti 
mu bersama dengan dua gadis di malam seperti ini 
sendirian? Ck, jangan mencoba mengambil kesempatan," 
cebik Jeno sambil memutar kedua bola matanya malas. 


"Wah... Kau benar-benar ya. Tidak bisakah kau berpikir 
positif sedikit saja tentang ku? Kenapa hidupmu selalu 
menaruh curiga padaku ha?" Debat Lucas merasa di tuduh 
oleh Jeno. 


"Memang kenyataannya seperti itu!" 

Renjun dan Jaemin menghela nafas berat. 

"Aku tidak jadi menginap di sini," ucap Jaemin. 

"Aku juga. Lebih baik kita pulang saja," sambung Renjun. 


"Iya, itu lebih baik. Kalian jangan menginap di sini jika tidak 
bersama dengan ku," sahut Jeno. 


"Baiklah, kita pulang sekarang? Kau sudah bisa berjalan 
atau belum?" Tanya Renjun pada Jaemin. 


"Biar aku gendong..." Itu Lucas yang menyela. 


Lucas segera mendekati Jaemin dan mengambil ancang- 
ancang untuk menggendong nya. 


"Hentikan. Aku bisa berjalan sendiri,"Ucap Jaemin dengan 
nada dingin nya. 


Lucas yang berada di depan Jaemin itu pun memundurkan 
tubuhnya beberapa langkah. 


"Kenapa kau lebih seram dari kakak mu," gerutu Lucas. 


Renjun terkekeh melihat Lucas yang bergindik takut pada 
Jaemin. Lalu gadis itu berdiri membantu Jaemin untuk 
berjalan. 


"Aku anter pulang ya?" Tawar Jeno. 
Renjun hanya tersenyum dan mengangguk. 


"Yeee si kadal, ngatain orang cari kesempatan dia nya 
sendiri sama aja," cebik Lucas . 


"Diam kau. Bilang ke Kak Mark aku mengantar mereka 
dulu," ketus Jeno. 


"Ck, iya-iya. Ya udah sana. Hati-hati," 


"Iya. Cerewet sekali kau ini!" Sahut Jeno dan berlalu 
menghilang dari balik pintu rumah Lucas. 


Kini Jeno, Renjun dan Jaemin sudah sampai di rumah. Renjun 
segera mengantar Jaemin masuk kamar dan mengganti 
pakaiannya. Sedangkan Jeno masih menunggu di ruang 
tamu rumah keluarga Renjun. 


Beberapa saat kemudian, Renjun keluar dari kamar Jaemin 
dan menghampiri Jeno yang duduk sendirian di ruang tamu 
itu. 


"Bagaimana Jaemin?" Tanya Jeno sambil beranjak dari 
duduknya. 


"Sudah lebih baik, sepertinya dia sudah tertidur..." Jawab 
Renjun jujur. 


"Ah, syukurlah kalau begitu," 


Renjun tersenyum dan mengangguk. Sementara Jeno mulai 
canggung, ia menggaruk tengkuknya yang tidak gatal . 


"Emm, aku pulang ya. Sudah sangat larut," ucap Jeno. 


"Iya. Emm, bagaimana dengan urusan di kantor polisi?" 
Tanya Renjun sambil mengantar Jeno ke depan rumah. 


Kini mereka berdua masih ada di teras rumah. 


"Sudah di urus Kak Mark, mungkin besok kau dan Jaemin 
harus ke kantor polisi memberikan kesaksian dan juga 
keputusan untuk menindaklanjuti laporan itu," jelas Jeno. 


Renjun mengangguk paham. 
"Kenapa bisa seperti itu?" 
Renjun mendongak menatap wajah Jeno. 


"Apanya?" Tanya Renjun tak paham dengan pertanyaan 
Jeno. 


"Kenapa bisa kau hampir di perkosa YangYang?" 


Gadis itu terdiam sejenak, mengambil nafas dalam-dalam 
dan menghembuskan nya perlahan. 


"Aku hanya menyelematkan Jaemin, tapi aku tidak tau kalau 
YangYang akan berbuat senekat itu juga padaku," lirih 
Renjun. 


"Apa dia menyentuh mu?" 


Renjun diam. 


"Maksud ku menyentuh lebih dari dia mencengkeram kedua 
tangan mu," sambung Jeno. 


Renjun menggeleng. "Tidak, t-tapi dia hampir mencium bibir 
ku," jawab Renjun polos. 


Tangan Jeno tiba-tiba meraih tubuh Renjun, kemudian 
memeluknya erat. 


"Jangan pergi sendirian lagi, ya. Aku takut kau kenapa- 
kenapa," bisik Jeno penuh kasih sayang. 


Renjun hanya terdiam membisu, jantung nya berdetak tidak 
normal. Mungkin Jeno dapat merasakan detak jantung nya 
saat ini. 


Beberapa saat kemudian, Jeno melepaskan pelukannya. Lalu 
tangannya meraih kedua pipi Renjun dan mengelusnya 
lembut. 


Cupp... 


Jeno mencium bibir Renjun sekilas. Membuat Renjun terkejut 
bukan main, dan sepertinya ia akan pingsan di tempat. 


"Maaf, aku tidak ingin orang lain mencium mu. Aku tidak 
rela," ucap Jeno. 


Renjun mendorong tubuh Jeno sedikit menjauh. 


"M-memangnya siapa kau mengatakan itu padaku?" Sahut 
Renjun gugup. 


"Aku? Aku orang yang perduli padamu, orang yang akan 
selalu ada di samping mu. Renjun-ah ... Aku..." 


"Pulanglah..." Potong Renjun. 


Jeno hampir mengungkapkan perasaan nya pada Renjun. 
Tapi, sepertinya ini bukan saat yang tepat. 


"Biarkan aku melanjutkan perkataan ku dulu," bantah Jeno. 


"Ini sudah malam, Jeno. Aku lelah, aku butuh istirahat. Apa 
kau paham?" Tutur Renjun pelan. 


Jeno menghela nafas berat. "Baiklah," 


"Hati-hati di jalan. Sekali lagi, terimakasih..." Renjun 
membungkuk kan badannya dan segera masuk ke dalam 
rumah. 


Jeno menatap pintu rumah Renjun yang sudah tertutup 
dengan rapat itu. 


"Mungkin belum saatnya," gumam Jeno sambil tersenyum 
kecut. 


Setelah itu, Jeno segera pergi meninggalkan rumah Renjun 
untuk pulang ke rumahnya. 


~~ — 


Di kamar, Renjun duduk di atas tempat tidurnya. Gadis itu 
mengelus dada nya dan tangan kirinya memegang bibirnya 
yang tadi di cium sekilas oleh Lee Jeno. 


"Jantung ku... Ahh, itu ciuman pertama ku... Lee Jeno... Kau 
keterlaluan..." Decak Renjun kemudian membanting 
tubuhnya di atas kasur. 


.To be continued. 
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Ciyee.... Yang nggak jadi nembak Renjun 


Ntar ah, kalo cepet-cepet nggak seru :v 
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"Seburuk apapun perlakuan mu padaku, aku akan tetap 
menyayangi mu." 


NOREN 


Renjun sudah bangun sejak pukul 05:30, ia tengah sibuk 
menyiapkan makanan untuk Jaemin. Adiknya itu masih 
belum keluar dari kamarnya. Mungkin masih terlelap dalam 
mimpi nya. 


"Semoga Jaemin suka dengan masakan ku hari ini," ucap 
Renjun dengan senyuman manis di wajahnya. 


Tak berselang lama, Jaemin keluar dari kamarnya. Gadis itu 
masih memakai piyama berwarna pink kesayangannya. 


"Kau sudah bangun?" Tanya Renjun tanpa memudarkan 
senyum di wajahnya. 


Jaemin tak merespon pertanyaan Renjun. Gadis itu berjalan 
ke dapur dan membuka kulkas, kemudian meminum air 
putih dari botolnya. 


"Jaemin-na, ayo sarapan..." Ajak Renjun. 
"Sarapan lah dulu. Aku belum lapar," sahut Jaemin. 


Mendengar sahutan dari Jaemin seperti itu, senyum Renjun 
memudar seketika. Awalnya ia berpikir kalau adiknya itu 
sudah kembali seperti dulu yang ia kenal, yang sayang 
padanya, perhatian dan selalu membela nya jika di marahi 
oleh ibu tirinya itu. 


Jaemin mendengus pelan melihat Renjun yang duduk 
termenung di meja makan. 


"Baiklah, aku akan makan," ucap gadis itu tiba-tiba. 


Renjun mendongak menatap Jaemin. Senyuman nya 
mengembang lagi. 


"Jangan terlalu senang, aku hanya ingin makan karena 
sepertinya masakan mu tampak lezat. Ck," ketus Jaemin. 


Meski Jaemin berkata seperti itu, namun Renjun sama sekali 
tidak mempermasalahkan nya. Renjun justru senang melihat 
Jaemin mau sarapan bersama dengan nya kali ini. 


"Kau tidak ke sekolah?" Tanya Jaemin di sela-sela kunyahan 
nya. 


Renjun menggeleng. "Tidak, aku mau menemani mu," sahut 
Renjun. 


"Tapikan hari ini ada ujian. Kau berani sekali membolos," 


"Hanya satu hari. Harusnya tidak masalah bukan?" Renjun 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal . 


"Ck, terserah kau saja.." pungkas Jaemin. 
Renjun tersenyum canggung. 


"Kita harus ke kantor polisi untuk memberikan keterangan. 
Apa kau baik-baik saja?" Tanya Renjun. 


Jaemin menghentikan aktivitas makannya. Gadis itu 
menatap wajah Renjun dengan tatapan matanya yang 
tajam. 


"Aku harus datang. Aku tidak akan membiarkan bajingan itu 
lolos begitu saja. Memangnya siapa dia berani melecehkan 
ku seperti itu. Jika di perbolehkan, aku bahkan ingin 
membunuhnya sekarang juga," oceh Jaemin panjang lebar. 


"Uuhh... Galaknya ," goda Renjun. 
Jaemin mempoutkan bibirnya lucu. 
"Jangan menggoda ku. Aku serius," sahut Jaemin. 


"Tidak-tidak. Aku senang, kau benar-benar tidak apa-apa. 
Kau tau? Aku sangat khawatir padamu Jaemin..." Tutur 
Renjun. 


Jaemin menghela nafas. "Kenapa?" Tanya gadis itu. 
"Apanya yang kenapa?" 


"Kenapa kau mengkhawatirkan aku? Memangnya kau 
perduli padaku?" Jaemin merotasikan kedua bola matanya 
enggan menatap Renjun. 


"Tentu saja aku harus mengkhawatirkan mu. Kau adikku 
satu-satunya, kau satu-satunya yang berharga di hidup ku," 


"Ck, jangan terlalu berlebihan. Aku tidak suka," ketus 
Jaemin. 


"Aku tidak berlebihan, Na. Ini adalah kewajiban ku, 
melindungi mu..." Tutur Renjun. 


"Baiklah-baiklah, terimakasih sudah menolong ku tadi 
malam," gadis itu melipat kedua tangannya di dada. 


Renjun tersenyum tipis. 


"Apa kau terluka?" 


Pertanyaan Jaemin sukses membuat Renjun terkejut, 
sekaligus tidak menyangka. 


"T-tidak. Aku baik-baik saja, sama sekali tidak terluka 
sedikitpun," sahut Renjun senang. 


"Baguslah. Kalau begitu kau tidak memiliki alasan untuk 
bermalas-malasan bukan?" 


Renjun menghela nafas berat. "Apa aku pernah seperti itu?" 
Tanya nya dengan tatapan sendu. 


"Entahlah. Mana ku tau," jawab Jaemin santai. 


Jaemin berdiri dari duduknya. "Aku sudah selesai. Aku akan 
mandi, kau juga harus bersiap untuk ke kantor polisi. Lebih 
cepat lebih baik," lanjut Jaemin dan beranjak pergi dari 
ruang makan. 


"Sedingin apapun perlakuan mu padaku, aku tetap 
menyayangi mu, Na..." Gumam Renjun. 


m~ P 


"Maaf..." 


Renjun dan Jaemin duduk di ruang tunggu kantor polisi. 
Mereka sama takutnya, tetapi Renjun berusaha untuk tetap 
tenang dan juga memberi semangat untuk Jaemin. 


Selain mereka, tentu saja ada Mark dan Lucas sebagai saksi 
kejadian tadi malam. 


"Apa tidak ada wali untuk kalian berdua?" Tanya Mark pada 
Renjun dan Jaemin. 


Kedua gadis itu hanya menggeleng. Membuat Mark 
mendengus pelan. 


"Lalu bagaimana kelanjutannya? Jika tidak ada yang 
mewakili kalian, bagaimana bisa ini di proses?" 


"Aku tidak tau. Apa tidak ada cara lain?" Tanya Renjun. 
"Sepertinya ada. Kau kakaknya bukan?" 
Renjun mengangguk. 


"Gunakan hak mu sebagai kakaknya untuk menuntut. Tapi, 
YangYang dan geng-nya tidak akan di penjara..." Jelas Mark. 


Jaemin langsung berdiri terkejut. "Kenapa? Dia sudah 
melecehkan aku. Tidak masuk akal jika dia tidak di penjara," 
protes Jaemin. 


"Jaemin-na, tenanglah dulu.." pinta Renjun. 
"Mereka masih di bawah umur." Pungkas Mark. 


Dan benar yang di katakan oleh Mark. YangYang dan geng- 
nya itu hanya di beri teguran dan juga bebas dengan syarat 
uang jaminan. Sungguh menyebalkan dan tidak adil bagi 
Jaemin . 


Usai dari kantor polisi, mereka berempat pun mampir ke 
kedai kopi tempat Renjun bekerja part-time. 


"Sudahlah, jangan terlalu memikirkan hal tadi. Tidak ada 
gunanya," ucap Lucas pada Jaemin yang sejak tadi terdiam 
dengan ekspresi wajah datarnya. 


"Diam kau. Memangnya kau siapa berani menasehati ku?" 
Ketus Jaemin. 


"Yaa!! Di sini aku membantu mu, kenapa kau sangat 
angkuh?" Sahut Lucas. 


"Aku sama sekali tidak meminta bantuan mu 
Jaemin memutar kedua bola matanya malas. 


Jangan berharap aku akan berterimakasih pada mu," 
sambungnya. 


"Wuahh... Anak ini benar-benar membuat tekanan darah ku 
naik," Lucas memegangi tengkuknya. Tekanan darah nya 
seperti melonjak seketika. 


"Lucas hentikan. Kenapa kau suka sekali bertengkar dengan 
anak kecil?" Mark menengahi pertikaian antara Jaemin dan 
Lucas. 


Jaemin membelalakkan matanya sempurna, ia tidak terima 
Mark mengatakan bahwa dia adalah anak kecil. 


"Jadi, maksud mu aku anak kecil? Ya!! Ka-.." 


"Nana... Hentikan," potong Renjun menengahi sebelum 
Jaemin mengatakan hal yang tidak pantas pada Mark. 


Bagaimana pun juga, Mark dan Lucas sudah menolong 
mereka. Dan saat ini, mereka memiliki hutang budi. 


Jaemin mendengus sebal. Gadis itu meraih ponselnya dan 
menyibukkan diri dengan bermain sosmed di ponselnya. 


"Sepertinya... Aku pernah bertemu dengan mu 
sebelumnya," ucap Mark tiba-tiba pada Jaemin. 


"Denganku?" Tanya Jaemin. 


Mark mengangguk. "Iya, tapi aku sedikit lupa," sahut Mark. 


"Ck, jangan berpura-pura akrab. Aku tidak suka," cebik 
Jaemin. 


Gadis itu berdiri dari duduknya. 
"Kau mau kemana?" Tanya Renjun. 


"Pulang. Malas aku di sini. Ck, tidak menarik sama sekali," 
ketus Jaemin. 


"Wah... Kau memang gadis yang luar biasa ya..." Lucas 
menyela. 


"Memang. Aku dilahirkan untuk menjadi luar biasa. Jadi, 
jangan menilai ku sesukamu!" Pungkas Jaemin dan berlalu 
dari kedai kopi itu. 


Mark menggeleng takjub. Begitu juga dengan Lucas yang 
hampir mengumpat kasar. 


"Ya!! Apa kau yakin kalau kalian lahir dari perut yang sama? 
Kenapa dia berbeda sekali dengan mu?" Tanya Lucas pada 
Renjun. 


Tentu saja Renjun hanya bisa tersenyum kecut. 
"Kami berbeda ibu," jawab Renjun jujur. 
Lucas langsung terdiam. Merasa tidak enak pada Renjun. 


"M-maaf, aku tidak tau..." Ucap Lucas dengan nada 
merendah. 


"Ah, tidak apa-apa. Jangan terlalu dipikirkan," sahut Renjun 
tetap dengan senyuman nya. 


Mark menendang kaki Lucas dari bawah meja sambil 
melotot ke arah temannya itu. 


"Ck, mana ku tahu..." Bisik Lucas. 
Ting.... 


Lonceng kedai berbunyi, dan pintu terbuka. Menampilkan 
sosok namja dan yeoja. 


"Injun-ahh...." Suara itu terdengar nyaring di telinga semua 
pengunjung kedai. 


Siapa lagi kalau bukan sahabat gembul Renjun, yaitu 
Haechan. 


"Chan-ie ... Kau ke sini?" 
Haechan mengangguk dan menghampiri Renjun. 


"Iya. Hari ini pulang lebih awal, jadi aku dan Jeno kemari," 
sahut Haechan dengan senyum lima jarinya. 


"Ah, begitu rupanya..." 
"Ku dengar semalam kau hampir di-.." 
Renjun membekap mulut Haechan seketika. 


"Perhatikan ucapan mu, disini banyak pengunjung..." Potong 
Renjun cepat. 


"Ahh... Maaf, aku hampir kelepasan. Tapi, kau baik-baik saja 
kan?" Tanya Haechan sambil memutar-mutar badan Renjun. 


"Iya-iya.. aku baik-baik saja, Chan-ie.." 
"Syukurlah..." 


Ketiga namja yang duduk di bangku pelanggan itu hanya 
melihat interaksi Renjun dan Haechan yang tidak aneh bagi 


seorang gadis seusia mereka. 
Sementara Lucas, 


"Tunggu sebentar... Sepertinya aku pernah melihat teman 
Renjun itu..." Ucapnya. 


"Benarkah?" Tanya Jeno. 
"Dimana?" Sahut Mark. 
"Entahlah, aku tidak yakin..." Lucas berpikir sejenak. 


~~ — 


"Ah iya, akan ku perkenalkan kau dengan orang yang 
menolong ku semalam. Kakaknya Jeno dan temannya," ucap 
Renjun semangat. 


"Siapa?" Tanya Haechan penasaran. 


Renjun menarik tangan Haechan ke tempat tiga namja itu 
duduk bersama. Haechan terbelalak melihat Lucas. Ingatan 
Haechan sangat tajam ketika dirinya kala itu di Katai oleh 
Lucas. 


"K-kau?!" Teriak Haechan tepat di depan wajah Lucas. 


Semua pengunjung mengalihkan perhatian mereka pada 
sumber suara tadi. 


"Haechan-ah... Kau mengejutkan semua orang.." bisik 
Renjun. 


Lucas menelan ludah ketakutan. Kini ia ingat siapa teman 
Renjun yang sekarang berdiri di depannya itu. 


"Yaa!! Kau bilang akan menghajar orang yang mangatai ku 
gemuk bukan?" Tanya Haechan pada Renjun. 


Renjun mengangguk kuat. "Tentu saja. Aku akan menghajar 
nya habis-habisan untuk mu," sahut Renjun dengan 
semangat 45. 


"Kau mau tau siapa orang itu?" 


"Tentu saja. Katakan, akan ku beri pelajaran dia..." Renjun 
menyingkap kedua lengan baju panjang nya. 


Lucas bergindik ngeri. Dengan cepat, Haechan menunjuk 
wajah Lucas yang duduk di depannya itu. 


"Dia orangnya!" Ucap Haechan tegas. 
Renjun melongo. "Apa?!" 
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"Mungkin akan ada masanya kamu merasakan apa yang 
aku rasakan hari ini." 
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Renjun melongo. "Apa?!" 


"Bagaimana bisa?" tanya gadis itu sambil mengerjapkan 
matanya dengan cepat. 


"Dia menabrakku di toserba, bukannya meminta maaf dia 
justru mengumpatku," jawab Hechan dengan ketus. 


"Ck, harusnya aku bunuh saat itu juga kau!" Haechan 
berlagak mengayunkan tangannya ke arah Lucas. 


"Aaa ... jadi kau ingat kejadian itu ...." Lucas berusaha untuk 
tetap tenang. 


"Menurutmu, apa aku akan lupa begitu saja dengan 
perkataan mu yang sungguh menyakitkan hatiku ini?" tanya 
Hechan. 


Oh tidak, Haechan mulai lagi dengan akting dramatisnya. 
Hal itu membuat Renjun, Jeno dan Mark terkekeh. 


"Yaa!! Jangan berkata seperti itu ...." Lucas menjeda 
perkataan sejenak, lalu menurunkan pandangannya dari 
Haechan. 


"Aku akan terlihat sangat jahat jika kau berkata seperti itu," 
sambungnya lirih. 


Renjun dan Mark menghela nafas bersamaan. 


"Bukankah seharusnya kau meminta maaf?" Mereka berucap 
bersamaan, membuat Jeno menoleh kearah kakaknya itu. 


Lucas menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Ah, 
haruskah?" Tanya nya polos. 


Renjun mengangguk, sedangkan Haechan? Ah, gadis itu 
memang sebenarnya hanya ingin mendengar permintaan 
maaf saja dari Lucas. Tapi, sepertinya susah sekali untuk 
mendengarkan kata maaf itu. 


"Maaf, aku tidak sengaja mengatakan itu. Aku tidak 
bermaksud," ucap Lucas pada Haechan. 


"Traktir aku pasta rose," sahut Haechan santai. 
"A-apa?!" 
"Kau tidak mendengar permintaan ku?" Decak Haechan. 


"Apa hubungannya dengan permintaan maaf ku?" Ketus 
Lucas. 


"Ya sudah kalau tidak mau mentraktir ku makan. Aku tidak 
akan memaafkan mu begitu saja," sahut Haechan sambil 
merotasikan kedua bola matanya malas. 


Gadis gembul itu melipat kedua tangannya di dada, sambil 
melirik Lucas. "Bagaimana?" Tanya nya. 


"Ck, apa kau tau camilan yang kau ambil waktu itu aku yang 
membayarnya?" 


Haechan mengendikan bahunya tak acuh. "Memangnya aku 
terlihat perduli?" 


"Aish kau... Sepertinya, kau lebih cocok jadi kakak Jaemin," 
cebik Lucas. 


"Ya!! Jangan membawa-bawa adikku!" Sahut Renjun . 
"Baiklah-baiklah, aku akan mentraktir mu. Tapi tidak ha- ," 


"Sekarang! Ayo!" Ajak Haechan semangat hingga memotong 
perkataan Lucas. 


"Tidak hari ini!" Sarkas Lucas. 
"Aku mau nya hari ini!" Debat Haechan. 


"Sudahlah turuti saja. Sampai kapan pertengkaran tak 
berujung ini jika tidak ada yang mau mengalah?" Mark 
membuka suara karena mulai jengah dengan mereka 
berdua. 


"Atau kau mau di habisi Renjun di sini?" Sahut Jeno sambil 
terkekeh menertawakan Lucas. 


"Ah, kau benar juga.." timpal Renjun sambil menyingkap 
lagi lengan panjang nya. 


Lucas langsung berdiri dari duduknya. 
"Baiklah. Ayo!" Akhirnya dia menyerah juga. 
RIP uang jajan Lukas :( 

"Dari tadi gitu..." Cibir Haechan. 

"Ck, dasar ikan buntal!" Cebik Lucas. 


"Apa kau bilang?!" Bentak Haechan. 


"I-itu... Nanti restoran nya tutup. Ayo, berangkat!" Sahut 
Lucas gugup, takut kena ledakan amarah Haechan. 


Dan mereka berdua pun pergi meninggalkan kedai kopi itu. 
Renjun terkekeh kecil. "Dasar Haechan," ucap nya. 


Mark terus saja memperhatikan setiap gerakan Renjun. Hal 
ini membuat Jeno tak suka. 


"Jangan melihat nya terus-menerus sepeti itu," 
"Kenapa?" Tanya Mark. 
"Nanti kau jatuh cinta padanya!" Sahut Jeno ketus. 


"Kau gila? Mana mungkin aku jatuh cinta hanya dengan 
memandangnya saja? Kau ini aneh sekali," Mark mengacak 
rambut Jeno gemas. 


"Aku saja bisa jatuh cinta saat pertama kali melihat 
senyuman nya. Kenapa kau tidak?" 


Mark terdiam. "Ah, kau benar. Memang kesan pertama itu 
yang paling membekas," ucapnya. 


"Kenapa? Jangan bilang kau sudah terlanjur suka dengan 
Renjun?" 


Jeno sedikit menjauh dari Mark. 


"Apa kau ingin bersaing dengan adikmu sendiri?" Sambung 
Jeno was-was. 


"Kalo memang harus, kenapa tidak?" Goda Mark, sambil 
memasang wajah serius. 


"Kakak?!" Geram Jeno. 


Mark tertawa renyah. "Aku becanda, Lee Jeno!" 


"Jangan bercanda dengan tatapan serius seperti itu. Orang 
akan berpikiran kalau itu serius," gerutu Jeno sebal. 


"Sudahlah, aku ada kelas 2 jam lagi. Aku akan pergi lebih 
dulu," sahut Mark sambil beranjak dari tempat duduknya. 


"Harus pergi sekarang?" Tanya Jeno. 


Mark mengangguk mengiyakan. "Aku harus ke 
perpustakaan lebih dulu," sahut Mark. 


"Baiklah, hati-hati." Pungkas Jeno. 


Mark hanya tersenyum dan menghampiri stand Renjun. 
"Aku pergi duluan ya, harus ke kampus," pamit Mark pada 
Renjun yang sibuk dengan pesanan pelanggan. 


"Iya, kak. Hati-hati di jalan, dan terimakasih banyak," sahut 
gadis cantik itu. 


"Jangan khawatir. Hubungi aku lagi jika ada masalah. 
Mengerti?" 


Renjun mengangguk. "Baiklah," 


Jeno lagi-lagi mendengus sebal melihat interaksi Renjun dan 
kakaknya yang terlihat begitu akrab dengan mudahnya. 


Mark segera pergi dan menghilang dari balik pintu kedai 
kopi tersebut. 


Melihat Mark sudah pergi, kini giliran Jeno yang 
menghampiri Renjun di stand-nya. 


"Mau apa?" Tanya Renjun. 


"Tidak ada. Hanya ingin melihat mu dari dekat saja," sahut 
Jeno sambil cengengesan. 


"Terserah kau saja," Renjun acuh, gadis itu tetap sibuk 
dengan pekerjaannya. 


Jeno terus-menerus memandangi Renjun, membuat gadis itu 
sedikit risih. 


"Kenapa melihat ku seperti itu? Apa ada yang salah dengan 
penampilanku?" Tanya Renjun yang sudah jengah dengan 
sikap Jeno yang terus memperhatikan dirinya. 


"Tidak ada. Aku hanya heran saja," sahut Jeno sambil 
tersenyum lima jari. 


"H-heran kenapa?" Renjun mengernyit bingung. 


"Heran saja, kenapa semakin hari kau semakin cantik ya?" 
Ucap Jeno to the point. 


Renjun terdiam membeku, kemudian pura-pura sibuk 
dengan beberapa gelas di depannya dan tidak 
menghiraukan Jeno. Lebih tepatnya, Renjun salah tingkah. 


"Cieee... Salah tingkah..." Goda Jeno. 


Renjun melengos enggan melihat Jeno. Wajahnya sudah 
memerah seperti kepiting rebus. 


"Hmm... Sudah ku duga, tidak ada yang bisa menolak 
pesona ku. Termasuk kau, Renjun.." sambung Jeno penuh 
percaya diri. 


"Ishh... Apa maksudmu Jeno? Aku biasa saja. Tidak 
terpesona sama sekali," cebik Renjun, tetap enggan melihat 
Jeno. 


"Oh ya? Memangnya kau yakin bisa menolak pesona 
seorang Lee Jeno?" 


Jeno terus menggoda Renjun, itu membuat Renjun benar- 
benar tidak bisa fokus . 


"Ssstt... Diam ya, kau ini kenapa tiba-tiba berkata seperti 
itu? Apa kau sadar? Pekerjaan ku terganggu karena mu," 
gerutu Renjun. 


Jeno justru menyengir kuda dan tidak menghiraukan Renjun 
yang kesal padanya. 


"Iya-iya, maaf. Emm, tapi aku jujur tuh kalau memang kau 
cantik hari ini," sahut Jeno. 


"Jen?" Renjun kini menatap wajah Jeno. 
"Hmm?" Jeno juga melihat Renjun. 
"Apa kau suka padaku?" Tanya Renjun to the point. 


Jeno mengangguk kuat. "Iya. Harusnya ku katakan lebih 
dulu sebelum kau bertanya," sahut nya serius. 


"Apa yang membuat mu suka dengan ku?" Kini raut wajah 
Renjun berubah menjadi lebih serius lagi. 


"Aku bukan hanya suka denganmu, tapi aku juga cinta 
padamu, Huang Renjun..." 


Renjun terdiam dengan pengakuan dari Jeno. 
"Alasannya?" Tanya Renjun lagi. 
"Tidak ada," jawab Jeno santai. 


"Tidak ada alasan? Kenapa begitu?" 


"Cinta itu tidak butuh alasan, Renjun. Karena cinta terjadi 
begitu saja, dan kita tidak tau pada siapa kita akan jatuh 
cinta. Iya, kan?" 


Jeno mengembangkan senyumnya lagi. 


"I-iya juga," sahut Renjun gugup. Jantungnya berdebar- 
debar. 


Renjun menunduk, tidak sanggup lagi menatap mata Jeno 
yang penuh keseriusan itu. 


"Hey," Jeno mengangkat dagu tirus Renjun, membuat gadis 
itu mendongak sedikit. 


Kini sepasang manik mereka bertatapan langsung. 
"Dengarkan aku baik-baik, ya..." 
Renjun mengangguk polos. 


"Aku memang belum tau arti cinta yang sebenarnya, dan 
aku memang tidak tau apa-apa tentang cinta..." 


"Lalu, kenapa kau bilang kau cinta padaku?" Potong Renjun 
cepat. 


"Karena aku ingin lebih mengenal cinta itu... Bersama 
dengan mu..." 
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.To be continued. 
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Renjun 5 tahun :) 
PS : Terimakasih yang udah dukung karya aku . 


Love you sekebon 
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"Jatuh cinta, kadang-kadang tak ada logika." 


A AN 


NOREN 


"Karena aku ingin lebih mengenal cinta itu... Bersama 
dengan mu ..." 


Renjun terdiam membeku. Pandangannya kosong, dan 
pikirannya menerawang jauh. 


Beberapa detik kemudian, Renjun tersadar dari 
lamunannya. Gadis itu menggeleng ribut. 


"Maaf. Aku tidak bisa," ucapnya pada Jeno. 
"Kenapa?" Tanya Jeno yang kebingungan itu. 
"Aku ragu," sahut Renjun lirih. 


"Tidak apa-apa. Aku mengerti, kita baru mengenal beberapa 
hari. Rasanya sangat aneh tiba-tiba aku menyatakan 
perasaan padamu. Iya, kan?" Jeno tersenyum kecut melihat 
Renjun. 


Renjun mengangguk pelan. 
"Boleh ku minta sesuatu...?" Tanya Renjun ragu. 


"Tentu saja. Katakan," jawab Jeno antusias. 


"Yakin kan diri ku dengan semua perkataan mu," ucap 
Renjun mantap. 


Jeno meraih kedua tangan Renjun. Dan memegangnya 
lembut. 


"Jangan khawatir. Akan ku pastikan, kau benar-benar 
percaya bahwa aku serius padamu..." 


Renjun menyunggingkan senyumnya. 


"Ahh... Sangat tidak aestethic jika aku meminta mu menjadi 
kekasih ku di tempat seperti ini," ucap Jeno tiba-tiba. 


Kemudian, Jeno tersenyum lebar. "Aku akan menyiapkan 
sesuatu jika aku ingin meminta mu menjadi kekasih ku 
nanti," sambung nya semangat. 


"Memang nya aku bilang jika ingin menjadi kekasih mu?" 
Sahut Renjun ketus. 


"Kau kan meminta ku untuk meyakinkan mu? Kalau kau 
sudah yakin, akan ku pastikan kita akan berkencan. Bukan 
begitu?" Jeno menaik-turunkan alisnya. 


Renjun menepis tangan Jeno. Kemudian gadis itu berbalik 
memunggungi Jeno yang masih melihatnya itu. 


"Terserah kau saja. Aku benar-benar tidak mengerti jalan 
pikiran mu, Lee Jeno.." gerutu Renjun. 


"Ck, kau benar-benar membuat ku berusaha lebih keras.." 
cebik Jeno. 


"Jika tidak mau, menyerah lah..." Sahut Renjun ketus. 


"Tidak akan. Aku sudah terlanjur terkena gerimis, akan lebih 
baik jika aku sekalian berhujan-hujanan..." Jeno terkekeh 


sendiri dengan perkataan nya. 
Sementara Renjun hanya menggeleng tak paham. 


"Kau benar-benar aneh..." Gumam gadis itu. 


Di sisi lain, Lucas dan Haechan berada di sebuah restoran. 
Lucas menuruti keinginan Haechan untuk mentraktir nya 
Pasta rose. 


"Ck, kenapa kau sama sekali tidak khawatir dengan berat 
badan mu?" Cibir Lucas pada Haechan. 


"Apa kau tidak ingin terlihat cantik seperti Renjun? Emm, 
atau Jaemin mungkin?" Sambungnya lagi. 


Haechan yang sibuk menyantap hidangan di depannya itu 
tampak tidak perduli sama sekali. 


Kemudian gadis itu mulai angkat bicara. "Awalnya aku 
berpikir untuk diet, tapi Renjun bilang yang terpenting 
adalah badanku sehat .." sahutnya santai. 


"Hingga kau akan terlihat sepeti seekor babi?" Celetuk 
Lucas. 


"Yaa!! Kau baru saja meminta maaf padaku, kenapa kau 
mengumpat i ku lagi?" 


Haechan menghentikan aktivitas makannya. Manik Haechan 
memicing tajam menatap Lucas yang duduk di depannya 
itu. 


"Aish... Kau mau ku habisi di sini sekarang juga?!" Teriak 
Haechan. 


Pelanggan lain mengalihkan perhatian mereka pada Lucas 
dan Haechan. 


"Pelankan suara mu gadis gembul. Kau benar-benar 
membuat ku malu," decak Lucas. 


"Kau bilang aku gembul? Wuah... Kau benar-benar membuat 
ku kesal," 


Haechan mendengus sebal. 


"Ck, aku tidak segemuk itu. Kau saja yang terlalu cungkring 
seperti kacang buncis!" Ketus Haechan sambil memutar 
kedua bola matanya malas. 


"A-apa? Kacang buncis? Lalu kau apa? Ikan buntal?!" Sahut 
Lucas tak mau kalah. 


Haechan berdiri dari duduknya. "Kemari kau. Akan ku habisi 
kau sekarang juga!!" 


Haechan menghampiri Lucas yang ada di depannya untuk 
menghajar namja itu. 


"Ya!! Kau akan kena pasal penganiayaan secara di sengaja," 
ucap Lucas sedikit menjauh dari Haechan yang hampir 
menjambak rambutnya. 


"Aku tidak perduli. Aku akan menghajar mu sekali lagi." 
Sahut Haechan berusaha menjambak rambut Lucas. 


Lucas langsung berdiri dari duduknya dan berlari 
menghindari Haechan. 


Haechan yang sudah tersulut emosi itu pun berusaha 
mengejar-ngejar Lucas agar bisa menghajar nya hingga 
puas. 


Tak menunggu lama, keributan antara Lucas dan Haechan 
semakin menjadi-jadi. Semua pengunjung restoran itu di 
buat tak nyaman dengan pertengkaran mereka yang seperti 
anak kecil. 


Mereka pun di usir dari restoran itu. 


"Kau lihat saja, aku tidak akan melepaskan mu begitu saja 
jika aku melihat mu lagi!" Ucap Haechan sambil menunjuk 
wajah Lucas dengan jari telunjuknya. 


"Aku tidak akan mau bertemu dengan gadis gila seperti mu 
lagi" sahut Lucas sambil menepis jari telunjuk Haechan 
dengan kasar dan berlalu meninggalkan Haechan di depan 
restoran itu. 


"Dasar laki-laki brengsek! Aku akan mengutuk mu 
agar mendapatkan jodoh yang gembul seperti ku?!" 
Teriak Haechan yang kemungkinan besar masih terdengar 
oleh Lucas. 


Sedetik kemudian, Haechan sadar dengan ucapannya. 


"A-apa? Aku bilang aku gembul?! Yaa!! Haechan, kau gila?!! 
Argghhh..... Aku benar-benar gila... Ughh... Body ku yang 
seksi... Kenapa aku menyebut diriku sendiri gembul?!" 


Haechan memukul-mukul kepalanya sendiri. Gadis itu 
tampak seperti orang stress, dan banyak orang yang berlalu 
lalang melihat tingkah gadis itu. 


"Aishh .. ini semua karena laki-laki brengsek itu. Kita lihat 
saja, apa yang bisa kulakukan padamu... Argghhh!!!" Decak 


Haechan dan berlalu juga dari depan restoran tersebut. 


Mark baru saja keluar dari toserba untuk membeli minum 
sebelum ke kampus. Maniknya tak sengaja menangkap 
seorang gadis yang tak asing lagi baginya. 


"Jaemin?" Mark memicingkan matanya agar pandangannya 
jelas. 


"Kenapa dia sendirian? Ku pikir dia sudah sampai di 
rumahnya," gumamnya. 


Mark berjalan menghampiri Jaemin yang duduk di bangku 
tak jauh dari toserba tersebut. 


"Kenapa masih di sini?" Tanya Mark pada Jaemin yang 
menunduk itu. 


Jaemin mendongak, melihat siapa yang mengajaknya 
berbicara itu. 


"Kak Mark?" Sahut Jaemin sedikit terkejut. 
"Aku tanya, kenapa masih di sini?" Tanya Mark sekali lagi. 
"Emm... A-aku..." Jaemin terbata-bata. 


Mark melihat ke bawah, lebih tepatnya melihat kaki Jaemin. 
Dan, ternyata lututnya berdarah. 


"Lutut mu terluka?" Mark duduk jongkok melihat lutut 
Jaemin yang masih mengeluarkan darah, ya walaupun tidak 
banyak. 


Jaemin mengangguk. "Hanya lecet biasa... Tadi, tidak 
sengaja melempar botol plastik ke sembarang arah," 


"Lalu?" Mark mendongak menatap Jaemin. 


"Lalu... Terkena anjing, ehehe... Jadi, aku di kejar dan jatuh," 
Jaemin tersenyum cengengesan. 


"Ck, tingkah mu seperti itu tapi tidak mau di sebut anak 
kecil," cebik Mark. 


"Aku sudah besar ya," sahut Jaemin tidak terima. 


"Tubuhmu yang besar, tapi pemikiran mu masih seperti 
anak-anak," 


"Maksud mu aku gemuk?!" Ketus Jaemin 


Mark menggeleng cepat. "TI-tidak, bukan seperti itu maksud 
ku," ucapnya sambil menggerakkan kedua tangannya ke 
kanan-kiri. 


"Ah terserah, kau membuatku semakin kesal saja. Aku 
pergi," gerutu Jaemin. 


Gadis itu berdiri dari duduknya. Kemudian pergelangan 
tangannya di tarik oleh Mark. 


"Tunggu, obati dulu luka mu. Jika tidak, itu akan 
meninggalkan bekas," ucap Mark perhatian. 


"Ck, apa perduli mu? Aku bisa mengobati nya di rumah. 
Jangan khawatir, aku bukan anak-anak seperti yang ada di 
pikiran mu," 


"Duduk! Akan ku ambilkan obat merah dulu," Mark meraih 
tubuh Jaemin dan mendudukkan nya lagi di atas bangku. 


Jaemin berdecih pelan, ia kurang suka di perlakuan seperti 
itu. Sementara Mark berlari kecil menuju mobilnya untuk 
mengambil p3k darurat yang sengaja ia sediakan di dalam 
mobilnya. 


Mark duduk berjongkok di depan Jaemin, tangannya sibuk 
membersihkan luka Jaemin pelan-pelan. 


"Akhh.... Perih, bisa lebih pelan lagi tidak?!" Decak Jaemin. 


"Ini sudah pelan. Namanya juga luka, tidak lengkap kalau 
tidak ada sakit atau perihnya," sahut Mark santai dan masih 
sibuk membersihkan luka Jaemin. 


"Cih, alasan macam apa itu," cebik Jaemin. 
Setelah selesai, Mark bangkit dari jongkok nya. 


"Sudah, tidak sakit kan? Paling tidak, nanti tidak akan 
infeksi," ucap Mark sambil tersenyum. 


"Terserah. Aku akan pulang," Jaemin beranjak dari 
duduknya, hendak meninggalkan Mark. 


Gadis itu bahkan tidak mengucapkan terimakasih pada 
Mark. 


"Mau ku antar?" Tawar Mark . 


"Tidak perlu. Aku bisa pulang sendiri," jawab Jaemin sambil 
berjalan pelan-pelan meninggalkan Mark. 


Mark tersenyum tipis. "Kau sama sekali tidak berubah ya, Na 
Jaemin!" Teriak Mark. 


Jaemin menoleh dengan ucapan Mark. 


"Apa maksudmu?" Tanya Jaemin linglung. 


Mark berjalan mendekati Jaemin. 
"Kau tidak ingat siapa aku?" Tanya Mark balik. 
Jaemin menautkan kedua alisnya bingung. 


"Aku bahkan baru bertemu dengan mu kemarin. 
Memangnya kita pernah bertemu sebelumnya?" 


"Iya, 5 tahun yang lalu saat kau masih kelas 1 di sekolah 
menengah pertama. Kau tidak ingat?" Jelas Mark secara 
terang-terangan. 


Gadis yang berdiri di depan Mark itu semakin di buat 
bingung. Pasalnya, Jaemin sama sekali tidak mengingat 
bahwa dia pernah bertemu dengan Mark sebelumnya. 


"Jangan melantur. Kau salah orang," ketus Jaemin dan tidak 
memperdulikan Mark lagi. 


"Apa sampai saat ini kau masih melindungi kakak mu itu 
dari namja kurang ajar?" 


Jaemin terbelalak mendengar ucapan Mark. Bagaimana dia 
bisa tau tentang hal yang sudah hampir 6 tahun ia 
sembunyikan itu? 


"Siapa kau sebenarnya?" 
Mark tersenyum miring. 


AKIE ser T suap 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam ?! 


PS : Jeno ganteng banget ya tuhan , hampir meninggoy aku 
lihat nya 
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"Iya aku jahat, yang baik kan kamu." 


ANA AN 


NOREN 
"Aku?!" 


Jaemin semakin penasaran, otaknya tak henti berputar 
mengingat siapa Mark sebenarnya. 


"Aku anak laki-laki yang kau labrak 5 tahun yang lalu. Kau 
yakin benar-benar tidak mengingat ku?" Ucap Mark . 


"Bagaimana aku bisa ingat? bahkan dalam satu Minggu saja 
aku melabrak lebih dari 10 orang. Ck, apalagi kejadian 5 
tahun yang lalu?" Ketus Jaemin. 


Mark menghela nafas panjang. "Kau salah paham tentang 
ku," sahut Mark. 


"Salah paham tentang apa maksudmu? Jangan berbelit 
yang tidak penting. Aku sungguh muak," 


Mark memijat pelipisnya, ia merasakan pening di kepalanya 
karena ucapan ketus dari Jaemin yang tak henti-hentinya 
ini. 

"Akan ku jelaskan ..." 


Flashback 5 tahun yang lalu, 


Di belakang SMP NEO, sekolah Jaemin, Renjun, dan juga 
Mark yang sudah duduk di bangku tingkat 3. 


"Bagaimana dengan taruhan ku?" Ucap salah seorang siswa 
dari 3 siswa yang mengobrol itu. 


Mereka adalah Hendery, Dejun, dan Guanlin. 


"Lin? Kau yakin dengan taruhan mu? Kali ini adalah Lee 
Mark, dia yang paling populer di sini? Kau bisa kalah jika 
harus bertaruh dengan nya," sahut Dejun. 


"Ck, jangan menyerah dulu. Kau harus yakin sampai kau 
benar-benar melihat hasilnya nya," ucap Guanlin mantap. 


"Memangnya tidak ada yang lain selain Huang Renjun? 
Kenapa kau sangat yakin dengan gadis itu?" Kini Hendery 
yang angkat bicara. 


"Tidak. Aku tetap mengincar Huang Renjun, dia cantik, 
pandai, dan juga sangat populer walau masih tingkat 1. Aku 
pastikan bahwa Mark akan kalah kali ini," Guanlin 
tersenyum smirk. 


"Bagaimana kalau adiknya yang galak itu tau kakaknya kita 
jadikan taruhan?" Tanya Dejun tiba-tiba. 


"Selagi tidak ada yang membuka mulut, semuanya akan 
aman. Bukan begitu?" Sahut Guanlin yakin. 


Hendery mengangguk mengiyakan. 


"Benar sekali. Jadi, tenang saja..." Timpal Hendery. 


m~ P 


"Apa yang mereka bicarakan? Taruhan untuk Kak Renjun? 
Mereka gila? Dasar para brengsek kurang ajar!" Umpat 
Jaemin yang sedari tadi mendengarkan percakapan ketiga 
namja itu. 


m~ P 


Sepulang sekolah, Jaemin menghampiri Mark yang masih 
tertinggal di kelasnya untuk melakukan piket. 


Brakk!! 


Mark terpekik kaget karena Jaemin datang dan dengan tiba- 
tiba menendang meja yang ada di depannya. 


"Apa yang kau lakukan?" Tanya Mark pada Jaemin yang 
terlihat marah. 


"Aish ... Kakak kelas brengsek!" Umpat Jaemin. 


Jaemin tanpa aba-aba mendorong tubuh Mark hingga 
terbentur tembok kelas. 


"Kau ini kenapa? Apa yang ingin kau lakukan, lepaskan 
aku!" 


Mark menyingkirkan tangan Jaemin yang mencengkeram 
kerah kemeja seragam nya. 


"Kau dan teman-teman brengsek mu itu menjadikan kakak 
ku sebagai taruhan bukan? Cih, rendahan sekali kau!" 
Umpat Jaemin dengan tatapan membunuhnya. 


"Apa maksudmu? Kau salah paham, a-aku tidak-" 


"Diam!! Aku tidak butuh penjelasan darimu," potong Jaemin 
cepat sebelum Mark menjelaskan yang terjadi sebenarnya. 


"Jika aku melihat mu atau teman-teman mu itu mendekati 
kakak ku 


Jaemin melihat bagian bawah Mark dengan tatapan 
matanya yang tajam dan senyuman smirk mematikannya, 


— akan ku babat habis milik mu!" Sambung Jaemin sambil 
menendang kaki Mark dengan kuat. 


"Argghhh.... Kau gila?!" Umpat Mark sambil meringis 
kesakitan. 


"Ini belum seberapa dibandingkan kau berani macam- 
macam dengan kakak ku. Ingat itu!" Pungkas Jaemin dan 
berlalu meninggalkan Mark. 


Flashback off ... 


Mark terdiam menatap Jaemin yang masih belum mengerti. 
"Apa kau tau? Taruhan apa itu?" Tanya Mark. 


"Tentu saja untuk mendekati kakak ku bukan? Ck, laki-laki 
brengsek seperti kalian memangnya apalagi?" Cibir Jaemin . 


"Kau salah. Kau benar-benar salah paham," 
Jaemin memutar kedua bola matanya malas. 


"Lalu? Apa kau hanya akan mengatakan aku salah paham 
tanpa memberikan penjelasan?" Tanya Jaemin sambil 
bersendekap. 


Mark menghela nafas sejenak, lalu menghembuskan 
nafasnya perlahan. 


"Itu hanya taruhan kepopuleran yang sedang ramai waktu 
itu. Apa kau tidak bisa bertanya lebih dahulu sebelum 
melabrak seseorang?" Jelas Mark pada Jaemin. 


Gadis yang berdiri di depan Mark itu terlihat tidak perduli 
sama sekali. 


"Bagaimana aku bisa mempercayai mu?" Ucap nya. 


"Baiklah, sudah ku duga kau akan bertanya seperti itu," 
sahut Mark sambil merogoh ponsel dalam kantong 
celananya . 


"Lihatlah..." Mark memberikan ponselnya kepada Jaemin. 


"Itu postingan Instagram 5 tahun yang lalu, dan kakak mu 
lebih banyak mendapatkan love daripada aku. Apa kau juga 
tidak sadar kalau aku yang di buat taruhan?" Oceh Mark 
panjang lebar. 


Jaemin mengembalikan ponsel Mark setelah mengetahui 
penjelasannya. 


"Oh, jadi hanya salah paham?" Ucap gadis itu. 
Mark mengangguk. 


"Ya sudah. Lagipula itu sudah 5 tahun yang lalu, dan aku 
juga tidak terlalu perduli tentang itu," sambung Jaemin. 


"Kau hanya mengatakan itu?" Tanya Mark sambil 
mengerutkan keningnya. 


"Memang apa lagi?" Kini Jaemin yang mengerutkan 
keningnya bingung. 


"Kau berhutang maaf padaku," sahut Mark. 
"Ck, aku tidak sengaja," cebik Jaemin. 


"Lagipula, kau tidak menjelaskan nya lebih awal. Itu juga 
salahmu bukan?" Sambung nya lagi. 


"Wah... Kau benar-benar gadis yang luar biasa," Mark 
berkacak pinggang menghadapi Jaemin yang keras kepala 
itu. 


"Apa aku terlihat perduli? Memangnya siapa kau berani 
meminta ku untuk mengatakan maaf? Cih," Ketus Jaemin. 


Mark kehabisan kata-kata. la mengusap wajahnya kasar 
karena frustasi. Memang apa susahnya untuk mengatakan 
maaf? Tapi, sepertinya gadis yang berdiri di depannya itu 
sangat anti dengan kata maaf. 


"Aku pergi." Pungkas Jaemin dan segera berjalan 
meninggalkan Mark yang menatapnya dengan tatapan tak 
percaya ada gadis se keras kepala itu. 


"Aish ... Gadis itu benar-benar menjunjung tinggi harga 
dirinya," gerutu Mark dan berlalu menuju mobilnya. 


Malamnya, Jeno mengantarkan Renjun pulang ke rumahnya. 
Ya, hubungan Jeno dan Renjun selangkah lebih dekat lagi. 
Mereka tampak bahagia bersama, seperti tidak ada masalah 
ataupun kecanggungan di antara mereka berdua. 


Jeno masih stay di atas motornya ketika Renjun sudah turun 
tepat di depan rumahnya. 


"Terimakasih sudah mengantarkan ku," ucap Renjun. 


"Tidak masalah. Mulai hari ini dan seterusnya, aku akan 
mengantarmu pulang jika selesai bekerja," sahut Jeno. 


"Tidak perlu. Aku bisa pulang sendiri," tolak Renjun. 


"Aku tidak keberatan, dan kau tau kan kalau aku tidak suka 
penolakan?" 


Renjun mengangguk pasrah. 

"Baiklah, terserah kau saja," Renjun tersenyum tipis. 
"Berhentilah tersenyum," decak Jeno. 

"Kenapa?" Tanya Renjun bingung. 


"Aku tidak akan bisa tidur jika kau terus menampilkan 
senyuman mu itu," jawab Jeno santai. 


"Ck, kau pandai sekali merayu," cebik Renjun. 


"Aku tidak merayu, aku mengatakan yang ada di pikiran ku. 
Dan itu muncul begitu saja," elak Jeno. 


"Ah ya sudahlah, aku bingung dengan daya pikir mu. Otak 
ku tak sampai," gerutu Renjun. 


"Aku masuk dulu," pamit Renjun. 

Renjun melangkahkan kakinya masuk ke halaman rumah. 
"Tunggu sebentar," Jeno menghentikan langkah Renjun. 
Renjun menoleh kearah Jeno. 


"Kali ini apa lagi?" Tanya Renjun yang sudah terlihat mulai 
bosan. 


"Ada sesuatu di pipi mu," sahut Jeno. 
"Oh ya?" Renjun mengusap-usap pipinya. 


"Kemarilah sebentar..." Pinta Jeno. 


Renjun berjalan mendekati Jeno yang masih duduk di atas 
motornya itu. 


"Yang ma-" 


Cupp... 


Jeno mencium pipi Renjun tanpa meminta izin dari sang 
empunya. Renjun pun seketika terbelalak kaget. 


"Jenooo!!" Decak Renjun kesal, sambil cemberut dan 
mengusap-usap pipinya lagi. 


"Hanya sedikit," sahut Jeno sambil cengengesan. 


"Sekarang masuk dan istirahatlah. Aku akan mengirimkan 
pesan padamu nanti," sambung Jeno , lalu memakai helm 
nya. 


Renjun langsung berlari masuk rumah. Gadis itu tersipu 
malu dan juga tidak menyangka kalau Jeno akan 
menciumnya secara tiba-tiba lagi. 


Lain kali, ingatkan gadis itu untuk lebih waspada lagi ya. 


Sedangkan Jeno tersenyum lebar melihat Renjun yang salah 
tingkah di buatnya. 


"Kau benar-benar menggemaskan Huang Renjun," gumam 
Jeno. 


Jeno pun segera melajukan motornya meninggalkan rumah 
Renjun. 


m~ P 


Renjun masuk ke dalam rumah dengan perasaan yang tidak 
karuan. 


"Kau sudah sedekat itu dengan Lee Jeno? Sampai dia berani 
mencium mu?" Suara dingin Jaemin mengejutkan Renjun 
yang baru saja menutup pintu rumah. 


“V-jaemin?!" 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 
Hari ini agak telat update nya :4 


Tadi siang dapet info ada akun dakjal :v 
Jadi langsung down :4 


Maaf ya guys :4 
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"Ada beberapa orang yang di takdir kan menunggu, dan 
sisanya tidak sadar bahwa dia sedang di tunggu." 


A AN 


NOREN 


Renjun diam membeku ketika menyadari Jaemin ada di 
belakangnya. 


"Kau berkencan dengan nya?" Tanya Jaemin mengintimidasi 
Renjun. 


Renjun menggeleng ribut. "T-tidak... Be-belum, aku tidak ... 
Em..." 


Entah kenapa Renjun mendadak sulit berkata-kata. 
Jantungnya berdetak lebih cepat dari sebelumnya. 


Adiknya itu terus menatapnya dengan tatapan matanya 
yang tajam. 


"Aku kan sudah bilang padamu. Jangan menyukai nya. Apa 
kau benar-benar tidak memperdulikan ucapan ku?" Ketus 
Jaemin. 


"Na, aku bisa jelaskan se-..." 


"Tidak perlu penjelasan. Aku muak!" Pungkas Jaemin dan 
berlalu meninggalkan Renjun yang kehabisan kata-kata itu. 


"Jaemin-na... Dengarkan aku dulu," 


Renjun berusaha membuntuti Jaemin yang berjalan menuju 
kamarnya itu. Jaemin tidak perduli dengan ucapan Renjun, 
gadis itu langsung masuk ke kamar dan membanting pintu. 
Tidak lupa menguncinya dari dalam. 


"Na... Dengarkan penjelasan ku dulu. Buka pintunya... 
Tolong..." Lirih Renjun sambil mengetuk-ngetuk pintu kamar 
Jaemin. 


"Pergilah. Aku muak denganmu. Aku benci ... Aku sangat 
benci padamu Huang Renjun!!" Teriak Jaemin dari dalam 
kamarnya. 


Renjun pun menyerah begitu saja. Ia tau persis adiknya itu 
tidak akan mendengarkannya, sekeras apapun ia berusaha 
membujuknya itu semua akan sia-sia. 


Renjun pun berjalan menuju kamarnya sambil menghapus 
jejak air matanya yang secara tak sadar menetes. 


— PS 


"Renjun-ah... Kenapa kau sangat keras kepala? Ku bilang 
jangan menyukai nya. Aku tidak suka itu..." Lirih Jaemin di 
dalam kamarnya. 


Keesokan harinya, Renjun seperti biasanya menyiapkan 
sarapan dan merapikan rumah. Setelah itu baru ia 
berangkat ke sekolah, jalan kaki. 


Baru keluar dari pintu depan, gadis itu di sambut senyuman 
menawan dari seorang namja yang duduk bertengger di 
atas motor sport nya. 


Siapa lagi kalau bukan oknum yang bernama Lee Jeno. 
"Apa yang kau lakukan disini?" Tanya Renjun. 


"Tentu saja menunggu calon pacar. Memangnya apa lagi?" 
sahut Jeno santai sambil menaik-turunkan alisnya. 


"Ck, ini masih pagi, dan kau sudah berulah. Apa kau tidak 
bosan?" Gerutu Renjun. 


Jeno menggeleng pelan sambil menunjukkan eyesmile khas- 
nya. Sedangkan Renjun hanya menghela nafas pasrah. 
Seperti ada rasa menyesal meminta Jeno untuk meyakinkan 
dirinya. 


"Boleh ku katakan sesuatu?" Tanya Jeno yang hanya di balas 
anggukan kepala oleh Renjun. 


"Hari ini aku sama seperti kemarin, dan juga besok juga 
akan tetap sama..." Ucap Jeno sambil menyunggingkan 
senyum tipis. 


"Maksud nya?" Sahut Renjun tak paham. 


"Tetap sama... Sama-sama mencintaimu," Jeno terkekeh 
pelan. 


Wajah Renjun langsung merona. Gadis itu tersipu malu 
karena ungkapan Jeno. 


"Kenapa wajahmu tiba-tiba merah seperti kepiting rebus? 
Kau sakit?" Tanya Jeno. 


"Ti-tidak... Aku tidak sakit," sahut Renjun cepat. 
"Baiklah, ayo berangkat," ajak Jeno. 


Renjun mengangguk dan beranjak naik ke motor Jeno. 


Tiba-tiba ... 

"Tunggu dulu..." 

Itu Jaemin yang menghentikan langkah Renjun. 
"Jaemin?!" Ucap Jeno dan Renjun bersamaan. 
"Ada apa?" Tanya Jeno. 


"Hari ini aku berangkat denganmu ya, Jeno..." Pinta Jaemin 
dengan nada memelas. 


"Ha? Tapi aku ke sini untuk menjemput Renjun," sahut Jeno. 
Sementara Renjun hanya diam tidak berani menyela. 


"Ku mohon, kaki ku sakit. Kemarin aku terjatuh," Jaemin 
menundukkan kepalanya. 


Renjun melihat lutut Jaemin dan memang ada sedikit 
perban di sana. 


"Kau jatuh? Kenapa tidak bilang padaku?" Tanya Renjun 
pada Jaemin. 


"Kau tidak bertanya," sahut Jaemin tanpa melihat Renjun. 
Renjun hanya menghela nafas berat. 


"Kau berangkat dengan Jaemin, ya. Kasihan dia sedang 
sakit," ucap Renjun. 


"Tapi kan- .." 


"Aku bisa berangkat sendiri. Aku duluan," pungkas Renjun, 
lalu meninggalkan Jeno dan Jaemin. 


"Renjun-ah..." Panggil Jeno. 


Renjun tetap melangkahkan kakinya cepat tak 
menghiraukan panggilan dari Jeno. 


"Berangkat sekarang?" Tanya Jaemin dan langsung naik ke 
motor Jeno tanpa menunggu jawaban. 


"Ck, kau ini benar-benar mengganggu ku .." cebik Jeno, lalu 
menyalakan motornya. 


Mereka berdua pun berangkat bersama dan melewati 
Renjun yang sedang berjalan sendirian menuju sekolah. 


Renjun hanya tersenyum kecut, seharusnya ia sudah tau 
jika hal seperti ini pasti akan terjadi. Sebab, ini bukan kali 
pertamanya bagi Renjun ketika adiknya itu berusaha 
mengganggu hubungan nya dengan seorang namja, tanpa 
kejelasan sedikitpun. 


Jeno dan Jaemin sudah hampir sampai depan sekolah. 


"Stop...stop..stop!" Ucap Jaemin sambil memukul-mukul 
pundak Jeno. 


Jeno pun segera menghentikan motornya di tepi jalan. 
"Apa lagi?" Tanya Jeno dengan nada malas nya. 


"Aku turun di sini," sahut Jaemin sambil turun dari motor 
Jeno. 


"Ya!! Tadi kau bilang ingin berangkat bersama dengan ku? 
Sekarang tinggal beberapa meter kau minta turun? 
Sebenarnya apa maksudmu?" Ketus Jeno. 


Jaemin sama sekali tidak menghiraukan ocehan Jeno. Gadis 
itu justru berjalan pergi meninggalkan Jeno tanpa 
mengatakan sepatah katapun. 


"Aish... Gadis gila. Wajar saja jika hari itu dia hampir di 
perkosa orang," gerutu Jeno sebal. 


Renjun sudah sampai di sekolah, dan Jeno menunggunya di 
depan kelas. 


Senyum tipis terukir di wajah tampan Jeno ketika melihat 
Renjun yang berjalan menuju kelas. Merasa tidak sabar, Jeno 
berlari kecil menghampiri Renjun. 


"Untukmu..." Jeno menyodorkan sebotol minuman dingin. 
"Tidak. Terimakasih," 


"Aku tidak menerima penolakan," Jeno meraih tangan 
Renjun dan memberikan minuman itu. 


"Kau ini.." gerutu Renjun. 
Jeno hanya membalas dengan senyuman khas-nya. 


Mereka berdua pun jalan menuju kelas bersama. Namun, 
tiba-tiba Haechan datang dan menengahi mereka berdua. 


"Eiyoo... Ini masih pagi, dan kalian sudah bermesraan. Cih, 
tidak ingat denganku?" Cebik Haechan, dan mendapat 
tonyoran pelan dari Jeno. 


"Heh gadis gembul. Jangan ikut campur," sahut Jeno. 


Haechan terbelalak dan spontan menginjak kaki Jeno 
dengan sengaja. 


"Aww.... Sakit!" 


"Rasakan! Siapa yang mengajari mu dengan kata-kata 
seperti itu? Kau mau mati sekarang?" Ketus Haechan. 


"Tidak-tidak... Tentu saja tidak mau. Aku belum menikah 
dengan Renjun, bagaimana bisa aku mati sekarang," sahut 
Jeno sambil menggelengkan kepalanya ribut. 


"Mimpi saja kau mau menikahi sahabatku!" 


Haechan langsung menarik tangan Renjun dan berjalan 
cepat masuk kelas. Renjun menengok kebelakang melihat 
Jeno dan melemparkan senyum manisnya. 


"Ah... Aku bisa gila jika dia terus tersenyum seperti itu.." 
ucap Jeno sambil cengengesan tak jelas. 
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Sementara di dalam kelas, 

"Kau tadi berangkat bersama Jeno bukan? Tapi, kenapa ku 
lihat dia di parkiran sendiri?" Tanya Ryujin pada Jaemin yang 
sibuk merapikan make up nya karena terburu-buru tadi 
pagi. 


"Ck, darimana kau tau?" Sahut Jaemin. 

"Kau tadi menyalip ku, apa tidak lihat?" 
Jaemin mengendikan bahunya. "Tidak," 
"Kau ini..." Ryujin mendengus pelan. 


"Apa kali ini kau serius pada Lee Jeno?" Lia menyela 
pembicaraan Ryujin dan Jaemin. 


"Kenapa kau perduli?" Sahut Jaemin sedikit ketus. 
"Tidak. Hanya... Sedikit penasaran," 


"Untuk apa kau penasaran? Jangan bilang kau kasihan lagi 
pada Ren-" 


Dugh... 


Lia menendang kaki kursi Ryujin, membuat gadis itu 
langsung terdiam. 


"Apa kau bilang? Lia kasihan pada Renjun?" Jaemin melirik 
Lia , sementara Lia hanya diam dengan jantung nya 
berdetak lebih kencang dari sebelumnya. 


“Y-jangan salah paham..." Sahut Lia gugup. 


"Untuk apa salah paham? Justru aku senang jika kau 
kasihan pada Renjun," Jaemin terlihat tidak marah, juga 
tidak perduli. 


"Hah?!" Ryujin dan Lia melongo di buatnya. 
"K-kenapa kau senang?" Tanya Lia ragu. 


"Tidak ada alasan. Itu artinya kalian bisa melihat penyiksaan 
ku pada Renjun bukan?" 


Ryujin dan Lia mengangguk kuat. 


"Jadi, jangan macam-macam padaku jika tidak ingin 
berakhir seperti Renjun!" Sambung Jaemin. 


Ryujin dan Lia menelan ludah ketakutan. 


"Dan ... Kau bertanya apa aku serius dengan Jeno?" 


Lia mengangguk lagi. Kemudian Jaemin memutar kedua bola 
matanya malas. 


"Memang sejak kapan aku bisa serius dengan seorang 
namja? Bukankah seharusnya kalian sudah tau?" Jaemin 
menyunggingkan senyum smirk nya. 


"Ck, selalu saja begitu. Mau sampai kapan?" Gerutu Ryujin. 


"Iya, bukankah seharusnya kau sudah berkencan dengan 
salah satu namja yang kau beri harapan?" Timpal Lia. 


"Hahaha..." Jaemin tertawa renyah. 


"Untuk apa berkencan? Itu tidak menarik, dan juga aku 
hanya akan berkencan dengan namja yang benar-benar ku 
sukai. Tidak seperti mereka yang ku buat mainan," sambung 
Jaemin sambil terkekeh sendiri. 


"Kau benar-benar keterlaluan..." Cibir Lia. 
"Apa aku terlihat perduli?" Sahut Jaemin santai. 


"Terserah lah..." Ryujin langsung menghadap depan dan 
mendengus sebal. 


H 21" 


.To be continued. 
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"Tidak perlu takut kehilangan yang baik. Karena jika 
waktunya sudah tepat, yang terbaik akan datang sendiri 
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Mark sedang bersiap untuk berangkat ke kampus. Sekarang 
ia sedang mengemasi beberapa buku yang tadinya 
berantakan di atas meja belajarnya. 


"Masih 1 setengah jam lagi," ucap Mark sambil terus sibuk 
dengan buku-bukunya. 
Tinggg!! ... 


Satu notifikasi pesan dari ponsel Mark. Pemuda itu 
kemudian menghentikan aktivitas nya dan mengecek layar 
ponselnya. 


Kang Mina 
Online 


Lusa aku akan ke Korea. 
Bisakah kita bertemu? 


Mark langsung terbelalak melihat isi pesan itu. la terkejut 
dan sedikit tidak percaya. 


Kang Mina >>> 
Online 


Lusa aku akan ke Korea. 
Bisakah kita bertemu? 


Tentu saja bisa. 
Mari bertemu. 
Aku rindu padamu, Kang Mina :) 


Baiklah. 
Akan ku kabari lagi di mana tempatnya. 


Okay :-) 
Read 


Mark tersenyum senang. Seperti mendapat hadiah uang 2 
juta dollar, atau bahkan lebih membahagiakan daripada itu. 


Jika kalian ingin tau siapa Kang Mina, maka jawabannya 
adalah dia cinta pertama Mark dan gadis yang sudah hampir 
7 tahun ia tunggu kepulangan nya dari Amerika. 


Mark sempat mencari keberadaan Mina di Amerika beberapa 
tahun yang lalu, namun gadis itu sama sekali tidak mau 
memberitahu Mark dimana tepatnya ia pindah. 


Sekarang, Mark menuruni tangga rumahnya sambil 
bersenandung kecil. Hari ini mood nya sedang dalam 
keadaan sangat baik. 


"Ada apa kak?" Tanya Mami tiway yang tiba-tiba muncul dari 
balik pintu kamar. 


Sontak saja, itu membuat Mark terpekik kaget. 
"Kamjagiyaa!!" Spontan Mark sedikit berteriak. 


"Mami...!?! Mark hampir terkena serangan jantung," decak 
Mark sambil mengelus dadanya karena kaget. 


Sedangkan Taeyong hanya terkekeh kecil melihat Mark yang 
merengut lucu. 


"Hehehe, maaf..." Ucap Taeyong. 


"Memangnya hari ini ada apa? Kenapa kamu terlihat sangat 
senang sekali?" Tanya Mami tiway. 


"Ah, hanya ada sedikit kabar membahagiakan..." Sahut Mark 
sambil menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Kabar apa?" 


Taeyong di buat penasaran oleh jawaban dari putra 
sulungnya itu. 


"Nanti Mami juga akan tau, dan juga Mami bilang ingin 
bertemu dengan teman perempuan (kekasih) ku kan?" 
Tanya Mark balik sambil menyunggingkan senyum tipis. 


Taeyong mengangguk kuat. 


"Tentu saja, kau sudah hampir berusia 22 tahun kan? Jadi, 
Mami cukup khawatir jika kau tidak segera mengenalkan 
seorang gadis. Ck, Mami takut kau tidak mau menikah 
nantinya," sahut Taeyong panjang lebar. 


"Jangan khawatir, akan ku perkenalkan secepatnya. Nanti 
aku akan memberitahu Mami," 


"Baiklah, semoga berhasil..." ucap Taeyong menyemangati 
putra sulungnya itu. 


"Terimakasih, Mami. Love you..." 


Mark memeluk manja Mami nya itu, sementara Taeyong 
mengusap lembut rambut Mark penuh kasih sayang. 


Saat istirahat, seperti biasanya Renjun memakan bekal yang 
ia siapkan dari rumah itu di dalam kelas nya bersama 
dengan Haechan. Namun kali ini sedikit berbeda, ada 
seorang namja yang memperhatikan mereka berdua di 
depan bangku mereka. 


Siapa lagi kalau bukan oknum yang bernama Lee Jeno. 
"Kau tidak makan?" Tanya Renjun pada Jeno. 


Sedangkan Haechan tidak perduli dan sibuk menyendok 
makanan ke mulutnya. 


Jeno menggeleng pelan. 


"Ah, tau begini... Aku bisa meminta Mami untuk 
membawakan ku bekal, supaya kita bisa makan bersama," 
sahut Jeno sambil mempoutkan bibirnya lucu. 


Renjun menghela nafas sejenak. 
"Aaaa..." Gadis itu menyodorkan makanannya ke mulut Jeno. 


Jeno tersenyum senang. Mulutnya sudah terbuka lebar, 
namun dengan cepat Haechan mengarahkan tangan Renjun 
ke mulutnya. 


"Aaaa..em... Enak nya," 


Ya, makanan yang tadinya akan di suap kan ke Jeno di 
makan oleh gadis gembul di samping Renjun itu. 


"Ya!! Kenapa kau mengganggu lagi? Kau itu menyebalkan 
sekali Haechan!" Ketus Jeno. 


Haechan mengendikan bahunya tak acuh. 


"Siapa suruh kalian bermesraan di depan ku," sahut nya 
santai. 


"Ck, awas kau... Ku do'akan berjodoh dengan Lucas!" Cebik 
Jeno sambil melengos ke samping. 


"Yaa!! Kau benar-benar, aku sangat tidak suka dengan 
namja sialan itu. Aish... Ku bunuh kau," 


Haechan mengarahkan sendok di tangannya ke arah Jeno, 
seakan-akan ingin memukul kepala Jeno dengan sendok itu. 


"Chan-ie..." Cegah Renjun. 


"Apa ini? Kenapa kau jadi membela Jeno? Sejak kapan kau 
lebih memilih dia daripada aku?" Gerutu Haechan sebal. 


"Tidak memilih siapapun. Hanya saja, jangan membuat 
keributan.." tutur Renjun pelan. 


"Aishh . Selamat kau kali ini," 
Jeno menghela nafas lega. 


"Benar-benar seperti banteng betina," gerutu Jeno dengan 
nada sangat pelan hampir tidak terdengar. 


"Apa?!" Sahut Haechan lantang. 


"Tidak-tidak. A-aku akan ke kantin saja. Dah... Renjun, nanti 
aku akan mengantarmu bekerja. Bye..." 


Jeno langsung terburu-buru meninggalkan kelas nya dan 
berlari entah kemana karena ia menghilang begitu saja dari 
balik pintu. 


Setelah Jeno meninggalkan kelas, Haechan sedikit 
menyenggol lengan Renjun. 


"Ya!! Kau menyukainya bukan?" Tanya Haechan penasaran. 
Renjun hanya menunduk malu. 


"Katakan saja. Aku mendukung kalian kok. Tenang saja," 
sambung Haechan antusias. 


"Entahlah, aku masih belum terlalu yakin dengan perasaan 
ku..." Sahut Renjun sambil menghela nafas berat. 


"Dia baik, dan aku yakin itu .." ucap Haechan mantap. 


"Aku tau. Hanya saja..." Renjun menggantung perkataan 
nya. 


Dan Haechan sudah tau maksud Renjun. 
"Jaemin lagi?" Sahut Haechan. 
Renjun mengangguk pelan. 


"Ck, jangan pedulikan gadis tidak tau diri itu. Kau juga 
berhak bahagia. Apa kau paham?" Tutur Haechan . 


"Iya, aku paham. Tapi, aku tidak bisa memutuskan begitu 
saja. Aku takut Jaemin akan sakit hati, chanzie..." Lirih 
Renjun. 


"Pikirkan baik-baik apa yang selama ini terjadi padamu. Dan 
simpulkan hasilnya, maka kau akan tau jawaban apa yang 
tepat untuk dirimu sendiri..." 


Penjelasan Haechan membuat Renjun semakin bingung. 


"Pikirkan lah, jika memang adikmu itu benar-benar 
menyukai namja yang mendekati mu, maka sudah pasti 
Jaemin itu akan menerima mereka sebagai kekasihnya. Tapi 
kenyataannya? Satu pun dari mereka tidak pernah 
berkencan dengan Jaemin bukan?" 


Renjun mengangguk mengiyakan. 


"Jadi, sudah jelas bahwa adikmu itu hanya ingin 
mempermainkan dirimu. Dia hanya ingin melihat kau 
menderita, Renjun. Kau harus sadar dan memilih 
kebahagiaan mu sendiri Huang Renjun. Yakin kan 
pilihanmu." Pungkas Haechan mengakhiri ceramah panjang 
lebar nya. 


Renjun tidak bisa menanggapi penuturan panjang lebar dari 
sahabatnya itu. Pikirannya masih kalut, dia terlalu sayang 
pada adiknya itu. Yang ia takutkan adalah Jaemin benar- 
benar menyukai Jeno. Padahal kenyataannya, Jaemin sama 
sekali tidak menaruh perasaan pada siapapun. 


m~ P 


Di sisi lain, atau lebih tepatnya di kantin. 


Jeno melihat Jaemin bersama kedua temannya itu sedang 
mengobrol asyik sambil menyantap hidangan makan siang 
mereka. Tidak berpikir panjang, Jeno langsung menghampiri 
mereka bertiga. 


"Jaemin-na... Ada yang ingin ku bicarakan dengan mu," ucap 
Jeno tiba-tiba yang berdiri di depan Jaemin. 


"Apa? Katakan saja," sahut Jaemin. 
Ryujin dan Lia diam menyimak. 
"Hanya ingin berdua," 


Merasa paham dengan kondisi, Ryujin dan Lia perlahan 
bangkit dari duduknya. 


"Diam di situ. Aku tidak mengizinkan kalian pergi," ucap 
Jaemin dingin. 


Kedua gadis itu pun kembali mendudukkan pantatnya lagi. 


"Jika kau ingin mengatakan sesuatu, maka langsung saja di 
sini. Aku tidak ingin memiliki urusan panjang denganmu. 
Bahkan jika itu privasi, aku akan pastikan mereka berdua 
tidak akan membuka mulut," Jaemin menatap Jeno dengan 
wajah datarnya. 


"angan menggangguku dengan Renjun," sahut Jeno 
langsung to the point. 


"Kenapa?" Tanya Jaemin singkat. 


"Karena kau mempersulit ku untuk dekat dengannya. Apa 
kau tidak tau?" Ketus Jeno. 


Jaemin berdiri dari duduknya dan memicingkan matanya 
pada Jeno. 


"Dan... Apa kau tidak tau kalau aku adiknya?" Ucap Jaemin 
penuh penekanan. 


"Justru karena kau adiknya. Jadi, jangan menghalangi 
kebahagiaan kakak mu!" Kini Jeno membalas Jaemin juga 
penuh dengan penekanan. 


Atmosfer di dalam ruangan kantin itu semakin memanas. 
Ryujin dan Lia hanya saling menyenggol karena takut 
Jaemin tiba-tiba marah dan meledak menghancurkan seisi 
kantin. 


"Ck, aku? Menghalangi kebahagiaan Renjun?" Jaemin 
tersenyum sinis. 


"Memang sejak kapan dia akan merasa bahagia?" Sambung 
gadis cantik itu. 


Jeno terdiam mendengar ucapan Jaemin. la bingung harus 
berkata apa, nyatanya yang di bilang Jaemin itu hampir 
benar. 

"Dengarkan aku baik-baik ya, Lee Jeno..." 


Jaemin berjalan satu langkah lebih dekat dengan tubuh 
Jeno. 


"Jangan pernah sekalipun kau macam-macam dengan 
Renjun. Jika kau berani, maka kau akan menerima akibatnya 
sendiri!" Ucap Jaemin tepat di telinga Jeno. 


Jeno langsung terdiam mematung mendengar ancaman dari 
Jaemin. 


"Ayo pergi!" Ajak Jaemin pada kedua temannya itu. 
"A-ayo!" Sahut mereka berdua gugup. 


Mereka bertiga segera meninggalkan Jeno yang masih 
berdiri di kantin. Jeno masih tidak mengerti dengan 


ancaman dari Jaemin, namun itu benar-benar terdengar 
sangat menakutkan. 


"Ku rasa... Gadis itu memiliki gangguan kejiwaan!" Gumam 
Jeno. 


.To be continued. 
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“Ini malam Minggu, dan Lo cuman rebahan sambil baca di 
rumah?" 
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Sepulang sekolah, Jeno mengantar Renjun bekerja di kedai 
seperti biasanya. Emm, atau lebih tepatnya kali ini Jeno 
menemani Renjun lagi untuk bekerja. 


Sepertinya, pemilik kedai akan merekrut Jeno juga menjadi 
karyawan. Semenjak Jeno juga ikut menjadi barista kedai 
kopi itu omset penjualan hariannya melonjak seketika. 


Memang bukan tanpa alasan, dan tentu saja alasannya 
adalah para gadis-gadis itu datang ingin berfoto dengan Lee 
Jeno. Tetapi Jeno tidak hilang akal, ia mengeluarkan taktik 
pemasarannya. Hanya yang membeli di atas 5 dollar yang 
bisa berfoto dengannya. 


Hebat bukan? Bahkan dalam satu hari, Renjun yang bisa 
menghasilkan paling banyak 50 dollar itu sekarang bisa 
mendapatkan hingga 200-250 dollar per harinya. 


"Wah... Kau benar-benar luar biasa," ucap pemilik kedai 
ketika melihat pemasukan hari ini. 


"Bagaimana? Apa aku bisa bekerja di sini?" Tanya Jeno pada 
pemilik kedai. 


Pemilik kedai kopi yang bernama Kim Min-Seok, atau kerap 
di sapa tuan Kim itu tersenyum lebar. 


"Tentu saja, kau bisa bekerja di sini jika pemasukan setiap 
harinya sebanyak ini," sahutnya. 


"Ah, terimakasih. Akan selalu saya usahakan, tuan Kim. Tapi, 
Renjun juga tetap di sini kan?" 


Tuan Kim mengangguk kuat. 


"Tentu saja, dia tidak akan pernah ku pecat. Karena selama 
ini dia yang selalu mengurus kedai ku semenjak berdirinya 
satu tahun yang lalu," 


"Dia sudah satu tahun bekerja di sini?" Tanya Jeno sambil 
melihat Renjun yang masih merapikan kedai yang mau 
tutup. 


Tuan Kim mengangguk mengiyakan. 


"Iya, dia adalah gadis yang baik dan juga telaten. Awalnya 
ada yang meminta ku untuk menawarinya pekerjaan paruh 
waktu ini," jawab tuan Kim sambil melihat Renjun juga. 


"Kalau boleh tau... Siapa orang yang meminta anda 
memperkerjakan Renjun?" Tanya Jeno penasaran. 


"Adiknya sendiri. Na Jaemin..." 
"Apa?!" 


m~ P 


Jeno mengantarkan Renjun pulang. Tetapi sebelum sampai 
rumah, Jeno mengajak Renjun untuk mampir ke sebuah 
taman yang tidak jauh dari rumah Renjun. 


"Kenapa mengajakku ke sini?" Tanya Renjun bingung. 


"Tidak ada alasan. Hanya ingin lebih lama bersama dengan 
mu saja," jawab Jeno sambil menyunggingkan senyuman 
nya. 


"Ck, kau ini..." 


Renjun pun berjalan menuju bangku taman, dan di ikuti 
oleh Jeno di belakangnya. Merekapun duduk bersama sambil 
melihat kelap-kelip lampu taman, dan juga suara air mancur 
yang tidak jauh dari tempat mereka duduk. 


"Renjun-ah... Ada yang ingin ku tanyakan padamu," ucap 
Jeno tiba-tiba. 


Renjun menengok Jeno yang duduk di sampingnya itu. 
"Apa yang ingin kau tanyakan?" Sahut Renjun. 

"Apa... Selama ini Jaemin membuat mu kesulitan?" 
Renjun terdiam sejenak, lalu menghela nafas berat. 
"Menurut ku... Tidak seperti itu," jawab Renjun lirih. 


"Lalu?" Jeno melihat Renjun yang menundukkan kepalanya 
itu. 


"Kau bisa katakan padaku apa yang mengganjal di hati mu, 
Renjun.." sambung Jeno. 


"Tidak ada yang mengganjal di hati ku tentang perilaku 
Jaemin padaku. Hanya saja... Aku rindu pada Jaemin yang 
dulu," 


Manik cantik Renjun berkaca-kaca. Cairan bening itu sudah 
memenuhi pelupuk matanya. 


"Apa yang kau rindukan darinya? Bukankah selama ini dia 
selalu jahat padamu?" Tanya Jeno. 


Renjun masih diam, belum menjawab. 


"Maaf Renjun, bukan maksud ku untuk ikut campur dalam 
urusan keluarga mu. Tapi, aku hanya ingin tau..." Sambung 
Jeno lirih. 


"Tidak masalah. Bahkan orang lain pun sudah tau tentang 
hubungan ku dengan Jaemin yang tidak baik," sahut Renjun 
cepat. 


Jeno mengusap lembut rambut panjang Renjun penuh 
perhatian. 


"Sebenarnya, Jaemin tidak sejahat itu padaku..." lirih 
Renjun. 


"Entah kenapa, semenjak aku dan dia naik kelas tingkat 2 di 
sekolah menengah pertama... Sikapnya berubah total 
padaku," sambung Renjun. 


"Kalau boleh ku tau, seperti apa dia dahulunya padamu? 
Hingga kau sangat sayang padanya," 


"Aku di titipkan oleh bunda ku pada keluarga Papa ku saat 
usia ku 7 tahun..." 


Renjun mulai berbicara tentang masa lalu nya pada Jeno. 
Entah mengapa, Renjun percaya saja pada Jeno. Mungkin 
karena selama ini Jeno juga baik padanya. 


"Papa dan bunda tidak sengaja memiliki aku... Aku lahir 
karena ketidaksengajaan. Bunda akhirnya menikah dengan 
Papa karena mengandung aku, tetapi Papa juga menghamili 
Mama Irene karena Mama Irene adalah kekasih Papa..." 


Air mata Renjun menetes begitu saja. Gadis itu langsung 
mengusap lembut pipinya. Sementara Jeno juga tidak tega 
melihat Renjun menangis, tetapi Jeno benar-benar ingin tau 
alasan Jaemin berubah menjadi kasar pada Renjun. 


"Meski Bunda dan Papa menikah, tetapi Papa tidak pernah 
menganggap kehadiran Bunda dan juga aku. Papa selalu 
membedakan antara Bunda dan Mama Irene _ 


Renjun kembali mengusap air matanya, 


— hingga akhirnya, saat aku berusia 4 tahun Papa dan 
Bunda bercerai. Lalu, Bunda membawaku pergi. Dan 3 tahun 
kemudian, Bunda tidak sanggup membiayai kebutuhan ku," 
sambung Renjun. 


"Lalu, kau di titipkan pada Papa mu?" Sahut Jeno. 
Renjun mengangguk pelan. 


"Sejak saat itu, hanya Jaemin yang selalu di samping ku. 
Aku tidak tau kemana Bunda pergi, tetapi Bunda berjanji 
akan menjemput ku. Itu sebabnya aku selalu bersabar 
dengan perlakuan keluarga Papa terhadap ku," lirih Renjun. 


Jeno langsung meraih tubuh Renjun dan memeluknya erat. 


"Hanya Jaemin yang membela ku jika aku di marahi Mama 
Irene ataupun Papa, Jaemin selalu membantu ku saat aku 
kesusahan, Jeno... Hikss .. hikss .." 


Renjun menangis sejadi-jadinya di pelukan Jeno. 
"Tenanglah, Renjun..." Bisik Jeno. 


"Aku rindu Jaemin yang dulu. Dia sangat baik padaku, dan 
aku tidak tau apa yang ku lakukan hingga Jaemin berubah 


seperti itu. Aku memang bodoh tidak bisa menjaga perasaan 
adikku hingga dia membenciku... Hikss . Hikss.. " 


Jeno menepuk-nepuk punggung sempit Renjun. 


"Jangan khawatir, Jaemin pasti akan kembali seperti dulu 
lagi. Kau tidak boleh berpikir kalau dia membenci dirimu, 
Renjun..." Tutur Jeno lembut. 


Renjun melepaskan pelukan Jeno. Gadis itu mengusap air 
mata lagi. 


"Jeno-ya... Terimakasih sudah hadir di kehidupan ku," ucap 
Renjun sambil tersenyum tipis. 


"Hanya kau dan Haechan yang kini aku miliki..." 
Sambungnya. 


jeno tersenyum teduh. Tangannya membelai rambut 
panjang Renjun lagi. 


"Jangan khawatir, aku akan selalu ada di samping mu. Jadi, 
jangan pernah merasa sendirian. Mengerti?" 


Renjun mengangguk pelan. 


"Baiklah, kau sudah tenang? Mari pulang... Sudah hampir 
larut," ajak Jeno. 


Renjun menurut, dan mereka segera beranjak pergi 
meninggalkan taman. 


"Kau adalah gadis yang kuat, Huang Renjun." Batin Jeno . 


Mereka berdua pun sampai di depan rumah Renjun. 
Sepanjang perjalanan, Renjun hanya diam dan 


menundukkan kepalanya. Sepertinya gadis itu masih 
memikirkan tentang sikap adiknya yang berubah padanya. 


Jeno menatap Renjun yang berjalan masuk ke dalam 
rumahnya. la hanya bisa tersenyum kecut melihat 
penderitaan Renjun yang ternyata lebih parah daripada 
yang ia duga sebelumnya. 


Terlebih lagi, baru Jeno ketahui bahwa Renjun adalah anak 
yang sepertinya tidak di anggap oleh Papa nya sendiri. 
Sepertinya itu adalah hal yang paling menyakitkan bagi 
Renjun, dan juga ia harus berpisah dengan ibu kandungnya 
sendiri. 


Dan beberapa saat kemudian, Jeno teringat dengan 
perkataan tuan Kim. 


~~ — 


"Adiknya sendiri. Na Jaemin..." 


"Apa?!" Jeno sedikit tidak menyangka dengan pernyataan 
tuan Kim. 


Pasalnya, semua orang juga tau bagaimana perilaku Jaemin 
pada Renjun. Bukan layaknya saudara, tetapi Jaemin lebih 
menganggap bahwa Renjun adalah musuh bebuyutan nya. 


"Iya, Na Jaemin. Adik Renjun. Dia yang meminta ku untuk 
mempekerjakan kakaknya itu," sahut tuan Kim. 


"Bagaimana bisa?" Tanya Jeno penasaran. 


"Entahlah, aku tidak tau pastinya. Yang jelas, adiknya itu 
seringkali menanyakan bagaimana Renjun jika di kedai. 
Bahkan, tidak jarang juga dia menitipkan sejumlah uang 
padaku untuk Renjun," jelas tuan Kim pada Jeno. 


"Tapi, jangan sampai Renjun mengetahui hal ini. Adiknya 
tidak ingin jika Renjun sampai mengetahui hal yang 
sebenarnya. Jadi, lebih baik kau rahasia kan hal ini sampai 
Jaemin sendiri yang mengatakannya pada Renjun. Apa kau 
mengerti?" 


Jeno mengangguk paham . 


— PS 


"Jika Jaemin perduli pada Renjun, lalu kenapa dia harus 
berbuat kasar pada Renjun?”" Gumam jeno sambil 
menggelengkan kepalanya tak paham . 


Renjun masuk ke dalam rumah, lalu di sambut oleh Jaemin 
yang bersendekap sambil ber sender di tembok ruang tamu. 


"Kau belum tidur, Jaemin?" Tanya Renjun yang baru saja 
menutup pintu rumah. 


Jaemin menghela nafas sejenak, lalu berjalan mendekati 
Renjun. 


"Darimana saja kau? Apa kau tidak lihat sudah jam berapa 
ini? Kau seharusnya sudah pulang sejak satu jam yang lalu 
bukan?" Tanya Jaemin bertubi-tubi. 


Renjun menunduk takut. 


"Maaf, tadi aku dan Jeno mampir ke taman sebentar..." Jawab 
Renjun jujur. 


"Kau pulang selarut ini karena Jeno?" Nada bicara Jaemin 
naik beberapa oktaf. 


"Ya!! Huang Renjun! Apa karena Mama dan Papa tidak di 
rumah, jadi kau bisa seenaknya pulang larut bersama 
seorang namja?" Ketus Jaemin. 


Renjun hanya terdiam. Kali ini memang Renjun salah. 


"Dan lagi, berapa kali aku ingatkan padamu untuk tidak 
mendekati Lee Jeno. Kenapa kau sangat keras kepala 
sekali.." 


Jaemin terlihat begitu marah dan kesal. Gadis itu 
mendorong tubuh Renjun hingga terbentur pintu rumah. 


"Akhhh..." Rintihan Renjun hanya di abaikan oleh Jaemin. 


"Ck, lemah sekali kau ini. Jika pergi bersama Lee Jeno saja 
kau sangat bersemangat. Kenapa tiba-tiba kau tidak 
berdaya seperti ini?" Cebik Jaemin. 


"Jaemin-na... Sebenarnya apa kau benar-benar menyukai 
Lee Jeno, sampai kau memperlakukan ku seperti ini?" 


Renjun mulai berani angkat bicara, gadis itu menatap 
Jaemin dengan tatapan matanya yang sendu menahan 
tangis. 


Jaemin melihat Renjun yang sepertinya habis menangis. 
Gadis itu kemudian memalingkan wajahnya dari Renjun. 


"I-iya. Aku menyukai Lee Jeno!" Sahut Jaemin tanpa 
menatap Renjun. 


"Kau bohong, Na!" Ucap Renjun tegas dan penuh 
penekanan. 


Jaemin membulatkan matanya sempurna mendengar 
ucapan Renjun yang sangat tegas. Ini baru pertama kalinya. 


"A-apa katamu? Aku bohong?" Sahut Jaemin terbata. 


"Iya. Kau bohong!" Balas Renjun yang semakin lama 
semakin tegas. 


Raut wajah Renjun tak lagi sendu, melainkan raut wajah 
serius yang sama sekali belum pernah Jaemin lihat 
sebelumnya. 


"Kau bohong kalau kau mengatakan bahwa kau menyukai 
Lee Jeno," 


"Atas dasar apa kau berani mengatakan bahwa aku 
berbohong?" Ketus Jaemin tak mau kalah. 


"Kau... Kau selalu mempermainkan aku bukan? Kau selalu 
merebut siapapun yang ingin mendekati ku..." 


Kini nada bicara Renjun menjadi dingin seperti nada bicara 
Jaemin ketika ia sedang marah. 


"Apa yang kau katakan!" Teriak Jaemin. 


"Kau selalu merebut apa yang seharusnya menjadi milikku. 
Bahkan, kau tidak segan-segan menghancurkan 
kebahagiaan ku," sahut Renjun. 


Renjun maju satu langkah mendekati Jaemin, sedangkan 
Jaemin justru mundur satu langkah menjauhi Renjun. 


"Apa bagimu tidak cukup mendapatkan kasih sayang dari 
Mama dan Papa? Kenapa kau Setega ini padaku? Apa yang 
ku lakukan padamu sehingga kau sangat kejam padaku, Na 
Jaemin!!!" 


Renjun menaikkan nada bicaranya. Hal ini membuat Jaemin 
gemetar ketakutan. Ini adalah kali pertama Renjun marah. 


Benar-benar kali pertamanya. 
"R-renjun ... Kau ... Kau marah padaku?" 


Jaemin tidak menyangka Renjun berani membentaknya. 
Hingga gadis itu takut dan kelagapan di buatnya. 


"Aku? Marah padamu? Atas dasar apa?" Renjun justru 
berbalik tanya pada adiknya itu. 


Jaemin terdiam, kini air mukanya berubah menjadi sendu. 
Bahkan, hampir menangis. 


"Aku sudah terlalu muak dengan semua ini, Na. Aku lelah, 
aku bisa menerima perlakuan mu selama ini padaku. Tapi 
kali ini, maaf ... Aku dengan keras menolak permintaan mu 
untuk menjauhi Lee Jeno!" Pungkas Renjun lalu beranjak 
meninggalkan Jaemin. 


"Renjun-ah... Dengarkan penjelasan ku!!" Teriak Jaemin . 


Renjun seolah tuli, gadis itu tetap berjalan menuju 
kamarnya tanpa mempedulikan teriakan Jaemin. Ya, seperti 
yang biasa Jaemin lakukan pada Renjun, yaitu mengabaikan 
nya. 


"Renjun-ah!!" Jaemin mengejar Renjun yang berjalan 
menuju kamarnya itu. 


"Renjun!!!" Panggil Jaemin sekali lagi. 


Tetap tidak ada respon sedikit pun. Renjun hampir masuk ke 
dalam kamarnya 


"Kakak!!! Aku menyayangimu!!" 
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"Semarah apapun aku padamu, percayalah bahwa aku tidak 
akan pernah membencimu." 
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Jaemin menghentikan langkahnya mengejar Renjun. Gadis 
itu menarik nafas dalam-dalam. 


"Kakak!!! Aku menyayangimu!!!" Teriak gadis itu dengan 
lantang. 


Renjun yang sudah membuka pintu kamarnya itupun 
mematung di tempat. 


"Aku menyayangimu. Maafkan aku, Kak Renjun..." Ucap 
Jaemin sambil terisak. 


Renjun berbalik badan dan berlari kearah Jaemin. Gadis itu 
langsung memeluk adiknya dengan sangat erat. 


YJaemin-na..." Lirih Renjun sambil menangis. 


Begitu juga dengan Jaemin. Keduanya sama-sama menangis 
dalam pelukan erat masing-masing. 


"Maafkan aku..." Ucap Jaemin sambil mengeratkan 
pelukannya. 


"Jaemin-na... Apa yang terjadi padamu? Hiks... Hiks... Aku 
sangat rindu padamu, Jaemin... Kenapa kau berubah?" 


Renjun benar-benar tidak bisa menahan tangisnya. Dengan 
suara nya yang parau gadis itu masih mencoba untuk terus 


menanyai Jaemin. 


"Maaf... Aku terpaksa... Aku benar-benar tidak bermaksud 
membuatmu kesulitan, Kak.." sahut Jaemin. 


Mereka pun melepaskan pelukan hangat itu. 


"Sejujurnya... Aku memang iri padamu karena kau selalu 
menjadi yang pertama di mata orang lain," sambung Jaemin 
sambil menundukkan kepalanya sendu. 


Renjun mengusap lembut pipi Jaemin, hingga gadis itu 
sedikit tenang dan berani menatap Renjun. 


"Maaf..." Jaemin terus menangis ketika di tatap oleh Renjun. 


"Tidak apa-apa. Kau tidak bersalah, tapi aku yang salah. 
Maaf, aku tidak bisa mengerti dirimu, Jaemin.." sahut 
Renjun. 


"Maaf aku membentak mu. A-aku.." 


"Tidak apa. Memang sudah seharusnya kau marah padaku. 
Kau terlalu baik, kak... Dan aku tidak suka itu," potong 
Jaemin cepat. 


"Apa maksudmu?" Tanya Renjun. 


"Awalnya memang aku mengira bahwa orang-orang benar 
menyukai mu, tetapi saat aku tau kenyataan nya... Mereka 
lebih banyak memanfaatkan mu, terlebih lagi namja-namja 
yang ingin mendekati mu itu," jawab Jaemin jujur. 


"jadi, kau bilang padaku untuk menjauhi mereka karena 
kau tau sifat asli mereka?" Renjun bertanya untuk alasan 
lebih jelasnya. 


Jaemin hanya mengangguk kuat. 


"Kau membahayakan dirimu sendiri demi aku?" Tanya 
Renjun lagi. 


Jaemin hanya diam. la tau yang selama ini ia lakukan salah, 
tapi ia juga tidak tau bagaimana caranya agar bisa 
membuat para namja itu menjauh dari Renjun jika tidak 
dengan cara menggoda mereka. 


Renjun meraih tubuh Jaemin, dan kembali memeluk nya 
dengan erat. 


"Terimakasih... Sudah menjaga ku, seharusnya aku yang 
menjaga mu..." Lirih Renjun. 


"T-tidak, aku melakukan ini demi Bunda Wendy..." Sahut 
Jaemin cepat. 


Jaemin melepaskan pelukan kakaknya itu. 


"Aku berjanji pada Bunda Wendy untuk menjaga mu, kak. 
Tapi, caraku yang salah. Jadi, mungkin kau berpikir aku 
begitu membenci dirimu. Tapi, kenyataannya aku benar- 
benar tidak bisa membencimu meskipun aku iri padamu," 
lanjut Jaemin . 


"Seharusnya kau katakan sebenarnya. Aku sangat 
menyayangimu, Na. Hanya kau yang berharga di hidupku, 
selain Bunda. Hanya kau yang menyayangi ku. Tolong, 
jangan lakukan itu lagi. Aku benar-benar tidak sanggup," 


Renjun meneteskan air matanya. Kemudian, Jaemin 
mengusap lembut air mata Renjun yang jatuh di kedua 
pipinya itu. 


"Tidak. Aku akan menjaga mu secara terang-terangan. Aku 
tidak akan menyakiti mu lagi, dan maafkan atas perbuatan 
ku selama ini, kak. Aku benar-benar minta maaf," 


"Tidak apa. Ayo, kita mulai dari awal, dan lupakan kenangan 
buruk selama hampir 6 tahun terakhir ini. Mengerti?" 


Jaemin mengangguk dan tersenyum lebar. 


"Ini adalah hari yang membahagiakan untukku, Na..." Ucap 
Renjun dan kembali memeluk Jaemin. 


Jaemin menghela nafas berat. 


"Tapi... Apa kau benar-benar menyukai Lee jeno?" Ucap 
Jaemin tiba-tiba. 


Renjun langsung melepaskan pelukannya. 
"Kenapa kau membahas tentang Jeno lagi?" Tanya Renjun. 


"J-jangan kau katakan bahwa kau memang benar menyukai 
nya?" Sambung Renjun lagi. 


"T-tidak, bukan seperti itu... Hanya saja... Emm..." 


"Lee Jeno orang yang baik, selama ini dia yang sering 
membantu ku. Selain Haechan, hanya dia yang dekat 
denganku..." Potong Renjun. 


"Aku tau dia baik, dan sepertinya dia memang benar 
menyukai mu dengan tulus," 


Jaemin menghela nafas lagi. 


"Dia bahkan meminta ku untuk tidak menggangu hubungan 
mu dengan nya. Ck, anak itu benar-benar.." cebik Jaemin. 


"Ya!! Dia lebih tua darimu. Bagaimana kau bisa 
menyebutnya 'anak'..?" Ketus Renjun. 


"Terserah aku mau menyebut nya seperti apa? Kenapa kau 
jadi marah?" Sahut Jaemin tak kalah ketus. 


Renjun hampir lupa kalau sifat dasar Jaemin adalah tidak 
mau mengalah. Walaupun sudah berbaikan, bukan berarti 
tidak ada alasan untuk bertengkar bukan? 


"Aish ... Kau ini benar-benar, ya!!" Decak Renjun. 


"Terserah. Aku mau masuk kamar. Tidur, lelah aku menangis 
i mu!" 


Jaemin langsung berlalu meninggalkan Renjun dan masuk 
ke kamarnya. 


"Wuah... Anak itu benar-benar... Aku tidak habis fikir," 
Gerutu Renjun. 


Renjun berkacak pinggang melihat pintu kamar Jaemin yang 
sudah tertutup rapat. 


Jaemin-na... Besok kau harus membantu ku membuat 
sarapan!" Teriak Renjun sambil tersenyum cengengesan. 


"Tidak mau. Itu tugasmu!!!" Sahut Jaemin dari dalam 
kamarnya. 


Renjun hanya terkekeh pelan mendengar sahutan dari 
adiknya yang luar biasa itu. Kemudian, ia juga segera masuk 
ke kamar untuk membersihkan diri dan juga beristirahat. 
Hari ini adalah hari yang panjang baginya. 


Di kamar, Jaemin duduk termenung di atas ranjang nya. 


"Bagaimana aku menjelaskan semuanya padamu, kak? Ini 
terlalu rumit. Dan ku harap kau tidak terlalu mencintai Lee 


Jeno!" Gumam Jaemin, lalu menghempaskan tubuhnya di 
atas kasur. 


Flashback hari dimana Jaemin membolos setelah 
kejadian Yang Yang menyatakan perasaan nya. 


Jaemin berjalan menyusuri jalanan kota, sambil menggerutu 
tidak jelas. Gadis itu terus menerus mengumpat dalam 
hatinya karena merasa kesal dengan YangYang. 


"Aish bajingan itu. Aku sengaja mendekati nya karena aku 
tau dia bajingan mesum yang sedang mencoba mendekati 
Renjun. Kenapa dia justru membuat ku malu di depan anak- 
anak yang lain. Ck, harusnya aku memutuskan hubungan 
dengan nya lebih cepat," ucap Jaemin sambil berjalan 
menendang-nendang angin. 


Tiba-tiba ada sebuah tangan yang menepuk pundaknya. 
"Kamjagiyaa!!" Teriak Jaemin karena terkejut. 


Jaemin langsung menoleh, melihat siapa yang mengejutkan 
dirinya. Gadis itu langsung mematung di tempat melihat 
wanita cantik dengan senyuman teduh yang 
memandangnya. 


"Na Jaemin..." Sapa wanita cantik itu. 


"B-bunda W-wen...dy..." Sahut Jaemin terbata-bata melihat 
sosok di depannya itu. 


Wanita itu semakin tersenyum lebar, karena dia tidak salah 
orang. 


"Kau sudah sebesar ini sayang? Kenapa kau di sini? Apa kau 
membolos?" Tanya Wendy lembut. 


Wendy persis seperti Renjun, cantik dan juga baik hati. 
Jaemin juga sangat sayang pada Wendy seperti ia sayang 
pada Mama nya sendiri. 
"Aaa... A-aku... Emm..." 


Wendy menghela nafas sejenak. 


"Bunda sudah tau kalau kamu pasti sedang membolos 
karena tidak suka pelajaran nya bukan? Kau ini... Masih saja 
belum berubah," sahut Wendy. 


"Ayo, ikut Bunda ke cafe depan. Kebetulan Bunda mau ke 
sana, dan Bunda mau bertanya tentang... Renjun," sambung 
Wendy. 


Jaemin hanya mengangguk canggung. Kemudian gadis itu 
mengikuti Wendy dari belakang dan masuk kedalam cafe 
yang tak jauh dari tempat mereka berdiri. 


"Kau mau pesan apa sayang?" Tanya Wendy. 
"Lemon tea saja, Bun...da ..." Jawab Jaemin ragu. 
"Baiklah..." 


Selesai memesan, Wendy kembali menatap Jaemin yang 
terlihat sangat gusar. 


"Jangan khawatir. Orang tua mu tidak akan tau kalau kau 
bertemu dengan ku," ucap Wendy berusaha menenangkan 
Jaemin. 


Jaemin mengangguk pelan. 


"Bagaimana keadaan Renjun? Apa dia baik-baik saja?" 
Tanya Wendy yang lagi-lagi di balas anggukan kepala oleh 
Jaemin. 


"Apa... Mama dan Papa mu bersikap buruk padanya?" Tanya 
Wendy lagi. 


"Emm... I-itu... Em... Hanya... Emmm.." 


Jaemin ragu harus berkata jujur atau tidak, pasalnya selama 
ini ia sendiri juga bersikap kasar pada Renjun. 


"Tidak perlu di jawab. Bunda sudah mengerti jawaban nya," 
Wendy menghela nafas perlahan. 


"Saat Renjun genap berusia 18 tahun nanti, Bunda akan 
menjemput nya..." Sambung Wendy sambil mencoba untuk 
tersenyum. 


"Bunda akan membawa Renjun pergi?" Tanya Jaemin. 
Wendy mengangguk. 


"Iya, Bunda akan membawa Renjun pergi. Karena 2 bulan 
lagi Renjun ulang tahun yang ke 18 dan 1 bulan kemudian, 
Bunda akan menikah..." Jawab Wendy jujur. 


"B-bunda mau menikah lagi?" Jaemin sedikit terkejut 
mendengar pernyataan dari Wendy. 


Wendy tersenyum dan mengangguk. 


"Iya, kebetulan hari ini Bunda janji bertemu dengannya di 
sini. Seharusnya dia sebentar lagi sampai. Akan Bunda 
perkenalkan padamu, karena Bunda masih belum bisa 
bertemu dengan Renjun," ucap Wendy panjang lebar. 


Dan benar, tak lama kemudian ada sesosok pria tampan 
yang menghampiri mereka berdua. Wendy beranjak dari 
duduknya dan mereka berciuman pipi sekilas. 


“Dia lebih tampan dari Papa Chanyeol.." batin Jaemin. 


"Sayang... Siapa dia? Apa dia putri mu yang kau ceritakan 
itu?" Tanya pria itu pada Wendy. 


"Ah bukan, dia saudara tiri nya. Perkenalkan nama nya Na 
Jaemin. Dan... Jaemin, perkenalkan.. ini calon Bunda, 
namanya Lee Jaehyun.." 


Jaemin berdiri dari duduknya dan membungkuk 90 derajat 
memberi salam . 


"Saya Na Jaemin... Salam kenal, Om Lee..." Sapa Jaemin. 
"Salam kenal, Jaemin... Senang bertemu dengan mu..." 
Mereka pun duduk dan sedikit basa-basi kecil. 


"Sepertinya... Kau satu sekolah dengan putra kedua ku..." 
Ucap Jaehyun tiba-tiba. 


"Ah... Benarkah? Memang putra Om tingkat berapa?" Sahut 
Jaemin sambil senyum semangat. 


"Tingkat 3 ..." Jawab Jaehyun. 

"Jika papa nya tampan, pasti anaknya juga tampan juga 
bukan? Mungkin saja, aku bisa berkenalan dengannya jika 
aku tau siapa dia di sekolah," batin Jaemin. 


"Siapa namanya, Om? Dia satu tingkat denganku..." Sahut 
Jaemin. 


"Lee Jeno... Namanya Lee Jeno," 


Jaemin langsung terbelalak mendengar ucapan Jaehyun. 


"Dia baru pindah kemarin. Apa kau mengenalnya?" Tanya 
Jaehyun. 


Jaemin melamun hingga tidak menanggapi pertanyaan dari 
Jaehyun. 


"Na... Om Jaehyun bertanya pada mu..." Ucap Wendy sambil 
memegang tangan Jaemin di atas meja. 


"A-ah... K-kenal... D-dia satu kelas dengan ku..." Sahut 
Jaemin terbata-bata. 


"Wah .. kebetulan sekali..." 
"Emmm... I-iya.." Jaemin tersenyum canggung. 


"Oh tuhan... Apakah dunia harus se sempit ini? Bagaimana 
dengan nasib Renjun? Apa aku harus memberitahu nya?" 


"Tapi... Bagaimana dengan Bunda Wendy? Dia masih belum 
bisa menemui Renjun, lalu bagaimana aku mengatakan nya 
pada Renjun," 


"Oh tuhan... Katakan saja kalau ini hanya mimpi... 
Jeballll....." 


Monolog Jaemin dalam hatinya. 


Flashback off ....!! 


Dan itulah alasan yang di sembunyikan Jaemin selama 
beberapa hari terakhir ini. Bukan karena Jeno adalah anak 
yang nakal atau pun mesum, tetapi karena Jeno adalah 


calon saudara tiri Renjun. 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Renjun 
Nana 


Lee Jaehyun (Hyunjae) 
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"Karena dirimu, sekarang aku bisa merasakan rasa nya di 
cintai yang sebelumnya hanya ku anggap sebagai 
imajinasi." 


NOREN 


Keesokan harinya, Renjun dan Jaemin berangkat sekolah 
bersama. Ya, walaupun mereka masih sama-sama canggung 
karena kejadian semalam yang bisa di katakan seperti 
drama lebay. Tapi bagi Renjun ini adalah hal yang sangat 
melegakan baginya. 


"Apa ini? Apa mataku tidak salah lihat? Kalian berdua, 
berangkat bersama?" 


Haechan hampir tak percaya dengan yang ada di 
hadapannya itu. Renjun dan Jaemin berjalan beriringan 
menuju kelas. 


"Berhenti omong kosong. Ck, masih pagi sudah berisik!" 
Cebik Jaemin dan berlalu meninggalkan Renjun sambil 
menyenggol punggung Haechan dengan sengaja. 


"Aishh... Gadis gila!!" Umpat Haechan. 
Renjun hanya terkekeh kecil. 


"Apa? Kau berhutang penjelasan padaku," ketus Haechan 
pada Renjun. 


"Penjelasan apa? Tidak ada yang perlu di jelaskan. 
Semuanya sudah jelas..." Sahut Renjun dan juga berlalu 


menuju kelasnya. 
Haechan menggeleng bingung. 
"Apa mereka berdua bertukar jiwa?" Gumam Haechan. 


Mereka pun masuk kelas dan segera menyiapkan mata 
pelajaran pertama. Tidak lama kemudian, Jeno masuk ke 
kelas dan langsung menghampiri Renjun yang duduk di 
bangku nya itu. 


"Selamat pagi kesayangan.." sapa Jeno dengan senyuman 
lebar nya. 


Renjun menengok kanan-kiri. 


"Ya!! Aku menyapa mu Huang Renjun!" Ucap jeno 
menyadari Renjun tengah menggodanya. 


"Aku?" Renjun menunjuk dirinya sendiri. 

"Iya, kau. Kau kesayangan ku ..." Sahut Jeno. 

"Sejak kapan aku jadi kesayangan mu? Apa kau masih di 
alam mimpi?" Cibir Renjun sambil menyunggingkan senyum 
mengejek nya. 

"Jahat sekali..." Lirih Jeno. 

Plakk!! 


Haechan memukul lengan Jeno dengan buku di tangannya. 


"Pergi dari sini. Kembali ke bangku mu. Jangan ganggu 
Renjun," ketus Haechan. 


"Aish... Dasar banteng betina!" Gerutu Jeno, laku beranjak 
pergi menuju bangkunya. 


"Aishh... Rasa ingin membunuh anak itu semakin melonjak 
naik!!" Decak Haechan yang hanya di tanggapi kekehan 
oleh Renjun. 


Haechan menyenggol lengan Renjun. 


"Jangan bilang kau sudah berkencan dengannya," ucap 
Haechan. 


"Belum. Aku belum berkencan dengannya..." Sahut Renjun. 
"Benarkah?" Haechan mengernyitkan keningnya. 


"Serius. Aku benar-benar serius belum berkencan 
dengannya," 


"Baiklah, berarti kau masih aman!" 


Haechan kembali memfokuskan perhatian nya pada buku- 
buku di meja nya itu. Sedangkan Renjun melihat Jeno yang 
sedang memperhatikan nya dari bangku nya. 


"Muahhh..." Jeno memberikan kissbye untuk Renjun sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 


Renjun langsung melengos malu. Pipinya merah merona 
seperti kepiting rebus. 


"Tahan Renjun tahan..." Gumam nya sambil mengelus 
dadanya pelan untuk menetralkan detak jantungnya. 


Sepulang sekolah, Jeno dan Renjun pergi bekerja bersama. 
Mereka berdua sibuk melayani pelanggan yang tak kunjung 


mereda hingga hampir kualahan. Pesona Jeno memang tidak 
bisa di ragukan lagi. Meski memberikan tarif yang cukup 
mahal untuk berfoto bersama dengan nya, namun tetap saja 
masih banyak yang ingin berfoto. 


Renjun duduk di stand-nya karena kelelahan. Hari ini kedai 
kopinya tutup satu jam lebih awal karena stok nya sudah 
habis. Gadis itu menghela nafas lega. 


"Fyuhhh... Hari ini lebih ramai dari sebelumnya. Aku lelah," 
ucap Renjun sambil mengusap keningnya yang basah 
karena keringat. 


"Hari ini kita akan mendapatkan bonus lebih bukan? Mau 
makan malam bersama?" Tawar Jeno. 


Renjun berpikir sejenak. Hari ini orangtuanya akan pulang 
lebih awal dari yang mereka bilang. Jaemin yang 
memberitahu nya. 


Tetapi, kedai tutup satu jam lebih awal. Seharusnya tidak 
apa-apa jika Renjun mampir untuk makan malam lebih dulu 
bukan? 


"Emm .. baiklah, ayo. Aku mau," sahut Renjun tersenyum 
tipis. 


"Akhirnya bisa berkencan juga..." 


"Ya!! Hanya makan malam saja. Kenapa menyebutnya 
kencan?" Decak Renjun. 


"Kan hanya berdua. Agar lebih romantis," sahut Jeno 
cengengesan. 


"Kita tidak memiliki hubungan apa-apa ya Lee Jeno. Jadi, 
jangan melebihi batasan mu..." Tutur Renjun. 


Jeno tersenyum kecewa, lalu mengangguk pelan. 
"Aku mengerti." Pungkasnya. 


aa PS 


Mereka berdua makan di sebuah restoran yang tidak terlalu 
mewah, hanya untuk mengisi perut yang sudah 
keroncongan sejak sore tadi. 


"Emmm ... 3 hari lagi aku ulang tahun. Apa kau tau?" Ucap 
Jeno di sela-sela kunyahan nya. 


Renjun menggeleng. 


"Bagaimana aku bisa tau? Memangnya aku ibu mu?" Sahut 
Renjun. 


"Ck, seharusnya kau mencari informasi tentang ku bukan?" 
Jeno mendengus sebal. 


"Untuk apa? Itu tidak menarik," cebik Renjun. 


"Setidaknya bisakah kau menganggap ku teman agar lebih 
terlihat berharga? Kenapa kau sangat angkuh padaku? Atau 
sekadar mengiyakan perkataan ku saja apa itu terlalu sulit 
bagimu?" Gerutu Jeno kesal. 


"Kau berharga bagiku..." Sahut Renjun pelan. 


"Kau yang memberi aku cinta saat aku dalam keadaan sulit. 
Ku kira, orang hanya menyukai fisikku saja. Ternyata, kau 
bukan orang yang seperti itu Lee Jeno," sambung Renjun. 


Jeno menghentikan kunyahan nya. 


“Y-jangan berkata seperti itu. Itu membuat ku kehabisan 
kata-kata, Renjun..." Lirih Jeno salah tingkah. 


"Terimakasih sudah memberikan aku banyak cinta. Ku pikir .. 
cinta untuk ku hanya imajinasi belaka. Tapi, sekarang aku 
sadar kalau cinta itu nyata..." 


Renjun tersenyum tulus. Bagi Jeno, Renjun jauh terlihat 
lebih cantik dari sebelumnya. Sementara Jeno sendiri hanya 
menelan ludah karena ungkapan manis dari Renjun. 


"Aku beruntung... Setidaknya masih ada orang asing yang 
mau dengan tulus memberikan aku cinta... Dan aku lebih 
beruntung karena orang itu adalah dirimu... Lee Jeno..." 
Sambung Renjun. 


Jeno benar-benar kehabisan kata-kata. Biasanya Jeno yang 
berkata manis seperti itu pada Renjun, dan baginya sudah 
biasa. Tetapi mendengar ungkapan itu dari Renjun, ini 
benar-benar membuat Jeno kehilangan akal sehatnya. 


Sekali lagi... Jeno sekali lagi jatuh cinta pada Renjun. 
"Berkencan lah dengan ku..." Ucap Jeno tiba-tiba. 
"A-apa?" Sahut Renjun gugup. 


"Aku serius... Aku ingin membuat hubungan kita menjadi 
jelas. Jadi 


Jeno mengeluarkan sebuah kalung cantik dari saku 
celananya. 


. berkencanlah denganku, Huang Renjun. Aku sungguh- 
sungguh mencintaimu," ucap Jeno sambil menggantung 
kalung itu di depan wajah Renjun. 


Renjun terdiam sejenak. Sesaat kemudian, terbesit di 
pikiran Renjun tentang perkataan Jaemin yang banyak 
namja hanya memanfaatkan nya. Tapi, kali ini Renjun yakin 


bahwa Jeno adalah namja yang baik dan akan melindungi 
nya setiap saat. 


Semoga yang ada di pikiran Renjun tentang Jeno 
sepenuhnya benar. :') 


Renjun kemudian mengangguk mengiyakan ajakan kencan 
Jeno. 


"Kau serius menerima ku?" Tanya Jeno meminta keyakinan 
dari Renjun sekali lagi. 


Renjun kembali mengangguk kuat. 
"Iya, mari kita coba.." sahut Renjun mantap. 


Jeno langsung bangkit dari duduknya dan memakai kan 
kalung itu di leher cantik Renjun. 


"Sangat cocok denganmu. Apa kau menyukai nya?" Tanya 
Jeno sambil tersenyum lebar. 


"Suka. Aku sangat-sangat menyukai nya," sahut Renjun 
sambil memegangi kalung cantik nya itu. 


"Terimakasih..." Jeno mencium kening Renjun sekilas. 


"Ya!! Di sini banyak orang. Apa kau tidak malu," bisik 
Renjun. 


"Tidak. Kau kekasih ku sekarang. Untuk apa malu?" Sahut 
Jeno santai. 


"Aish... Terserah kau saja," pungkas Renjun. 


m~ P 


Jeno mengantar Renjun pulang. Sepasang kekasih yang 
baru meresmikan hubungan mereka itu tampak sangat 
bahagia hingga merasa dunia seakan hanya milik mereka 
saja. Yang lain hanya numpang. :V 


"Baiklah, aku pulang. Tidur dan istirahat lah. Jangan lupa 
mimpi kan aku," ucap Jeno sambil mengacak rambut Renjun 
pelan. 


"Hmm... Tidak mau," sahut Renjun. 
"Kenapa tidak mau?" 


"Aku tidak mau memimpikan dirimu. Aku ingin nya bertemu 
langsung saja denganmu," jawab Renjun. 


Kali ini bukan Renjun yang tersipu, melainkan Jeno. 


"Aih .. aku sangat gemas padamu..." Jeno seakan ingin 
menggigit Renjun saat itu juga saking gemasnya. 


"Sudah-sudah... Sana pulang, sudah malam..." Pinta Renjun. 
Jeno mendengus sebal. 


"Seharusnya tidak ku biarkan matahari nya tenggelam agar 
aku bisa terus bersama mu..." Ucap Jeno lirih. 


Renjun terkekeh kecil. 


"Jangan mengarang yang tidak-tidak. Sana pulang, sebelum 
orangtua mu khawatir," 


"Baiklah. Aku pulang, sampai jumpa. Aku akan sangat 
merindukan mu malam ini," pamit Jeno sambil memakai 
helm nya. 


"Terserah kau saja. Aku akan masuk, kau hati-hati di jalan. 
Mengerti?" 


Jeno mengacungkan jempol nya. 
"Siap tuan putri .." sahut Jeno. 


Kemudian Jeno melajukan motornya meninggalkan rumah 
Renjun. Dan Renjun juga segera masuk ke dalam rumah 
sambil tersenyum lebar. Hari ini gadis itu benar-benar 
bahagia. 


Baru masuk rumah dan mengunci pintu. Renjun sudah di 
hadang oleh Mama tirinya. 


"Bagus sekali kau... Pulang larut bersama dengan seorang 
pria... Kau benar-benar anak tidak tau diri!" Ucap Irene 
dengan tatapan dinginnya. 


Wanita itu berjalan mendekati Renjun. 
Plakkk!!! 


Irene menampakkan Renjun hingga gadis itu jatuh 
tersungkur di lantai. Tanpa rasa kasihan sedikitpun, Irene 
duduk jongkok di hadapan Renjun yang masih meringis 
kesakitan itu. 


Wanita cantik yang kejam itu kemudian menjambak rambut 
panjang Renjun hingga gadis itu mendongak ke atas. 


"Aaghhh... S-sakitt, ma... L-lepaskan... Hiks .hikss..." Renjun 
menangis menahan sakit di kepalanya. 


Renjun merasa semua rambut nya akan lepas dari 
kepalanya. Benar-benar sesakit itu. 


"Kau... Gadis kecil tidak tau di untung. Kau memang tidak 
ada bedanya dengan ibu mu yang murahan itu," umpat 
Irene sambil menguatkan tangannya yang menjambak 
rambut Renjun. 


"M-ma... S-sakitt... Ku mo-hon... L-lepaskan..." Renjun benar- 
benar tidak bisa menahan rasa sakit itu lebih lama lagi. 


Dengan kasar, Irene menjambak lagi rambut Renjun dan 
mendorong kasar kepala Renjun hingga terbentur lantai. 


"Arghh... Sakit sekali..." Rintih gadis itu sambil memegang 
kepalanya. 


"Kau sama seperti ibu mu yang suka menggoda para lelaki. 
Kalian berdua sama-sama murahan dan tidak pantas hidup!" 
Umpat Irene sekali lagi. 


Sedangkan Renjun hanya menangis sejadi-jadinya. Gadis itu 
benar-benar kesakitan, sakit di fisik dan juga batinnya. 


la tidak terima dengan ungkapan Mama tirinya itu terhadap 
Bunda nya. Renjun yakin, Bunda nya sama sekali tidak 
seperti yang Mama tirinya katakan. 


"Lebih baik, kau tidak perlu melihat matahari terbit besok 
pagi!" Ucap Irene dengan senyuman iblis nya. 


Irene mengambil ancang-ancang untuk menendang tubuh 
Renjun yang masih tersungkur di lantai itu. 


"Aku akan menghabisi mu malam ini juga. Dasar anak 
pelacur!!" 


“Y-jangan ... M-ma .. " teriak Renjun frustasi melihat kaki 
Irene yang sudah tepat di depan wajah nya. 


"Kau harus mati anak haram!" 


H 21 " 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Itu yang bilang author nya kejam :v minta di apain ha?? 


Mau baku hantam?! Skuy COD tempat nya :') nyehehehe 
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"Kamu tak perlu tau sedih ku, tak perlu tau tangis ku. 
Untuk mu, yang harus kamu tau hanyalah senyum ku yang 
nampak baik-baik saja saat di depan mu. " 


AN AN 


NOREN 
"Kau harus mati anak haram!" 


Belum sempat Irene menginjak tubuh Renjun, wanita itu di 
kejutkan oleh suara pecahan kaca. 


Pyarrr!!! 
“Anggap saja suara kaca pecah :') 


Wanita itu menengok ke sumber suara. 
"-jaemin ... Apa yang kau lakukan?" 


Irene langsung membeku di tempatnya melihat Jaemin yang 
berdiri dengan tatapan tajam. 


Gadis itu baru saja melemparkan vas kaca ke tembok. 


"Kau ingin membunuh anak haram bukan?" Tanya Jaemin 
dengan nada dinginnya. 


Gadis itu berjalan perlahan dan mengambil satu pecahan 
kaca yang paling besar. 


"Mau ku bantu?" Tanya gadis itu lagi. 


"A-apa yang ingin kau lakukan? Buang pecahan kaca itu!!" 
Teriak Irene. 


Jaemin tidak menghiraukan perintah Mama nya. Gadis itu 
berjalan perlahan mendekati Renjun yang masih duduk di 
lantai dengan tubuh yang gemetar. 


"Kau tidak perlu repot-repot mengotori tangan mu untuk 
membunuh anak haram.." ucap Jaemin 


"Aku akan menghabisi.... Nyawaku sendiri!" Sambung nya 
sambil mengarahkan pecahan kaca itu tepat di garis nadi 
nya. 


Renjun terpekik kaget. 


"Jaemin-na... Apa yang kau lakukan? Letakkan pecahan kaca 
itu," ucap Renjun. 


Jaemin-na... Jangan bermain-main. Ini tidak lucu. Buang 
itu!!" Perintah Irene dengan nada tinggi. 


"Mama ingin membunuh anak haram bukan? Apa Mama 
lupa kalau aku juga anak haram?" Sahut Jaemin. 


"Berhenti omong kosong Jaemin!" Teriak Irene, 
Wanita itu beranjak menghampiri Jaemin. 


"Berhenti atau aku benar-benar akan memotong nadi ku!" 
Bentak Jaemin kasar. 


"j-jangan bermain-main dengan itu, kau bisa terluka 
sayang," lirih Irene. 


"Mama mohon, letakkan kembali..." 


"Mama bilang Renjun anak haram? Lalu aku apa? Apa Mama 
dan Papa memiliki aku sesudah kalian menikah?" Tanya 
Jaemin bertubi-tubi dengan emosinya yang memuncak. 


"Aku juga hadir di waktu yang tidak tepat!" Teriak gadis. 


"M-maaf.. maaf Jaemin, M-mama salah.. Mama mohon, 
jangan lakukan itu..." 


"Minta maaflah pada Renjun.." sahut Jaemin dingin. 


"A-apa? M-meminta maaf pada Renjun? Pada anak ini?" 
Irene tercengang tidak percaya. 


"Jaemin-na... Apa yang meracuni pikiran mu? Kenapa kau 
membela anak ini? Ini bukan dirimu!" Sambung Irene sedikit 
kesal. 


"Keputusan ada di tangan Mama. Jika Mama tidak mau 
menarik kata-kata Mama pada Renjun. Maka bersiaplah 
untuk kehilangan aku!" Ancam Jaemin. 


"Baiklah-baiklah-baiklah... Lempar pecahan kaca itu, dan 
Mama akan minta maaf," sahut Irene menyerah. 


"Katakan lebih dahulu," 
"K-kau... Aish.." 


Irene menatap Renjun dengan matanya yang tajam. 
Kemudian membuang muka. 


"M-maaf kan Mama!" Ucapnya tanpa melihat Renjun. 
"T-tidak apa, Ma. R-renjun yang salah," sahut gadis itu. 


Irene kemudian melihat Jaemin dengan tatapan penuh 
harap agar anaknya tidak berbuat nekat. 


"Apa kau dengar?" Tanya Irene. 


"Jika sekali lagi Mama bersikap kejam pada Renjun. Aku 
yang menjadi taruhannya!" Pungkas Jaemin sambil 
melemparkan pecahan kaca di tangannya. 


Jaemin langsung menghampiri Renjun dan membantu 
berdiri. Gadis itu mengacuhkan Irene. Sedangkan Irene 
benar-benar di buat kaget oleh tingkah putrinya sendiri 
yang tiba-tiba berubah 180 . 


Jaemin membawa Renjun ke kamarnya. Gadis itu mengobati 
kening Renjun yang sedikit terluka akibat benturan keras di 
lantai. 


Renjun tersenyum tipis melihat Jaemin yang begitu 
perhatian dan hati-hati mengobati lukanya. 


"Terimakasih..." Ucap Renjun. 


"Apa kau bodoh? Kau di perlakuan seperti itu kenapa tidak 
melawan?" Decak Jaemin kesal. 


"Tidak boleh melawan orangtuanya. Kau seharusnya tau itu 
bukan?" Sahut Renjun. 


"Ck, dia bahkan tidak melahirkan dirimu.." cebik Jaemin. 


"Kau tidak boleh seperti itu pada ibu kandung mu sendiri 
Jaemin. Itu tidak baik," tutur Renjun sambil menggenggam 
tangan Jaemin erat. 


"Semuanya itu perlu di hormati, tapi jika perlakuan nya 
seperti itu, apakah pantas dia di hormati? Aku sendiri 
bahkan malu memiliki ibu kandung dengan sifat seperti itu," 


Jaemin mendengus sebal. Bibirnya manyun lucu. Kemudian 
Renjun mengelus lembut rambut panjang adiknya itu. 


"Tapi, kau harus tau batasan. Mengerti?" 


Renjun tersenyum tipis, sedangkan Jaemin lagi-lagi hanya 
menghela nafas berat. 


"Iya, mengerti." Pungkas Jaemin. 


Keesokan harinya, Renjun masuk sekolah dengan plester 
kecil di keningnya. Gadis itu tetap tersenyum seolah-olah 
tidak terjadi apapun semalam. Hatinya terlalu bahagia 
karena Jaemin sudah kembali membelanya dan membantu 
nya jika Mama tirinya itu berbuat kejam padanya. 


"Kenapa dengan kening mu?" Tanya Haechan penasaran. 
Renjun menggeleng kecil. Kemudian memegang keningnya. 
"Hanya terjatuh kemarin malam," sahut Renjun. 


"Kau harus lebih berhati-hati. Wajahmu itu aset berharga!" 
Ucap Haechan mantap. 


Renjun terkekeh kecil. "Apa yang kau katakan. Ck, ada-ada 
saja kau ini," 


Tidak lama kemudian, Jeno datang sambil berjalan dan 
lompat-lompat kecil kegirangan. 


"Selamat pagi kesayangan..." Sapa Jeno. 


"Ya!! Dia punya nama!! Namanya Huang Renjun!! Bukan 
kesayangan!!" Sahut Haechan kesal. 


"Aku tidak menyapa mu. Lagipula dia juga tidak keberatan. 
Bukan begitu?" Tanya Jeno pada Renjun. 


Renjun hanya mengangguk kecil sambil tersenyum malu. 


"Ck, lebih baik aku pindah bangku. Aku tidak tahan dengan 
drama romantis ini," gerutu Haechan sambil berlaku dan 
duduk di samping Ryujin. 


Jeno dengan senang hati langsung mengambil alih posisi 
Haechan. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Tanya Ryujin heran. 


"Diam kau. Aku ingin merasa lebih tenang. Jadi jangan 
banyak bertanya!" Ketus Haechan lalu menyenderkan 
kepalanya di atas mejanya. 


Ryujin pun melengos tidak perduli. 


Sementara Jeno seperti mendapat hadiah lotre karena bisa 
satu bangku dengan Renjun. 


"Itu... Kenapa di kening mu ada plester? Kau terluka?" Tanya 
Jeno sambil mendekatkan wajahnya mengamati kening 
Renjun. 


Detak jantung Renjun mulai tidak normal, kemudian gadis 
itu mendorong tubuh Jeno agar sedikit menjauh. 


"Ini hanya luka kecil, kemarin malam tidak sengaja 
terbentur pintu kamar," jawab Renjun bohong. 


"Ck, patahkan saja pintu itu. Berani sekali mencium kening 
kekasih ku," sahut Jeno sebal. 


"Ssst... Jangan terlalu keras berbicara, jika ada yang tau 
bagaimana?" 


Jeno tersenyum miring. "Memang kenapa? Kau malu?" 
Renjun menggeleng kecil. "T-tidak juga," 
"Baguslah..." 


Entah apa yang merasuki Jeno. Anak itu berdiri dari 
duduknya. 


"Teman-teman... Aku minta perhatian nya sebentar..." Ucap 
Jeno yang sukses membuat seluruh penghuni kelas 
mengalihkan perhatian mereka padanya. 


"Karena kemarin aku dan Renjun resmi berkencan, hari ini 
kalian semua aku traktir makan di kantin sepuasnya.." 


Seketika kelas menjadi riuh karena pengumuman dari Jeno. 


Renjun menunduk dan menarik-narik kemeja Jeno, 
mengisyaratkan agar kekasihnya itu kembali duduk. 


"Apa yang kau lakukan? Kau tidak perlu melakukan hal 
seperti ini," bisik Renjun. 


"Aku suka, dan aku tidak keberatan..." Sahut Jeno sambil 
tersenyum lebar. 


"Jangan khawatir, aku tidak akan jatuh miskin hanya karena 
mentraktir makan mereka saja __ 


Jeno mendekatkan wajahnya pada telinga Renjun. 


— aku anak orang kaya," sambung Jeno. 


Renjun hanya menghela nafas pasrah, lalu 
menenggelamkan wajahnya di atas tumpuan kedua 
tangannya. 


"Terserah!!" Ucap gadis itu. 


~~ PS 


"Mereka sudah resmi berkencan?" Ucap Jaemin tidak 
menyangka. 


Lia juga melongo tidak percaya. 


"Jeno anak orang kaya ternyata, harusnya aku lebih keras 
mendekati nya" ucap Lia sambil melihat Jeno yang 
menggoyangkan tubuh Renjun di atas meja nya. 


Plakkk!! 


Jaemin memukul kepala Lia dengan buku paket di 
tangannya. 


"Sekarang bukan waktunya untuk memikirkan uang. Dasar 
bodoh!" Decak Jaemin. 


Lia mengelus kepalanya yang sedikit sakit. 


"Lalu apa? Kau bilang sudah memperingatkan Renjun untuk 
tidak dekat dengan Jeno, tetapi mereka justru berkencan. 
Apa dia sudah tidak takut lagi padamu?" Sahut Lia sedikit 
menggerutu. 


"Tentu saja tidak seperti itu. H-hanya saja .." 
Jaemin menggantung perkataan nya. 


"Apa?" Tanya Lia penasaran. 


"Hanya saja aku kurang tegas. Mungkin..." Lirih Jaemin. 


"Ck, kau aneh beberapa hari ini." dengus Lia, lalu 
memfokuskan diri pada buku-buku di depannya. 


"Iya... Aku memang aneh..." Gumam Jaemin . 


.To be continued. 
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"Kabar baiknya aku tau bahwa kau mencintaiku." 
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"Apa besok kau ada rencana?" Tanya Jeno pada Renjun yang 
sedang sibuk menyiapkan pesanan kopi. 


Renjun menggeleng pelan. "Tidak, tapi aku sibuk di rumah. 
Banyak pekerjaan yang harus ku selesaikan," sahut gadis 
itu. 


"Boleh aku ke rumah mu?" Tanya Jeno lagi. 


Renjun menggeleng lagi. "Tidak boleh. Orangtuaku tidak 
suka aku membawa teman laki-laki," 


"Aku kan kekasihmu," cebik Jeno. 
"Memangnya kau bukan laki-laki?" Ketus Renjun. 


"Y-ya bukan seperti itu m-maksud ku.." lirih Jeno sambil 
mendengus sebal. 


"Kau mau mengajakku kemana?" Tanya Renjun kemudian. 


"Tidak ada. Hanya jalan-jalan berdua saja," jawab Jeno 
sambil berpura-pura memainkan gelas di depannya. 


Renjun menghela nafas sejenak. 


"Baiklah, tapi sedikit siang, ya. Aku harus menunggu 
orangtuaku keluar rumah dahulu," sahut Renjun. 


Jeno langsung mengalihkan pandangannya dan menatap 
Renjun sambil mengangguk semangat. 


"Oke. Akan ku jemput besok. Kabari ya," pinta Jeno yang di 
balas anggukan oleh Renjun. 


Di sisi lain, Lucas sedang mencari dompetnya di saku celana 
untuk membayar pesanan kopi di sebuah cafe. 


"Sial... apa aku lupa membawa dompetku?" Gerutu Lucas 
kesal. 


"Sekalian bayar punya dia, Kak.." ucap Haechan yang 
muncul tiba-tiba di samping Lucas. 


"Baik," sahut pelayan cafe. 


"K-kau?" Lucas terkejut mendapati gadis berseragam SMA 
itu yang berdiri di sampingnya. 


"Kenapa? Terkejut? Ck, tidak punya uang saja berlagak pergi 
ke cafe," cibir Haechan dan berlalu meninggalkan Lucas. 


Gadis itu duduk sendirian di meja pojok cafe tersebut. 
Kemudian Lucas menghampiri nya. 


"Terimakasih..." Ucap Lucas, kemudian duduk berhadapan 
dengan Haechan. 


"Lain kali aku yang akan mentraktir mu," sambung nya. 


"Lupakan saja, aku sedang dalam mood yang baik. Untung 
saja kau pernah menyelamatkan sahabat ku, mungkin itu 
juga ucapan terimakasih ku padamu," sahut Haechan santai. 


Gadis itu meneguk minuman nya. 


"Baiklah, ku rasa aku salah paham padamu, dan maafkan 
atas umpatan yang pernah ku katakan padamu, ya..." 


Haechan sedikit mengorek telinganya. 


"Apa aku tidak salah dengar? Kau minta maaf padaku?" 
Tanya Haechan sambil mengerutkan keningnya. 


Lucas mengangguk. 
"Iya, dan mari berteman!" Seru Lucas semangat. 


"Ck, baru di traktir minum saja sudah seperti ini. Apa lain 
kali kau akan memintaku membelikan mu sesuatu juga?" 
Cibir Haechan. 


"Apa kau tidak bisa berpikir positif tentang ku sedikit saja? 
Jangan memancing pertengkaran lagi, aku sudah meminta 
maaf. Apa harus seperti ini tanggapan mu?" Gerutu Lucas. 


Haechan kemudian menyentil kening Lucas . 


"Aww... Apa yang kau lakukan hey!!" Decak Lucas sambil 
mengelus keningnya. 


"Kau ini sangat cerewet," sahut Haechan. 


"Tapi aku tampan bukan?" Debat Lucas dengan rasa percaya 
diri nya. 


"Ck, kalau aku bilang kau cantik akan timbul masalah. Jadi, 
akan ku iya kan," sahut Haechan dengan senyuman 
jahilnya. 


"Kau ini benar-benar menyebalkan!" Gerutu Lucas. 


Haechan hanya terkekeh pelan. 


"Ternyata dia tidak se menyebalkan yang ku kira." Batin 
mereka berdua sambil tersenyum tanpa alasan . 


Ahay :") 


Sementara itu, Jaemin dan kedua temannya sedang 
menjelajahi Mall untuk membeli sesuatu. 


"Oh ayolah, apa yang kau cari? Ini hampir malam. Apa kau 
tidak bisa lebih cepat sedikit?" Gerutu Lia pada Ryujin yang 
masih sibuk di toko aksesoris. 


"Ck, diam lah kau. Kau mengganggu konsentrasi ku," sahut 
Ryujin ketus. 


Sementara Jaemin tidak perduli dengan perdebatan kedua 
temannya itu. la juga sibuk melihat-lihat koleksi di toko 
aksesoris tersebut. 


Kemudian, manik Jaemin menangkap sesosok pria yang 
tidak asing baginya. Itu Mark Lee yang sedang berada di 
toko perhiasan tepat di depan toko aksesoris. 


"Aku akan ke toko perhiasan. Kalian jika sudah selesai tidak 
perlu menunggu ku. Aku akan pulang sendiri," ucap Jaemin 
pada kedua temannya itu. 


"Kau yakin pulang sendiri?" Tanya Lia. 


Jaemin mengangguk kuat. "Iya, aku pergi dulu. Bye," pamit 
Jaemin dan hanya di tanggapi lambaian tangan dari Lia. 


Sementara Ryujin masih sibuk dengan aktivitasnya yang tak 
kunjung selesai. 


Jaemin menghampiri Mark yang terlihat sibuk memilih 
sebuah cincin. Gadis itu kemudian menepuk punggung 
Mark pelan. 


"Mau ku bantu?" Ucap Jaemin tiba-tiba. 


Mark menoleh, melihat Jaemin yang ada di sampingnya. 
Sejak tadi, namja itu tidak menyadari kehadiran Jaemin 
yang memperhatikan nya. 


"Jaemin? Kenapa ada di sini?" Tanya Mark pada Jaemin. 


"Menemani temanku, mereka ada di toko sebelah sana. 
Hanya saja, aku bosan karena tidak ada yang menarik," 
jawab Jaemin apa adanya. 


Mark hanya ber-oh kecil. 


"Apa yang kau cari? Cincin? Hoho... Apa kau akan melamar 
seseorang?" Goda Jaemin. 


Mark hanya tersenyum canggung dan menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"B-bukan melamar. Emm, hanya ingin menyatakan perasaan 
ku saja," sahut Mark dengan malu-malu. 


"Kau menyukai seseorang? Ku pikir kau hanya perduli pada 
kuliah mu," cibir Jaemin. 


"Tentu saja aku menyukai seseorang. Bahkan sudah lama 
aku menyukai nya. Dia cinta pertama ku," 


Jaemin menghela nafas. 


"Jadi, kau sudah temukan yang cocok? Apa kau tau ukuran 
jari nya?" 


Mark menggeleng pelan. 
"Aku tidak tau semua itu," sahut Mark sambil cengengesan. 


"Dia sudah hampir satu jam di sini nona, tolong bantu dia. 
Saya sudah hampir menyerah melayani nya," 


Pegawai toko perhiasan itu pun mulai menyela pembicaraan 
mereka berdua. 


"Baiklah, katakan saja dia memiliki tubuh seperti apa?" 
Mark mengernyit bingung. 

"M-maksud ku sebesar apa?" 

Mark semakin bingung. 


"A-ah... Tidak-tidak... Maksud ku adalah badannya tampak 
seperti siapa yang kau kenal," jelas Jaemin karena 
pertanyaan nya terdengar ambigu di telinga Mark. 


Mark berpikir sejenak. Dia ingat terakhir kali kalau proporsi 
tubuh Kang Mina kurang lebih seperti Jaemin saat ini. 


Tak berpikir panjang Mark pun mengutarakan apa yang ada 
di pikirannya. 


"Seperti mu..." Ucap Mark mantap. 
"S-seperti ku?" Tanya Jaemin meyakinkan. 


Mark mengangguk kuat. "Iya, aku yakin dia seperti mu 
terakhir kali aku melihatnya..." Sahut Mark. 


"Baiklah, akan ku pinjamkan jari manis ku," 


Mereka pun memilih cincin yang cocok. Karena Mark tidak 
tau selera Kang Mina, maka Mark membeli cincin yang di 
sukai oleh Jaemin. 


"Cantik sekali..." Puji Jaemin, kala cincin itu terpasang di jari 
manisnya. 


"Iya, sangat cantik dan cocok. Pasti dia akan menyukai nya," 


Entah kenapa, Jaemin merasa sedih. Ia suka dengan cincin 
di jarinya itu, tetapi ia tau kalau itu bukan untuk nya. 


Jaemin segera melepaskan cincin itu dari jarinya. 


"Ini, aku akan pulang sekarang," pamit Jaemin setelah 
meletakkan kembali cincinnya. 


"Mau ku antar? Tunggulah sebentar," tawar Mark. 
"Tidak perlu. Aku bisa pulang sendiri," tolak Jaemin. 
"Kau yakin?" 

Jaemin mengangguk. 


"Baiklah, terimakasih dan hati-hati lah di jalan." Ucap Mark 
sambil tersenyum lebar melihat Jaemin. 


Jaemin hanya membalas dengan senyuman palsu. Kemudian 
gadis itu berlalu begitu saja meninggalkan Mark. 


"Ada apa dengan mu gadis bodoh? Kenapa kau sakit hati 
mendengar pernyataan kalau Kak Mark menyukai 
seseorang? Apa kau jatuh cinta padanya? Apa kau sudah 
gila? Ck, bodoh sekali kau..." Gerutu Jaemin di perjalanan. 


.To be continued. 
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Gadis cantik itu menunggu di sebuah restoran sambil sibuk 
memainkan ponselnya, dan sesekali menengok arah pintu 
masuk. 


"Kenapa Mark lama sekali?" Gumamnya. 


Hari ini, Kang Mina dan Mark sudah berencana untuk 
bertemu. Setelah sekian lama berpisah, Mark berencana 
untuk mengungkapkan perasaan nya pada cinta 
pertamanya itu. 


Tidak berselang lama, Mark datang dan menghampiri Mina. 


"Maaf, aku lama. Tadi di perjalanan sedikit macet," ucap 
Mark lalu duduk di depan Mina. 


Kang Mina hanya bisa tersenyum karena dia tidak mau 
merusak moment yang sudah lama ia tunggu. 


"Tidak apa-apa. Hanya saja, ku pikir kau tidak jadi datang 
tanpa mengabari aku," sahut Mina. 


"Mana mungkin aku seperti itu, kau tau aku sudah sangat- 
sangat rindu padamu," 


Mina hanya tersenyum malu. 


"Ck, berhenti lah membual..." Decak Mina. 


"Baiklah-baiklah... Maafkan aku," 


Dan mereka pun berbincang panjang lebar entah apa yang 
mereka bahas. 


"Tapi, kenapa selama ini kau tidak mau memberi tau ku di 
mana tepat nya kau pindah ke Amerika. Kenapa kau sangat 
tega padaku?" Tanya Mark tiba-tiba. 


"I-itu... Aku hanya tidak ingin orang lain tau saja, karena 
menurut ku ... Itu tidak terlalu penting," jawaban Mina 
terlihat meragukan. 


"Tidak penting bagimu, tapi itu penting bagiku. Kau 
menghilang sejak lama, hanya bisa berkontak lewat sns 
denganmu. Kau tau? Ini sangat menyiksaku Kang Mina!" 
Sahut Mark yang terlihat benar-benar berharap Mina jujur 
padanya. 


"Maafkan aku Mark. Tapi sekarang, aku sudah kembali 
bukan? Apa yang kau takutkan?" Tanya Mina. 


Mark menghela nafas. 
"Kau tidak akan kembali ke Amerika lagi?" 


"Tidak. Mulai saat ini aku akan menetap di sini," jawab Mina 
tegas. 


"Tapi, bukankah di sini kau sudah tidak memiliki keluarga? 
Kau pindah ke Amerika karena kau memiliki bibi di sana 
bukan?" 


Mina terlihat bingung dengan pertanyaan Mark, gadis itu 
menundukkan pandangannya. 


"Kau ada masalah dengan bibi mu?" Tanya Mark lagi. 


Mina mengangkat kepalanya dan kemudian mengangguk 
cepat. 


"Baiklah, tinggallah di sini. Aku akan membantumu," sahut 
Mark sambil tersenyum. 


"Aku tidak ingin merepotkan mu, Mark. Aku ke sini hanya 
ingin bertemu dengan mu saja. Bukan merepotkan mu," 
ucap Mina. 


"Aku tidak masalah. Jika ada seseorang dalam kesusahan, 
sudah seharusnya aku membantu. Terlebih lagi, aku 
mengenal orang itu," 


Mina ikut tersenyum mendengar ucapan Mark. 
"Aku punya sesuatu untuk mu," 


Mark mengeluarkan cincin yang kemarin ia beli bersama 
Jaemin. Mina yang melihatnya sedikit terkejut. 


"B-bukan kah itu cincin mahal. Kenapa kau memberikan itu 
padaku?" Tanya Mina tak menyangka. 


"Kau spesial bagiku. Mau kah kau menjalin hubungan lebih 
serius denganku? Aku akan memperkenalkan mu pada Mami 
ku. Hari ini," ucap Mark serius. 


"T-tapi aku belum... S-siap," jawab Mina ragu. 


"Tenang saja, Mami ku orang yang paling baik di seluruh 
dunia. Jadi, jangan takut. Mengerti?" 


Mina mengangguk pelan. 


"Akan ku pasang kan," ucap Mark sambil meraih tangan 
Mina. 


Cincin itu baru masuk setengah dan ternyata tidak muat di 
jari Mina. Sepertinya, Mina bertambah sedikit gemuk setelah 
7 tahun berlalu. 


Mark menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Ah... Maafkan aku, aku tidak tau ukuran jari mu. Aku 
meminta teman adikku untuk meminjam i jarinya, karena ku 
pikir dia sama seperti mu. Tapi, ternyata terlalu kecil untuk 
mu. Maafkan aku," Mark merasa bersalah. 


"Tidak apa. Lain kali kita pergi bersama saja. Bagaimana?" 
Sahut Mina semangat. 


Mark hanya bisa mengangguk pelan. 


"Baiklah. Itu bukan ide yang buruk juga," pungkas Mark. 


Jeno sudah duduk di teras rumah Renjun. Anak itu langsung 
meluncur ketika Renjun bilang kalau orangtuanya sudah 
pergi beberapa menit yang lalu. 


Renjun keluar dari rumah dan sedikit terkejut karena Jeno 
tiba di rumahnya hanya dalam waktu beberapa menit saja. 
Memang seniat itu dia mengajak Renjun jalan-jalan? 


"Kau sudah sampai? Aku bahkan belum bersiap-siap," ucap 
Renjun. 


Jeno hanya menyengir kuda. 
"Masuklah," pinta Renjun. 


"Apa Jaemin tidak di rumah?" Tanya Jeno. 


"Tidak, dia sudah pergi sebelum orangtua ku pergi. 
Sepertinya ada janji dengan Lia dan Ryujin," jawab Renjun 
apa adanya. 

"Baiklah," 


Jeno pun masuk dan membuntuti Renjun dari belakang. 
Bahkan hingga ia masuk ke dalam kamarnya Renjun. 


"Mau apa kau di sini? Aku meminta mu masuk untuk duduk 
di ruang tamu, bukan mengikuti ku sampai ke kamar!" 
Decak Renjun kesal. 


"Ah, maaf... Aku tidak sadar, hehehe..." 
Renjun menghela nafas pasrah. 


"Tunggulah di depan, aku harus ganti baju dulu," pinta 
Renjun yang di tanggapi anggukan oleh Jeno. 


Anak itu kemudian keluar dari kamar Renjun. 


Jeno melihat sekeliling isi rumah Renjun, terlihat sangat rapi 
dengan beberapa interior yang terbilang cukup mewah. Ini 
bukan kali pertamanya masuk ke rumah Renjun, hanya saja 
saat itu ia tidak terlalu memperhatikan sekelilingnya. 


Tidak lama kemudian, Renjun keluar dari kamarnya. 
"Sudah siap?" Tanya Jeno. 

Renjun hanya mengangguk. 

"Baiklah, ayo." Ajak Jeno. 


Mereka pun segera berlalu meninggalkan rumah menuju 
tempat tujuan yang di inginkan oleh Jeno, yaitu rumahnya. 


"Sebenarnya kau ingin mengajakku kemana?" Tanya Renjun 
penasaran. 


"Ke rumahku," sahut Jeno santai. 
"A-apa?" Renjun sedikit terkejut. 


"Kenapa? Ada masalah? Kenapa terkejut?" Tanya Jeno 
bertubi-tubi. 


"T-tidak, hanya saja aku tidak menyangka kau akan 
membawa ku ke rumah ku," lirih Renjun. 


"Tenang saja, di rumah ada Mami dan juga kakak ku. Tidak 
perlu takut," ucap Jeno. 


"Ck, takut untuk hal apa? Memangnya apa yang perlu di 
takutkan?" Cebik Renjun. 


Jeno hanya tersenyum tipis mendengar pernyataan Renjun. 


"Ya sudahlah, bagus kalau kau tidak takut padaku." Pungkas 
Jeno. 


Beberapa menit kemudian, mereka sampai di rumah Jeno. 
Dari depan sudah sangat jelas bahwa itu adalah rumah 
mewah. Ternyata yang di katakan oleh Jeno bahwa dia 
adalah anak orang kaya itu benar. 


"Ayo masuk!" Ajak Jeno. 


Renjun masih terdiam di depan pintu rumah mewah itu. Ia 
gugup, ini adalah pertama kalinya ia ke rumah pacar nya. 


"Kenapa masih diam saja? Ayo," 


Dengan tidak sabaran, Jeno menarik tangan Renjun dan 
segera masuk ke dalam rumah. 


Di dalam sudah ada Mark dan Mina yang ternyata sudah 
lebih dahulu sampai. Ya, mereka berdua janjian untuk 
mengenalkan pacar mereka masing-masing kepada Mami 
tiway. 


Taeyong menyambut Jeno dan Renjun dengan senyuman 
lebar. Begitu juga dengan Mark dan Mina. 


"Wah, hari apa ini sebenarnya. Aku mendapatkan 2 menantu 
cantik sekaligus di hari yang sama. Ini luar biasa," ucap 
Taeyong. 


Jeno menyengir kuda. Sebenarnya ia masih malu untuk 
mengenalkan Renjun pada Mami nya itu. 


"Siapa nama mu, sayang?" Tanya tiway pada Renjun. 
"Huang Renjun, Tante.." jawab Renjun. 


"Marga mu Huang?" Taeyong sedikit terkejut mendengar 
nama asli Renjun. 


Renjun mengangguk pelan. 


"Iya, tetapi itu marga dari Bunda saya," sahut Renjun sambil 
berusaha tersenyum se natural mungkin. 


"Ah, nama yang cantik.." puji Taeyong. 
"Anaknya juga cantik kan, Mi?" Potong Jeno . 
Taeyong hanya mengangguk sambil tersenyum. 


"Hai... Aku Kang Mina, salam kenal..." Mina memperkenalkan 
diri nya pada Renjun. 


"Ah... Hai, Kak... Salam kenal juga," sahut Renjun ramah. 


"Apa kita pernah bertemu sebelumnya?" Tanya Renjun pada 
Mina. 


Mina langsung terdiam mematung. 


"Sepertinya, aku pernah melihat kakak di suatu tempat 
beberapa hari yang lalu.." sambung Renjun. 


Mina tersenyum canggung. 


"A-aku baru kembali dari Amerika kemarin. Mungkin kau 
salah orang," sahut Mina. 


"Mungkin. Maaf," 
Mina tersenyum canggung. "Tidak apa-apa," 


"Aku benar-benar yakin pernah melihat nya. Tapi, dimana?" 
Batin Renjun. 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


GML - 24 


"Ketika Nana pengen punya pacar!!" 


ANA AN 


NOREN 


Lia mendengus pelan ketika melihat postingan Jeno di 
Instagram bersama dengan Renjun. Ya, lebih tepatnya 
bertiga bersama Mami nya Jeno. 


"Ck, aku baru tau kalau Jeno itu putra kedua dari pemilik 
butik baju 'Beauty' ," ucap Lia sambil melihat layar 
ponselnya. 


"Apa maksudmu?" Tanya Ryujin yang penasaran. 


"Lihat, Jeno berswafoto bersama Lee Taeyong, dan juga 
Renjun. Sepertinya memang Renjun dan Jeno benar-benar 
berkencan, ku pikir waktu itu Jeno hanya bercanda," oceh 
Lia panjang lebar. 


Ryujin langsung menyerobot ponsel Lia dan melihat foto itu. 
"Wah, sepertinya kakak mu itu memiliki keberuntungan 
yang besar di kehidupan nya kali ini," ucap Ryujin sambil 
menyenggol lengan Jaemin. 


"Berhentilah menggoda ku. Aku sudah tidak tertarik 
bermain-main dengan nya lagi," ketus Jaemin. 


"Kenapa? Apa kau menyerah dan mengaku kalah?" Tanya 
Lia. 


"Tidak. Hanya saja sudah waktunya aku berhenti," sahut 
Jaemin. 


Lia dan Ryujin hanya mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Tapi, apa menurut kalian Jeno benar-benar tulus pada 
Renjun?" Tanya Jaemin pada kedua temannya itu. 


Lia dan Ryujin saling bertatapan sesaat. 


"Kalau itu mana ku tau. Perasaan tulus seseorang tidak bisa 
di lihat dari segi pandangan saja bukan?" Jawab Lia bijak. 


"Aku setuju dengan pendapat Lia," imbuh Ryujin. 


Jaemin yang mendengar pernyataan dari kedua temannya 
itu terdiam sesaat sambil mengaduk minuman yang ada di 
depannya itu. 


"Kenapa jadi melamun? Apa yang kau pikirkan?" Tanya 
Ryujin yang membuyarkan lamunan Jaemin. 


"Tidak ada. Hanya berpikir saja, misalkan Jeno tidak tulus 
pada Renjun... Mungkin... Itu akan lebih baik," sahut Jaemin. 


"Ck, kau bilang sudah berhenti bermain-main dengan kakak 
mu itu? Kenapa kau malah berharap Jeno tidak tulus 
padanya?" Cebik Lia. 


"Apa kau berharap pada Lee Jeno?" Ryujin mengintimidasi 
Jaemin. 


"Cih... Yang benar saja. Kau gila? Aku tidak tertarik 
padanya," ketus Jaemin sambil bersendekap. 


"Lalu, kenapa sewaktu dia baru pindah ke kelas kita kau 
bilang dia harus menjadi milik mu?" Tukas Ryujin masih 
belum puas dengan jawaban dari Jaemin. 


"Karena aku tau waktu itu dia terus melihat ke arah Renjun. 
Ck, lambat sekali otak mu itu," cibir Jaemin. 


Lia terkekeh kecil melihat Jaemin yang terus menerus 
mengumpat i Ryujin. Sepertinya jika mereka tidak 
berteman, mungkin mereka akan menjadi musuh 
bebuyutan. 


— PS 


Hening sesaat, kemudian manik Jaemin menangkap 
sepasang kekasih yang sedang jalan berdua sambil 
bergandengan tangan. 


Lia dan Ryujin mengikuti arah pandang Jaemin. Kedua gadis 
itu kemudian saling bertatapan sesaat. 


"Ada apa dengan mu?" Tanya Lia pada Jaemin. 
"Bagaimana rasanya berkencan?" Tanya Jaemin balik. 


Lia dan Ryujin di buat melongo. Ini kali pertama Jaemin 
menanyakan hal seperti ini. Seperti biasanya, Jaemin adalah 
orang pertama yang paling malas untuk membahas perihal 
dating. 


"Kenapa kau balik bertanya seperti itu? Bukankah 
seharusnya kau sudah ahli? Kau bahkan bisa membuat para 
namja bertekuk lutut padamu," sahut Ryujin. 


"Memang iya. Tapi, hanya sekedar dekat. Kalian bahkan tau 
itu. Aku tidak pernah benar-benar berkencan dengan 
mereka semua," 


Jaemin menghela nafas sejenak. 


"Aku ingin berkencan!" Ucapnya mantap. 


"Uhukk!!!" Lia langsung tersedak minumannya mendengar 
ucapan Jaemin. 


"A-apa? Aku tidak salah dengar?" Sahut Lia sambil 
mengorek telinganya. 


"Iya. Aku serius. Aku ingin berkencan!" 


Jaemin melipat kedua tangannya di atas meja. Kemudian 
menatap Lia dan Ryujin secara bergantian. 


"Kenalkan aku dengan seseorang," ucapnya sambil 
tersenyum penuh harap. 


Sementara Lia dan Ryujin menelan ludah karena ekspresi 
wajah Jaemin yang tidak seperti biasanya. 


"Apa kau sadar dengan permintaan mu? Justru kau yang 
paling banyak memiliki kenalan, kenapa kau meminta 
kenalan padaku dan Ryujin?" 


Lia memutar kedua bola matanya malas. 


"Ck, kalian saja yang tidak tau kalau mereka semua berotak 
mesum!" Cebik Jaemin. 


"Ya..! Kau mau kenalan?" Ucap Ryujin sedikit berbisik. 
Jaemin mengangguk kuat. "Iya," sahutnya. 
Ryujin mendekatkan wajahnya pada Jaemin. 


"Lihatlah ke sana, ada namja tampan. Sepertinya dia 
sendiri," ucap Ryujin sambil melirik ke arah seorang pemuda 
tampan. 


Jaemin mendengus pelan. "Apa-apaan kau? Itu orang tidak 
di kenal, bagaimana bisa aku berkenalan dengannya?" 


Ketus Jaemin. 


"Dia terlihat seperti anak baik-baik. Apa salahnya mencoba 
mendekati nya?" Sahut Lia menyela. 


"Jika dia namja berhidung belang, dia pasti akan langsung 
tertarik padamu. Tapi, jika dia tampak tidak perduli, 
mungkin dia namja yang baik," ucap Ryujin menggurui. 


Jaemin berdiri dari duduknya, 
Brrakk!! 


Gadis itu menggebrak meja di depannya, membuat 
keduanya temannya itu sedikit terkejut. 


"Baiklah. Akan ku coba. Kali ini aku harus berkencan!" 
Ucapnya berapi-api. 


"Semoga sukses. Hwaiting!!" Sahut Lia dan Ryujin 
serempak. 


Dengan sedikit ragu, Jaemin berjalan mendekati namja yang 
berdiri ber sender di dinding luar sebuah toko dalam Mall 
tersebut. 


Tangannya sibuk memainkan ponselnya. Namun, tidak 
berselang lama namja itu memasukkan ponselnya ke dalam 
sakunya dan beranjak pergi. 


Jaemin pun mendapat kesempatan bagus dengan berpura- 
pura menabraknya. 


"Aduhh..." Pekik Jaemin kala lututnya mencium lantai Mall. 


Namja itu terlihat tidak perduli sama sekali dan hanya 
menatap Jaemin yang duduk tersungkur di bawahnya. 


Jaemin mengepalkan tangannya kuat. Dasar sifat anak itu 
yang mudah emosi membuat nya sedikit menggeram. 


"Apa kau tidak bisa membantu ku?" Ucap Jaemin masih 
berusaha untuk tetap tenang. 


"Bukankah kau jatuh sendiri?" Sahut namja itu santai. 


Jaemin langsung berdiri. "Ck, angkuh sekali kau!" Ketus 
Jaemin. 


Namja itu hanya menggeleng pelan dan beranjak 
meninggalkan Jaemin. 


"Yaa!!! Berhenti di situ!" Teriak Jaemin. 

Namja itu menoleh. "Ada apa?" Tanya nya. 

"Ada yang tertinggal di sini..." Ucap Jaemin. 

Namja itu mengernyitkan keningnya bingung. "Apa?" 


Jaemin memberikan finger heart. "Hatiku untuk mu!" 
Ucapnya . 


Lia dan Ryujin yang melihat dari kejauhan langsung tertawa 
terbahak-bahak melihat Jaemin yang begitu 
menggemaskan. 


"Bhaksss!!! Wahahaha!!! Apa dia benar-benar Na Jaemin?" 
Ucap Ryujin. 


"Pfftt... Aku tidak tau. Mungkin otaknya sudah bergeser 1km 
dari tempat nya, ahahaha" 


Tawa mereka semakin pecah. 


Sementara namja itu menghela nafas berat. 


"Apa yang kau lakukan gadis aneh?" Tanya nya. 
"Berkencan lah denganku," sahut Jaemin to the point. 
Namja itu terbelalak kaget. "Kau gila?" 


Jaemin menggeleng kuat. "Tidak. Aku masih sadar, dan aku 
mau kau jadi kekasih ku. Mau berkencan dengan ku?" 
Ucapnya sekali lagi. 


Namja itu memijat pelipisnya. "Dasar gadis aneh!" Ucapnya 
lalu beranjak lagi meninggalkan Jaemin. 


Dengan cepat, Jaemin meraih pergelangan tangan namja 
itu. Lalu menangkap kedua pipinya dan mencium bibir 
keringnya. 


Cupp!! 
"Nah... Dapat?!" Ucap Jaemin sambil tersenyum puas. 
"Yaa!!! Gadis gila!!!" Teriak namja itu. 


"Boleh ku tau siapa nama mu?" Tanya Jaemin tanpa 
menghiraukan amarah orang yang berdiri di depan nya itu. 


"Aku Na Jaemin, Papa ku bernama Na Chanyeol dan Mama 
ku bernama Bae Irene. Aku tingkat 3 di NEO School, dan aku 
anak orang kaya! Papa ku CEO!" Sambung Jaemin tanpa 
jeda. 


"Aku tidak perduli siapa kau gadis kecil. Aku juga tidak mau 
tau. Apa kau tau kalau sikap mu ini sangat lancang?" 


Namja itu menunjuk-nunjuk wajah Jaemin. Namun dengan 
santai Jaemin memegang jari telunjuk namja itu dan 
menurunkan nya. 


"Aku hanya ingin tau siapa nama mu, bukan meminta mu 
menggurui ku. Apa kau tidak paham?" Sahut Jaemin. 


"Aishhh... Rasanya aku benar-benar ingin menampar wajah 
ku sendiri!!!" Geram namja itu. 


Jaemin hanya tersenyum tipis. "Kau cukup menarik. Aku 
harap kita akan lebih sering bertemu," ucapnya. 


"Choi Bomin!!" Panggil seseorang dari sebrang sana. 
Namja itu menoleh ke sumber suara. 


"Aku harap ini pertama dan terakhir nya aku bertemu 
dengan gadis aneh seperti mu!" Pungkas namja bernama 
Bomin tersebut. 


Bomin langsung berlari kecil menghampiri teman yang 
memanggilnya itu. Sementara Jaemin hanya mengamati nya 
dari kejauhan. 


"Jadi namanya Choi Bomin? Ah, sepertinya dia memang 
namja yang baik. Ku harap aku bertemu lagi dengannya. 
Karena ternyata... Aku tidak bisa marah padanya," gumam 
gadis itu sambil tersenyum tanpa sebab. 


Melihat Bomin sudah pergi, Lia dan Ryujin langsung berlari 
menghampiri Jaemin. 


"Wahh... Kau benar-benar nekat sampai mencium bibir nya," 
ucap Lia tak percaya. 


"Kau benar-benar gila?!" Umpat Ryujin. 


"Jika ingin memberi kesan, maka lakukan hal yang tidak 
wajar. Mengerti?" 


Lia dan Ryujin menggeleng bersamaan. 


"Aku tidak senekat dirimu," ucap Lia. 
"Aku masih menjunjung tinggi harga diri ku!" Sahut Ryujin. 


"Ck, munafik sekali." Pungkas Jaemin dan berlalu 
meninggalkan kedua temannya itu. 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Kali ini mungkin aku akan update 2 hari sekali atau bahkan 
3 hari sekali. Soalnya selain aku lagi di fase males ngetik, 
aku juga lagi banyak tugas. 
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NOREN 
Pukul 20:00 . 
"Kenapa melihat ku seperti itu?" 
Mina yang duduk di samping Mark itu membuka suara. 


Mereka berdua saat ini ada di kontrakan kecil Mina. Ya, Kang 
Mina hanya bisa menyewa kontrakan sederhana karena dia 
bukan dari keluarga kaya. Terlebih dia hidup sebatang kara, 
tanpa orangtua. 


"Tidak ada. Hanya saja, aku melihat mu sepertinya kau lebih 
cantik..." Puji Mark. 


Mina tersenyum malu. "Jangan berkata seperti itu, 
sahutnya. 


"Kenapa? Aku jujur," 


Mina mendengus pelan. "Terserah," ucap gadis itu. 


Tangan Mark perlahan memegang tangan Mina. Keduanya 
masih terdiam canggung. 


Kemudian Mark mencoba melihat gadis cantik yang sedang 
duduk di sebelah nya itu. 


"Kang Mina..." Panggil Mark. 
"Iya," sahut Mina menoleh. 
Cupp! 


Mark langsung mencium bibir kekasih nya itu. Awalnya 
hanya ciuman biasa, tetapi lama kelamaan berubah menjadi 
lumatan lembut hingga kedua nya terbuai oleh sensasi yang 
luar biasa. 


"Hahh..." Desah keduanya setelah mengakhiri ciuman panas 
itu. 


Mark kembali mendekatkan wajahnya pada ceruk leher 
Mina, hingga Mark bisa menghirup aroma tubuh Mina . 


“Y-jangan di sini..." Ucap Mina ketika Mark mencoba memberi 
tanda kepemilikan. 


Mark sedikit mengulas senyum. Keduanya pun beranjak 
masuk ke kamar Mina yang terlihat sederhana namun 
sangat rapi. 


Tidak menunggu lama, Mark langsung meraup bibir tipis 
berwarna pink itu. Mark mencium nya secara perlahan, 
kemudian menjelajahi rongga mulut kekasihnya itu. Mina 
tidak menolak dan justru sangat menikmati nya. 


Semakin lama, Mark semakin memperdalam ciumannya. Kini 
bukan sekedar ciuman biasa, tetapi lumatan yang sangat 


menggairahkan. 


Tangan Mark pun tidak tinggal diam, satu persatu pakaian 
Mina ia lepaskan dari tubuh si empunya. Hingga Mina 
sekarang sudah tidak tertutup satu helai benang pun. 


Ciuman Mark turun pada kedua gundukan kenyal yang ada 
di hadapannya itu. Di cium nya secara perlahan dan 
tangannya pun sedikit meremas-remas nya. 


"Ahh... M-markk," desah Mina saat Mark mulai meremas 
gundukan kembar miliknya. 


"Ku rasa... Dulu tidak sebesar ini," ucap Mark dengan 
senyuman smirk nya. 


Ya, dulu mereka pernah melakukan hubungan intim satu kali 
ketika kelulusan SMP. Memang masih sangat kecil untuk 
seusia mereka. 


“Jangan di tiru !! 


Mark mengungkung tubuh Mina, tangannya juga sibuk 
bergerilya membelai tubuh tanpa busana itu. Dan 
sepertinya, Mina sudah terbiasa dengan sentuhan-sentuhan 
seperti itu. 


Sementara di bawah sana, milik Mark sudah sangat keras 
dan terlihat menggembung. Dengan cepat, Mark segera 
melepaskan pakaian dan juga celananya. 


"Apa kau merindukan nya?" Tanya Mark sambil mengelus 
perut rata milik Mina. 


Mina hanya mengangguk kecil. 


"Baiklah," 


Mark mulai menggesek-gesekkan miliknya pada bibir Miss V 
milik Mina. Gadis itu memejamkan matanya menahan 
nikmat dan juga desahan yang hampir lolos dari mulut 
mungil nya. 


"Ughh... Kau menyiksa ku, Mark.." ucap gadis itu sambil 
menggeleng frustasi. 


"Memohon lah..." Perintah Mark. 
"Emhh... Kau nakal," desah Mina. 
"Oh ayolah.. sampai kapan kau bisa bertahan," sahut Mark. 


Mark semakin cepat menggesek miliknya itu, hingga 
membuat Mina benar-benar tidak tahan untuk segera di 
masuki. 


"Ughhh... S-sekarang Mark.." pinta Mina sedikit memohon. 
"Apa yang sekarang?" Goda Mark. 

"M-masukkan itu..." Ucap Mina. 

"Baiklah, sesuai keinginan mu.." sahut Mark. 


Dengan sekali hentakan, pusaka kebanggaan Mark itu lolos 
menembus dinding pertahanan Mina. Tidak perlu bersusah 
payah, karena Mark juga sudah tau kalau Mina tidak 
perawan. 


Perihal siapa yang mengambil keperawanan Mina, itu adalah 
Mark sendiri orangnya. 


"Ughh... Emm... F-faster baby..." Desah Mina sambil 
menggigit bibir bawahnya. 


"Emmhh... Aku sangat merindukan desahan mu," sahut Mark 
di tengah-tengah usahanya. 


"Aku milikmu Mar-khh.. emmhh... Hahh..." 


Sepasang kekasih itu berbagi peluh di atas ranjang. 
Kegiatan mereka benar-benar luar biasa. Keduanya sama- 
sama menikmati permainan panas itu hingga ranjangnya 
pun ikut berdecit. 


"Emmhh... A-aku...hhh... M-mauhhh..." 


Merasa bahwa Mina akan segera sampai, Mark mempercepat 
gerakannya. Tiga kali hentakan terakhir, Mina sampai tetapi 
Mark belum . 


"Ahh...." Desah Mina selesai pelepasannya. 


Sementara Mark masih berusaha untuk mengejar 
kenikmatan nya. Hingga ia merasa miliknya sedikit 
berkedut. Dengan cepat Mark menarik miliknya dari lubang 
Mina, lalu menyemburkan cairan bening dan kental itu di 
atas perut rata Mina. 


"K-kenapa tidak di dalam?" Tanya Mina sambil mengerutkan 
keningnya. 


Mark menggeleng dan mengambil nafas sebanyak- 
banyaknya. 


"Aku belum siap menjadi Papa," jawabnya tegas. 
"Ck, kau ini.." dengus Mina. 


"Tenanglah, jika sudah menikah. Maka tidak perlu menunda 
untuk memiliki bayi," Mark menenangkan Mina yang terlihat 
sedikit merajuk itu. 


"Baiklah, terserah kau saja." Pungkas Mina. 


Di sisi lain, Jeno juga mengantarkan Renjun pulang ke 
rumahnya. Tetapi Renjun meminta agar Jeno menurunkan 
nya sedikit jauh dari rumahnya. Untuk berjaga-jaga kalau 
seandainya kedua orangtuanya sudah pulang. 


Gadis mungil itu pun turun dari motor kekasihnya. Seulas 
senyum muncul di wajah cantiknya itu. 


"Terima kasih untuk hari ini, Mami mu sangat baik padaku," 
ucap Renjun. 


Jeno melepas helm nya, kemudian menatap Renjun dengan 
senyuman khasnya. 


"Kau lihat sendiri bukan? Mami ku suka padamu, itu artinya 
kau sudah satu langkah lebih dekat untuk jadi istriku," 
sahut Jeno penuh percaya diri. 


"Apa yang kau bicarakan? Ingat, kita masih sekolah. Mana 
boleh membahas hal sejauh itu?" Ketus Renjun. 


"Itu rencana masa depan. Tentu saja boleh," Jeno yang tak 
mau kalah itu terus saja membantah ucapan Renjun. 


"Ck, terserah. Kau memang tidak bisa di beri tau," sahut 
Renjun kesal. 


Gadis itu mengerucutkan bibirnya lucu. Membuat Jeno 
gemas sendiri. 


"Renjun-ah..." Panggil Jeno. 


"Apa?!" 
"Beri aku ciuman!" Perintah Jeno. 


"Tidak mau. Aku mau pulang sekarang," sahut Renjun dan 
bergegas meninggalkan Jeno. 


Jeno langsung turun dari motor nya dan mengejar Renjun. 
Tangan kekarnya itu meraih pergelangan tangan si mungil 
yang sedang merajuk lucu itu. 


"Siapa yang mengizinkan mu pergi begitu saja?" Tanya Jeno 
dingin. 


“Y-jeno-yaa..." 
"Cium aku!" Perintah Jeno lagi. 
"Aku tidak mau, Jeno!" Tolak Renjun sekali lagi. 


Tidak perduli penolakan Renjun, Jeno langsung meraup bibir 
mungil itu dengan sedikit kasar. 


"“Emmhh...." 


Tangan Renjun memukul-mukul kecil dada bidang Jeno. 
Namun tidak mempan sama sekali. 


"Ah.." desah Jeno mengakhiri ciumannya. 


Jeno mengusap bibir bawah Renjun yang basah akibat 
lumatan nya. 


"Jeno-ya, kau tidak boleh seperti itu..." Protes Renjun. 
"Tentu saja boleh. Kau pacarku!" Sahut Jeno tegas. 


"Tapi aku tidak suka pemaksaan," 


Mata Renjun berkaca-kaca. Sepertinya Renjun sedikit 
tersinggung dengan perlakuan Jeno yang bisa di bilang 
lumayan kasar itu. 


"M-maaf... Aku tidak akan mengulangi nya lagi," ucap Jeno 
merasa bersalah. 


Renjun hanya diam, tidak menanggapi Jeno. 
"Aku minta maaf... Jangan marah..." Rengek Jeno. 


"Aaa..aaa... Jangan marah!" Jeno semakin merengek seperti 
bayi. 


Renjun menghela nafas berat. 
"Baiklah, jangan di ulangi lagi!" Ucap Renjun. 


Jeno tersenyum senang. "Siap, aku tidak akan mengulangi 
nya lagi," sahutnya. 


"Kecuali jika aku benar-benar tidak tahan," sambungnya 
sambil cengengesan. 


"Aih... Terserah kau. Aku harus pulang!" 


Renjun pun langsung menghentakkan kakinya dan berjalan 
perlahan meninggalkan Jeno yang masih cengengesan tak 
berdosa. 


"Aku benar-benar tidak bisa menahan nya jika bersama mu, 
Renjun-ah..." Gumam Jeno sambil memandangi punggung 
sempit itu yang semakin menjauh. 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Horee double update hahaha 


Vote nya dong biar tambah semangat!! 


Pai Pai.... 


GML - 26 


"Hanya ingin mengingatkan, bahwa seperti kemarin, hari ini 
aku juga menyukai mu." 
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Semua murid di dalam kelas bersiap untuk mengikuti 
pelajaran pertama, tidak terkecuali sepasang kekasih yang 
saat ini sudah duduk dengan nyaman berdampingan. 


Siapa lagi kalau bukan Lee Jeno dan Huang Renjun. 


"Kau sudah menyelesaikan pekerjaan rumahmu?" Tanya 
Renjun pada Jeno. 


Jeno hanya mengangguk sambil menatap Renjun. 


"Merangkum sejarah juga sudah?" Tanya gadis itu lagi yang 
kembali di balas dengan anggukan oleh Jeno. 


Renjun pun menghela nafas berat. "Berhenti menatapku 
seperti itu, aku sangat tidak nyaman..." Ucap Renjun pada 
akhirnya. 


"Kenapa? Aku suka, kau sangat cantik..." Sahut Jeno. 
"Apa kau menyukai ku karena aku cantik?" Tanya Renjun. 
Jeno mengangguk kuat. "Tentu saja," jawabnya tegas. 


"Itu artinya, jika aku tidak cantik lagi... Kau akan berhenti 
menyukai ku? Begitu?" Tukas Renjun. 


"Tidak juga. Jika di bandingkan dengan wajahmu yang 
cantik itu, aku lebih menyukai pribadi mu yang tegas.." 


"Maksud mu?" 


"Semua orang juga tau, kau tegas dan sabar. Kau bisa 
memilih untuk maju atau mundur sesuai keinginan mu 
sendiri. Meskipun awalnya kau ragu," ucap Jeno. 


Renjun terdiam sejenak. 
"Apa aku benar?" Sambung Jeno. 


"Entahlah... Kurasa juga tidak sepenuhnya benar," sahut 
Renjun. 


"Aishh... Kau ini," Jeno mengacak rambut Renjun gemas. 


"Ya!! Rambutku akan rusak. Aku sudah menyisirnya dengan 
rapi tadi pagi, kau ini..." Decak Renjun sambil merapikan 
kembali rambut nya yang sedikit berantakan. 


Sedangkan Jeno hanya terkekeh kecil. Renjun yang 
cemberut begitu menggemaskan baginya. 


Brughh!! 

Sebuah tas sekolah perempuan mendarat di atas meja Jeno. 
Yang memiliki meja itu pun mendongak sedikit, begitu juga 
dengan Renjun yang melihat si pemilik tas itu. 


"Apa yang kau lakukan?" Tanya Jeno pada Jaemin yang 
berdiri di depannya itu. 


"Aku ingin duduk di sini. Pindah kau!" Perintah Jaemin 
dingin. 


"Seenaknya saja. Aku tidak mau!" Bantah Jeno sebal. 


"Aku ingin duduk di sini! Aku ingin duduk bersama 
kakakku!" Ucap Jaemin tegas penuh penekanan. 


Renjun memegang lengan Jeno lembut. 
"Mengalah untuk sekali ini ya," ucapnya sambil tersenyum. 


jeno pun mendengus sebal. la sudah yakin kalau Renjun 
pasti akan membela adiknya yang menyebalkan itu. 


Dengan perasaan sebal dan juga ogah-ogahan, Jeno 
beranjak dari bangku nya dan pindah di samping Lia yang 
menjadi bangku asli Jaemin. 


"Ck, gadis psikopat! Lihat saja kau!" Umpat Jeno sambil 
membanting tas nya di atas meja nya. 


Lia terkekeh kecil melihat tingkah Jeno yang seperti anak 
kecil. Benar-benar lucu ketika Jeno bertengkar dengan 
Jaemin karena Renjun. 


"Apa yang kau tertawa kan? Diam kau!" Ketus Jeno pada Lia. 
"Cih..." Cebik Lia sambil melengos ke arah lain. 
Renjun menghela nafas panjang. 


"Tumben sekali kau mau satu bangku dengan ku? Apa 
pekerjaan rumah mu belum siap?" Tanya Renjun pada 
adiknya itu. 


"Kau meremehkan aku? Tentu saja aku sudah selesai," sahut 
Jaemin. 


"Baguslah... Kalau belum akan ku kerjakan," ucap Renjun 
lembut. 


"Tidak perlu. Meskipun aku tidak se pandai dirimu, tapi aku 
masih bisa berusaha," 


Renjun mengulas senyum mendengar ucapan Jaemin. 
"Kau sudah besar," 


"Ck, memangnya aku akan selalu menjadi bayi bagimu?" 
Ketus Jaemin. 


"Ah kau benar... Kau bahkan lebih dewasa dari ku," ucap 
Renjun terkekeh. 


"Terserah kau saja," pungkas Jaemin. 


Gadis itu kemudian menyenderkan kepalanya di atas meja, 
matanya terpejam sesaat. Saat itu suasana kelas sedikit riuh 
karena guru mata pelajaran pertama belum juga datang. 


Sekitar 15 menit berlalu, seorang guru yang masih asing 
bagi penghuni kelas itu pun masuk. 


"Wuahhh ...." 

"Daebak!! Tampan sekali..." 

"Apa dia guru matematika yang baru?" 
"Dia masih sangat muda..." 


Begitulah suasana kelas setelah guru tampan itu masuk 
kelas. 


"Perhatian sebentar..." Ucap guru itu. 


Semua penghuni kelas itu terdiam dan menyimak dengan 
seksama. Kecuali Jaemin yang masih setia dengan posisi 
tidurnya yang sangat nyaman. 


YYaemin... Guru nya sudah datang, pelajaran akan di 
mulai..." Bisik Renjun. 


"Aishh... Diam kau! Biarkan aku istirahat sebentar," sahut 
Jaemin tanpa bergeser 1cm pun. 


Renjun pun menghela nafas pasrah. Semoga guru baru nya 
tidak galak dan menghukum adiknya itu. 


"Perkenalkan, saya wali kelas baru kalian sekaligus guru 
matematika kalian juga. Kalian bisa memanggil saya Pak 
Choi," ucap Pak Choi dengan tegas. 


Semua murid mengangguk paham dan ada juga yang 
terpesona dengan guru baru mereka itu. 


"Psstt... Psstt... Bukankah itu namja yang di goda Jaemin 
kemarin?" Bisik Lia pada Ryujin. 


Ryujin menengok kebelakang. "Iya, aku juga sangat yakin." 
Sahut nya. 


"Heh... Kalian bisa diam tidak?" Ketus Haechan yang merasa 
risih karena bisikan kedua siswi di samping dan belakang 
nya itu. 


Pak Choi tersenyum sambil mengamati satu persatu anak 
muridnya. Semua nya terlihat rapi dan tertib, kecuali.... 


"Hey kamu!" Pak Choi menunjuk Jaemin. 


"Jaemin-na... Pak Choi memanggil mu..." Renjun 
menggoyang-goyangkan tubuh Jaemin. 


Gadis itu mendengus sebal. "Aih... Mengganggu saja. Yang 
benar saja kau ini, aku sedang ingin istirahat," Gerutu nya. 


"Kenapa kau tidur di dalam kelas?" 


Jaemin menoleh ke sumber suara. Manik cantik nya 
langsung terbelalak melihat pemandangan yang ada di 
depannya itu. 


"Yaa!!! Choi Bomin!!" Teriak Jaemin spontan. 


Renjun dan juga teman sekelas nya di buat melongo oleh 
Jaemin. 


"Jaemin... Dia gurumu," tutur Renjun. 


"Mana mungkin dia guru, jelas sekali dia masih mahasiswa... 
Aku bertemu dengannya kemarin di Mall. Dia tidak setua itu 
untuk menjadi guru. Jangan terperdaya oleh nya!" Oceh 
Jaemin panjang lebar. 


"Bagaimana kau tau di masih mahasiswa? Jangan berbicara 
melantur Jaemin-a.." ucap Renjun. 


"Di lihat dari penampilan nya saja tidak meyakinkan 
bukan?" Sahut Jaemin santai. 


Sementara di depan sepertinya sudah ada yang naik pitam 
karena ocehan gadis cantik satu ini. 


Pak Choi langsung berjalan menghampiri Jaemin. Kemudian 
menjewer telinga Jaemin dengan kuat. 


memegangi pergelangan tangan Pak Choi yang menjewer 
nya. 


Beberapa saat kemudian, Pak Choi melepaskan jewerannya. 
"Yaa!!! Kau gila?! Kenapa kasar padaku!" Geram Jaemin. 


"Apa? Kamu berani mengumpat i gurumu?" Sahut Pak Choi 
ternganga. 


"Aishh... Kau tidak perlu berpura-pura menjadi guru untuk 
dekat dengan ku. Bukankah sudah ku katakan kalau aku 
yang mengajak mu berkencan," ucap Jaemin tanpa rasa 
malu. 


"Apa dia sudah tidak waras?" 
"Berani sekali dia berbicara seperti itu pada wali kelas?" 
"Sepertinya dia tidak akan lama lagi di sekolah ini," 


Anak-anak yang lain mulai ribut. Bomin memijat pangkal 
hidung nya. 


"Ikut ke ruangan saya sekarang!" Ucap nya. 
"Tidak mau," tolak Jaemin. 


"Saya bilang ikut ke ruangan saya sekarang!!" Kali ini nada 
bicara Pak Choi meninggi. 


Akhirnya Jaemin pun mengikuti wali kelas barunya itu. 
Awalnya gadis itu memang tidak percaya kalau Choi Bomin 
menjadi guru di sekolah nya, tetapi sepertinya dugaannya 
salah. Bomin benar-benar menjadi gurunya dan bahkan wali 
kelasnya. 


Bagaimana bisa? 
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Kini mereka sudah berada di ruangan wali kelas yang 
kosong. Hanya ada mereka berdua di ruangan yang tidak 
terlalu luas itu. 


"Apa kau tidak bisa menjaga sikap mu?" Tanya Bomin pada 
Jaemin. 


Gadis itu duduk di kursi depan meja ruangan wali kelas. 
Dengan santai nya gadis itu menghiraukan pertanyaan dari 
wali kelasnya sendiri. 


"Yaa!! Kau tuli? Aku bertanya padamu?" Teriak Bomin 
frustasi. 


"Aishh... Berhentilah berteriak-teriak, mengganggu 
pendengaran ku saja," sahut Jaemin sambil mengorek 
telinganya. 


"Wuah.. kau benar-benar murid yang luar biasa," Bomin 
berkacak pinggang menatap Jaemin yang tersenyum 
padanya. 


"Kau sangat tampan... Sangat-sangat tampan!" Ucap Jaemin 
sambil mengedipkan sebelah matanya. 


"Kau menggodaku?" Sahut Bomin sambil menurunkan 
tangannya dari pinggang. 


"Tidak, aku hanya berkata seperti apa yang ku lihat saat 
ini," 


"Benarkah?" Tanya Bomin. 


Bomin berjalan perlahan mendekati Jaemin. Wajahnya kini 
tepat berhadapan dengan gadis itu. 


"Kau menarik..." Ucapnya sambil meniup telinga Jaemin, 
membuat gadis itu merinding seketika. 


"A-apa yang kau lakukan?" Jaemin langsung gugup ketika 
maniknya di tatap dalam oleh namja yang ada di depannya. 


Lupakan tentang status guru dan murid, kini mereka lebih 
terlihat seperti sepasang kekasih yang sebenarnya. 


"Apa kau lupa? Kau sendiri yang bilang ingin berkencan 
dengan ku bukan?" Sahut Bomin. 


Jarak antara keduanya semakin terkikis, kala Bomin semakin 
mendekatkan wajahnya pada Jaemin. Kini deru nafas Bomin 
pun bisa Jaemin rasakan. 


Jaemin memejamkan matanya tidak sanggup menatap 
wajah tampan Bomin. 


"Emmhh..." 
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.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Yuhuy.... Aku balik lagi,, 


Karena tugas ku Minggu kemarin udah kelar, jadi nyicil 
update lagi wkwk... 


Do'akan semoga Minggu ini tugasnya tidak sebanyak 
minggu kemarin 


Vote nya juceyoo 


Pg 
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"Setiap detik sangatlah berharga karena waktu mengetahui 
banyak hal, termasuk rahasia hati." 
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"Emmhhh..." 


Tangan Bomin tiba-tiba membekap mulut Jaemin dengan 
kuat. Gadis itu menggeleng ribut berusaha melepaskan 
tangan sang namja yang membekapnya itu. 


"Hahh...hah...hahhh...." Jaemin meraup oksigen sebanyak- 
banyaknya dan menetralkan pernafasannya. 


"Yaa!!! Kau gila? Aku bisa mati!" Umpat Jaemin. 


"Aku hanya membersihkan bibir mu. Lipstik yang kau 
gunakan terlalu merah, ini di sekolah. Kau tidak pantas 
seperti itu," ucap Bomin serius. 


Yang benar saja, Jaemin sudah hampir jantungan karena 
ulah sang guru itu dan dia hanya mengatakan hal yang 
tidak berguna? Benar-benar membuat Jaemin emosi. 


"Ah, jadi kau ingin membersihkan lipstik ku?" Tanya Jaemin 
pada Bomin. 


"Tentu saja? Apa kau berpikir aku akan mencium mu? Kau 
itu Mu-" 


Cupp!! 


Sekali lagi, Jaemin mencium bibir kering Bomin dengan 
cepat. 


"Nah, aku berbagi lipstik dengan mu. Karena ku lihat 
bibirmu sangat pucat," ucap gadis itu dengan senyuman 
lebar seantero jagad raya. 


Sementara Bomin lagi-lagi di buat ternganga oleh Jaemin. 
Bagaimana bisa ada seorang gadis se agresif itu? Bahkan ini 
di sekolah dan di ruangan guru. Jaemin benar-benar tidak 
memiliki rasa takut sama sekali. 


Memang benar, jarak usia antara Jaemin dan Bomin tidak 
begitu jauh. Saat ini, Bomin masih berusia 22 tahun. Tetapi, 
dia sudah berhasil menyelesaikan kuliah S1 nya dalam 
waktu kurang dari 4 tahun. 


Itulah alasan kenapa ia bisa menjadi guru di usia nya yang 
masih sangat muda. Dan seharusnya dia sudah tau resiko 
mengajar di sekolah SMA bukan? Tetapi, ia tidak menyangka 
akan bertemu dengan murid senekat Na Jaemin. 


Sayangnya sangat mustahil untuk mengundurkan diri dari 
sekolah itu, sekolah itu milik pamannya sendiri. Jika ia sudah 
repot untuk bisa mengajar di sana, bukankah sangat 
canggung jika dalam satu hari ia harus keluar dari sekolah 
itu? 


Bomin mengerjapkan matanya cepat. Kemudian 
menggelengkan kepalanya. 


"Kau sangat tidak sopan!" Bentak Bomin pada Jaemin. 


"Sudah ku bilang, berkencan lah denganku. Maka tidak akan 
ada lagi kata sopan atau apalah itu. Mengerti?" 


Jaemin pun beranjak meninggalkan ruangan itu. Sebelum 
benar-benar keluar, gadis itu menoleh kebelakang melihat 
sosok yang memicingkan matanya tajam kearah nya. 


"Aku tunggu ajakan kencan pertama darimu," ucap Jaemin 
sambil mengedipkan sebelah matanya dan memberikan 
kissbye . 


Double kill . 


Setelah Jaemin menghilang dari balik pintu. Bomin langsung 
menyenderkan tubuhnya ke meja sambil memegangi 
dadanya yang sesak. 


"Wuah... Benar-benar tidak masuk akal. Aku hampir saja 
mencium gadis itu," ucapnya. 


Kemudian mengacak rambutnya sendiri kesal. 


"Bagaimana aku harus melewati pekerjaan ini. Eommaaa!!!" 
Teriaknya frustasi. 


"Adikmu benar-benar luar biasa," ucap Jeno. 


Kini Jeno sudah duduk santai di samping Renjun. Tentu saja 
karena Jaemin yang pergi ke ruangan wali kelas. 


"Kenapa kau kembali ke sini? Nanti Jaemin marah," sahut 
Renjun. 


"Tenanglah, mungkin sekarang dia sedang di hukum oleh 
wali kelas yang baru itu," 


Jeno cengengesan sambil melihat Renjun. 


"Bukankah menurut mu dia sangat galak? Dia bahkan 
menjewer telinga Jaemin," sambungnya. 


"Entahlah... Kalau Jaemin tidak membuat masalah, mana 
mungkin Pak Choi menjewer nya tanpa alasan?" Sahut 
Renjun sambil sibuk dengan buku-buku nya. 


"Apa buku itu lebih tampan dariku? Kenapa kau lebih 
memperhatikan buku-buku mu daripada memperhatikan 
ku?" Gerutu Jeno. 


Renjun menghela nafas sejenak, lalu menatap Jeno. 


"Aku tidak mau memperhatikan mu terus-menerus. Aku 
tidak sanggup," ucapnya. 


"Kenapa tidak?" Tanya Jeno. 


"Bukankah kau sendiri yang bilang kalau kau tampan?" 
Sahut Renjun datar. 


Jeno tersenyum lebar. "Jadi, kau mengatakan kalau aku 
tampan?" Ucapnya percaya diri. 


"Bukan mengatakan," 

"Lalu?" Jeno mengernyitkan keningnya bingung. 
"Memang itu faktanya," pungkas Renjun. 

Jeno langsung berdiri dari duduknya. 


"Aishh... Kau benar-benar membuat ku salah tingkah! Aku 
kembali ke bangku ku saja," ucapnya lalu pergi dari bangku 
Jaemin. 


Renjun terkekeh kecil sambil menggelengkan kepalanya 
heran. 


"Kenapa dengannya? Dia sangat percaya diri, tapi ketika di 
puji justru salah tingkah. Ah, menggemaskan sekali..." 
Gumam Renjun. 


Tidak lama kemudian, terlihat Jaemin masuk ke dalam kelas 
dengan santainya. Gadis itu juga terlihat senang tanpa 
sebab. Tetapi, sudah tentu sebabnya adalah dia berhasil 
membuat wali kelas barunya itu terdiam seribu bahasa. 


Sepertinya Choi Bomin sangat mudah di kendalikan oleh 
Jaemin. 


Semua penghuni kelas memperhatikan nya. Mereka heran 
sekaligus bingung kenapa Jaemin kembali secepat itu. 
Bukankah seharusnya dia mendapat hukuman karena tidak 
sopan pada guru? 


"Apa yang kalian lihat? Turunkan pandangan kalian! Mau 
mati?!" Ketus Jaemin. 


Mareka semua pun langsung mengalihkan perhatian mereka 
pada kegiatan masing-masing. Renjun tersenyum lega 
karena adiknya ternyata tidak mendapatkan hukuman. 


Jaemin mendudukkan pantatnya di bangkunya. Gadis itu 
melihat Renjun yang masih saja tersenyum. 


"Kenapa kau tersenyum? Ada yang salah dengan ku?" Tanya 
Jaemin. 


Renjun menggeleng pelan. 


"Tidak. Aku senang karena kau tidak di hukum," sahut 
Renjun. 


"Ck, mana berani guru itu menghukum ku," Jaemin 
tersenyum miring. 


"Tapi, kau sangat tidak sopan padanya," ucap Renjun. 
"Dia juga tidak sopan padaku," ketus Jaemin. 

"Tapi... Tidak seharusnya kau seperti itu," 

Jaemin menghela nafas panjang. 

"Diamlah. Jangan menceramahi ku," 


Jaemin memutar badannya hingga berhadapan dengan 
kakaknya itu. 


"Menurut mu bagaimana jika memiliki adik ipar sepertinya?" 
Tanya Jaemin serius. 


Renjun langsung spontan menyentil kening Jaemin kasar. 
"Aww.. sakit!" Pekik Jaemin. 


"Kau sadar? Kenapa bertanya seperti itu?" Sahut Renjun 
heran. 


"Memang apa salahnya? Dia masih muda, dia guru sudah 
pasti pintar kan?" Gerutu Jaemin. 


"Apa kau menyukai nya?" 

Jaemin mengangguk kuat. "Iya," 

"Lalu?" Renjun mengernyitkan keningnya. 

"Lalu aku akan berkencan dengannya," sahut Jaemin santai. 
"Tidak boleh!" 


Jaemin melotot tak suka. "Kenapa?" 


"Kau terlalu kecil untuk berkencan. Apa kau tau dia lebih 
tua darimu? Mungkin pemikiran nya juga sudah sangat 
jauh," tutur Renjun. 


"Ck, itu wajar. Memangnya apa salahnya? Lebih dewasa 
pasangan kita, bukankah lebih baik? Kau boleh berkencan, 
kenapa aku tidak?" 


Renjun terdiam sejenak. "Jaemin-na..." 
Jaemin menaikkan sebelah alisnya. 


"Kalau kau ingin bermain-main saja, jangan dengan guru 
kita..." Ucap Renjun. 


"Kali ini aku serius, Renjun. Aku bahkan sudah dua kali 
menciumnya!" Sahut Jaemin jujur. 


"A-apa?!" 


"Jadi, tolong dukung aku!" Jaemin sedikit memohon pada 
kakaknya itu. 


Ah, sepertinya Jaemin benar-benar jatuh cinta pada Choi 
Bomin karena kejadian di Mall itu. 


Apa mungkin Choi Bomin juga jatuh cinta pada gadis konyol 
seperti Jaemin itu? 


Mungkin saja... :") 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 
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"Berjanjilah untuk terus bersamaku sekarang, esok dan 
selamanya." 
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Kini Mark dan Lucas sedang berada di rumah Mami Tiway. 
Mereka baru saja kembali dari kampus. 


Terlihat Lucas sedang cengengesan sambil sibuk mengetik 
sesuatu di layar ponselnya. Mark mengernyit heran, dan 
juga sedikit penasaran. 


"Kenapa kau cengengesan tak jelas? Apa ada yang 
menarik?" Mark mencoba mengintip ponsel Lucas. 


Dengan cepat, Lucas menyembunyikan ponselnya. 


"Apa-apaan kau? Kenapa kau menyembunyikan ponsel mu?" 
Gerutu Mark. 


"Memangnya kenapa? Aku hanya tidak ingin kau tau," sahut 
Lucas . 


"Sejak kapan kau jadi tertutup padaku? Kau bahkan bilang 
padaku kalau kau meniduri kakak tingkat mu!" Ketus Mark 
tanpa di filter. 


Lucas terbelalak. "Yaa!! Itu sudah hampir 2 tahun yang lalu, 
kenapa kau membahasnya?" Cebik Lucas kesal. 


"Memangnya kenapa? Bukan rahasia juga," sahut Mark 
santai. 


"Aish kau!!" 


"Katakan. Kau sedang dekat dengan seseorang kan?" Mark 
menaik-turunkan alisnya. 


Lucas terlihat berpikir sejenak. 

"Kau tau Haechan bukan? Sahabat Renjun," 

Mark mengangguk. 

"Aku sedang mencoba dekat dengannya," sambung Lucas. 


"Hahaha, bukan kah kau dan dia seperti anjing dan kucing 
yang selalu bertengkar? Sejak kapan kalian dekat?" 
Ucapnya sambil tertawa terbahak-bahak. 


"Dia tidak se menyebalkan itu. Dia gadis yang baik menurut 
ku," sahut Lucas sambil tersenyum tipis. 


"Apa dia tau kalau kau laki-laki mesum? Kau bahkan pernah 
tertarik pada Renjun bukan?" 


Lucas menghela nafas berat. "Kan aku belum tau kalau 
Renjun dekat dengan adik mu," 


"Aku paham," sahut Mark. 
Mark kemudian menepuk punggung Lucas pelan. 


"Kalau kau serius padanya, jaga dia. Jangan di rusak 
sebelum waktunya," tuturnya. 


"Kau bahkan tidak bisa berkaca," gumam Lucas. 
"Apa kau bilang?" Bentak Mark. 


Lucas mendelik terkejut. 


"Bukankah kau dan Mina dulu juga sama? Kau menidurinya 
hingga hamil bukan?" Ucap Lucas spontan. 


"I-itu masa lalu. Kenapa kau membahasnya lagi?" 


"Kau juga membahas tentang ku yang meniduri kakak 
tingkat kita," debat Lucas tidak mau kalah. 


"Terserah kau!" Mark pun berlalu meninggalkan Lucas di 
ruang tamu. 


Kemudian ia masuk kamar dan menguncinya. Mark selalu 
marah jika di singgung tentang masa lalunya bersama 
dengan Mina. 


"Mudah sekali terbawa perasaan. Dasar," cebik Lucas. 
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Tidak lama kemudian, Jeno datang. Ia juga baru pulang dari 
sekolahnya. Hari ini kedai libur, jadi ia dan Renjun tidak 
bekerja. 


"Kak Lucas.." sapa Jeno. 

"Ah, kau sudah pulang?" Tanya Lucas. 

Jeno hanya mengangguk. 

"Di mana Kak Mark? Dan juga Mami..." Tanya Jeno. 


"Mami kamu belum pulang mungkin, kalau kakak mu di 
kamar. Sedang meredam emosi," jawab Lucas jujur. 


"Memang ada masalah apa?" 


Lucas hanya mengendikan bahunya. 


"Ck, pasti bertengkar masalah gadis lagi..." Gerutu Jeno. 
Lucas terkekeh kecil. 


"Bagaimana hubungan mu dengan Renjun? Apa baik-baik 
saja?" Tanya nya. 


"Tentu saja. Bahkan aku semakin dekat dengannya," sahut 
Jeno. 


"Apa orangtuanya juga menyukai mu?" Tanya Lucas lagi. 
Jeno berpikir sejenak, lalu menghela nafas berat. 


"Orangtuanya saja tidak menyukai Renjun, bagaimana 
mereka akan menyukai ku?" Gumam Jeno. 


"Kenapa tidak suka padanya? Ku rasa, Renjun juga gadis 
yang baik," 


"Entahlah, mungkin karena Renjun tidak sedarah dengan 
Jaemin," 


Lucas langsung mengangguk paham. 


"Kalau begitu, apa kau mau ku beri saran agar hubungan 
kalian pasti di setujui?" Ucap Lucas serius. 


Jeno mengernyitkan keningnya bingung. "Saran apa?" Tanya 
nya. 


"Hamil i dia!" Jawab Lucas penuh penekanan. 
Jeno langsung terbelalak mendengar ucapan Lucas. 


"Bodoh sekali saran mu! Mana mungkin aku melakukan itu 
pada Renjun," geram Jeno. 


Lucas tersenyum miring. Kemudian berjalan mendekati Jeno 
yang masih berdiri di depannya itu. la merangkul punggung 
lebar Jeno dan mendekatkan wajahnya pada telinga Jeno. 


"Percaya atau tidak, tetapi itu adalah solusinya jika keadaan 
terdesak. Mereka tidak akan mungkin menolak mu bukan? 
Karena kau harus tanggung jawab," bisik Lucas. 


"Mendesak apa yang kau maksud?" Gerutu Jeno. 


"Mungkin saja Renjun akan memilih orangtuanya daripada 
dirimu bukan?" Sahut Lucas sambil menaikkan sebelah 
alisnya. 


Jeno terdiam sejenak. Kemudian pikirannya menerawang 
jauh. 


"Lalu, bagaimana jika Renjun di pukuli karena sudah 
mencoreng nama baik keluarganya?" Tanya nya ragu. 


"Setelah kau menikah dengan nya, pasti kau akan 
membawanya bukan?" Tanya Lucas balik. 


Jeno mengangguk kuat. "Tentu saja," ucap Jeno tegas. 


"Lalu apalagi yang kau cemaskan?" Sambung Lucas sambil 
tersenyum miring. 


Jeno langsung terdiam tidak tau harus menjawab bagaimana 
lagi. 


Lucas memang laki-laki mesum yang suka mempengaruhi 
orang di sekitarnya untuk berbuat sama seperti nya juga. 
Memang otak anak itu hanya di penuhi dengan adegan 
dewasa saja. 


Tolong selamatkan Haechan jika ia benar-benar berkencan 
dengan Lucas. 


Di sisi lain, ada Taeyong, Hyunjae, dan Wendy yang sedang 
bertemu di sebuah restoran. Hyunjae ingin memberitahukan 
rencananya untuk menikahi Wendy. Sebelumnya, Taeyong 
dan Wendy sudah saling di kenalkan oleh Hyunjae a.k.a 
Jaehyun. 


Taeyong mengetuk-ngetukkan jari telunjuknya pada meja 
makan restoran sambil memandang Jaehyun dan Wendy 
secara bergantian. 


Yang di pandang itu hanya diam tidak mengatakan sepatah 
katapun. 


Kemudian, Taeyong menghela nafas berat. 


"Jadi, kalian benar-benar akan menikah?" Tanya Taeyong 
dengan serius. 


Jaehyun mengangguk kuat. "Iya, aku akan menikahi Wendy. 
Aku sangat mencintainya," sahut Jaehyun. 


Taeyong tersenyum tipis, sedangkan Wendy menundukkan 
pandangannya tak berani menatap wajah Taeyong. 


"Ku dengar, kau punya seorang anak gadis.." tanya Taeyong 
pada Wendy. 


Wendy mengangguk pelan. "Benar. Dia masih berusia 17 
tahun," jawabnya. 


"Lalu, apa dia sudah tau kau akan menikah lagi?" Tanya 
Taeyong lagi. 


Kali ini Wendy menggeleng lemah. 


Melihat tanggapan dari Wendy, Taeyong kembali menghela 
nafas berat. 


"Kenapa kau se ceroboh ini? Apa kau tidak memikirkan 
perasaan putri mu?" Tukas Taeyong bertubi-tubi. 


"D-dia tinggal bersama Papa nya, dan aku tidak bisa 
menjemput nya sesuka hati. Sebelumnya aku memiliki 
perjanjian dengan mantan suami ku itu," sahut Wendy 


gugup. 


Jaehyun hanya mematung dan menyimak kedua wanita 
yang sedang berbincang serius itu. 


"Perjanjian seperti apa?" 


"Aku menitipkan putri ku hingga ia berusia 18 tahun, dan 
aku baru boleh menemuinya lagi ketika ia berusia 18 tahun. 
Jika aku menemuinya sebelum dia berulang tahun yang ke 
18, maka aku tidak akan bisa mengambil putriku kembali, 
selamanya..." Jelas Wendy dengan tatapan sendu. 


"Tapi, kau tidak boleh mementingkan ego mu lebih dahulu. 
Kau juga belum pasti tau kalau putri mu akan setuju atau 
tidak bukan? Terlebih lagi, kau meninggalkan dia cukup 
lama," tutur Taeyong. 


Wendy kembali menundukkan pandangannya. Kini wanita 
cantik itu dilanda kebimbangan dalam benaknya. 


"Kenapa kau membuatnya menjadi berfikir dua kali untuk 
menikah dengan ku?" Ketus Jaehyun. 


"Diam kau!" Bentak Taeyong. 
Jaehyun pun langsung terdiam tidak membuka suara lagi. 


"Bukannya aku tidak menyetujui pernikahan mu dengan 
adikku, tapi kau juga harus memikirkan tentang perasaan 
putri mu," tutur Taeyong sambil tersenyum tipis. 


Wendy masih terdiam. la masih menimbang-nimbang 
tentang perkataan dari Taeyong. 


"Lalu? Aku harus bagaimana?" Tanya nya ketika pikiran nya 
sudah merambat jauh entah kemana. 


"Tunggulah sampai kau bertemu dengan putri mu, lalu 
bicarakan dengan baik-baik lebih dulu..." Ucap Taeyong. 


Taeyong meraih tangan Wendy dan menggenggamnya erat. 


"Bayangkan saja bagaimana perasaan putri mu yang sudah 
lama berpisah dengan mu itu... Tiba-tiba harus mendengar 
kabar bahwa kau akan memiliki keluarga baru. Apa itu 
terdengar seperti berita baik untuk anak yang lama tidak 
bersama dengan ibunya?" Sambung Taeyong. 


Wendy menggeleng pelan. Kemudian ia menghela nafas 
sejenak. 


"Baiklah, akan ku pertimbangkan nasehat Kakak," sahut 
Wendy sambil tersenyum tipis. 


Sementara pria yang ada di sampingnya itu merengut kesal 
pada kakaknya karena membuat wanitanya kembali 
memikirkan tentang pernikahan yang sudah lama mereka 
rencanakan. 


"Cih... Selalu saja mempengaruhi kekasih ku," cebik Jaehyun 
sebal. 


"Diam kau anak kecil!" Ketus Taeyong. 


Jika kalian bertanya kenapa Jaehyun adik Taeyong tetapi 
mengaku sebagai ayah dari Lee Mark dan Lee Jeno, maka 
jawabannya adalah karena Taeyong bercerai dengan 
suaminya yang kurang ajar. 


Taeyong dan suaminya bercerai ketika Mark berusia 4 tahun, 
dan Jeno baru 3 bulan. Sejak saat itu, Mark dan Jeno menjadi 
tanggung jawab Jaehyun hingga dirinya menganggap Mark 
dan Jeno adalah putra kandungnya sendiri. 


Sebenarnya, Jaehyun belum pernah menikah. Dan Wendy 
adalah wanita pertama yang berhasil meluluhkan hatinya. 


"Kau juga harus memberitahu Mark dan Jeno kalau kau akan 
menikah," ucap Taeyong pada Jaehyun. 


"Kenapa tidak kakak saja yang memberitahu mereka?" 
Sahut Jaehyun sambil melengos sebal. 


"Mereka masih manja padamu, kau sendiri yang harus 
memberitahu mereka. Aku tidak ingin ikut campur," ketus 
Taeyong. 


"Ck, baiklah-baiklah. Jika aku bertemu dengan mereka, aku 
akan segera mengatakannya." Pungkas Jaehyun mengakhiri 
perdebatan nya dengan sang kakak. 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Paham sama alurnya nggak? 


Kalau nggak paham komen aja yah, nanti aku jelasin wkwk 
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"Aku lebih baik mempunyai separuh hatimu daripada 
seluruh hatimu milik orang lain." 


A AN 


NOREN 


Jaemin menyenderkan tubuhnya pada dinding ruangan wali 
kelas nya. Gadis itu sesekali melihat dari balik jendela, 
memantau sang wali kelasnya sudah datang atau belum. 


"Ck, berapa lama lagi aku harus menunggu nya? Ini sudah 
hampir 30 menit sejak aku berangkat tadi, 5 menit lagi bel 
berbunyi. Wali kelas sialan itu kapan datangnya?" Umpat 
Jaemin sambil melihat jam tangannya yang berwarna pink 
itu. 


Gadis itu terus menghela nafas sambil mondar-mandir tidak 
jelas di dalam ruangan wali kelasnya. Dan bagaimana cara 
gadis itu masuk? Jaemin memanjat lewat jendela yang lupa 
di kunci. 


Benar-benar nekat. 


Tidak lama kemudian, pintu itu terbuka dan menampilkan 
sosok namja tampan dengan pakaian rapi nya. 


"Kau sudah datang?" 
Sambutan Jaemin benar-benar mengejutkan Bomin. 


"Kenapa kau bisa di sini? Bagaimana cara kau masuk?" 
Tanya Bomin bingung. 


Telunjuk Jaemin terarah pada jendela yang sedikit terbuka. 
Hal ini membuat Bomin melongo. 


"Mau apa kau? Sana kembali ke kelas. Atau kau akan di 
hukum karena kau terlambat," perintah Bomin. 


Jaemin menyunggingkan senyum. 


"Jangan khawatir. Aku dari ruangan wali kelas bukan? 
Bagaimana aku bisa di hukum?" Sahutnya santai. 


"Sekarang katakan. Apa yang kau mau?" Tanya Bomin 
sambil menaikkan sebelah alisnya. 


Jaemin berjalan mendekati Bomin, sedangkan yang di dekati 
itu perlahan berjalan mundur menjauhi Jaemin. 


"Ini... Untukmu ..." Jaemin mengulurkan sebuah kotak 
makan yang terbungkus tas kecil dengan sangat rapi. 


"A-apa itu?" Tanya Bomin sambil mengintip bungkusan yang 
masih berasa di tangan Jaemin. 


"Ini untuk makan siang mu. Aku sendiri yang membuatnya," 
jawab Jaemin jujur. 


Bomin masih terdiam memandangi tas di genggaman 
tangan Jaemin. Senyuman manis terus mengembang di 
wajah gadis cantik yang berdiri di depan nya itu. 


"Kau tidak mau menerima nya?" Tanya Jaemin. 
Senyuman gadis itu perlahan memudar. 


"Ini masakan pertamaku. Aku belum pernah memasak 
sebelumnya. Ku buatkan ini karena kau spesial bagiku," 
sambung Jaemin sambil tertunduk. 


Gadis itu memegang tas makanan di tangannya sambil 
terus melihat lantai ruangan -menunduk-. Terlihat sangat 
menyedihkan. Bomin yang melihatnya pun tidak tega. 


"Baiklah. Terimakasih," Bomin meraih tas makanan itu dan 
tersenyum tulus. 


Jaemin pun kembali tersenyum lebar. 

"Lain kali kau tidak perlu melakukan ini," sambung Bomin. 
"Kenapa?" Tanya Jaemin. 

"Aku tidak ingin merepotkan murid ku," sahut Bomin. 


"Lupakan itu. Aku di sini sebagai kekasih mu," ucap Jaemin 
tegas. 


"Sejak kapan? Aku tidak merasa sedang berkencan dengan 
mu," Bantah Bomin. 


"Dua hari yang lalu. Dan aku yang memutuskan kalau kita 
berkencan. Jadi, terima saja. Mengerti?!" 


Bomin diam tercengang. 


"Baiklah, aku akan ke kelas. Pastikan menghabiskan 
makanan yang khusus ku buatkan untukmu. Jika tidak, aku 
akan mencium bibir mu hingga mati rasa!" Ancam Jaemin. 


Gadis itu pun berlalu meninggalkan ruangan wali kelas nya. 
Emm, kekasihnya... Mungkin.. 


Bomin menatap pintu ruangannya sambil tersenyum. 


"Ku rasa... Aku harus menerima ini," gumamnya. 


Flashback pukul 05:00 ... 
Grubyakk... 


Jaemin menjatuhkan panci dan membuat keributan di dapur. 
Gadis itu sedang berkutik dengan beberapa peralatan 
memasak. 


"Bagaimana aku merebus ini? Pakai ini... Atau yang ini...?" 


Gadis itu berdiri sambil memegang panci kecil dan teplon di 
tangan kanan dan kirinya. 


Renjun yang baru keluar dari kamarnya itu mengucek kedua 
matanya melihat Jaemin yang sedang berusaha memasak. 


"Apa yang sedang kau lakukan di sini?" 


Pertanyaan Renjun membuat gadis itu menoleh ke 
belakang. 


"Aku sedang memasak. Kau sudah bangun?" 


Mendengar pertanyaan dari Jaemin, Renjun mengernyitkan 
keningnya heran. 


"Harusnya aku yang bertanya pada mu. Kau tumben sekali 
sudah bangun. Ini bahkan baru jam 5 pagi," sahut Renjun. 


"Aish... Aku sedang berusaha memasak untuk membawa 
bekal," gerutu Jaemin. 


Renjun semakin heran dengan apa yang sedang di lakukan 
oleh adiknya itu. 


"Bantu aku!" Pinta Jaemin pada Renjun. 

Sang kakak pun berjalan mendekat. 

"Kau ingin memasak apa?" Tanya Renjun. 

"Nasi goreng saja," jawab Jaemin. 

"Lalu panci itu untuk apa?" 

"Merebus telur kan?" 

"Lalu ... Untuk apa teplon itu?" Tanya Renjun lagi. 
Jaemin cengengesan. 

"Sebenarnya... Aku bingung..." Jawab nya. 
Renjun mengernyit. "Kenapa?" 


"Merebus telur itu menggunakan panci atau teplon ya?" 
Sahut Jaemin. 


Renjun menepuk keningnya pasrah. 


"Astaga... Bahkan anak TK saja tau. Bagaimana kau bisa 
tidak mengerti hal sekecil ini?" Oceh Renjun. 


"Ck, jangan memarahi ku. Sekarang lebih baik bantu aku 
saja menyiapkan bekal. Jangan cerewet, atau Mama dan 
Papa akan terbangun karena keributan ini," ketus Jaemin. 


Renjun pun menghela nafas dan dengan sabar ia mengajari 
Jaemin untuk memasak, tetapi sesekali gadis itu juga 
meninggalkan Jaemin sendiri di dapur dan ia membersihkan 
rumah. 


Lama berkutik di dapur, sekotak nasi goreng lengkap 
dengan telur rebus yang terpotong rapi tersusun di atas 
meja makan. 


"Siap!!" Ucap Jaemin sambil menutup kotak makan nya. 


"Kau belum mencicipi nya, Jaemin!" Sahut Renjun dengan 
suara sedikit meninggi. 


"Tidak perlu. Ini sudah sempurna," sahut Jaemin penuh 
percaya diri. 


Renjun menggeleng kecil. "Terserah kau saja," 


Jaemin langsung berlalu meninggalkan dapur. Gadis itu 
membawa kotak makanan nya. 


Sementara Renjun melihat sedikit sisa nasi goreng di wajan 
tempat Jaemin menggoreng nasinya tadi. 


"Apa sudah benar? Ku rasa ada yang salah..." 


Renjun mencicipi nasi goreng itu. Sedetik kemudian, gadis 
itu langsung memuntahkannya. 


"Ini asin sekali..." Ucap nya. 


Flashback off... 


Bomin membuka kotak makan yang ada di depannya itu 
karena sudah terlalu penasaran. Dilihat nya nasi goreng 
dengan tampilan yang menarik. 


"Cantik, seperti yang memasaknya..." pujinya sambil 
tersenyum dan mengambil sendok. 


Dengan perlahan, Bomin mengambil satu suapan nasi 
goreng itu berniat untuk mencicipi nya. Baru satu 
kunyahan, ia langsung memuntahkannya. 


"Astaga... Benar-benar menipu. Bukan hanya orangnya, 
tetapi masakan nya pun sama saja. Ini tidak bisa di nilai dari 
luarnya saja. Apa gadis itu berniat membunuh ku secara 
perlahan? Kenapa tidak sekalian menaruh racun tikus?" 
Gerutu Bomin sambil membersihkan mulutnya dengan 
tissue. 
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Di dalam kelas... 


"Jaemin-na... Nasi goreng mu berantakan," ucap Renjun 
pada Jaemin yang baru saja mendudukkan pantatnya di 
kursi samping nya itu. 


"Maksud mu?" Tanya Jaemin bingung. 


"Sangat asin. Aku tadi mencicipi nya, jadi lebih baik jangan 
kau makan ya," 


Jaemin terbelalak. "Kenapa tidak mengatakannya sebelum 
berangkat? Aish..." 


Gadis itu langsung berdiri dari duduknya dan berlari keluar 
kelas. 


Baru keluar dari kelas, gadis itu sudah mendapati guru jam 
pelajaran pertama nya berjalan menuju kelasnya. Mau tidak 
mau, Jaemin harus kembali duduk di bangkunya. 


"Matilah aku..." Gumam gadis itu sambil menepuk 
keningnya sendiri. 


Sepulang sekolah, Jaemin menunggu Choi Bomin. Berniat 
untuk minta maaf. 


"Maafkan aku!" Ucap Jaemin pada Bomin yang baru saja 
keluar dari ruangan nya. 


"Astaga!!" Bomin tersentak kaget karena kehadiran Jaemin 
yang tiba-tiba di depannya. 


"Maafkan aku... Harusnya aku mencicipi masakan ku dulu," 
sahut Jaemin merasa bersalah. 


"Tenanglah... Masakan mu tidak seburuk itu," ucap Bomin. 


"Benarkah?" Jaemin mendongakkan kepalanya menatap 
Bomin penuh harap. 


Bomin mengangguk. "Tidak buruk, tetapi lebih baik kalau 
kau tidak memasak lagi. Mengerti?" Sahutnya. 


Tanpa menunggu tanggapan Jaemin, pria berjas itu 
langsung pergi dan berjalan cepat meninggalkan Jaemin. 


"Kau bodoh sekali Jaemin-na!" Umpat Jaemin pada dirinya 
sendiri. 
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Di sisi lain, Jeno dan Renjun sedang dalam perjalanan 
menuju kedai untuk bekerja. 


"Apa kau tau? Adikmu itu sepertinya benar-benar dekat 
dengan wali kelas kita yang baru," ucap Jeno sambil fokus 
menyetir motornya. 


"Entahlah, ku rasa juga seperti itu," sahut Renjun. 


"Pak Choi masih muda, tetapi Jaemin sedikit berlebihan jika 
ia bersikap seperti itu," 


Renjun menyenderkan kepalanya di pundak Jeno. 
"Bisakah kau tidak membicarakan nya?" Ucap Renjun lirih. 
"Kenapa? Kau cemburu?" Tanya Jeno. 


"Apa tidak boleh?" Sahut Renjun sambil memanyunkan 
bibirnya lucu. 


"Astaga... Bahkan dengan adikmu sendiri?" 


Renjun mengangkat kepalanya dan sedikit menjauh 
kebelakang. 


"Memang kenapa? Apa aku harus memilih dengan siapa aku 
harus cemburu?" Gerutu Renjun. 


"Kau benar-benar menggemaskan..." Ucap Jeno. 


Renjun diam tidak berekspresi sama sekali. Wajahnya datar 
karena kesal. 


"Apa kau sayang padaku, sehingga kau cemburu?" Tanya 
Jeno. 


Renjun berdecih sebal. 


"Jika aku tidak sayang padamu, kenapa aku bertahan sejauh 
ini menjadi kekasih mu?" Sahut Renjun ketus. 


"Aih... Galaknya," Jeno terkekeh melihat ekspresi kesal 
Renjun yang merengut lucu. 


Renjun menghela nafas dan tersenyum tipis. Gadis itu 
menyenderkan kepalanya di pundak Jeno lagi. 


"Jangan tinggalkan aku ya.." ucapnya. 
"Kenapa tiba-tiba berkata seperti itu?" Sahut Jeno heran. 
"Aku sudah terlanjur suka padamu..." 


Renjun jujur, ini pertama kalinya ia mengakui perasaannya 
pada Jeno. 


Lelaki tampan yang membonceng nya itupun tersenyum 
lebar. Hatinya bagaikan kebun bunga yang baru saja 
bermekaran. 


"Dan aku jatuh hati padamu sekali lagi," ucap Jeno sambil 
menggenggam tangan Renjun yang ada di pinggangnya itu 
menggunakan tangan kirinya. 


Renjun tersenyum hangat. "Aku bahagia memilikimu..." 
Ucapnya. 


"Aku juga," pungkas Jeno. 


. To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Okay, setelah sekian purnama :v eh engga... 
Aku balik lagi guys 

Maap baru muncul ke permukaan wkwk 
Dan part ini di buat dengan terburu-buru... 


Jadi maaf kalau alur dan bahasanya sedikit memprihatinkan 
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WARNING 


Warning 


Nggak ada apa-apa sih, cuma mau nulis warning doang kok 


NOREN 


Kini Jeno dan Renjun berdiri di depan kedai yang tutup. 
Karena dalam perjalanan, mereka tidak memegang ponsel. 
Ternyata Pak Kim memberitahu kalau kedai masih harus 
tutup karena pasokan kopi nya belum datang. 


Renjun menghela nafas sejenak. Gadis itu cemberut karena 
kesal. 


"Sekarang bagaimana? Aku malas pulang, di rumah pasti 
cuma ada Nana saja. Apa yang harus ku lakukan?" Ucap 
Renjun. 


Jeno tersenyum tipis. "Mau ke rumah ku?" Tanya nya. 


"Untuk apa?" Tanya Renjun balik. 


"Bertemu dengan Mami. Mungkin Mami sudah pulang dari 
butik," jawab Jeno apa adanya. 


Renjun pun mengangguk. Daripada di rumah tidak ada 
aktivitas dan hanya di temani Jaemin yang sedang 
kasmaran, lebih baik Renjun main ke rumah Jeno supaya 
lebih dekat lagi dengan Mami tiway sang calon mertuanya 
itu. 


Sementara itu, tidak seperti yang ada di pikiran Renjun. Kini 
Jaemin sedang mengintai sebuah rumah sederhana yang 
terlihat sepi bersama kedua temannya. 


"Ck, sebenarnya ini rumah siapa? Aku sudah kesemutan 
duduk di sini.." Gerutu Ryujin. 


Gadis berambut pirang itu menepuk-nepuk lututnya karena 
kelamaan duduk jongkok di samping pagar rumah itu. 


"Berisik. Pergi sana kalau kau tidak mau menemaniku!" 
Ketus Jaemin yang tidak tau terimakasih. 


Ryujin mendengus sebal. Sebenarnya ia ingin pergi, tetapi 
rasa penasarannya lebih besar daripada rasa kesalnya. 


Beberapa saat kemudian, dari rumah itu keluar sepasang 
kekasih. 


Lia terbelalak melihat siapa sepasang kekasih itu. Maniknya 
menangkap seorang wanita yang tidak asing baginya. 


"B-bukan kah i-itu... Kang Mina?!" Ucap Lia terbata karena 
tidak menyangka dengan apa yang ia lihat saat ini. 


Jaemin tersenyum miring dan mengangguk. 
"Menarik bukan?" Tanya Jaemin pada Lia. 


Lia mengangguk pelan. "Saat ini dia sedang berkencan 
dengan kakak nya Jeno kan? Tapi, siapa namja itu?" Sahut 
Lia. 


Ryujin mendorong kepala Lia hingga gadis itu hampir 
terjungkal. 


"Bodohnya kau ... Sudah jelas itu selingkuhan nya!!" Decak 
Ryujin kesal. 


Lia memutar kedua bola matanya malas. "Darimana kau 
tau? Ck," cebik Lia. 


"Lihat saja..." Sahut Ryujin. 
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"Oppa, jangan terlalu sering kemari... Nanti Mark akan 
curiga..." Ucap Mina pada namja yang ada di depannya itu. 


"Jangan khawatir. Aku tau jadwal kuliah anak bodoh itu," 
sahut sang namja sambil merangkul pinggang Mina. 


Jarak keduanya semakin dekat, kemudian mereka saling 
berciuman mesra sesaat. 


Jaemin dan kedua temannya itu melihat nya dengan geli. 
"Astaga... Murahan sekali!!" Umpat Lia. 


Ckrekk!! 


Jaemin mengambil gambar mereka dengan jelas dan 
keadaan yang masih saling berciuman. 


"Ah... Ini akan jadi sangat menarik," ucap gadis cantik itu. 
"Apa yang akan kau lakukan?" Tanya Ryujin. 


"Apa kau akan mengirimkan foto itu pada Kak Mark?" Imbuh 
Lia. 


Jaemin menggeleng pelan. "Aku akan memanfaatkan nya 
lebih dahulu..." Jawab Jaemin sambil tersenyum 
menyeringai. 


Lia dan Ryujin saling bertatapan sesaat dan menggeleng 
bersamaan. Tanda bahwa mereka berdua sama-sama tidak 
mengerti apa yang ada di pikiran Jaemin. 


Sebelum mereka bertiga ketahuan menguntit. Mereka 
segera pergi meninggalkan rumah kontrakan Mina. 


ae PS 


Jaemin tersenyum licik melihat foto-foto yang tadi ia ambil. 
Sementara kedua temannya itu menatap Jaemin dengan 
tatapan tidak paham. 


"Darimana kau tau kalau pacar Kak Mark punya 
selingkuhan?" Tanya Lia mengawali pembicaraan. 


"Ck, itu sangatlah mudah bagiku..." Sahut Jaemin tanpa 
mengalihkan perhatian dari ponselnya. 


"Serius. Katakan darimana, aku ingin tau.." desak Ryujin. 


"Aku hanya tidak sengaja berpasangan dengan mereka di 
jalan sepulang sekolah. Lalu, aku tanya pada Jeno alamat 
rumah Mina. Kebetulan, rumahnya itu dekat dengan mantan 


namja yang mengajakku berkenalan. Jadi, aku minta saja 
namja itu mengawasi Mina," jelas Jaemin sambil terkekeh 
kecil. 


Lia dan Ryujin melongo dengan ucapan Jaemin. Gadis yang 
ada di hadapan mereka itu benar-benar sangat pandai. 


"Wuahh... Kau benar-benar berbakat dalam hal seperti ini," 
puji Lia. 


"Aku memang berbakat dalam segala hal..." Sahut Jaemin 
sombong. 


Kedua temannya itu pun langsung mendesah kasar. 
"Ck, menyesal aku memuji dirimu!" Ketus Lia. 
"Aku bahkan tidak meminta mu untuk memuji diriku!" 


Dan sekali lagi, mereka bertengkar kecil tanpa alasan. 


Renjun melihat sekeliling rumah Jeno yang sangat sepi. 
Ternyata, Mami tiway belum pulang dari butik. Begitu juga 
dengan Mark yang masih ada jam kuliah. 


Gadis cantik itu duduk dengan nyaman di ruang tamu 
sambil memainkan ponselnya. 


"Kau mau minum apa? Biar ku ambilkan," tawar Jeno. 


Renjun menggeleng pelan. "Tidak usah, nanti aku akan 
mengambil nya sendiri jika haus..." 


Jeno mengangguk pelan. 


"Baiklah, aku mandi dulu. Kau bisa berkeliling rumah atau 
menonton TV jika bosan. Aku tidak akan lama," ucap Jeno. 


Renjun pun mengangguk sambil tersenyum. Kemudian Jeno 
segera pergi ke kamar mandi untuk membersihkan diri. 
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Renjun bosan terus melihat layar ponselnya. Gadis itu pun 
berjalan melihat-lihat isi rumah Jeno. Hingga tiba di depan 
kamar kekasih nya itu. 


Tidak berpikir panjang, Renjun langsung menyelonong 
masuk kedalam kamar yang tidak terkunci itu. 


Kamar Jeno tidak terlalu besar, tetapi dalamnya sangat rapi. 
Sama sekali tidak ada satupun barang yang berserakan. 


"Sangat rapi... Benar-benar cocok dengan pemilik nya," 
monolog Renjun. 


Gadis itu mendudukkan pantatnya di atas kasur empuk 
ranjang Jeno. Sambil melihat seisi kamar tidur itu. 


Ting... 


Notifikasi dari ponsel Jeno yang tergeletak di atas meja 
belajarnya membuyarkan aktivitas Renjun yang sedang 
mengamati seisi kamar elegan itu. 


Gadis cantik itu mengambil ponsel Jeno, berniat mengecek 
siapa yang menghubungi kekasihnya itu. 


"Kak Lucas?" Ucap Renjun ketika melihat nama si pengirim 
pesan. 


Lucas mengirimkan sebuah video tanpa judul. Ini membuat 
Renjun penasaran. 


"Video apa ini? Kenapa di kirim ke Jeno? Apa dia salah kirim 
atau bagaimana?" Gumam Renjun. 


Karena terlalu penasaran, gadis itu pun membuka pesan 
video itu tanpa meminta izin dari si pemilik. 


Betapa terkejutnya Renjun ketika melihat video yang di 
kirim oleh Lucas itu. 


"Aaaaaaaakkkkhhhhhhh---" teriak  Renjun dengan 
lantang. 


Lucas mengirimkan video porno pada Jeno. Bukan Jeno yang 
meminta, tetapi Lucas yang iseng. Sayangnya, Renjun yang 
membuka nya. 


Ingatkan Lucas untuk berhati-hati jika bertemu dengan 
Renjun nantinya. 


Mendengar teriakan dari Renjun, Jeno langsung keluar dari 
kamar mandi sambil memakai handuknya saja. 


"Kenapa? Ada apa? Kau baik-baik saja? Kenapa berteriak?" 
Tanya Jeno panik. 


Renjun langsung terdiam mematung melihat Jeno yang 
telanjang dada itu. Bagian tubuh bawahnya hanya terbalut 
handuk putih. Renjun yakin, Jeno saat ini tidak memakai 
dalaman. 


Jeno mendekati Renjun yang masih duduk terdiam di atas 
kasurnya. Manik sabit Jeno melihat layar ponselnya yang 
menampilkan sebuah adegan panas di ranjang. 


Dengan cepat, Jeno meraih ponselnya dan segera 
mematikan layarnya. Kemudian membuang ponselnya ke 
sembarang arah. 


"M-maaf... I-itu... I-itu salah paham... Maaf," ucap Jeno 
terbata-bata. 


la sendiri tidak tau kenapa ada video porno di ponselnya. 
Selama ini, Jeno tidak pernah menyimpan video semacam 
itu di ponselnya. Bukan karena ia tidak pernah menonton, 
tetapi ia hanya takut jika sewaktu-waktu Renjun meminjam 
ponselnya. 


"T-tidak apa. Aku hanya terkejut saja membuka pesan video 
i-itu... M-maaf.." lirih Renjun sambil menundukkan 
pandangannya. 


Jeno menghela nafas berat. "Ku pikir kau terluka.." sahut 
Jeno. 


Renjun menggeleng pelan. "A-aku baik-baik saja," 


Gadis itu terus menundukkan kepalanya. la malu melihat 
Jeno dengan keadaan seperti itu. Tubuh Jeno terlihat sangat 
sempurna, meski baru 18 tahun, tetapi tubuh Jeno penuh 
dengan otot yang sudah terbentuk dan terlihat sangat 
atletis. 


"Kau kenapa?" Tanya Jeno mendekati Renjun. 
Renjun menggeleng pelan. "Aku tidak apa-apa," jawabnya. 


"Apa kau malu melihat ku seperti ini?" Tanya Jeno lagi. 


Kini Jeno semakin mendekati Renjun. 
"K-kau mau apa Jeno?" 
Renjun gugup, jantungnya berdetak lebih cepat. 


"Tidak ada. Hanya ingin melihat mu tersipu malu saja. Kau 
sangat menggemaskan sekali, Huang Renjun..." Puji Jeno. 


Renjun mendongakkan kepalanya menatap Jeno. Gadis itu 
mengumpulkan keberaniannya. 


"Jeno-ya... Apa kau benar-benar mencintai ku?" Tanya 
Renjun serius. 


Jeno tersenyum tulus, lalu mengangguk pelan sebagai 
jawabannya. 


"Apa kau mau tidur dengan ku?!" 
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"Apa kau mau tidur dengan ku?!" 


Renjun bertanya pada Jeno yang sedang menatapnya itu. 
Sedangkan Jeno terdiam mendengar pernyataan dari 
kekasihnya. 


"Apa yang kau tanyakan?" 


jeno menjauh dari Renjun. Renjun menyunggingkan 
senyuman manis. 


"Ada apa? Kau malu?" Tanya Renjun sedikit menggoda Jeno. 
Saat ini, Renjun sedang menguji Jeno. 
Gadis cantik itu berjalan mendekati Jeno. 


"Bagaimana ekspresi mu? Lihatlah wajahku... Aku juga ingin 
melihat mu tersipu," goda Renjun. 


Jeno semakin menjauhi Renjun. Sedangkan Renjun semakin 
mendekati Jeno hingga tubuh Jeno menabrak lemari pakaian 
nya. 


"Wahh... Ternyata kau tidak cukup berani ya..." 
Jeno terbelalak mendengar ucapan Renjun. 


"Apa maksudmu? Jangan menantang ku ya, Huang 
Renjun..." sahut Jeno tidak terima. 


Renjun terkekeh kecil. "Ah, Maaf... Aku tidak bermaksud 
membuatmu seperti ini," 


Gadis itu pun perlahan menjauh dari Jeno. 


"Gantilah pakaian mu. Aku akan menunggumu di luar," 
sambung Renjun dan beranjak pergi dari kamar Jeno. 


Baru satu langkah, tangan Renjun di tarik kasar oleh Jeno. 


Cupp... 


Ciuman lembut mendarat di bibir plum gadis itu. Renjun 
hanya diam, tidak berontak juga tidak membalas ciuman 
itu. 


Sesaat kemudian, Jeno melepaskan ciumannya. 


"Apa yang kau lakukan?" Tanya Renjun sambil menaikkan 
kedua alisnya. 


Jeno tidak menghiraukan pertanyaan dari Renjun. Dengan 
lembut, Jeno meraih tengkuk leher Renjun dan kembali 
mencium bibir kekasih nya itu. 


Tidak seperti tadi, kini ciuman Jeno berubah menjadi sedikit 
lebih dalam dan terkesan penuh gairah. 


Perlahan Jeno mendorong tubuh Renjun hingga jatuh di atas 
kasurnya. 


Tangan Jeno mulai membuka dasi pada seragam Renjun. Kini 
gadis itu berada di dalam kungkungan Jeno. 


“Y-jeno-yaa... Aku hanya bercanda. Apa yang kau lakukan?" 


Renjun panik ketika Jeno mulai mencoba melepaskan 
kancing seragamnya. Sekuat tenaga, Renjun berusaha 
menepis tangan Jeno yang sedang berusaha melepaskan 
kancing kemejanya. 


Sekeras apapun Renjun berusaha, tetap saja kalah dari Jeno. 
Kini kedua tangannya terkunci oleh tangan kiri Jeno di atas 
kepalanya. Sementara tangan kanan Jeno masih berusaha 
melepaskan kancing kemeja Renjun. 


"Jeno-ya.. Jangan..." Rintih Renjun. 


Jeno tersenyum miring. "Kenapa? Takut?" Tanya nya. 
Renjun mengangguk pelan. 
"Jangan khawatir... Aku akan berhati-hati... Tenanglah..." 


Renjun memejamkan kedua matanya ketika seluruh kancing 
kemejanya sudah terbuka. Jeno menelan ludah melihat 
sepasang gundukan kembar yang berisi itu. Emm... Tampak 
menggoda. 


Perlahan, Jeno menciumi leher Renjun dan sedikit menggigit 
kecil di sana hingga meninggalkan bercak kemerahan. 


"Jeno-ya... Ku mohon..." Renjun memelas. 


Bukan salah Jeno jika ia berbuat seperti ini. Salahkan Renjun 
karena ia sudah berani menggodanya. 


"Ughh..." Satu desahan lolos dari mulut mungil Renjun. 


Kini Jeno mulai membuka kaitan bra berwarna pink yang di 
kenakan oleh Renjun. Gadis itu sudah tidak menolak lagi. 
Kini ia hanya pasrah dengan apa yang di lakukan oleh Jeno. 


Renjun percaya, Jeno sangat mencintai nya. la yakin, Jeno 
tidak akan pernah meninggalkan Renjun, meskipun Renjun 
sudah memberikan tubuhnya. 


Seperti bayi yang sedang kelaparan, Jeno menyusu pada 
Renjun. Tubuh Renjun seperti melayang karena sentuhan- 
sentuhan perlahan dari Jeno. 


Sementara di bawah sana, sudah ada yang berdiri tegak. 


Namun bukan keadilan. :'v 


Setelah puas bermain dengan gundukan kembar milik 
Renjun, Jeno berniat melepaskan celana dalam Renjun yang 
masih tertutup rok mini sekolahnya. 


Tangannya baru menyusup dan meraba paha mulus Renjun. 
Tiba-tiba saja ... 


Ceklekk... 


Pintu kamar Jeno terbuka lebar menampilkan sosok pria 
tampan dengan tubuh tegap yang berkutik dengan ponsel 
di tangannya. 


"Jeno-ya... Apa Mami dan Kakak mu belum pu- 
Pertanyaan nya menggantung. 


Pria itu melongo melihat pemandangan yang ada di 
depannya. Begitu juga dengan Jeno dan Renjun. 


Dengan cepat Renjun menutup tubuhnya dan Jeno juga 
menjauh dari Renjun yang terbaring di depannya itu. 


"P-papa?!" Ucap Jeno. 
Renjun melengos ke arah lain. Benar-benar memalukan. 
Sedangkan Hyunjae canggung di tempat. 


"K-keluarlah jika sudah berpakaian." Ucapnya dan berjalan 
cepat meninggalkan kamar Jeno. 


Renjun menundukkan kepalanya malu. 
"Bagaimana ini?" Lirih Renjun. 


"Tenanglah... Papa ku tidak akan marah. Jangan khawatir," 


Jeno berusaha menenangkan Renjun agar tidak takut 
menghadapi Hyunjae. 


Gadis itu tersenyum kecut. Bagaimana pun juga, keadaan 
mereka tadi sangat tidak pantas di lihat oleh orang lain 
bukan? 


Hyunjae menatap Jeno dan Renjun secara bergantian. 
Kemudian menghela nafas sejenak. Pria itu memijat 
pelipisnya, kepalanya serasa berdenyut denyut. 


"Bisa kau jelaskan siapa gadis ini?" Tanya pria tampan itu 
pada anaknya. Emm, keponakan yang di anggap sebagai 
anak lebih tepatnya. 


Renjun menggigit bibir bawahnya karena bingung. 
Sementara Jeno sedikit melirik kekasihnya yang gelisah itu. 


"D-dia Renjun. Pacarku..." Jawab Jeno jujur. 
Jaehyun a.k.a Hyunjae menghela nafas berat. 
"Berapa lama kalian berpacaran?" Tanya nya lagi. 
"Sudah cukup lama..." Sahut Jeno. 


"Cukup lama sampai kalian berani melakukan hal seperti 
tadi?" Celetuk Jaehyun. 


"Memang apa salahnya? Bukankah itu wajar?" Gerutu Jeno. 


"Kau masih SMA . Tidak pantas berbuat sejauh itu," tutur 
Jaehyun pada putra kedua nya itu. 


Jeno mendengus sebal. "Ck, tidak menyenangkan sama 
sekali.." gumamnya kesal. 


Kini perhatian Jaehyun beralih pada Renjun yang sedari tadi 
terus menundukkan kepalanya. 


"Aku tidak menyalahkan dirimu. Anakku yang bersalah di 
sini..." Ucap Jaehyun. 


Renjun pun memberanikan diri menatap pria tampan yang 
duduk di depannya itu. 


"M-maaf..." Lirihnya. 


"Tidak apa-apa. Lain kali, berhati-hati lah dengan Jeno..." 
Tuturnya lembut. 


"Kenapa denganku? Aku tidak menyakiti nya," protes Jeno 
tidak terima. 


"Kau akan menyakiti nya jika dia hamil di luar nikah!" 


Pernyataan yang terlontar secara frontal itu membuat Jeno 
dan Renjun terdiam membeku. 


Sesaat kemudian, Jeno menyengir kuda. 
"Berarti jika aku memakai pengaman boleh?" 


Renjun langsung menendang tulang kering Jeno. Gadis itu 
mencebik kesal, entah apa yang di ucapkan oleh Renjun. 
Jeno tidak bisa mendengarnya dengan jelas. 


"Apapun alasannya. Jangan lakukan hal itu sebelum kalian 
menikah. Mengerti?!" 


Jeno dan Renjun mengangguk pasrah. Ya, Untung saja 
Jaehyun tidak benar-benar memarahi mereka berdua. 


"Jangan katakan hal ini pada Mami dan Kakak... Ku mohon..." 
Rengek Jeno. 


"Baiklah . Tapi, jangan di ulangi lagi," 
"Akan ku usahakan!" Sahut Jeno. 


ae PS 


Suasana sedikit hening setelah perbincangan mereka 
selesai. Kemudian, Jeno membuka suara. 


"Kenapa tidak bilang lebih dahulu kalau Papa datang? Apa 
ada sesuatu?" Tanya Jeno. 


"Hanya ingin memberitahu mu dan Mark. Mungkin aku akan 
segera menikah," jawab Jaehyun. 


"Menikah? Dengan siapa? Kenapa Papa tidak 
mengenalkannya pada ku?" Tanya Jeno bertubi-tubi. 


"Belum saatnya. Dia juga masih harus bertanya pada 
putrinya lebih dahulu.." 


Mendengar itu, Jeno hanya ber-oh kecil. 


"Apa dia cantik? Apa dia cocok menjadi ibu kedua ku?" 
Tanya Jeno penasaran. 


"Sangat cantik. Setelah ku perhatikan, dia sedikit mirip 
dengan kekasih mu..." 


Jeno mengerutkan keningnya tak suka. 


"Tidak ada yang mirip dengan Renjun ku. Dia yang paling 
sempurna," ucap Jeno tegas. 


Sedangkan yang di puji hanya menundukkan kepalanya 
malu. 


"Aishh... Renjun cantik bagimu... Maka tunangan ku juga 
cantik bagiku," sahut Jaehyun. 


Jeno terkekeh pelan. "Aku tau.." 

"Tapi, siapa namanya? Dia bekerja di perusahaan Papa atau 
bagaimana? Dia seorang janda? Papa bilang dia punya 
seorang putri?" 


Pertanyaan Jeno membuat Jaehyun kebingungan sendiri. Ia 
bingung harus bercerita dari mana. 


"Emm... Namanya ..." 
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"Namanya..." 


"Kau kemari? Sejak kapan? Apa kau lama menunggu ku? 
Maaf aku sedang banyak pelanggan hari ini..." 


Jeno dan Renjun yang serius menyimak Jaehyun kini 
mengalihkan perhatian pada Mami Tiway yang baru saja 
menyelonong masuk ke ruang tamu. 


"Ada apa? Kenapa semua nya memandang ku?" Tanya tiway 
bingung. 


"Mami tidak bilang kalau Papa akan menikah," gerutu Jeno. 


"Mami bilang supaya dia mengatakan nya sendiri padamu 
dan Mark. Jangan salahkan Mami," ketus Tiway. 


Wanita cantik itu kemudian melihat Renjun yang sedari tadi 
diam menyimak obrolan nya dengan putra kedua nya itu. 


"Kau juga ada di sini sayang? Hari ini kalian tidak bekerja 
ya?" Tanya tiway pada Renjun. 


Renjun hanya mengangguk sambil tersenyum canggung. 


"Kalian bekerja? Berdua?" Sela Jaehyun sambil menatap 
Renjun dan Jeno secara bergantian. 


"Memang kenapa? Aku juga ingin berusaha mandiri," sahut 
Jeno tak suka. 


"Bukankah bekerja hanya alasan mu agar bisa bersama 
Renjun lebih lama?" Sahut Mami nya Jeno. 


"Memang iya. Tapi, itu juga langkah awal untuk menjadi 
mandiri bukan?" 


Kini Jeno semakin ingin berdebat dengan kedua 
orangtuanya itu. Sementara Renjun hanya diam dan diam 
tidak ingin menyela atau menyahut obrolan mereka sama 
sekali. 


Gadis itu masih malu dengan kejadian memalukan dirinya 
bersama Jeno. 


"Kau selalu menjawab Mami. Tidak bisakah kau mengiyakan 
sekali saja?!" Gerutu Tiway. 


"Bisa. Tadi aku mengiyakan, tapi ada sedikit bonus," Jeno 
cengengesan. 


"Terserah. Mami akan siapkan makan malam dulu," 
"Biar ku bantu," kini Renjun menyela . 


"Terimakasih, kau memang calon menantu idaman..." sahut 
tiway sambil tersenyum lebar. 


"Pantas saja anaknya berani berbuat macam-macam. Kakak 
saja seperti itu pada Renjun!" Batin Jaehyun. 


Seorang pria paruh baya berjalan keluar dari sebuah 
restoran sambil berbincang dengan seseorang melalui 
ponselnya. 


"Akan ku usahakan..." 
"Aku juga setuju dengan proyek itu, tapi aku ha- " 
Brukkk... 


Tak sengaja, ia menabrak seseorang. Perhatian nya kini 
teralih pada wanita yang sedang membersihkan kemeja 
kerjanya yang terkena tumpahan kopi yang ia pegang. 


Pria itu mematikan sambungan telepon nya sepihak. 
Kemudian menatap lekat wanita yang ada di depannya itu. 


"Huang Wendy?" 
"Na... Chan-yeol?" 


Mereka saling bertatapan sesaat. Kemudian kewarasan 
menyadarkan mereka berdua dari lamunan. 


"K-kau ada di Korea? Sejak kapan?" Tanya Chanyeol. 


"Sudah hampir 2 tahun aku kembali dari China? Kenapa?" 
Wanita itu tersenyum paksa. 


"Tidak ada... Ku lihat, sepertinya ka-.." 


"Kau tidak menyiksa putriku bukan?" Sela Wendy dengan 
cepat. 


Chanyeol terdiam sejenak, kemudian tersenyum remeh. 
"Apa kau lupa kalau dia juga putriku?" Sahutnya. 


"Apa kau pernah memperlakukan dirinya seperti putri mu 
sendiri?" Ketus Wendy. 


Mereka masih berdiri di depan restoran. Dapat dilihat bahwa 
mereka sedang dalam perbincangan yang serius. 


"Bagaimana pun juga, Renjun itu tetap putriku!! Aku berhak 
melakukan apapun padanya!!" 


Chanyeol mulai menaikkan nada bicaranya. 


"Hentikan omong kosong mu. Apa kau pikir aku tidak tau 
apa yang kau dan juga istri mu itu lakukan pada Renjun?" 


Wendy sudah tidak seperti dulu lagi. Kini wanita itu sudah 
berubah menjadi sosok yang tegas dan berani menentang 
jika ia benar. 


"Jika bukan karena perjanjian konyol yang kau buat. Aku 
sudah lama mengambil Renjun darimu!" Sambung Wendy 
tegas. 


Chanyeol masih diam mendengarkan segala perkataan yang 
di lontarkan oleh Wendy. 


"Pastikan kau menepati janji mu untuk mengembalikan 
Renjun padaku ketika dia berulang tahun yang ke 18 tahun. 
Jika tidak, kau dan keluarga mu akan menerima akibatnya!" 


Wendy mengacungkan jari telunjuknya tepat di depan 
wajah Chanyeol. Setelah menyelesaikan perkataannya, 
wanita itu langsung pergi begitu saja meninggalkan 
Chanyeol tanpa menunggu tanggapan dari mantan suami 
nya itu. 


"Dia sangat berbeda dengan Wendy yang dulu. Aku sangat 
terkesan dengan perubahan mu ... Huang Wendy..." Gumam 
Chanyeol yang menatap punggung wanita cantik sang 
mantan istrinya itu. 
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Renjun baru sampai rumahnya. Tentu saja setelah makan 
malam bersama keluarga Jeno. Gadis itu di antar-kan 
dengan selamat oleh sang kekasih. 


"Terimakasih untuk hari ini..." Ucap Renjun sambil 
tersenyum tipis. 


"Harusnya aku yang berterima kasih. Dan .... Maaf," 


Jeno menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Remaja itu 
tersenyum cengengesan mengingat kejadian tadi sore. 


Sementara Renjun hanya menghela nafas berat. "Lupakan 
saja..." Ucapnya. 


"Renjun-ah... Bagaimana kalau kita menikah saja?" Celetuk 
Jeno santai. 


Mungkin bagi Renjun, Jeno hanya sedang ber-omong kosong 
saja. Tapi, siapa yang tau kalau sebenarnya Jeno benar- 
benar serius dengan ajakannya. 


"Kau ini bicara apa? Jangan bertingkah ya. Aku tidak suka," 
sahut Renjun kesal. 


"Aku tidak sedang bercanda. Aku serius. Bagaimana jika 
setelah ujian akhir?" 


Ucapan Jeno memang terdengar tidak main-main. Tapi, 
bagaimana mungkin Renjun bisa mengiyakan nya? Renjun 
bahkan belum memberitahu orangtuanya tentang 
hubungannya dengan Jeno. 


"Jika kau mendapatkan peringkat 3 besar di sekolah. Aku 
akan akan langsung mengiyakan ajakan mu," 


Sebenarnya Renjun hanya asal bicara. Renjun sendiri tau 
kalau kekasihnya itu cukup susah dalam urusan pelajaran. 
Mungkin, ini bisa menjadi alasan yang tepat untuk 
mengurungkan niat Jeno. Begitu pikirnya saat ini. 


"Kau berjanji?" 
Renjun hanya mengangguk sambil tersenyum. 


"Baiklah. Akan ku buktikan. Tapi, jika kau tidak mau 
menikahi ku setelah aku mendapat peringkat 3 besar. Maka, 
kau tau sendiri kan akibatnya?" 


Jeno tersenyum smirk memandang Renjun sambil menaik- 
turunkan sebelah alisnya. 


"I-iya... A-aku tau..." Jawab Renjun terbata bata. 


"Okay. Kalau begitu, aku pulang dulu... Kau istirahat lah ... 
Dan jangan lupa mimpikan aku," ucap Jeno. 


Renjun mengangguk pasrah daripada harus berdebat lebih 
panjang lagi. 


Tidak lama kemudian, Jeno segera melajukan motornya 
meninggalkan rumah Renjun. Dan gadis itu pun juga masuk 


ke dalam rumahnya. 
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Baru melangkahkan kakinya masuk ruang utama, ia sudah 
di sambut oleh Papa nya. 


"Apa dia kekasih mu?" 


Pertanyaan Chanyeol terdengar sangat dingin di telinga 
Renjun. Gadis itu memilin tas sekolah nya takut. 


Dengan pelan, gadis itu mengangguk kan kepalanya. 


"Putuskan dia. Papa tidak suka kau berkencan dengan 
namja yang tidak Papa kenal," ucap Chanyeol langsung 
pada intinya. 


Renjun terbelalak mendengar ucapan dari Papa nya itu. Ini 
pertama kalinya Renjun mendapat larangan keras dari Papa 
nya. Biasanya, Chanyeol sama sekali tidak pernah perduli 
dengan segala urusan Renjun. 


Tetapi kali ini, kenapa Chanyeol terlihat sangat perduli 
dengan hubungan asmara Renjun? Ini sangat tidak adil bagi 
Renjun. 


"T-tapi... Aku sangat menyukai nya, Pa..." Lirih Renjun. 


Hati Renjun hancur. Dalam benaknya, ia benar-benar 
menyukai dan menyayangi Lee Jeno. Bagaimana bisa ia 
melepaskan Jeno semudah itu? 


"Jadi, kau bermaksud untuk melawan Papa?" Kini ucapan 
Chanyeol terdengar lebih keras dan tegas. 


"B-bukan seperti itu. T-tapi.." 


"Papa tidak mau mendengar alasan apapun darimu. Jika kau 
tidak mau memutuskan hubungan mu dengan namja itu... 
Kau..." 


Chanyeol menunjuk wajah Renjun dengan telunjuknya dan 
menatap anak gadisnya itu dengan tatapan matanya 
terbelalak lebar. 


"Lebih baik angkat kaki dari rumah ini!!" Sambung Chanyeol 
tak main-main. 


Renjun langsung terdiam mematung mendengar ancaman 
dari Papa nya itu. Tidak terasa, air matanya mengalir 
membasahi pipinya begitu saja. 


Chanyeol tidak memperdulikan putrinya yang sedang 
menangis tertahan. Ia justru pergi begitu saja meninggalkan 
Renjun yang masih berdiri mematung di ruang tengah. 


"Bagaimana aku bisa melepaskan orang yang selalu 
memberikan aku cinta? Aku tidak bisa..." Gumam Renjun. 


"Aku harus bagaimana?!" 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Glowing semriwing ... 
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"Sebenarnya cinta ialah suatu keadaan di mana 
kebahagiaan orang lain lebih penting daripada kebahagiaan 
diri sendiri." 


AN AN 


NOREN 


Irene duduk di depan meja riasnya sambil melihat sang 
suami yang sedari tadi mondar-mandir tidak jelas. 


Wanita cantik yang memiliki tatapan dingin itu mendengus 
pelan karena tidak tahan melihat Chanyeol yang tak henti- 
hentinya mondar-mandir sambil menggigiti kuku jarinya. 


"Kau ini kenapa? Tidak bisakah kau diam? Kau benar-benar 
membuat ku pusing," ketus Irene kesal. 


Chanyeol pun menghela nafas sambil menatap istrinya itu 
sekilas. 


"Kenapa?" Tanya Irene lagi. 


Chanyeol pun mendudukkan pantatnya di atas ranjang. 
Kemudian Irene bangkit dari duduknya dan menghampiri 
Chanyeol. 


Wanita cantik itu menepuk punggung suaminya pelan, lalu 
tersenyum tipis. 


"Apa ada masalah dengan proyek baru mu?" 


"Sedikit..." Sahut Chanyeol ragu. 


"Masalah apa? Apa sulit untuk di tangani?" Irene menaikkan 
sebelah alisnya penasaran. 


"Sebenarnya tidak. Tapi, sepertinya..." 


Chanyeol menjeda perkataannya. la tampak berpikir dengan 
keras antara mengutarakan nya pada istrinya itu atau tidak. 


"Sepertinya apa?" Irene memicingkan matanya tajam karena 
semakin di buat penasaran oleh suaminya itu. 


"CEO dari perusahaan yang berinvestasi di perusahaan ku 
itu..." 


Chanyeol mengambil nafas dalam-dalam dan 
menghembuskan nya perlahan. 


"Ingin menikahi putriku..." Sambungnya. 
"A-apa?!" Spontan hal itu membuat Irene terkejut. 


"Aku tidak tau CEO itu tau darimana kalau aku memiliki dua 
orang anak gadis... Tapi, apa benar jika menikahkan 
mereka?" 


Chanyeol tertunduk. Meski sebenarnya bisa saja ia memaksa 
Renjun atau Jaemin menikah, tapi sepertinya ia tidak setega 
itu. 


"Kau bisa menikah kan Renjun. Dia anak pertama, dia sudah 
siap untuk menikah!" Ucap Irene spontan. 


Wanita itu bersendekap sambil menatap suaminya yang 
masih terdiam berpikir. 


"Kenapa? Apa kau tidak tega? Lalu, jika bukan Renjun? Apa 
kau akan menikahkan Jaemin?" Tukas Irene bertubi-tubi. 


"Tapi, Renjun masih..." 


"Masih sekolah? Lupakan tentang itu dan pikirkan tentang 
keuntungan dari proyek ini. Lagipula, gadis bodoh itu cukup 
beruntung jika harus menikahi seorang CEO," potong Irene 
cepat. 


"Lalu bagaimana aku mengatakan nya pada Wendy?" Sahut 
Chanyeol tegas. 


"Kau memikirkan wanita tidak berguna itu?" Ketus Irene. 


"Wanita itu bahkan tidak pernah menunjukkan batang 
hidungnya. Dia saja tidak perduli dengan putrinya sendiri. 
Lupakan tentang wanita sialan itu," 


Kini Irene seperti tersulut emosi ketika Chanyeol mulai 
menyangkut nama Wendy. 


"Jika kau tidak segera memutuskan ini, kau akan kehilangan 
aku dan juga Jaemin. Jangan harap aku mau hidup susah 
denganmu!" Pungkas Irene. 


Wanita itu langsung naik ke ranjang dan membaringkan 
tubuhnya membelakangi Chanyeol sambil memejamkan 
matanya. 


Chanyeol hanya diam dan menghela nafas berat. 


"Apa benar menikahkan Renjun pilihan yang tepat? Tapi, 
bagaimana caraku menghadapi Wendy?" Batin Chanyeol. 


Paginya, Renjun bersiap untuk pergi ke sekolah seperti 
biasanya. 


Baru membuka pintu rumah, langkah gadis itu di hentikan 
oleh panggilan dari sang Papa. 


"Huang Renjun!!" Panggil Chanyeol. 


Merasa di panggil, Renjun langsung menoleh dan 
menghampiri Papa nya. 


"I-iya..." Sahut gadis itu pelan. 


"Hari ini kau tidak usah masuk sekolah. Papa ingin 
mengajak mu ke suatu tempat," ucap Chanyeol langsung 
pada intinya. 


"K-kemana?" Tanya Renjun ragu. 
"Kau tidak perlu tau. Yang terpenting, kau harus menurut..." 
Renjun mengangguk lemah. "Baik, pa..." 


"Gantilah pakaian mu dengan dress yang cantik. Jangan 
terlihat lusuh. Aku tidak suka," 


Lagi-lagi Renjun hanya mengangguk. Lebih baik menuruti 
keinginan Papa nya itu daripada ia terkena amukan dari 
Papa kandung nya sendiri. 
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Gadis cantik itu duduk di sebelah Papa nya di dalam 
ruangan mewah sebuah restoran terkenal. Renjun tidak 
berani berkata sedikitpun. Gadis itu terus menundukkan 
kepalanya sambil sesekali melihat Papa nya yang sedari tadi 
menatap layar ponselnya. 


Setelah cukup lama menunggu, datanglah seorang pria 
tampan yang sekiranya sepantaran dengan Chanyeol, tetapi 
pria itu sangat berkharisma. Renjun merasa wajah pria itu 
seperti tidak asing baginya. 


"Maaf aku sedikit terlambat karena macet di jalan..." Ucap 
pria berjas rapi itu sambil duduk di depan Chanyeol. 


Pria itu tersenyum menunjukkan lesung pipit nya. Perhatian 
nya tertuju pada gadis cantik yang duduk disebelah 
Chanyeol. 


"Tidak apa. Aku juga baru sampai," sahut Chanyeol bohong. 


Kenyataannya, mereka menunggu hampir satu jam di 
restoran itu. 


"Jadi... Dia..?" 


Pria itu mengarahkan pandangannya pada Renjun yang 
masih diam tertunduk. 


Chanyeol pun tersenyum lebar. 
"Iya, dia putri pertama ku. Namanya Na Renjun," 


Sejak kapan Renjun memakai marga Na? Tentu saja sejak 
detik ini, karena Renjun akan menjadi aset berharga bagi 
keluarga Na. 


"Dia sangat cantik. Sepertinya, dia juga berpendidikan ..." 
Sahut pria berlesung pipit itu. 


"Renjun... Perkenalkan... Dia Jung Jeffry, dia CEO dari JJ 
Corp..." 


Pria itu tersenyum tulus pada Renjun. Mau tidak mau, 
Renjun pun membalas senyuman itu dengan senyuman 
canggung dari nya. 

"Senang berkenalan dengan mu... Nona Renjun," 

Renjun menundukkan kepalanya sopan. 


"S-saya juga ... I-tuan Jung..." Balas Renjun. 


"Langsung pada intinya saja. Kau sudah memberitahu 
putrimu ini bukan?" Tanya Jeffry pada Chanyeol. 


Chanyeol tersenyum palsu. 

"S-sepertinya ini terlalu cepat," sahutnya. 

Pria bermarga Jung itu menaikkan sebelah alisnya heran. 
"Kenapa? Aku sangat menyukai putri mu ini..." 


"R-renjun belum lulus SMA. Ujian nya masih beberapa bulan 
lagi, bagaimana aku bisa..." 


Jeffry menaruh dagunya di atas kedua tangannya yang 
mengepal di atas meja makan. 


"Aku tidak perduli tentang itu... Yang aku perduli kan hanya 
keputusan mu..." 


Chanyeol langsung terdiam ketika pria di depannya itu 
menyela perkataannya. 


"Lagipula aku tidak keberatan jika dia ingin bersekolah lagi 
nantinya," sambung Jeffry santai. 


Sementara Renjun hanya diam menyimak pembicaraan dua 
orang dewasa itu. la masih belum bisa memahami situasi 
saat ini, yang ia tau hanya pria bermarga Jung itu 
menyukainya. 


Chanyeol pun memandang Renjun dengan tatapan teduh 
untuk pertama kalinya. Nasib perusahaan Chanyeol hanya 
ada di tangan JJ Corp. Jika ia mengacaukan proyek ini, 
kemungkinan untuk bangkrut adalah 100% . 


"Kau..." 


Jeffry menatap Renjun tanpa berkedip. Renjun hanya diam 
dan mengangguk pelan. 


"Harus mau menikah denganku!" Ucap Jeffry tanpa panjang 
lebar. 


Renjun langsung terbelalak mendengar ucapan pria yang 
ada di depannya itu. Bagaimana bisa, seorang pria yang 
hampir seumuran dengan Papa nya itu mau menikahi nya. 
Terlebih, Renjun sama sekali tidak mengenal orang itu. 


"A-aku..." 


"Aku tidak suka penolakan. Dan kau... Tuan Na... Kau tau kan 
akibatnya jika proyek ini tidak ada di tangan mu?" 


Belum sempat Renjun mengatakan sesuatu, pria itu lagi-lagi 
dengan tak sopan memotong ucapan orang lain. 


Chanyeol di buat kelagapan dengan ancaman dari Jeffry. Ia 
takut perusahaan nya bangkrut, kemudian anak dan istrinya 
akan meninggalkan dirinya sendiri. 


"Pa... Renjun tidak mau..." Lirih Renjun sambil memegang 
lengan Chanyeol. 


Jika di tanya dalam hati, siapa yang tega membiarkan 
putrinya menikah dengan pria yang hampir bisa di bilang 
seperti Papa nya sendiri. Terlebih, Jung Jeffry terkenal suka 
bermain dengan banyak perempuan di luar sana. 


Pilihan yang berat di hadapan Chanyeol. la benar-benar 
harus memilih antara putri yang tak pernah ia bahagiakan 
atau kejayaan dirinya yang berada di ujung ambang. 


"Baiklah... Ku berikan waktu 2 hari untuk memikirkan nya. 
Jika kau mengecewakan ku, maka proyek ini akan ku lempar 
ke perusahaan lain yang lebih kompeten." Pungkas Jeffry. 


Pria itu berdiri dari duduknya dan langsung berjalan keluar 
dari ruangan sepi itu. Chanyeol dan Renjun hanya 
mematung melihat pria itu menghilang dari balik pintu. 


"Kena kau kali ini... Siapapun kau... Tidak akan ku lepaskan 
kau begitu saja..." Batin Jeffry. 


Pria itu tersenyum miring menatap layar ponselnya yang 
menampilkan sebuah foto gadis cantik. 
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"Kenapa Papa sangat tega padaku? Kenapa Papa melakukan 
ini? Apa yang sudah ku perbuat sampai aku harus 
menanggung semua ini?" 


Renjun terisak meratapi nasibnya. Lupakan tentang 
percakapan tadi, yang Renjun pikirkan saat ini adalah 
dimana hati nurani seorang Papa untuk anak gadisnya. 


"R-renjun... Papa ..." 


"Sudahlah... Harusnya sejak dulu aku sadar kalau aku hanya 
beban di keluarga Papa. Harusnya aku pergi dari keluarga 
Papa. Aku hanya bisa menyusahkan keluarga baru Papa. Aku 
benar-benar anak yang tidak tau diri..." Potong Renjun 
cepat. 


Gadis itu terus meneteskan air matanya. Meski berkali-kali 
di hapus nya air mata itu dengan kasar, tapi air mata itu 
tetap saja tak henti menetes. 


"Jika Papa tidak bisa memberikan aku cinta... 
Setidaknya Papa tidak perlu memberikan aku luka." 
Ucap Renjun penuh penegasan. 


Gadis itu berdiri dari duduknya dan lagi-lagi menghapus 
jejak air matanya dengan kasar. Setelah melihat wajah Papa 
nya sekilas, gadis itu langsung berlari keluar ruangan dan 
terus menangis sejadi-jadinya. 


Bukan mengejar Renjun, tetapi Chanyeol justru hanya diam 
di tempatnya. Bukan tidak mau mengejar putrinya itu, 
tetapi Chanyeol sendiri tidak tau apa yang nantinya harus ia 
lakukan jika tetap mempertahankan Renjun. 


"Apa sebaiknya Renjun aku kembalikan pada Wendy? Aku 
terlalu jahat untuk anak itu... Aku benar-benar tidak tega 
Jika harus melepaskan dia..." 


"Tapi, bagaimana dengan Jaemin? Irene juga pasti tidak 
akan rela jika putrinya di nikah kan dengan pria yang 
seumuran dengan nya," 


Batin Chanyeol gusar. 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Nah kan.... Sekarang jadi pada paham nggak kenapa di awal 
ada Hyunjae? 


Wkwkwk karena Jaehyun di sini jadi Jeffry :v 
Dahlah... Gak paham ya sudah :'))) 


GML - 34 


"Aku tidak merencanakan untuk jatuh cinta padamu. Semua 
terjadi begitu saja." 
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Pelajaran sedang berlangsung, seluruh penghuni kelas sibuk 
memperhatikan guru yang sedang memberikan materi 
pelajaran. Terkecuali Jeno yang sedang gelisah sendiri di 
bangkunya. 


"Renjun dimana? Kenapa tidak masuk? Pesanku bahkan 
tidak di baca. Apa dia baik-baik saja?" Batin Jeno. 


Jeno tak henti-hentinya memainkan bolpoin yang ada di 
tangannya itu karena gelisah. Tentu saja hal ini membuat 
gadis berambut pirang yang duduk di sebelahnya itu 
merasa kesal karena tidak bisa fokus pada pelajaran yang 
sedang berlangsung. 


Dengan cepat, gadis itu mengambil bolpoin Jeno dan 
memasukkan nya kedalam laci mejanya. Jeno pun tersentak 
kaget. 


"Apa yang kau lakukan? Kembalikan!" Decak Jeno kesal. 


"Kau sangat berisik. Aku tidak bisa fokus memperhatikan 
pelajaran ini. Jika kau masih membuat kebisingan, lebih baik 
kau keluar kelas saja!" Ketus Ryujin. 


"Ck, menyebalkan sekali kau ini..." Gerutu Jeno. 


Jeno mendengus sebal karena perlakuan Ryujin. Anak laki- 
laki itu mengerucutkan bibirnya sambil membolak-balikkan 
buku paket yang ada di depannya. 


"Kau ini sebenarnya kenapa?" Tanya Ryujin merasa sudah 
tidak tahan lagi dengan tingkah Jeno. 


"Renjun tidak masuk hari ini..." Sahut Jeno malas. 

Ryujin langsung mengarahkan pandangannya ke bangku 
Renjun yang kosong. Di samping bangku kosong itu hanya 
ada siswi yang sedang fokus pada pelajaran, siapa lagi kalau 
bukan Jaemin. 


"Aku baru sadar kalau Renjun tidak ada di kelas hari ini," 
ucap Ryujin sedikit heran. 


"Terakhir dia tidak masuk sekolah karena menemani Jaemin 
di kantor polisi kan? Lalu, kemana dia hari ini?" Sambung 
Ryujin penasaran. 


"Entahlah. Aku juga tidak tau," sahut Jeno. 
"Kau ini pacar nya. Bagaimana bisa tidak tau?" Ketus Ryujin. 


"Apa seorang pacar harus selalu tau di mana kekasihnya?" 
Gerutu Jeno tidak terima. 


"Tentu saja. Bagaimana kalau dia sedang selingkuh? Atau 
sedang dalam bahaya? Apa yang bisa kau lakukan kalau 
kau tidak tau dimana dia berada?" Oceh Ryujin. 


"Jangan berbicara seperti itu. Kau membuatku berpikiran 
yang tidak-tidak tentang Renjun," 


Ryujin menepuk punggung Jeno pelan. 


"Tunggulah sampai pelajaran selesai. Kau bisa bertanya 
pada Jaemin nanti. Jadi, sekarang lebih baik kau diam dan 
jangan menggangguku. Mengerti?" Tutur Ryujin penuh 
penekanan sambil sedikit melotot pada Jeno. 


Jeno hanya menghela nafas dan menyenderkan tubuhnya 
pada dinding kelas. 
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Pelajaran berakhir. Jeno langsung beranjak menghampiri 
Jaemin yang sedang merapikan buku-bukunya. 


"Di mana Renjun? Kenapa dia tidak masuk? Apa dia sakit? 
Apa dia baik-baik saja?" Tanya Jeno bertubi-tubi. 


Jaemin masih sibuk merapikan buku-bukunya dan tidak 
menghiraukan pertanyaan dari Jeno. 


"Yaaa!!! Apa kau tuli? Aku bertanya padamu Na Jaemin!!" 
Teriak Jeno. 


"Lee Jeno!! Bisa santai sedikit tidak?! Aku akan menjawab 
pertanyaan mu. Tenanglah sebentar!" Ketus Jaemin. 


"Katakan... Dimana Renjun," tanya Jeno sekali lagi. 
"Dia sedang pergi bersama Papa," jawab Jaemin jujur. 
"Kemana?" Tanya Jeno lagi. 

Jaemin menghela nafas sambil menatap Jeno. 

"Tidak tau," sahutnya santai. 


"Bagaimana bisa kau tidak tau?" Jeno memicingkan 
matanya pada Jaemin. 


"Papa tidak memberitahu ku. Jadi, darimana aku bisa tau 
mereka pergi kemana?" 


Jeno terlihat semakin gelisah. 


"Tenanglah, dia bukan bersama orang lain. Kenapa kau se 
gelisah ini?" Sambung Jaemin. 


"A-aku hanya... Hanya... Punya firasat yang buruk pada nya. 
Dia tidak membalas pesan dariku," sahut Jeno lirih. 


"Kau ini sangat berlebihan. Renjun tidak selemah itu," 
gerutu Jaemin. 


"Sekarang aku akan ke kantin. Kau mau ikut atau tidak?" 
Sambungnya. 


"Tidak. Aku di kelas saja..." Jawab Jeno dan pergi 
meninggalkan Jaemin. 


"Dasar budak cinta!!" Gumam Jaemin. 


Gadis itu segera pergi dari kelas bersama dengan kedua 
temannya. Sementara Jeno menghampiri Haechan yang 
sedang duduk sendirian di bangkunya sambil cengengesan 
menatap layar ponselnya. 
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Jeno berdiri memandang Haechan yang masih belum sadar 
kalau sejak tadi ia di perhatikan oleh Jeno. Gadis berpipi 
chubby itu masih terus senyam-senyum tak jelas sambil 
mengetikkan sesuatu di benda pipih itu. 


"Haechan-ah..." Panggil Jeno pelan. 


Tidak ada tanggapan sama sekali. 


"Yaa!!! Seo Haechan!!" Teriak Jeno dengan lantang. 


Gadis itu tercekat kaget. "Ada apa? Ada apa?" Tanya nya 
kebingungan. 


Menyadari Jeno yang memanggilnya, gadis itu spontan 
memukul lengan Jeno dengan kasar. 


"Bodoh!! Kenapa berteriak memanggil ku!" Ketus Haechan. 


"Aku memanggil mu pelan, tapi kau tidak dengar," sahut 
Jeno. 


"Ada apa?" Tanya Haechan. 
"Apa Renjun menghubungi mu?" Tanya Jeno balik. 
Haechan menggeleng pelan. 


"Tidak, bahkan sejak semalam dia tidak mengirimkan pesan 
padaku satu baris pun," jawab Haechan jujur. 


Jeno pun duduk di bangku depan Haechan dan menghadap 
ke belakang menatap gadis berkulit Tan itu. 


"Dia juga tidak membalas pesan dariku. Aku khawatir 
padanya," ucap Jeno lemas. 


"Apa kau bertengkar dengan nya?" Tanya Haechan serius. 


Jeno berpikir sejenak. Dia dan Renjun tidak bertengkar, 
tetapi kejadian kemarin... 


"Emmm ... T-tidak... Aku tidak bertengkar dengan nya," 
sahut Jeno ragu. 


"Lalu, dia tidak mengatakan sesuatu padamu?" Tanya 
Haechan lagi. 


jeno hanya membalas pertanyaan Haechan dengan 
gelengan kepala nya. 


"Tidak seperti biasanya Renjun begini..." 


Renjun masuk ke dalam rumahnya dan menutup pintu 
dengan pelan. Manik rubah nya mengamati seisi rumah 
yang terlihat sepi. Kedua bola matanya masih merah karena 
tak henti-hentinya meneteskan air mata sepanjang 
perjalanan pulang. 


Baru saja Renjun hendak masuk ke dalam kamarnya, gadis 
itu berhenti karena panggilan dari Mama tirinya. 


"Huang Renjun..." Panggil Irene dengan suara sedikit 
meninggi. 


"I-iya ... Ma..." Sahut Renjun gugup. 


Irene berjalan mendekati Renjun. Wanita cantik itu 
tersenyum miring melihat Renjun yang ketakutan karena 
dirinya. 


"Kau pulang sendiri? Di mana Papa mu?" Tanya Irene dingin. 
"P-papa...." 

"Kau meninggalkan Papa mu?" Tukas Irene. 

Renjun hanya terdiam tidak menjawab. 


"Aku sudah tau kalau hari ini kau bertemu dengan CEO dari 
JJ Corp. Jadi, sudah pasti kau tau tentang rencana 
perjodohan itu bukan?" 


Wanita itu berjalan satu langkah lebih dekat dengan Renjun. 
Kedua tangannya bersendekap santai. 


"Dan kau menolaknya?" Tanya Irene sambil memicing tajam 
menatap Renjun yang diam tertunduk. 


"A-aku... Aku tidak bisa menikah dengan orang yang tidak 
ku cintai..." Sahut Renjun pelan. 


"HAHAHAHA!!!" 


Entah apa yang di tertawa kan oleh Irene. Yang jelas, wanita 
cantik itu tertawa puas mendengar ucapan Renjun. 


"Kau bilang cinta? Apa kau tidak pernah sadar diri? Apa kau 
cukup pantas untuk mendapatkan cinta dari seseorang?" 
Tukas Irene bertubi-tubi. 


"Yaa!! Berpikirlah dengan logika mu. Kau itu hanya gadis 
bodoh yang cukup beruntung karena ada orang yang 
menginginkan dirimu untuk di nikahi..." Sambung Irene. 


Renjun kembali meneteskan air matanya. 


"Dan lagi, apa begini caramu membalas Budi pada keluarga 
yang sudah dengan senang hati menerima dirimu? Bahkan, 
Ibu kandung mu saja sudah tidak perduli padamu. Ck, 
jangan berlagak bahwa kau sangat berharga di rumah ini..." 


Ucapan menyakitkan dari mulut Irene benar-benar tidak ada 
hentinya. Renjun memang terbiasa dengan ucapan kasar 
dari Mama tirinya itu. Tapi, apa semua itu benar? 


"Kau dengarkan aku baik-baik. Jika kau tidak mau menikah 
dengan CEO dari JJ Corp itu, maka jangan pernah berharap 
kau bisa bertemu dengan bunda mu. Bahkan, sampai tubuh 
mu itu berubah menjadi abu. Mengerti?" 


Renjun tidak menjawab. Gadis itu masih diam dan terus 
terisak menahan tangisannya. 


"Dan untuk kekasih mu yang tidak jelas itu. Lebih baik kau 
tinggalkan dia atau aku akan membuat nya celaka!" Ancam 
Irene. 


“Y-jangan... Ku mohon... Jangan lukai dia... Dia tidak 
bersalah," ucap Renjun pasrah. 


"Semua keputusan ada di tangan mu. Dan pastinya kau tau 
bukan? Aku adalah orang yang tidak pernah main-main 
dengan ucapan ku." Pungkas Irene. 


Tidak ada tanggapan lagi dari Renjun. Wanita itu segera 
pergi meninggalkan Renjun dan masuk kedalam kamar nya. 


"Jeno-ya... Maafkan aku... Aku tidak mau menempatkan diri 
mu dalam bahaya..." 


Malamnya, Renjun mengirimkan pesan kepada Jeno dan 
mengajaknya bertemu di sebuah taman di mana mereka 
biasanya beristirahat sejenak sepulang bekerja. 


Jeno yang seharian tidak mendapat kabar dari Renjun, 
dibuat senang bukan main. 


"Kau darimana saja? Apa kau tidak tau kalau aku sangat 
khawatir padamu?" Ucap Jeno sambil memeluk Renjun yang 
baru sampai di taman. 


"Jeno-ya... Ada yang ingin ku katakan padamu," lirih Renjun. 


jeno melepaskan pelukannya. la merasa kalau nada bicara 
Renjun sedikit berbeda dari biasanya. 


"Ada apa? Apa kau punya masalah? Katakan saja padaku. 
Aku akan membantumu," sahut Jeno sambil tersenyum 
lebar. 


Renjun menggeleng pelan. 

"Mari kita akhiri saja hubungan ini..." 
Jederrrr... Duarrrr... Grubyakkkk ... 
"A-apa?! Apa kau bilang?" 


Jeno terkejut mendengar ucapan Renjun. Spontan kedua 
tangannya mencengkram kedua lengan Renjun dengan erat. 


"Aku tidak bisa terus bersama dengan mu..." Ucap Renjun 
lemah. 


Hatinya benar-benar tidak kuat jika harus berbohong 
tentang perasaan nya. Tapi, Renjun juga tidak bisa 
menempatkan orang yang berarti baginya dalam bahaya. 


"K-kenapa? Apa yang sudah ku lakukan padamu? Apa aku 
berbuat salah? Kenapa tiba-tiba kau ingin putus denganku?" 
Tanya Jeno. 


Manik sabit laki-laki itu sudah berkaca-kaca siap 
mengeluarkan butiran bening dari pelupuk nya. 


"Aku tidak mencintaimu!" Sahut Renjun. 


Gadis itu terus berpura-pura tegas dengan segala 
ucapannya. Meski hatinya hancur, tapi ia benar-benar harus 


melakukan nya. 


Dengan lemah, Jeno melepaskan kedua tangannya yang 
mencengkram erat lengan Renjun. 


"Kau bohong. Kenapa kau bercanda seperti ini? Jangan 
lakukan ini... Katakan... katakan kau sedang bercanda 
bukan?" Tukas Jeno bertubi-tubi. 


"Aku serius. Aku tidak ingin bersama dengan mu lagi. 
Tinggalkan dan lupakan aku. Jangan berharap lagi padaku!" 
Ucap Renjun mantap. 


Jeno mematung melihat ekspresi Renjun yang sepertinya 
tidak main-main dengan perkataan nya. 


"Kenapa kau sejahat ini? Kenapa kau membuatku tidak bisa 
jauh darimu, tapi kau justru meminta ku untuk jauh darimu? 
Kenapa!?" Teriak Jeno frustasi. 


"Jangan berbicara seolah-olah aku menyakitimu. Aku tidak 
meminta dirimu untuk jatuh cinta pada ku. Jadi, itu adalah 
kesalahan mu sendiri Lee Jeno!" 


"Aku tidak pernah ingin jatuh cinta pada mu. Tapi, perasaan 
itu datang dengan sendirinya. Kenapa kau sangat tega pada 
ku Renjun-ah..." Lirih Jeno. 


Renjun sudah tidak bisa menahan perasaannya lagi. Ia 
harus segera pergi meninggalkan Jeno sebelum air matanya 
jatuh membasahi pipinya. Itu akan menggagalkan rencana 
untuk memutuskan hubungan nya dengan Jeno. 


"Maaf..." Renjun meraih sebuah kalung dari saku Hoodie nya. 


Tangan mungilnya meraih tangan Jeno dan memberikan 
kalung yang menjadi saksi hubungan mereka malam itu. 


Gadis itu tersenyum palsu menatap Jeno. 
"Aku pergi..." Pungkas nya. 


Renjun segera berbalik badan dan berlari meninggalkan 
Jeno. 


"KAU BENAR-BENAR TIDAK MEMILIKI PERASAAN HUANG 
RENJUN!!" teriak Jeno di tengah taman yang sepi itu. 


~~ — 


"Maafkan aku Jeno..." 


Now playing : Taeil - Because of you 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Okay, kita pindah haluan sebentar 
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Jeno menggedor-gedor pintu rumah Lucas tengah malam. 
Entah kenapa, Jeno tidak ingin pulang dan hanya Lucas 
yang ada di pikirannya saat ini. 


Maklum saja, Jeno sama sekali tidak memiliki teman. Dan 
teman Mark adalah teman Jeno. 


Dogkhh.... Dogkh... Dogkh.... 


Suara ketukan pintu itu terdengar nyaring di telinga Lucas 
yang sedang berusaha untuk tidur. 


Sumpah serampah sudah Lucas lontarkan. Dengan malas, 
Lucas turun dari ranjangnya dan beranjak membukakan 
pintu rumah nya. 


Setelah pintu terbuka lebar, Jeno langsung menyelonong 
masuk ke dalam dan menghempaskan tubuhnya di atas sofa 
ruang tamu Lucas. 


"Bocah gila. Apa yang kau lakukan tengah malam seperti 
ini?" Tanya Lucas pada Jeno. 


Kedua mata Jeno sedikit membengkak karena menangisi 
Renjun. Ini pertama kalinya ia menangis karena seorang 
gadis. 


"Renjun memutuskan hubungan dengan ku..." Sahut Jeno. 
"Apa?!" 

Rasa kantuk Lucas langsung hilang mendengar ucapan Jeno. 
"Bagaimana bisa?" Kini Lucas penasaran dengan cerita Jeno. 


Dengan cepat, Lucas langsung duduk di samping Jeno dan 
menatap anak itu dengan serius. 


"Aku juga tidak tau alasannya kenapa. Dia bilang, dia tidak 
mencintaiku," gumam Jeno. 


"Dan kau percaya?" Tanya Lucas. 
"Tentu saja tidak!" Bantah Jeno tegas. 


"Lalu? Kau hanya menangisi nya? Kau tidak mencoba untuk 
membujuk nya?" 


Jeno menggeleng pelan. "Aku bingung. Aku tidak pernah 
seperti ini sebelumnya.." ucapnya. 


Lucas mendengus pelan. "Kau benar-benar sebodoh yang 
aku kira," sahut Lucas begitu saja. 


"Yaa!! Aku ke sini untuk meminta saran darimu. Kenapa kau 
malah mengatai ku?" Gerutu Jeno sebal. 


"Saran apalagi? Bukankah waktu itu aku sudah memberikan 
saran padamu?" 


Jeno pun teringat dengan perkataan Lucas waktu itu. Tapi, 
Jeno belum sempat mempraktekkan nya karena ketahuan 
oleh Om nya. 


"Hampir ku lakukan. Tapi, Papa Hyunjae memergoki ku..." 
Sahut Jeno pelan. 


"Ck, anak bodoh!" Umpat Lucas. 


"Sudahlah hentikan. Aku tidak ingin putus dengan Renjun. 
Katakan pada ku, apa yang harus ku lakukan!!" Ketus Jeno. 


"Lebih baik kau cari tau saja alasan Renjun memutuskan 
hubungan dengan mu. Jika memang terbukti Renjun 
berbohong, maka akan ku usahakan solusinya," tutur Lucas 
santai. 


"Harus kah begitu?" Tanya Jeno tak yakin. 


"Lalu harus bagaimana lagi bocah?! Apa kau punya cara 
lain?" 


Jeno menggeleng pelan. 


"Sekarang pulang lah. Aku mau istirahat!!" Ucap Lucas 
malas. 


"Biarkan aku menginap di sini," pinta Jeno. 
Lucas pun mendengus pasrah. 


"Terserah kau. Aku akan ke kamar!" Pungkas Lucas dan 
berjalan meninggalkan Jeno di ruang tamu nya. 


Jaemin masuk ke kamar Renjun. Dari atas ranjang Renjun 
terdengar bahwa Kakaknya itu sedang menangis. 


Dengan perlahan, Jaemin menghampiri Renjun dan duduk di 
samping kakaknya yang terbaring itu. 


"Ada apa? Apa Papa dan Mama memarahimu lagi?" Tanya 
Jaemin pada Renjun. 


Renjun menghapus jejak air matanya. Kemudian ia bangun 
dari tidurnya. 


"Tidak. Mereka tidak memarahiku," sahut Renjun sambil 
tersenyum palsu. 


"Jangan berbohong. Katakan padaku, apa yang Papa dan 
Mama lakukan padamu, kak..." Bujuk Jaemin. 


"Sebenarnya..." 
Jaemin mengerutkan keningnya penasaran. 
"Ada apa?" Tanya nya lagi. 


"Papa... Ingin menikahkan aku dengan rekan kerja nya," 
jawab Renjun jujur. 


"Apa?! Kau serius?! Jangan bercanda!!" 


Renjun menggeleng lemah. Gadis itu tertunduk dan kembali 
menangis. 


Dengan lembut, Jaemin merangkul kakaknya itu. Tangannya 
dengan pelan menepuk-nepuk punggung sempit Renjun 
berusaha memberikan ketenangan. 


"Lalu, bagaimana dengan Jeno?" Tanya Jaemin. 


"Aku memutuskan dia tadi. Mama mengancam ku. Jika aku 
tidak memutuskan hubungan ku dengan Jeno, Mama akan 
mencelakai nya," sahut Renjun lirih. 


"Benar-benar tidak masuk akal. Bagaimana bisa mereka 
setega itu padamu? Mereka bahkan tidak mengatakan 
apapun padaku," geram Jaemin. 


"Aku tidak bisa membiarkan mereka bertindak sesuka hati 
padamu!" Sambung Jaemin mulai emosi. 


Gadis itu hendak beranjak dari duduknya. Demi apapun, 
malam itu Jaemin benar-benar ingin mengumpat i kedua 
orangtuanya yang sangat tega pada Renjun. 


"Jangan Jaemin..." Cegah Renjun. 


"Bagaimana bisa kau menerima semua ini? Kau juga berhak 
memutuskan masa depan mu. Kau tidak bisa seperti ini," 
ucap Jaemin. 


"Ini caraku membalas budi pada keluarga ini..." Lirih Renjun. 


"Apa?! Balas Budi? Kau gila? Kau putri di rumah ini? 
Bagaimana bisa kau mengatakan balas Budi? Merawat dan 
membiayai kebutuhan mu adalah kewajiban Papa. Kau tidak 
perlu membalas budi," tutur Jaemin. 


"Lalu? Apalagi yang bisa ku lakukan selain menurut i 
kemauan mereka? Jika aku tidak menikah dengan rekan 
kerja Papa itu, Papa akan bangkrut. Aku tau, kau tidak bisa 
hidup susah Jaemin..." 


Renjun menghela nafas sejenak. 


"Jangan khawatir kan aku. Mungkin, ini sudah jalan yang 
harus ku lalui dalam hidup ku kali ini..." Sambung Renjun 
dengan nada pasrah. 


"Kau harus membantah sesekali. Hidup mu tidak berada di 
tangan orang lain. Yang menentukan masa depan mu adalah 


dirimu sendiri. Bukan Papa ataupun Mama!!" Bentak Jaemin 
kasar. 


Jaemin-na... Hentikan... Ku mohon... Jangan memperburuk 
keadaan. Aku juga tidak ingin Jeno terluka karena diriku. Dia 
yang terbaik bagi ku, aku tidak ingin menyulitkan dirinya..." 
Sahut Renjun. 


Jaemin terdiam memandangi Renjun. Gadis itu menghela 
nafas berat. Ia tau, Renjun adalah tipekal orang yang tidak 
bisa melihat orang lain terluka karena dirinya. 


Satu-satunya yang bisa menyelamatkan Renjun dari 
perjodohan ini hanyalah Lee Jeno. 


Beritahu Jaemin untuk menggunakan akal cerdik nya agar 
bisa membatu Jeno menyelamatkan Renjun. 


"Baiklah. Terserah kau saja. Aku tidak akan ikut campur lagi 
dalam keputusan mu!" Pungkas Jaemin dan berlalu 
meninggalkan kamar Renjun. 


Sementara Renjun melihat Jaemin yang menghilang dari 
balik pintu kamar nya. Gadis itu masih terisak. Berat jika 
terus seperti ini. Tapi, ia tidak memiliki cukup keberanian 
seperti Jaemin untuk menentang keras kedua orangtuanya. 


~~ PS 


"Jangan terlalu memikirkan Renjun. Dia masih mencintai 
mu. Saat ini, sedang ada masalah yang harus di selesaikan. 
Besok aku akan memberitahu mu dan membantu mu 
kembali bersama dengan Renjun. Untuk sementara, jangan 
memaksanya untuk kembali bersama mu. Itu tidak akan 
pernah berhasil dan justru akan membuat Renjun semakin 
terluka..." 


Send to Lee Jeno. 


Jaemin mengirim pesan untuk Jeno supaya anak itu tidak 
terus-menerus memaksa Renjun untuk balikan dengannya. 
Selain itu, Jaemin juga masih memikirkan rencana untuk 
menggagalkan rencana pernikahan Renjun dengan rekan 
kerja Papa nya itu. 


Keesokan harinya, Jeno sama sekali tidak menyapa atau 
mengajak bicara Renjun. Berita tentang kandasnya 
hubungan mereka sudah tersebar di seluruh sekolah. 


Ya, secepat itu. Jeno sendiri yang mengatakannya. Tentu saja 
bagian dari rencana Jaemin. 


"Kau benar-benar putus dengan Jeno? Kenapa?" Tanya 
Haechan yang sekarang menjadi teman sebangku Renjun 
lagi. 


"Tidak ada alasan. Hanya ... Sudah waktunya saja aku dan 
dia berpisah," jawab Renjun bohong. 


"Yaa!!! Bodoh sekali kau melepaskan pria sebaik Jeno. Dia 
cinta mati padamu, kenapa kau jadi segila ini?" Ketus 
Haechan. 


"Sudahlah... Jangan membuat ku pusing. Kau bisa lihat 
sendiri kan? Dia bahkan tidak terlalu perduli tentang 
hubungan cintanya denganku setelah aku memutuskan 


dirinya," sahut Renjun sambil melirik Jeno yang sibuk 
berbincang dengan Lia dan Ryujin. 


"Kau benar-benar..." Haechan menggeleng pelan melihat 
Renjun. 


~~ — 


Pulang sekolah, Renjun tidak bekerja. la sudah berhenti. 
Begitu juga dengan Jeno. Gadis itu tidak mampir ke mana- 
mana dan langsung pulang menuju rumahnya. 


Sesampainya di rumah, terlihat sebuah mobil mewah 
terparkir di halaman rumah nya. Renjun hanya diam dan 
sudah menduga siapa yang datang mengunjungi 
keluarganya. 


Gadis itu melangkahkan kakinya memasuki rumah. 
"Kau sudah pulang?" Tanya Irene sambil tersenyum ramah. 


Tentu saja palsu dengan tujuan mencari muka di depan CEO 
dari JJ Corp. 


Yang datang berkunjung adalah Jung Jeffry. Entah kenapa, 
pria tampan itu benar-benar semakin tertarik pada Renjun 
setelah pertemuan nya hari kemarin. 


"I-iya, Ma..." Sahut Renjun sambil tersenyum tipis. 


"Duduklah... Tuan Jung menunggu mu sejak tadi," sahut 
Chanyeol. 


Dengan terpaksa, Renjun berjalan menghampiri Jeffry dan 
duduk di sampingnya. 


Pria berlesung pipit itu tersenyum senang penuh 
kemenangan. Seperti mendapatkan harta karun paling 


berharga di dunia. 
"Apa kau mau jalan-jalan?" Tanya Jeffry pada Renjun. 


Gadis itu melirik Mama tirinya yang melemparkan tatapan 
tajam padanya sebagai kode ia harus mengiyakan 
pertanyaan dari tuan Jung. 


Renjun tidak menjawab, ia hanya mengangguk kecil. 


"Bolehkah Renjun ku bawa jalan-jalan sebentar?" Tanya 
Jeffry pada Chanyeol dan Irene. 


"Tentu saja. Kalian harus jalan berdua agar cepat mengenal 
satu sama lain," sahut Irene cepat sambil tersenyum lebar. 


"Lebih baik kau ganti baju dahulu," ucap Chanyeol. 


"Ah, iya. Berganti pakaian lah, aku akan menunggumu..." 
Sahut Jeffry sambil tersenyum tipis. 


Renjun mengangguk lagi dan berdiri dari duduknya. Gadis 
itu hendak beranjak menuju kamarnya. 


Belum sempat melangkahkan kakinya. Perhatian nya tertuju 
pada pintu rumah nya yang terbuka menampilkan sosok 
namja yang berdiri di ambang pintu. 


"Siapa kau anak kecil? Tidak sopan sekali!" Ketus Irene. 
"Aku?" Tanya namja yang masih berseragam sekolah itu. 
Jeno tersenyum miring dan berjalan masuk kedalam rumah. 
"Aku calon menantu mu, Tante Irene..." Sahut Jeno. 


Chanyeol dan Irene langsung berdiri mendengar ucapan 
Jeno. 


"Bocah gila!! Apa yang kau katakan!!" Teriak Chanyeol. 


Dengan santainya, Jeno berdiri di depan orangtua Renjun 
dan juga tuan Jung. 


Senyuman tipis mengembang di wajah tampan anak SMA 
itu. Tangannya merogoh saku jas sekolah nya. 


Mengeluarkan beda pipih kecil dan juga selembar kertas 
dari dokter. Kemudian, di sodorkan nya kedua benda itu di 
atas meja ruang tamu. 


"Aku menghamili putri pertama mu. Aku ke sini untuk 
bertanggung jawab menikahi nya!" 


"APA?!" 


H 21 H 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Tolong dong kasih komentar tentang cerita ini menurut 
kalian. Jangan diam saja 


Aku sedih tau kalau ngga ada yang komen tentang cerita ini 
gimana alurnya, gimana sifat pemeran nya.... Huhuhuuuuu 


Nangisss 


Tim Jeno Renjun nikah ? 
Atau 


Tim Jeffry Renjun nikah ? 
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"Aku menghamili putri pertama mu. Aku ke sini untuk 
bertanggung jawab menikahi nya!" Ucap Jeno dengan tegas 
dan lantang. 


Bukan hanya kedua orangtuanya Renjun yang terkejut, 
tetapi Tuan Jung dan juga Renjun ikut terkejut bukan main 
mendengar pernyataan dari Jeno. 


"APA?!" Teriak Chanyeol tidak percaya. 


Dengan cepat, Irene menyerobot lembaran kertas di atas 
meja itu untuk memeriksa nya. 


Di kertas itu jelas tertulis biodata Renjun dan juga 
keterangan jelas yang menyatakan bahwa Renjun positif 
hamil berjalan 5 Minggu. 


Plaakkk!!! 


Tamparan keras dari Irene menyentuh pipi mulus Renjun. 
Wanita cantik itu menatap tajam Renjun yang memegang 


pipinya kesakitan. 


"Gadis tidak tau diri! Kau dan ibumu benar-benar tidak ada 
bedanya. Sama-sama wanita murahan!" Teriak Irene. 


"Apa yang anda lakukan?" 
Jeffry yang berdiri di samping Renjun itu membuka suara. 


"Anda tidak seharusnya memperlakukan Renjun seperti ini," 
sambung pria tampan itu. 


Jeffry menarik tangan Renjun membuat gadis itu lebih dekat 
dengannya. 


Sementara Jeno melihatnya tidak suka. 
"Jauhkan tangan mu dari Renjun, Tuan!" Ucap Jeno tegas. 


Jeffry melepaskan genggaman tangannya dari pergelangan 
tangan Renjun. 


"Kenapa? Dia adalah calon istriku," sahut Jeffry santai. 


"Jangan bermimpi. Kau tidak bisa menikahi nya begitu saja," 
bantah Jeno. 


Pria berlesung pipit itu hanya tersenyum miring melihat 
Jeno. Setelah itu, ia berjalan mendekati Jeno dan berdiri 
tepat di depan remaja SMA itu. 


"Jangan kau pikir hanya karena Renjun mengandung 
anakmu, kau bisa dengan mudah menikahi nya. Dia tidak 
akan bisa menikah dengan mu," ucap Jeffry penuh 
penekanan. 


Jeno menaikkan sebelah alisnya. 


"Kau yakin sekali dengan perkataan mu, Tuan..." Sahut Jeno 
santai. 


"Jeno-ya..." Panggil Renjun. 


Yang di panggil itu hanya menatap Renjun sekilas dan 
tersenyum tulus. 


"Kau sama sekali tidak memiliki hati nurani jika harus 
menikahi seorang gadis SMA," ketus Jeno. 


"Apa kau tidak bercermin? Kau bahkan masih memakai 
seragam SMA juga. Dan kau dengan berani mengatakan 
bahwa kau akan menikahi seorang gadis. Memangnya apa 
yang kau miliki?" Debat Jeffry tak mau kalah. 


Chanyeol dan Irene diam menyimak perdebatan antara pria 
dewasa dan anak SMA itu. Bukti bahwa Renjun hamil benar- 
benar jelas, ini sungguh menjadi aib bagi keluarga Chanyeol 
saat ini. 


"Aku tidak memiliki apapun. Tapi, aku bisa bertanggung 
jawab atas perbuatan ku," 


Jeno tersenyum miring. 
"Tidak seperti dirimu..." Sambungnya. 


"Apa yang kau katakan bocah kecil?" Ketus Jeffry tidak 
terima. 


"Kau pikir, aku tidak tau siapa dirimu?" Sahut Jeno. 


Pria bermarga Jung itu masih diam mencerna perkataan dari 
siswa SMA yang sedang berdebat dengan nya itu. 


"Kau... Tuan Jung... Kau menghamili seorang gadis, lalu kau 
meminta gadis itu untuk mengugurkan kandungan nya 


bukan?" Tukas Jeno sambil menunjuk-nunjuk dada bidang 
pria tegap itu. 


Bagaikan sebuah serangan balik. Jung Jeffry terbelalak 
mendengar ucapan dari Jeno. Sungguh, yang di katakan 
oleh anak itu adalah sebuah kebenaran. 


"K-kau... Kau menuduhku? Kau tidak memiliki bukti sama 
sekali. Aku bisa menuntut mu dengan tuduhan pencemaran 
nama baik!" Ancam Jeffry sambil melotot tajam pada Jeno. 


Tidak lama kemudian, Jaemin datang bersama kedua 
temannya. Gadis itu sedikit berlari masuk rumah. 


Sambil tersenyum smirk, gadis itu membuka tas sekolahnya 
mengeluarkan amplop coklat yang berisi beberapa foto Jung 
Jeffry. 


"Apa ini yang kau maksud dengan bukti?" 


Satu persatu, foto itu di keluarkan Jaemin dari dalam 
amplop. Terpampang jelas ia bersama Kang Mina sedang 
berpelukan, berciuman dan saling bertatapan. 


"K-ka ... Kalian menguntit ku?" Tukas Jeffry gugup. 
"Tidak. Itu hanya kebetulan," 
Itu Ryujin yang angkat bicara. 


"Benar. Wanita yang ada di foto itu kenalan kami, jadi ini 
100% hanya kebetulan, Paman .." imbuh Lia. 


"Paman?!" Jeffry melongo dengan panggilan dari Lia. 


Lia mengangguk. "Aku memanggil Papa Jaemin dengan 
sebutan Paman. Anda seumuran dengan paman Chanyeol 
kan?" Sahut Lia sambil menunjukkan deretan gigi rapinya. 


Jeffry langsung melemparkan tatapan tajam pada Chanyeol. 


"Tuan Na, seperti ini anda mendidik anak-anak anda? Yang 
satu hamil di luar nikah, dan yang satu lagi tidak tau sopan 
santun?" Tukas Jeffry bertubi-tubi. 


Brakk!!! 


Jaemin membanting tas sekolahnya di atas meja. Gadis itu 
melotot sempurna menatap Jeffry yang sudah merendahkan 
Papa nya. 


"Jaga ucapan anda. Bukan saya yang tidak memiliki sopan 
santun, tapi karena anda yang sudah keterlaluan," ucap 
Jaemin lantang. 


"Apa yang sudah ku lakukan?" Tanya Jeffry yang tak bisa 
introspeksi diri. 


"Kakakku tidak mau menikah dengan mu. Tapi, kau 
menggunakan kekuasaan mu untuk memaksanya mau 
menikah dengan mu. Apa kau tidak punya rasa malu masih 
berani bertanya seperti itu?" Debat Jaemin. 


"K-kau..." Jeffry mengacungkan jari telunjuknya tepat di 
depan wajah Jaemin. 


"Lebih baik anda keluar dari rumah ini secara baik-baik. 
Atau saya dengan lebih tidak sopan mengusir anda dari 
rumah ini..." Potong Jaemin dengan tegas. 


Jeffry menatap Chanyeol yang terdiam tak tau harus berkata 
apa. Sementara Irene di buat kebingungan dengan ulah 
putri kesayangannya itu. 


"Baiklah. Kita akhiri saja sampai di sini. Tapi, jangan harap 
saya akan melupakan hal memalukan ini!" Pungkas Jeffry 


dan langsung berlalu meninggalkan rumah keluarga Na. 


Pria itu dengan penuh emosi pergi dari rumah keluarga Na. 
Kekecewaan menghampiri nya. Sedikit lagi tujuannya 
tergapai. Tapi semuanya gagal karena kecerdikan seorang 
Na Jaemin. 


"Sialan... Sedikit lagi aku mendapatkan gadis itu untuk 
balas dendam. Bajingan kecil itu benar-benar mengacaukan 
segalanya. Dan Kang Mina?? jalang sialan itu seharusnya ku 
musnahkan saja dari dunia ini!" Umpat Jeffry sambil 
memukul-mukul stir mobil nya. 


Di balik rencana mulus seorang Na Jaemin, ada hal rumit 
yang harus ia hadapi bersama dengan Jeno dan kedua 
temannya itu. 


Okay, kita flashback sepulang sekolah Jaemin dan 
Jeno... 


Jeno bersendekap sambil memandang Jaemin yang duduk di 
depannya itu. 


"Katakan, sebenarnya apa yang terjadi pada Renjun? Ada 
masalah apa dengan nya sampai ia harus mengakhiri 
hubungannya dengan ku?" Tanya Jeno bertubi-tubi. 


"Dia di jodohkan oleh Papa. Dengan rekan kerja nya," 
"Apa?!" Pekik Jeno terkejut mendengar ucapan Jaemin. 


"Yaa!! Bisakah kau tidak terlalu berlebihan? Kau membuat 
semua orang memperhatikan kita," gerutu Jaemin. 


Ya, saat ini mereka sedang berada di sebuah cafe dekat 
sekolah. Hanya berdua saja. 


"Lalu? Apa Renjun menerima nya?" Tanya Jeno penasaran. 


"Memangnya kakak ku itu berani menolak? Menolak pun 
tidak ada gunanya," sahut Jaemin sambil bersendekap 
santai. 


"Kenapa aku sangat santai dan tidak perduli? Dia itu kakak 
mu, dan dia akan di nikahkan dengan pria tua. Apa kau 
tidak punya hati nurani?" Ketus Jeno. 


"Diamlah kau. Aku sudah memiliki rencana yang jitu," ucap 
Jaemin sambil tersenyum miring. 


"Tapi sedikit ekstrim..." Sambungnya. 
"Apa itu?" Jeno menaikkan sebelah alisnya penasaran. 


"Kau hanya perlu berpura-pura menghamili Renjun," ucap 
Jaemin langsung pada intinya. 


"Kau gila? Nekat sekali!" 


"Hanya ini alasan yang kuat untuk membatalkan perjodohan 
konyol ini. Pria itu tidak mungkin menikahi seorang gadis 
hamil bukan?" Sahut Jaemin penuh keyakinan. 


"Ta p i Ta H 
Drrrttt....drrrttt... drrrttt.... 


Ucapan Jeno terpotong karena getar telepon dari ponsel 
Jaemin. Benda pipih itu menampilkan nama Ryujin. 


Dengan malas, Jaemin mengangkat telepon dari temannya 
itu. 


"Ada apa?" Tanya Jaemin datar. 


"Aku melihat Kang Mina masuk ke dalam klinik bersalin," 
ucap Ryujin dari seberang sana. 


"Kau serius?!" 


"Iya. Lebih baik kau ke sini sebelum dia keluar dan pergi. Ini 
bisa menjadi alat untuk membantu kakakmu!" 


"Baiklah, aku dan Jeno akan ke sana sekarang juga!" 
Pungkas Jaemin. 


Sambungan berakhir. Jaemin langsung menarik tangan Jeno 
untuk segera ikut dengan nya menemui Ryujin dan Lia yang 
sedang mengintai Kang Mina di depan klinik bersalin. 


m~ P 


Hampir 15 menit mereka ber empat menunggu Kang Mina 
keluar dari klinik tersebut. 


Sebelumnya, Jaemin dan kedua temannya sudah 
memberitahu Jeno tentang kebenaran seorang Kang Mina 
yang berselingkuh dari kakaknya itu. 


Masa bodoh tentang hubungan Kakaknya. Yang Jeno 
perdulikan saat ini hanyalah keberhasilan dari rencana 
Jaemin. 


Tidak lama kemudian, mereka melihat Mina keluar dari 
klinik. Dengan cepat, mereka menggerebek Mina. 


"Ketahuan juga kau kali ini .." ucap Jaemin. 


"Kalian? Apa yang kalian lakukan di sini? Dan kau... Lee 
Jeno?!" 


Jeno hanya diam tidak menanggapi reaksi Mina yang 
terkejut karena kehadirannya dan tiga temannya itu. 


"Katakan. Apa yang kau lakukan disini?!" Ketus Jaemin. 


"H-hanya... Hanya memeriksa kan keadaan ku saja," jawab 
Mina gugup. 


"Jangan bohong!!" Bentak Ryujin. 

"Kau hamil kan? Atau... Justru kau mau aborsi?!" Tukas Lia. 
Mina kelagapan di buatnya. 

"Ku mohon... Jangan katakan ini pada Mark... Tolong..." 
"Aku bisa mengaturnya," sahut Jeno. 

"Tapi, dengan satu syarat..." Imbuh Jaemin. 

"A-apa?!" 


Jeno dan Jaemin saling bertatapan sesaat. Sama sama 
mengerti apa yang ada di pikiran mereka masing-masing. 


~~ — 


Mereka meminta agar Mina memberikan surat keterangan 
kehamilan nya dengan biodata Renjun. Hanya dengan 
ucapan bahwa Jeno menghamili Renjun saja tidak akan 
mempan tanpa bukti. 


Sekali dayung, dua tiga pulau terlampaui. Kebetulan ayah 
dari bayi yang di kandung oleh Kang Mina adalah Jung Jeffry. 
Jaemin juga tau biodata Jeffry saat ia diam-diam melihat 
ponsel papa nya tadi pagi sebelum ia berangkat ke sekolah. 


"Sekarang pergilah ke rumahku dan berikan surat 
keterangan kehamilan ini pada kedua orangtuaku. Mereka 
akan percaya padamu," ucap Jaemin tegas. 


Jeno mengangguk menuruti perintah Jaemin. Anak itu 
langsung pergi meninggalkan Jaemin yang masih bersama 
Mina dan kedua temannya. 


Setelah itu... 
"Jangan bunuh bayi itu..." Tutur Jaemin datar pada Mina. 


"T-tapi... Aku tidak bisa menghidupi nya nanti," sahut Mina 
lemah. 


"Tenanglah, jika kau masih ingin berjuang. Pasti ada jalan," 
ucap Ryujin. 


"Benar. Meskipun kau memiliki bayi, kau masih tetap bisa 
bekerja nantinya. Jangan membuat penyesalan dengan 
membunuh bayi yang tidak bersalah," imbuh Lia sambil 
tersenyum tipis. 


"Tapi, Kak Mark harus tau tentang ini..." Sahut Jaemin. 


Mina tertunduk. "Maaf, aku bersama Mark hanya untuk 
membantu keuangan ku..." ucapnya. 


"Tidak ada yang salah dengan itu. Aku bisa memahami diri 
mu. Tapi, kau salah jika terus menerus seperti ini," 


Jaemin menepuk punggung Mina penuh perhatian. 


"Jangan khawatir, Kak Mark orang baik. Jadi, pikirkan yang 
baik-baik tentang dirinya," sambung gadis cantik itu. 


"Meskipun kau tidak memberitahu nya. Tapi, dia juga akan 
tau dengan sendirinya," celetuk Ryujin santai. 


"Yaa!!!" Decak Lia. 


"Kenapa? Kalau perut nya membesar, lama kelamaan Kak 
Mark juga pasti akan tau kan?" 


Lia menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
"Ada benarnya juga," sahutnya. 


Jaemin menghela nafas kasar. 


"Aku harus pergi. Jeno tidak mungkin bisa menangani nya 
sendirian. Di saat seperti ini, bukti fisik adalah yang utama," 


Gadis itu berdiri dari duduknya dan beranjak pergi 
meninggalkan Mina. Kemudian di susul oleh kedua 
temannya itu. 


Sementara Mina hanya memandang Jaemin dan kedua 
temannya itu berjalan semakin jauh. 


"Aku juga tidak ingin membunuh darah daging ku untuk 
kedua kalinya," gumam Mina sambil mengusap lembut 
perut ratanya. 


Okay, flashback off... 


Chanyeol dan Irene terdiam memandangi Jeno, Renjun dan 
Jaemin secara bergantian. Helaan nafas kasar berkali kali di 
hembuskan oleh kedua pasangan suami-istri itu. 


"Jaemin-na... Bisa kau jelaskan apa maksud dari semua ini?" 
Tanya Chanyeol pada anak gadisnya. 


"Bukankah semua sudah jelas? Kakak hamil, dia harus 
menikah!" Sahut Jaemin tegas. 


"Dan kau ... Kau benar-benar membuat malu keluarga ini," 
ucap Chanyeol pada Renjun. 


"Jangan salahkan Renjun, Om. Saya yang salah," sahut Jeno. 


Chanyeol mengusap wajah nya kasar. Renjun tidak 
mengucapkan sepatah katapun karena ia masih shock 
dengan rencana konyol adiknya itu. 


Meski dalam hatinya lega ia tidak jadi di paksa menikah 
dengan Om-om, tapi apa hanya ini satu-satunya cara yang 
ada di pikiran Jaemin? 

"Jadi, kapan kau akan menikahi Renjun?" 


Ya, pertanyaan itu di lontarkan oleh Chanyeol. Tentu saja 
membuat semua orang terkejut mendengarnya. 


Chanyeol menyetujui pernikahan Jeno dengan putrinya? 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 
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Nangis.... Ngga tau ini nyambung apa kaga :v 
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NOREN 
"Jadi, kapan kau akan menikahi Renjun?" 


Chanyeol bertanya dengan tatapan serius. Sedangkan Jeno 
juga berusaha untuk tetap tenang dan mantap dengan 
keputusan nya yang sama sekali tidak masuk akal ini. 


"Setelah ujian akhir semester!" Jawab Jeno mantap. 


"Baiklah. Aku menyetujui nya," sahut Chanyeol tanpa pikir 
panjang. 


Bukan hanya Jeno dan Renjun yang terkejut, tetapi juga 
Irene sang mama tiri Renjun itu. 


"Kau gila?! Bagaimana bisa kau membiarkan anak bodoh ini 
menikah dengan teman sekolah nya?" Ketus Irene sambil 
melototi Chanyeol. 


"Lalu? Aku harus bagaimana? Renjun sudah mengandung 
bayi dari anak ini," 


Chanyeol menunjuk wajah Jeno. 


"Mau tidak mau, dia tetap harus menikahi nya bukan?" 
Sambung Chanyeol sambil menurunkan telunjuknya dan 
juga pandangannya. 


"Ck, sejak kapan kau jadi sangat sayang pada Renjun? Kau 
ini sebenarnya kenapa? Apa kau benar-benar mau ku 
tinggalkan bersama dengan Jaemin?" Teriak Irene kesal. 


"Tidak. Aku akan tetap bersama dengan Papa. Aku tidak 
akan ikut dengan mama jika sifat mama masih seperti ini..." 
Sahut Jaemin santai. 


"K-kau... Kau sudah berani menyela pembicaraan orangtua?" 
Bentak Irene. 


"Padahal sejak dulu aku selalu seperti ini. Mama saja yang 
terlalu menganggap ku gadis baik dan lemah lembut," cebik 
Jaemin sambil bersendekap santai. 


Irene berdiri dari duduknya dan mengacak rambutnya kasar. 


"Terserah dengan kalian. Kepala ku bisa meledak jika terus 
berada di sini!" 


Wanita cantik itu menghentakkan kakinya dan berjalan 
cepat menuju kamarnya. 


Sedangkan Chanyeol masih diam sambil melihat satu 
persatu para murid SMA yang duduk berjejer di depannya 
itu. 


Pandangan Chanyeol terhenti dan menatap wajah Jaemin 
lebih dalam. Hal ini membuat Jaemin sedikit gugup. la 
berpikir kalau Papa nya itu curiga padanya. 


"Katakan... Ini rencana mu bukan?" Tukas Chanyeol pada 
anak gadisnya itu. 


"A-apa? Rencana apa?" Sahut Jaemin gugup. 


"Sebenarnya Renjun tidak hamil, kan?" Tukas Chanyeol 
sekali lagi. 


Jaemin langsung ternganga tidak percaya. Begitu juga 
dengan Jeno dan Renjun. 


“Jika ada yang bertanya di mana Ryujin dan Lia... Mereka 
berdua sudah pulang membuntuti Jung Jeffry yang sudah 
meninggalkan rumah keluarga Na. 


"Tidak perlu membuat alasan lagi. Papa yakin sekali kalau 
Renjun tidak akan berbuat hal yang memalukan seperti itu 
pada keluarga ini," jelas Chanyeol. 


"Bagaimana bisa Papa percaya pada Renjun?" Cebik Jaemin. 


"Papa bahkan lebih percaya jika kamu yang hamil. Bukan 
kakakmu," ketus Chanyeol. 


"Apa?!" 
Chanyeol hanya terkekeh dengan ekspresi kesal Jaemin. 


"Sekarang apa yang akan kalian lakukan? Tuan Jung sudah 
marah besar karena tindakan kalian. Jika Papa bangkrut, kau 
mau hidup susah?" Tanya Chanyeol pada anak 
kesayangannya itu. 


"Sebenarnya tidak terlalu menjadi masalah. Karena aku tau, 
pasti ada perusahaan lain yang akan menyelamatkan 
perusahaan Papa," sahut Jaemin santai. 


"Apa yang kau katakan. Kau ini masih kecil, tau apa tentang 
bisnis Papa?" Ketus Chanyeol. 


"Ck, tidak percaya lihat saja nanti..." 


Sementara Chanyeol dan Jaemin yang dari tadi sibuk 
berbincang. Jeno dan Renjun hanya diam menyimak obrolan 
mereka. 


Chanyeol pun beranjak dari duduknya dan menepuk 
pundak Jeno pelan sambil tersenyum tipis. 


"Om bangga dengan keberanian mu. Walaupun itu hanya 
akting, tapi tidak semua orang bisa melakukannya," ucap 
Chanyeol pada Jeno. 


Jeno hanya menyunggingkan senyuman canggung. 


"Tapi, jika kau benar-benar melakukan hal yang tidak-tidak 
pada anak gadis ku. Maka, kau akan terima sendiri 
akibatnya!" Bisik nya. 


Jeno langsung bergindik ngeri. Anak itu mengangguk takut. 


"Baiklah, jika ini adalah rencana kalian. Simpan baik-baik 
dan jangan sampai Mama Irene tau. Dia lebih berbahaya 
daripada Tuan Jung," tutur Chanyeol. 


Jaemin tersenyum lebar dan mengacungkan jempol nya 
semangat. Kemudian, Chanyeol pun meninggalkan mereka 
bertiga yang masih duduk di ruang tamu. 


Setelah kepergian Chanyeol, terlihat Jeno mendengus kasar 
dan raut wajahnya berubah masam. 


"Kenapa?" Tanya Renjun lembut sambil mengusap 
punggung Jeno. 


"Jika Papa mu tau kau tidak hamil... Itu artinya, aku tidak 
jadi menikahi mu," gerutu Jeno. 


Bugghhh!! 


Bantal sofa itu melayang mengenai wajah tampan seorang 
Lee Jeno. 


"Mati saja kau! Bermimpi lah kau bisa menikahi kakak'ku!" 
Ketus Jaemin puas karena lemparan nya tepat sasaran. 


Renjun terkekeh kecil melihat tingkah Jaemin dan Jeno. 
Sangat menggemaskan. 


"Terimakasih... Aku tidak tau harus berkata apa lagi untuk 
semua ini," ucap Renjun tiba-tiba dan membuat suasana 
menjadi hening sesaat. 


Jaemin berdiri dari duduknya dan menghampiri Renjun. Kini 
ia mendudukkan pantatnya di tengah-tengah Renjun dan 
Jeno. Sedikit menyenggol Jeno agar memberi jarak padanya. 


"Apapun akan ku lakukan untuk membantu mu. Ini tidak 
sebanding dengan apa yang sudah ku lakukan padamu di 
masa lalu," ucap Jaemin sambil merangkul tubuh Renjun 
dan memeluknya dengan erat. 


"Aku tidak mempermasalahkan tentang apa yang dulu 
pernah kau lakukan padaku, Jaemin-na..." Sahut Renjun 
sambil mengeratkan pelukannya. 


Keduanya sama-sama tersenyum dalam hangatnya pelukan 
itu. Sementara Jeno hanya diam dan memandangi kedua 
saudara itu yang saling berpelukan. 


Di sisi lain, Jeffry sedang mengamuk di rumah kontrakan 
Mina. Pria itu benar-benar tersulut emosi karena rahasia nya 
di bongkar oleh geng siswi SMA semacam Jaemin itu. 


Bukan hanya rencana nya menikahi Renjun yang gagal, tapi 
jika sampai berita itu tersebar luas. Bisa jadi semua partner 
kerja nya akan memutuskan kerja sama mereka karena 
skandalnya yang menghamili gadis di luar nikah. 


Plakk!!? 


Tamparan keras itu mendarat di pipi kanan Mina. Seketika 
membuat pipi mulus itu memerah dan memanas. 


"alang sialan... Sudah berapa kali ku katakan padamu 
untuk menyingkirkan bayi di dalam kandungan mu itu!" 
Teriak Jeffry dengan lantang. 


"T-tapi, bayi ini tidak bersalah. Jika kau memang tidak mau 
bertanggung jawab, aku akan mengurus dan membesarkan 
nya sendiri. Aku tidak masalah dengan itu," ucap Mina 
sambil memegangi pipinya yang terasa sakit itu. 


Plakk!! 


Satu tamparan lagi mendarat di pipi kiri Mina. Kini kedua 
pipi itu sama-sama memerah dan panas. 


"Siapa yang mengizinkan mu untuk mempertahankan bayi 
itu meski aku tidak bertanggung jawab? Jangan harap aku 
akan membiarkan bayi itu hidup. Tidak akan pernah!" 


Kini pria bermarga Jung itu mencengkeram erat pergelangan 
tangan Mina dan menarik paksa perempuan itu. 


"Arrgghh..." Rintih Mina kesakitan. 


Kini tubuhnya jatuh di samping sofa ruang tamu. 


"Jika kau tetap menginginkan bayi ini hidup, maka lebih 
baik kau ikut mati bersama dengan bayi yang ada di dalam 
kandungan mu itu!" Ucap Jeffry dengan nafas yang 
memburu. 


Pria itu benar-benar tersulut emosi. Tidak ada yang bisa 
menghentikan nya jika sudah tersulut emosi. Mina hanya 
pasrah dengan apa yang akan di lakukan oleh pria yang ada 
di hadapannya itu. 


Saat ini yang ia harapkan hanyalah seseorang yang datang 
menyelamatkan dirinya. 


Jeffry mengambil vas bunga dari kaca yang menjadi hiasan 
ruang tamu itu. Tangannya sudah melayang hendak 
memukul kepala Mina menggunakan vas bunga itu. 


aa PS 


Tak lama kemudian, seorang siswi berseragam SMA itu 
berlari dan mendorong tubuh Jeffry hingga jatuh ke 
samping. 


"Kak... Ayo pergi dari sini!!" Teriak Ryujin sambil menarik 
tangan Mina sekuat tenaga. 


Dengan sisa tenaga yang Mina miliki, ia ikut berlari keluar 
rumah bersama Ryujin dan meninggalkan Jung Jeffry yang 
masih berada di dalam rumah kontrakannya itu. 


Keluar dari halaman rumah, sudah ada taxi yang di pesan 
oleh Lia. Dengan cepat, mereka berdua masuk ke dalam taxi 
dan meninggalkan Jung Jeffry yang mengejarnya di 
belakang. 


"Sialan!! Lagi-lagi siswi SMA itu membuatku dalam 
kesulitan. Lihat saja nanti. Tidak akan ku lepaskan kalian 


semua tikus kecil!!" Umpat Jeffry sambil berkacak pinggang 
di depan halaman rumah kontrakan Mina. 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Wokeyy ... l'm back :) 

Ada yang kangen? 

Nggak ada. Iya aku tau ini akan terjadi :4 
Ughh... Sad :)) 

Maaf ya up nya lama ... Ehehe... 


Aku lagi dalam mood yang buruk untuk menulis. 
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"Ubah hidupmu hari ini. Jangan bertaruh untuk masa depan, 
bertindaklah sekarang, tanpa adanya penundaan." 


A AN 


NOREN 


Kini mobil taxi itu berhenti di sebuah rumah mewah. Ryujin, 
Lia dan Mina turun dari taxi tersebut. 


"Kau baik-baik saja, kan?" Tanya Ryujin memastikan 
keadaan Mina. 


Mina mengangguk pelan. 


"Aku baik-baik saja, tapi ... Kenapa kalian membawa ku ke 
rumah Mark?" Tanya Mina bingung. 


"Hanya ini tempat yang ada di pikiran ku. Lagipula, status 
Mark adalah kekasih mu. Dia tidak akan membiarkan mu 
terlunta-lunta bukan?" Sahut Lia enteng. 


"T-tapi..." 


"Jangan khawatir. Aku dan Ryujin tidak akan berbicara 
tentang kehamilan mu pada Kak Mark," potong Lia cepat. 


Mina lagi-lagi mengangguk pelan. la mengambil nafas 
dalam-dalam dan menghembuskan nya perlahan. 


"Baiklah, ayo masuk!" Ucap Mina mantap. 


Ryujin memencet bel di rumah itu yang sebenarnya terbuka 
lebar. Tapi, tidak sopan jika mereka langsung menyelonong 


masuk begitu saja. 
"Apa tidak ada orang?" Gumam Lia. 


Tidak lama kemudian, Taeyong keluar dari kamar dan 
berjalan ke arah pintu depan. 


"Kang Mina?" Sapa Taeyong ramah. 


Mina hanya membalas sapaan itu dengan senyuman manis 
nya. Begitu juga dengan dua orang gadis berseragam SMA 
itu. 


Setelah di persilahkan masuk, mereka bertiga duduk di 
ruang tamu. Taeyong tak henti-hentinya mengembangkan 
senyum karena kedatangan Mina. 


Ya, sebenarnya Taeyong sangat menyukai Mina seperti ia 
menyukai Renjun. 


"Ada apa? Tumben kemari tanpa memberi kabar dulu. Dan 
kalian..." 


Tiway melihat Ryujin dan Lia secara bergantian. 


"K-kami temannya Renjun. Iya, Renjun..." Sahut Ryujin 
cepat. 


"Lalu? Bagaimana bisa kalian mengenal Mina?" Tanya Tiway 
mengintimidasi. 


"Tentu saja kami kenal. Kak Mina dulu Kakak tingkat kami di 
sekolah menengah pertama," jawab Lia asal. 


Taeyong sedikit ragu. Tapi, itu terdengar masuk akal 
baginya. 


"Lalu? Kenapa kalian juga bisa kemari? Kalian mengantar 
Kang Mina atau bagaimana?" 


"Ah... Begini Tante... Sebenarnya Kak Mina sedang ada 
sedikit masalah," sahut Lia ragu. 


"Masalah? Masalah apa?" Tanya Taeyong mulai sedikit panik. 


"Emm, hanya masalah tempat tinggal. Jadi, Kak Mina di usir 
dari kontrakannya hari ini..." ucap Ryujin bohong. 


Taeyong langsung menatap Mina yang diam tertunduk itu. 


"Kenapa kau tidak bilang kalau punya masalah keuangan? 
Tante bisa membantu mu, sayang..." Tutur Tiway lembut. 


Mina menggeleng pelan. "Aku tidak ingin merepotkan, Tante 
ataupun Mark," 


"Sama sekali tidak. Biar Tante yang selesaikan masalah ini, 
ya..." 


Taeyong hendak mengambil tasnya. Berniat mengambilkan 
uang untuk membayar sewa kontrakan calon menantunya 
itu. 


Langkah Taeyong di hentikan oleh panggilan dari Lia. 
"T-tunggu Tante," pekik Lia. 
Taeyong pun menoleh dan menghentikan langkah nya. 


"L-lebih baik Kak Mina tinggal di sini untuk sementara 
waktu. K-karena tempat tinggal Kak Mina yang lama 
sebenarnya juga tidak layak, jadi lebih baik sambil 
menunggu tempat yang layak... K-kak Mina tinggal di sini 
saja," ucap Lia terbata-bata namun tetap berusaha agar 
perkataannya terdengar meyakinkan. 


Wanita cantik itu pun menatap Mina dari atas hingga 
bawah. Kemudian menghela nafas sejenak. 


"Kurasa bukan ide yang buruk. Baiklah, tinggallah di sini 
sementara waktu. Lagipula di rumah ini ada Jeno, jadi kau 
tidak berdua dengan Mark jika aku sedang bekerja," sahut 
Mami Tiway sambil tersenyum. 


Mina hanya mengangguk lega. Tapi, bagaimana jika Taeyong 
tau bahwa ia sedang mengandung? Terlebih lagi, itu 
bukanlah cucu nya. 


m P P 


"Akan ku siapkan dulu kamar untukmu. Tunggulah di sini," 
ucap Taeyong dan beranjak meninggalkan ruang tamu. 


Baru beberapa langkah meninggalkan ruang tamu, tiba-tiba 
ada seorang pria yang datang dan menerobos masuk ke 
dalam rumahnya. 


Bukan hanya Mina, Ryujin dan Lia yang terkejut. Tetapi yang 
paling terkejut dengan kehadiran pria itu adalah Lee 
Taeyong. 


"B-bagaimana dia bisa tau kita ada di sini?" Bisik Ryujin 
pada Lia dengan gugup. 


"Mana ku tau. Aku yakin sekali kalau dia tidak mengikuti 
kita tadi," sahut Lia dengan serius. 


"Bagaimana ini?" Decak Ryujin ketakutan. 


Pria itu terus berjalan masuk ke dalam rumah Taeyong 
sambil menatap Mina dan menyunggingkan senyuman 
smirk. 


Sesaat kemudian, perhatian nya teralihkan pada wanita 
cantik yang sedang menatapnya tajam dan tak suka dengan 
kehadirannya itu. 


"Lama tidak bertemu dengan mu, Ny.Lee ..." Sapa pria 
tampan itu. 


Yang datang adalah Jung Jeffry. Entah apa maksud dari pria 
itu, tapi yang jelas ini ada hubungannya dengan Kang Mina. 


"Untuk apa kau menginjakkan kaki mu di rumah ini lagi?" 
Ketus Taeyong. 


"Sebenarnya aku juga sudah tidak mau menginjakkan kaki 
ku ini di rumah mu. Tapi, sepertinya di rumah mu ada hal 
yang sangat menarik untuk ku," sahut Jeffry dengan santai. 


Kedua bola matanya mengarah pada Mina yang terlihat 
sangat ketakutan. Kini ia benar-benar sudah tidak berbuat 
apa-apa lagi. Percuma ia melarikan diri bersama Ryujin dan 
Lia, tapi pada akhirnya ia justru masuk ke dalam perangkap 
yang tidak memiliki jalan keluar sama sekali. 


Pria itu terdiam memandangi Mina yang ketakutan. 
Sedangkan Taeyong yang sedari tadi berdiri di depan Jung 
Jeffry juga di buat kebingungan dengan kedatangan sang 
mantan suaminya itu. 


Ya, pria yang meninggalkan dirinya dan kedua putranya itu 
adalah Jung Jeffry. Seorang CEO dari JJ Corp yang sudah 
sangat terkenal dengan kekuasaan dan kekayaan nya. 


Taeyong sudah berusaha sebisa mungkin untuk menutupi 
identitas Jeffry dari putra keduanya, yaitu Lee Jeno. Karena 
sejak bayi, Jeno sama sekali tidak pernah tau siapa Ayah 
kandungnya. Yang anak itu tau adalah Ayah kandungnya 


adalah pria jahat yang tega menelantarkan istri dan anak- 
anaknya. 


Tapi kali ini, mungkin rahasia itu akan di ketahui oleh Jeno. 
Anak itu mungkin akan tau bagaimana wajah dan sifat asli 
dari ayah kandungnya. 


"Katakan sebenarnya apa mau mu. Jika kau hanya ingin 
mengacau, maka pergilah dari rumah ku!" Ucap Taeyong 
seraya menekankan setiap perkataan nya. 


"Tenanglah. Aku tidak memiliki urusan dengan mu," sahut 
Jeffry tanpa merasa berdosa sedikit pun. 


"Lalu untuk apa kau kemari?" 
Jeffry menaikkan sebelah alisnya. 


"Bukankah sudah ku bilang kalau di rumah mu ada sesuatu 
yang menarik untuk ku?" 


Pria berjas rapi itu berjalan mendekati Mina. Taeyong masih 
terdiam melihat apa yang akan di lakukan oleh mantan 
suaminya itu. 


Tangan kekar Jeffry menarik paksa pergelangan tangan Mina 
hingga gadis itu meringis kesakitan karena cengkraman 
tangannya yang terlalu kuat. 


"Aw... S-sakitt... Ku mohon lepaskan..." Pinta Mina sedikit 
memohon. 


"Yaa!! Kau laki-laki gila. Lepaskan tanganmu!!" Teriak Lia 
sambil berusaha meraih tangan Mina yang di cengkeram 
oleh Jeffry. 


"Diam kau gadis kecil!" Bentak Jeffry kasar. 


Lia dan Ryujin langsung membeku melihat ekspresi wajah 
Jung Jeffry yang berubah menjadi menakutkan bagi mereka. 


"Apa yang kau lakukan? Lepaskan dia. Untuk apa kau 
menyakiti nya?!" Teriak Taeyong yang tidak tega melihat 
Mina meringis kesakitan. 


"Kau kasihan dengan gadis murahan ini?" Tanya Jeffry 
remeh. 


"Apa yang kau katakan? Jangan membuat masalah 
denganku. Lepaskan dan pergi dari sini!" Perintah Taeyong 
tegas. 


"Aku akan pergi jika aku membawa gadis sialan ini," debat 
Jeffry. 


"Atas dasar apa kau ingin membawanya? Dia adalah kekasih 
putraku. Dia calon menantu di rumah ini. Kau tidak berhak 
membawanya secara paksa seperti ini," 


Taeyong langsung menarik tubuh Mina. Gadis itu pun jatuh 
di pelukan Taeyong. 


"Pergi dari sini atau akan ku panggil polisi!" Ancam Taeyong 
yang sudah tersulut emosi. 


"Aku sama sekali tidak takut dengan ancaman dari mu. Aku 
kesini untuk mengambil gadis ini. Dia milikku!" 


Taeyong terbelalak mendengar pernyataan dari Jung Jeffry. 


Kini atmosfer di dalam rumah itu seakan memanas karena 
pertikaian antara Jung Jeffry dan Lee Taeyong. 


Keduanya saling melemparkan tatapan sengit seakan saling 
membunuh dengan tatapan masing-masing. 


"Ada apa ini?" 


Suara Mark memecahkan keheningan di ruang tamu itu. 
Remaja yang beranjak dewasa itu baru sampai di rumah 
sepulang dari kampus nya. 


"M-mark?!" Ucap Taeyong dan Jeffry bersamaan. 


Kini sepasang manik Mark terfokus pada pria berjas rapi itu. 
la sangat tau siapa pria yang sedang berdiri di ruang tamu 
itu. 


Mark berjalan mendekati Taeyong dan Jeffry, Dengan 
tatapan tajam, Mark seakan ingin mengintimidasi Jeffry saat 
itu juga. 


"Kebetulan sekali kau juga ada di sini," 


Itu Jeffry yang membuka suara. Hal ini semakin membuat 
Mark memicingkan matanya tajam kearah pria berdimple 
itu. 


"Akan ku beritahu satu hal padamu, Mark..." Ucap Jeffry 
sambil tersenyum miring. 


Mark hanya diam menyimak tanpa menanggapi ucapan 
ayah kandungnya itu. Kini ia sedikit melirik Mami nya dan 
juga Mina yang sedang berada di pelukan Taeyong. 


"Kekasih mu ini..." 
Jeffry menunjuk wajah Mina. 


"Sedang mengandung anak ku!" Sambung nya. 


Bagai disambar petir di siang hari. Mark sangat tidak 
percaya dengan ucapan tidak masuk akal dari ayah 
kandungnya sendiri. 


Taeyong langsung menatap Mina dengan tatapan kecewa, 
sedangkan Mina langsung menundukkan kepalanya pasrah. 
Pelukan erat dari Taeyong pun perlahan lepas. Kini tubuh 
Taeyong seakan lemas seketika. 


Taeyong tau dari ekspresi Mina. Yang di katakan oleh Jung 
Jeffry adalah kenyataan, bukan kebohongan. 


Bugghhh!! 


"Sialan!!! Brengsek!!" Umpat Mark setelah memukul wajah 
ayahnya sendiri. 


Kedua tangan Mark mencengkeram kuat kerah kemeja Jung 
Jeffry. 


"Kau sudah se-dewasa ini ternyata," ucap Jeffry tanpa 
menghiraukan amarah dari sang anak. 


"Aku tau kau memang bajingan yang meninggalkan 
keluarga mu demi jalang di luar sana. Tapi sangat tidak 
masuk akal jika kau menghamili kekasih putra mu sendiri!!" 
Teriak Mark di puncak amarahnya. 


Ini adalah kali pertama Mark benar-benar marah. 
Sebenarnya, Mark adalah tipe orang yang tidak mudah 
tersulut emosi hanya karena hal-hal kecil. Tapi, sekali ia 
marah. Maka tidak akan ada yang bisa menghentikan nya 
untuk berbuat nekat sekalipun. 


"M-markk! Lepaskan tanganmu," pinta Taeyong lemah. 


Wanita cantik itu sudah tidak tau lagi harus berbuat apa. 
Tubuhnya langsung merosot jatuh ke lantai. 


"T-tante... Tante tidak apa-apa?" 


Ryujin dan Lia langsung menghampiri dan merangkul tubuh 
Taeyong. Sedangkan Mina masih terdiam. la juga bingung 
harus bagaimana saat ini. Pikiran nya benar-benar kacau. Ini 
memang kesalahannya sendiri. 


Bughh!!! 


Satu pukulan di wajah Jung Jeffry kembali di layangkan oleh 
Mark. 


"Demi apapun... Aku tidak akan pernah menganggap mu 
sebagai ayah ku lagi. Hubungan kita benar-benar sudah 
berakhir sejak kau meninggalkan kami. Kau adalah pria 
paling jahat di dunia ini. Tuan Jung!" 


Nafas Mark tersenggal-senggal karena amarahnya sendiri. 


"Sekarang pergi dari sini atau aku yang akan menyeret mu 
keluar dari rumah ini," sambung Mark. 


Jeffry tersenyum miring tanpa merasa bersalah atau pun 
menyesal. 


"Baiklah, aku akan pergi dari sini. Tapi, aku akan tetap 
membawa Kang Mina!" Sahutnya. 


"Bawalah. Aku juga tidak butuh penghianat seperti nya!" 
Pungkas Mark dan berlalu menghampiri Mami nya yang 
masih terduduk di lantai bersama Ryujin dan Lia. 


Dengan cepat, Jeffry langsung menarik tangan Mina dan 
membawa gadis itu pergi dari rumah Taeyong. Sementara 


Mark hanya melihat keduanya yang beranjak pergi dan 
menghilang dari balik pintu. 


Taeyong menatap Mark dengan tatapan sendu. 


"Kau baik-baik saja, sayang?" Tanya nya pada putra 
sulungnya itu. 


Mark menyunggingkan senyum tipis. 
"Aku baik-baik saja. Jangan khawatir," sahutnya. 


la pun membantu Mami nya untuk bangun dari duduknya. 
Sesaat kemudian ia menghela nafas berat. 


"Jangan katakan ini pada siapapun. Entah itu Jeno, Jaemin 
atau bahkan Renjun. Simpan kejadian ini baik-baik. Kalian 
mengerti?" Ucap Mark pada Ryujin dan Lia. 


Kedua gadis berseragam SMA itu mengangguk kuat 
mengiyakan perkataan Mark. 


"K-kalau begitu... Kita harus segera pulang," ucap Ryujin 
sambil tersenyum canggung. 


"Iya, ini sudah hampir malam," imbuh Lia sambil berpura- 
pura melihat jam tangannya. 


Taeyong pun tersenyum tipis melihat Ryujin dan Lia secara 
bergantian. 


"Pulanglah, dan hati-hati. Lain kali jangan menyembunyikan 
hal sebesar ini lagi dari orangtua, ya ..." Tutur Taeyong 
lembut. 


Keduanya hanya tersenyum cengengesan. Sebenarnya 
bukan itu niat mereka. Hanya saja mereka masih perlu 
waktu untuk mengatakan yang sebenarnya. 


Sedangkan Mark hanya diam dan memandangi kedua gadis 
itu dengan tatapan datar. 


"Iya, Tante. Maaf," sahut Lia . 
"Tidak apa-apa," 


"Kalau begitu, kami permisi pulang ya, Tante..." Pamit 
Ryujin. 


"Dadah Tante..." Sambung Lia. 
Mereka berdua pun langsung berlari kecil meninggalkan 


rumah Taeyong. Taeyong hanya tersenyum memandang 
tingkah kedua gadis SMA itu. 


Kini perhatian nya beralih pada Mark yang terdiam 
melamun. 


"Tidak apa. Nanti kau akan menemukan gadis yang lebih 
baik dari Kang Mina," ucap Taeyong yang membuyarkan 
lamunan Mark. 


Mark hanya menyunggingkan senyum canggung, kemudian 
memeluk Mami kesayangannya itu. 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 
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"Aku menatap sesuatu yang tak kau lihat, mendengar 
sesuatu yang tak kau dengar, dan merasakan sesuatu yang 
tak kau rasakan." 


ANA AN 


Mau bilang Terimakasih sama desary0Z yang udah support 
aku, kadang kasih saran kritikan, dll juga. 

Aku tuh berasa di dukung adek sendiri jadinya lop sekebon 
pokoknya 





NOREN 


"Kenapa kau sangat tega padaku? Apa yang ku lakukan 
padamu sampai kau tega merusak hubungan ku dengan 
Mark? Bahkan, kau adalah ayah kandungnya Mark?!" 


Mina tak henti-hentinya menangis dan merutuki nasibnya di 
sepanjang perjalanan bersama Jung Jeffry. 


"Kenapa kau baru sadar kalau Mark adalah putraku? 
Harusnya kau sudah tau sejak 7 tahun yang lalu bukan?" 
Sahut Jeffry santai dan sama sekali tidak merasa berdosa 
sedikit pun. 


"Jadi, alasanmu memintaku untuk mengugurkan kandungan 
ku waktu itu karena kau tau kalau bayi itu adalah cucu mu?" 
Tukas Mina sambil terisak. 


"Tentu saja. Kau benar-benar bodoh Kang Mina. Kenapa kau 
tidak sadar sejak dulu?" 


Mina hanya menatap Jeffry yang fokus menyetir sambil 
menghapus jejak air matanya yang menetes. 


"Kenapa? Apa kau tidak terima?" Tanya Jeffry pada Mina. 


"Aku sangat mencintai Mark, tapi sebodoh itulah diriku 
hingga membunuh bayi ku sendiri. Ini semua karena 
dirimu!" Teriak Mina histeris. 


"Kau datang padaku dan meminta agar menjadi simpanan 
ku. Aku tidak meminta mu untuk menjadi simpanan ku 
bukan? Kau sendiri yang menawarkan dirimu. Jalang!" Ketus 
Jeffry. 


Kang Mina semakin di buat emosi oleh perkataan Jung Jeffry. 
Kini ia benar-benar berada di puncak amarahnya. 


"Baiklah. Sekarang tidak ada lagi yang perlu ku 
pertahankan. Entah itu diriku sendiri atau bayi yang ada di 
dalam kandungan ku ini..." Ucap Mina yang terdengar 
dingin di telinga Jeffry. 


"A-apa maksud mu jalang?" Tanya Jeffry gugup. 


"Kau ingin bayi ini mati bersama dengan ku bukan? Maka 
dari itu, lebih baik bayi ini mati bersama kedua 
orangtuanya!" Pungkas Mina tegas. 


Dengan cepat Mina meraih stir mobil yang di kemudikan 
oleh Jung Jeffry. Mobil itu melaju dengan kecepatan tinggi 
hingga stir itu langsung terbanting dan mobil itu jatuh 
terperosok ke dalam jurang. 


Kecelakaan pun terjadi. 


Keluarga Lee menghadiri acara pemakaman Kang Mina dan 
Jung Jeffry, Kecelakaan malam itu menewaskan mereka 
berdua bersama buah hati yang masih berada di dalam 
kandungan itu. 


Meski sudah tidak memiliki hubungan apa-apa dengan 
Jeffry, tapi Mark dan Jeno juga tidak bisa memutuskan 
hubungan darah mereka dengan sang ayah. 


jeno yang sadar bahwa orang yang ia tentang 
pernikahannya itu adalah ayah kandungnya sendiri merasa 
sangat terkejut juga tidak menyangka bahwa dunia se- 
sempit ini. 


"Aku tidak tau kalau Paman yang mau menikahi Renjun 
adalah ayah kandung ku sendiri," ucap Jeno pada Mark. 


"Menikahi Renjun?" Tanya Mark bingung. 


"Iya. Perjodohan bisnis, tapi aku dan Jaemin berhasil 
menggagalkan rencana itu..." Sahut Jeno jujur. 


"Itu pun juga karena bantuan dari Kak Mina... Maaf," 
sambung Jeno. 


"Kau tau tentang Mina yang mengandung?" 
Jeno mengangguk pelan. 


"Kenapa tidak mengatakan apapun padaku?" Ucap Mark 
sedikit meninggikan nada bicara nya. 


Jeno mendengus pelan. 


"Aku tau kemarin sore, dan kejadian ini berlalu begitu saja. 
Bagaimana bisa aku memberitahu mu?" Sahut Jeno apa 
adanya. 


Kini pandangan Jeno jatuh ke bawah. Tubuh nya serasa 
lemas seketika. 


"Kenapa aku punya ayah se-brengsek itu?" Gumamnya. 


Mark yang mendengar pernyataan dari adiknya itu langsung 
memeluk erat tubuh Jeno. 


"Jangan terlalu di pikir kan. Kau hanya perlu menjadi ayah 
yang baik nantinya," tutur Mark lembut. 


Jeno pun mengangguk sambil tersenyum tipis. 


"Aku pasti akan bertanggung jawab jika menjadi seorang 
ayah nantinya," ucapnya tegas. 


"Bagus jika begitu." Pungkas Mark sambil menepuk pelan 
bahu lebar adiknya itu. 


Hari-hari pun berlalu dengan cepatnya. Yang baik semakin 
membaik, dan yang buruk menjadi baik. 


"Apa kau tidak bosan terus-terusan mengemil tanpa henti? 
Berat badanmu sudah bertambah akhir-akhir ini," ucap 
Lucas pada Haechan yang sibuk menghabiskan kue 
macaron yang ada di hadapannya itu. 


"Memangnya kenapa? Kau malu jika memiliki pacar yang 
terlewat sexy seperti ku?" Ketus Haechan. 


Lucas menggeleng pelan. 


"Tidak. Mau berapapun berat badanmu, kau akan tetap 
muat di hatiku," ucap Lucas sambil memegang dadanya. 


"Ck, terserah..." Cebik Haechan yang tak menghentikan 
aktivitas makannya. 


Sedangkan Lucas memandang kekasihnya itu sambil 
mendengus pelan. 


Ya, mungkin ini adalah hari jadi Haechan dengannya yang 
ke 50. Secepat itu waktu berlalu, karena ujian semester pun 
juga sudah dekat. 


"Boleh ku tanya sesuatu padamu?" Tanya Haechan yang 
sudah selesai menyantap hidangan di depannya. 


Lucas mengangguk sambil tersenyum lebar. 


"Kenapa kau bisa menyukai ku? Kau bilang, aku bukan tipe 
mu," sambung Haechan yang kemudian menyedot jus 
mangga di depannya. 


"Entahlah, aku sendiri juga tidak tau kenapa aku bisa 
menyukai mu..." Sahut Lucas sambil berpura-pura memutar 
otak nya berpikir. 


"Emmm, mungkin karena kutukan mu waktu itu," sambung 
nya sambil tersenyum miring. 


Gadis gembul di depannya itu langsung menautkan kedua 
alisnya bingung. la benar-benar tidak ingat kejadian di 


depan restoran yang membuat gadis itu bersumpah 
serampah untuk Lucas. 


"Aku?" Haechan menunjuk dirinya sendiri. 
"Mengutuk mu?" Tanyanya polos. 


"Di depan restoran sewaktu aku mentraktir mu? Permintaan 
maaf? Apa kau tidak ingat?" 


Haechan berpikir sejenak, kemudian terkekeh kecil 
mengingat kejadian yang sudah cukup lama berlalu itu. 
Lucu juga menurutnya. 


"Ck, sekarang jangan coba-coba mengutuk orang lain 
seperti itu lagi. Mengerti?" Ucap Lucas sambil menunjuk 
wajah Haechan dan menatap nya serius. 


Haechan tersenyum lebar dan mengangguk kuat. 


"Jangan khawatir, sekarang aku hanya akan jadi jodohmu. 
Bagaimana?" Sahut Haechan. 


Lucas pun mengacak rambut Haechan gemas. 


"Aku beruntung karena cukup sabar menghadapi gadis 
seperti mu," 


"Apa maksudmu... Aku ini anak baik tau," cebik Haechan 
sambil memanyunkan bibirnya. 


"Aku tau..." 


Dunia serasa milik berdua, hingga sepasang kekasih itu 
tidak sadar bahwa sedari tadi ada yang memperhatikan 
mereka. 


Bomin dan Jaemin yang juga sedang istirahat sambil 
menikmati camilan di toko kue itu. 


"Apa yang kau perhatikan?" 


Pertanyaan dari Bomin membuat Jaemin mengalihkan 
pandangannya. 


"Haechan... Dan pacarnya. Mereka tampak serasi," sahut 
Jaemin sambil tertunduk. 


"Memangnya kenapa? Apa kau pikir kita tidak serasi?" Tanya 
Bomin. 


Jaemin menggeleng pelan. 
"Tidak juga," ucapnya. 


"Tapi, aku rasa kau lebih menganggap ku sebagai adik 
daripada seorang kekasih," sambung gadis cantik itu. 


"Aku tidak pernah mengatakan itu padamu," sahut Bomin 
tegas. 


Jaemin langsung mendongakkan kepalanya menatap Bomin 
dengan intens. 


"Benarkah?" 
Bomin mengangguk pelan. 


"Kau bilang kalau kita resmi berkencan sejak pertama kita 
bertemu bukan?" Sahutnya. 


"Tapi, itu kan hanya omong kosong..." Gumam Jaemin. 


"Awalnya ku pikir memang iya. Tapi, ku rasa kau gadis yang 
baik," 


Jaemin mengerjapkan matanya cepat dan tak percaya 
dengan apa yang baru saja ia dengar itu. Ini pertama 
kalinya sejak satu bulan pertemuan keduanya, Bomin 
mengatakan hal manis pada Jaemin. 


"Kau sakit? Atau kau lupa minum obat mu? Kenapa kau tiba- 
tiba berubah?" Tukas Jaemin bertubi-tubi. 


Jaemin memegang kening Bomin untuk mengecek suhu 
badan namja itu. 


"Apa yang kau lakukan?" Bomin menyingkirkan tangan 
Jaemin dari keningnya. 


"Ku pikir kau sedang tidak enak badan," sahut Jaemin polos. 
"Aku serius. Mari buat hubungan ini menjadi lebih serius," 


Bomin memegang kedua tangan Jaemin dan menatap 
sepasang manik gadis itu dengan tatapan lembut. 


"Aku mencintai mu, Na Jaemin!" 


Pengakuan cinta pertama kali dari Bomin di lontarkan 
begitu saja. Ini adalah yang pertama di antara mereka. 
Meski berkali-kali Jaemin mengatakan bahwa dirinya 
menyukai sang guru nya itu, tapi Jaemin belum pernah 
mengatakan bahwa ia mencintai Choi Bomin. 


"Biarkan aku mengenal mu lebih baik lagi. Terima kasih 
sudah hadir dalam kehidupan ku," sambung Bomin . 


Kedua tangan Jaemin itupun di kecup perlahan oleh Bomin. 
Sedangkan Jaemin masih diam membeku dengan apa yang 
baru saja di katakan oleh kekasih nya itu. 


Bomin dan Jaemin berkencan karena sebuah paksaan konyol 
dari Jaemin sendiri. Tapi siapa yang menyangka bahwa 
Bomin bisa menaruh hati juga pada Jaemin. 


"J-jangan memberikan harapan palsu untuk menyenangkan 
hati ku. Aku tidak suka," ucap Jaemin . 


"Aku serius. Akan ku perkenalkan kau pada orangtuaku 
nanti," 


"T-tapi " 


"Meski belum menjalin hubungan yang lebih serius. Tapi, 
aku ingin meyakinkan mu bahwa kau berharga bagi ku," 
potong Bomin sebelum Jaemin meneruskan perkataannya. 


Jaemin hanya tersenyum tak menyangka bahwa cinta yang 
tumbuh secara tak sengaja itu benar-benar terbalaskan. 


"Saranghae..." ucap Jaemin. 


"Habiskan camilan mu!" Perintah Bomin yang seketika 
merubah mimik wajahnya. 


"Ck, katakan dulu kalau kau mencintaiku!" Decak Jaemin 
kesal. 


"Aku sudah bilang padamu tadi..." 
"Aku ingin mendengar nya lagi," 


Kini Jaemin mempoutkan bibirnya lucu. Bomin pun berdiri 
dan mendekatkan wajahnya tepat di hadapan Jaemin. 


Cupp!! 


Bomin mengecup kening Jaemin, lalu tersenyum manis. 


"Aku juga mencintaimu. Sangat..." 


Ah, pipi Jaemin langsung memerah seperti tomat matang. 
Ugh, rasanya seperti Jaemin menjadi wonder woman. 


.To be continued. 


Vomment atau kita baku hantam?! 


Jadi guys, mungkin book ini akan tamat besok. 
Entah ku tambah 1 atau 2 part lagi. 


Intinya, aku makasii banget buat kalian yang dukung dan 
selalu pantengin book ini. 


Sayang kalian banyak-banyak 


GML - 40 


"Bagian terberat dari perjalanan adalah perpisahan. 
Kesedihan meninggalkan masa lalu yang tiada di masa 
depan. 

Belajarlah dari semua yang telah terjadi dan mengertilah, 
bahwa jawaban tak akan selalu dengan terus bertahan, 
melainkan dengan melepaskan genggaman untuk sebuah 
kesempatan baru di masa depan." 


A AN 
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Renjun memandang Jeno yang sedang berkutik dengan 
motornya di parkiran sekolah. Bibirnya manyun karena 
terlalu lama menunggu sang kekasih yang tak kunjung 
selesai memperbaiki motornya yang tiba-tiba tidak bisa di 
nyalakan. 


Gadis itu mendengus pelan, kemudian duduk berjongkok 
sambil menyangga dagunya dengan kedua tangannya. 


"Jeno-ya... Ini sudah hampir setengah jam. Kenapa tidak 
menghubungi bengkel saja? Aku lelah," gerutu Renjun. 


Mendengar suara Renjun yang terdengar memelas, Jeno 
berbalik badan melihat Renjun yang duduk berjongkok itu. 


"Aku tidak tau motor ku kenapa, tadi pagi baik-baik saja kan 
waktu aku menjemputmu? Kenapa sekarang tiba-tiba macet, 
sepertinya juga tidak ada yang salah," sahut Jeno. 


Renjun semakin di buat kesal dengan jawaban Jeno. Gadis 
itu mencebik. Percuma saja hampir setengah jam mengutak- 


atik motornya, ternyata dia tidak paham sama sekali 
masalah mesin. 


"Cih, lebih baik aku pulang naik bus saja daripada 
menunggu mu lebih lama lagi," 


"Tapikan, hari ini kau sudah janji padaku untuk ikut makan 
malam bersama di rumahku. Hari ini Papaku akan 
mengenalkan calon istri nya, jika kau tidak datang... Dia 
akan kecewa," cegah Jeno pada Renjun yang sudah beranjak 
dari duduknya. 


Gadis itu pun mendengus pelan. 


"Kalau begitu tinggal saja motor mu di sini. Nanti suruh 
orang untuk mengambil nya. Ayo pulang naik taxi," ajak 
Renjun. 


"Ya sudah... Ayo," pungkas Jeno mengalah daripada Renjun 
terus menggerutu karena dirinya. 


Mereka pun pulang dengan memesan Taxi online. 


Kini Wendy dan Hyunjae sudah berada di rumah Taeyong 
menunggu Mark dan Jeno pulang. Mereka memang sudah 
berjanji untuk makan malam bersama. 


Sebenarnya rencana makan malam bersama itu sudah di 
rencanakan sejak jauh-jauh hari, tetapi selalu tertunda 
karena urusan pribadi masing-masing. 


"Tunggulah di sini sebentar, aku akan mengambil sesuatu di 
kamar," ucap Hyunjae pada Wendy yang sedang melihat- 
lihat isi rumah Taeyong. 


Wanita cantik itu hanya tersenyum dan mengangguk ketika 
sang calon suami berjalan meninggalkan nya di ruang 
tengah. 


Manik cantik wanita itu tertuju pada sebuah bingkai foto 
seorang pria yang di kelilingi oleh bunga. Benar-benar 
tampak tidak asing baginya. 


Wendy pun berjalan mendekati bingkai foto itu dan 
menatap nya lebih lekat. 


"Ada apa?" 
Pertanyaan dari Taeyong mengalihkan perhatian nya. 
"Ah, tidak..." Sahut Wendy sambil tersenyum canggung. 


Taeyong pun hanya membalas senyuman wanita cantik 
yang akan menjadi iparnya itu. 


"Kalau boleh ku tau, siapa pria yang ada di dalam bingkai 
foto ini?" Tanya Wendy sedikit berhati-hati. 


Mendengar pertanyaan dari Wendy, Taeyong pun 
memandang bingkai foto mantan suaminya itu sekilas. 


"Mendiang mantan suami ku," jawab Taeyong jujur. 


"Mantan suami, Kakak?" Tanya Wendy sekali lagi 
meyakinkan. 


Sedangkan yang di tanya itu hanya mengangguk sebagai 
jawaban. 


"Aku mengenalnya," ucap Wendy lirih. 


"Benarkah? Bagaimana bisa?" Tanya Taeyong sambil 
menautkan kedua alisnya penasaran. 


"Sebelum aku mengenal Hyunjae, aku lebih dulu mengenal 
Tuan Jung. Dia sebenarnya mengajak ku untuk menikah, tapi 
aku tau kalau dia adalah pria yang memiliki banyak 
simpanan. Jadi aku menolaknya," sahut Wendy sambil 
tertunduk. 


"Aku sudah tau jika dia memiliki banyak simpanan. Jangan 
khawatir, aku tidak akan miliki pikiran bahwa kau 
menjelekkan mantan suami ku," tutur Taeyong sambil 
tersenyum dan mengelus lembut punggung Wendy. 


"Maaf, jika ku tau dia mantan suami Kakak... Maka aku tidak 
akan mau berkenalan dengannya," lirih Wendy. 


"Semuanya sudah berlalu. Jangan melihat yang sudah 
terjadi. Itu hanya akan membuat dirimu menyesali nya," 


Wendy menghela nafas lega. Calon kakak iparnya ini benar- 
benar berhati malaikat. 


"Aku pulang..." Ucap Mark yang baru saja masuk rumah. 


Taeyong pun mengalihkan pandangannya ke arah anak 
sulungnya itu. 


"Jeno belum pulang?" Tanya Taeyong. 


"Sudah di depan, katanya motornya tiba-tiba macet. Jadi, 
sedikit lama pulang nya," sahut Mark. 


Taeyong pun mengangguk. 


"Dia Mark Lee, putra sulung ku..." Ucap Taeyong 
memperkenalkan Mark pada Wendy. 


"Hai..." Sapa Wendy ramah. 


"Wuah, ternyata Papa tidak kalah dengan Jeno jika memilih 
pasangan," celetuk Mark tak berdosa. 


"Apa Mami mengajarimu seperti itu, Mark?" Sahut Taeyong 
tegas. 


Mark menyengir kuda. "Bukan seperti itu maksud ku, Mi.." 
ucapnya. 


"Tante Wendy kan mirip pacarnya Jeno. Sama-sama cantik," 
sambungnya. 


"Jangan bilang kau suka pada Renjun!" Ketus Jeno yang 
berjalan masuk rumah. 


Ya, anak itu mendengar sedikit percakapan antara kakak 
dan Mami nya itu. 


"Ck, tidak. Aku tau kau sangat cinta mati pada Renjun, 
bagaimana bisa aku merebut nya darimu," sahut Mark 
sambil mendengus sebal. 


Sementara Wendy mematung mendengar nama putrinya di 
sebut oleh kedua putra Taeyong. Apa benar-benar Renjun 
putrinya yang mereka maksud? Hanya itu yang ada di 
pikiran nya saat ini. 


Tak lama kemudian, siswi yang masih mengenakan seragam 
sekolah itu masuk kedalam rumah sambil tersenyum manis. 


"Hai, Tante... Apa kabar?" Sapa Renjun ramah pada Taeyong. 


Sapaan dari Renjun benar-benar membuat Wendy 
mematung. la sedekat ini dengan putri semata wayangnya. 


"R-renjun..." Panggil Wendy lirih. 


Kini perhatian gadis cantik itu tertuju pada wanita yang 
sangat mirip dengan dirinya. Manik rubah nya langsung 
berkaca-kaca menahan tangis. 


"Bunda..." 


Tubuh mungil itu langsung memeluk wanita yang berdiri di 
sebelah Taeyong. la baru sadar bahwa wanita cantik itu 
adalah Bunda nya. 


Lama tak bertemu membuat Renjun sedikit lupa pada 
awalnya. 


"Bunda... Renjun rindu..." Ucap gadis itu sambil terisak. 


"Maafkan bunda sayang... Bunda meninggalkan mu terlalu 
lama," sahut Wendy yang juga tak bisa menahan tangisnya. 


Sementara Taeyong, Mark, Jeno dan juga Hyunjae yang baru 
saja keluar kamar itu mematung melihat Wendy dan Renjun 
yang saling berpelukan. 


"Jadi, Renjun itu... Putri mu?" 


Pertanyaan Hyunjae membuat Wendy dan Renjun 
melepaskan pelukan hangat keduanya. 


"Iya, dia putri yang selama ini ku ceritakan padamu," jawab 
Wendy sambil mengelus lembut puncak kepala Renjun. 


"Lalu...." 


"Bunda yang mau menikah dengan Om Hyunjae?" Potong 
Renjun cepat. 


Wendy dan Hyunjae saling bertatapan sesaat, dan 
mengangguk. 


"Renjun setuju!" Ucapnya antusias. 
"K-kamu... Serius? Tidak apa?" Tanya Wendy ragu. 


Renjun mengangguk pelan dan meraih tangan Hyunjae. 
Menyatukan tangan itu dengan tangan halus Bunda nya. 


"Renjun sama sekali tidak masalah jika itu menyangkut 
kebahagiaan Bunda. Renjun sudah cukup bahagia bisa 
bertemu dengan bunda lagi," ucap gadis itu sambil 
tersenyum manis. 


Wendy pun langsung memeluk erat putri nya. 


"Terimakasih, sayang. Maaf bunda tidak segera datang 
menjemput mu," 


"Tidak apa-apa. Renjun baik-baik saja," 


Malam yang penuh dengan kasih sayang bahagia. Ini adalah 
hari terbaik bagi Renjun. 


Selesai makan malam bersama, Wendy mengantar Renjun 
pulang sekaligus menemui Chanyeol dan Irene. 


Tekadnya sudah bulat. la akan membawa Renjun pergi dan 
tinggal bersama dengan nya. 


"Jadi, kau akan membawa putri mu?" Tanya Chanyeol datar. 


Wendy mengangguk kuat. Sedangkan Renjun diam 
tertunduk karena di tatap tajam oleh Irene. 


"Aku tidak masalah jika kau membawa putri mu," sambung 
Chanyeol. 


"Benarkah?" Tanya Wendy tak percaya. 
Anggukan kecil di dapatkan sebagai jawabannya. 


"Ku pikir kau akan mempersulit ku untuk membawa Renjun," 
sambung Wendy. 


"Tapi, aku memiliki syarat kecil..." Sahut Irene tegas. 
"S-syarat? Apa?" Tanya Wendy gugup. 
Tangannya menggenggam erat tangan Renjun. 


"Renjun harus mengunjungi rumah ini paling tidak 
seminggu sekali," jawab Irene datar. 


"A-apa? Maksudmu?" 


"Renjun juga putri ku. Jadi, sudah kewajiban dia jika harus 
mengunjungi orangtuanya bukan?" Ucap Irene spontan. 


"Bukankah selama ini kau ..." 


"Lupakan masa lalu, yang sedang ku bahas adalah masa 
yang akan datang. Kau hanya perlu mengiyakan atau 
tidak?" Ketus Irene. 


Wendy pun mengangguk kuat. Ini adalah syarat yang 
mudah dan juga tidak bermasalah bagi keduanya. Justru ia 
terkejut dengan pernyataan Irene yang mengatakan bahwa 
Renjun adalah putri nya. 


"Kau bisa menjemput Renjun besok. Hari ini biar dia bersiap- 
siap dan berpamitan dengan Nana," ucap Chanyeol. 


"Aku tidak keberatan," sahut Wendy. 


Akhirnya, Chanyeol dan Irene mengizinkan Renjun untuk 
tinggal bersama dengan Bunda nya. 


Hati semakin larut dan Wendy pun pulang dari rumah 
keluarga Na. 


m~ P 


Irene memperhatikan Renjun yang sibuk merapikan barang 
yang akan ia bawa besok. Wanita itu sesekali melihat 
sepertinya Renjun juga berat jika harus meninggalkan 
rumah keluarga Na. 


Setelah mengumpulkan keberaniannya, Irene pun masuk 
dan menghampiri Renjun yang masih sibuk itu. 


"Ada yang bisa Mama bantu?" Tanya Irene pelan. 


Renjun sedikit terkejut dengan pertanyaan dari Mama 
tirinya itu. 


"M-mama belum tidur?" Tanya Renjun balik. 
Irene tersenyum tipis dan menggeleng pelan. 


"Ada yang ingin Mama sampaikan padamu, Renjun..." 
Lirihnya. 


"Ada apa, Ma?" 


Wanita itu langsung memeluk erat tubuh mungil Renjun dan 
mengelus lembut puncak kepala gadis cantik yang ada di 
pelukan nya itu. 


"Maafkan Mama sayang..." Lirihnya sambil meneteskan air 
mata. 


"Tidak, ma... Mama sama sekali tidak bersalah pada Renjun. 
Jangan meminta maaf," sahut Renjun sambil mengeratkan 
pelukannya. 


"Mama terlalu banyak salah padamu. Mama sudah menyiksa 
mu dan mengatakan hal yang buruk tentang mu," 


Renjun melepaskan pelukan nya dan mengusap lembut 
jejak air mata yang menetes di pipi mama tiri nya itu. 


"Tidak apa-apa. Ini semua bukan kesalahan mama sendiri. 
Jika bukan karena kehadiran diriku, mungkin Mama tidak 
akan seperti ini..." Sahut Renjun. 


"Kau benar-benar gadis yang sangat baik. Mama menyesal 
sudah berbuat jahat padamu. Maaf," 


Air mata Irene terus jatuh tanpa bisa di bendung. Wanita 
cantik itu benar-benar menyesali perbuatannya setelah 
melihat seperti apa kehidupan Renjun yang sebenarnya. 


Bukan keinginan Renjun untuk terlahir tanpa ada nya rasa 
cinta di antara kedua orangtuanya. Tapi, dengan teganya 
Irene menyalahkan Renjun atas kesalahan dari orangtua 
Renjun. 


Kini wanita itu sudah sadar akan apa yang ia lakukan 
selama ini. Hingga dirinya pun merasa berat jika harus 
berpisah dengan Renjun putri tiri yang selama ini ia siksa. 


"Jangan lupakan Mama dan sering-sering lah berkunjung..." 
Renjun mengangguk dan tersenyum. 


"Aku tidak akan pernah melupakan Mama dan Papa, juga 
Jaemin." Pungkas Renjun. 


Tibalah hari pernikahan Wendy dan Hyunjae. Semua orang 
bergembira dan hadir di sana. 


"Seharusnya hari ini kita berdua yang menikah," bisik Jeno 
pada Renjun. 


"Apa maksudmu?" Sahut Renjun bingung. 


"Karena kau tidak hamil, maka pernikahan kita batal," 
gerutu Jeno. 


Renjun pun menonyor pelan kepala sang kekasih. 


"Perhatikan nilai mu dulu. Jika kau sudah ada di posisi satu 
dan mengalahkan ku, maka saat itu juga aku akan menikahi 
mu!" Ketus Renjun. 


"Janji?" Jeno menyodorkan jari kelingkingnya. 


Renjun pun mengaitkan jari kelingkingnya pada jari 
kelingking Jeno. 


"Janji!" 


"Jika kau mengingkarinya, maka aku akan menghamili mu 
lebih dulu..." Ancam Jeno yang sukses membuat Renjun 
melotot sempurna. 


Bugh!! 
Pukulan sempurna mendarat di kepala Jeno. 


"Sudah ku bilang... Mimpi saja kau mau menikahi kakak'ku!" 
Ketus Jaemin yang tiba-tiba muncul dari belakang. 


"Ck, gadis sialan ini selalu muncul di waktu yang tidak 
tepat," cebik Jeno kesal. 


"Hoho... Coba katakan sekali lagi! Maka akan ku pastikan 
kau tidak akan bersama dengan kakakku lagi," ancam 
Jaemin. 


Jeno langsung tersenyum cengengesan. 
"Aku bercanda..." Ucapnya takut. 
"Terimakasih Tuhan... Sebaik ini rencana mu untuk ku..." 


"Aku yang dulu hanya ber-angan tentang cinta dan kasih 
dari orang lain, sekarang benar-benar merasakan nya..." 


"Aku tau kau adalah yang terbaik di antara yang terbaik. 
Jalanku yang berliku adalah jalan menuju kebahagiaan ku..." 


"Terimakasih telah memberikan ku alur seperti ini, yang 
menjadikan aku kuat dan penuh perjuangan dalam 
menjalani kehidupan ini..." 


"Jangan ubah takdir ku ... Apapun itu... Aku tetap 
menginginkan akhir yang terbaik..." 


-Huang Renjun- 


~~ PS — 


Sekarang adalah sesi berfoto bersama. Semuanya 
berkumpul menjadi satu frame. Sambil berpose secantik 
mungkin. 


"Katakan .... Cilissssss!!!" 


Okay, Cut!! 


.The End. 


Terimakasih ku sampaikan pada para pembaca setia ku 
sekalian :') 


Nggak tau lagi harus bilang apa. Intinya aku sayang banget 
sama kalian karena udah ngedukung aku dari awal sampe di 
akhir book ini 


Mungkin masih banyak kesalahan dan kata-kata yang 
kurang di dalam book ini, tapi aku akan terus belajar kok :') 


Jangan sungkan untuk memberikan krisar buat aku. Karena 
bagiku itu berharga banget 


Love you all 
Salam Noren 


Sampai jumpa 


Nb : Kalian bisa cek profil aku untuk karya NOREN 
aku yang lain Sekian. 
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Setelah kisah kehidupan Renjun yang berliku-liku dan 
menyedihkan :') 


Mari kita buat momen Renjun dan pacarnya a.k.a Lee Jeno 
yang membahagiakan :) 


. Okay, let's go ! 


Votenya juceyoo 
4 Tahun Kemudian ... 


Renjun baru saja pulang dari kantor dan bertemu dengan 
Bunda nya di sebuah cafe kecil yang tak jauh dari 
apartemen nya. 


Gadis cantik dan pandai itu sudah berhasil menyelesaikan 
kuliah nya dalam kurun waktu 3,5 tahun. Sekarang ia sudah 
hampir 6 bulan bekerja menggantikan Bunda nya mengurus 
perusahaan sementara. 


Hampir 10 menit menunggu di cafe, terlihat Bunda Wendy 
baru datang memasuki cafe. Renjun pun tersenyum manis 
menyambut kedatangan Bunda nya. 


"Kau sudah lama menunggu di sini?" Tanya Wendy. 


Renjun menggeleng pelan. "Belum lama. Hanya sekitar 10 
menit," sahutnya. 


"Maaf, tadi ada sedikit masalah di jalan," 


Renjun hanya mengangguk kecil. 


"Jadi, apa yang ingin kau sampaikan pada Bunda?" 
Sambung Wendy sambil menyesap minuman yang sudah di 
pesankan oleh Renjun. 


"Renjun mau menikah!" Ucap gadis itu tegas. 
Uhukk!! 


Seketika saja langsung membuat Wendy tersedak karena 
ucapan putri semata wayangnya itu. 


Renjun hanya diam dan berekspresi datar. Semakin dewasa 
usia Renjun, gadis itu menjadi semakin diam dan keras 
kepala. Entah siapa yang mengajari nya. 


"Kau mau menikah? Dengan Lee Jeno?" Tanya Wendy sedikit 
ragu. 


Yang di tanya itu hanya mengangguk kecil sebagai 
jawabannya. 


"Tapi, dia kan belum lulus kuliah..." Sambung Wendy lirih. 
Terdengar helaan nafas panjang. 


"Bukannya Bunda tidak mengizinkan kalian menikah. Tapi, 
setidaknya tunggulah sampai Jeno lulus kuliah. Dia sedang 
skripsi, itu akan menganggu nya jika kalian menikah buru- 
buru seperti ini," tutur Wendy sambil tersenyum tipis. 


Bagaimana pun juga, Wendy tau benar bahwa putrinya dan 
jeno saling mencintai. Bukannya ia tidak merestui 
hubungan keduanya, tetapi jika Jeno masih berkuliah itu 
akan menjadikan pikiran lagi di benaknya. 


"Ck, anak itu kenapa tidak mengambil D3 saja. Kenapa juga 
harus mengikuti ku?!" Cebik Renjun kesal. 


Pasalnya Jeno masuk kuliah itu mengambil jurusan yang 
sama dengan Renjun. Sedangkan Jaemin dan Haechan 
hanya mengambil kuliah D3 dan kini mereka sudah menikah 
dengan pasangan mereka masing-masing. 


Hanya tinggal Renjun dan Jeno yang tersisa. Sedangkan 
Mark juga sudah menikah dan menetap di Canada karena 
mendapat jodoh di sana. 


"Jika kau ingin segera menikah, maka kau hanya perlu 
mengatakan itu pada Jeno. Tidak ada gunanya kau 
mengatakan itu pada Bunda..." Ucap Wendy . 


Lagi-lagi Renjun mendengus pelan. 


"Akan ku katakan pada Jeno untuk segera menyelesaikan 
skripsi nya," sahut Renjun. 


"Memangnya ada apa tiba-tiba kau ingin menikah? 
Bukankah kau bilang ingin menjadi wanita karir lebih dulu?" 
Tanya Wendy sambil menautkan kedua alisnya penasaran. 


Renjun menyengir menunjukkan deretan gigi rapinya. 
"Nana... Dia hamil..." Jawabnya. 
"Lalu?" Wendy menaikkan sebelah alisnya. 


Renjun wmengatupkan bibirnya sambil menundukkan 
kepalanya malu. 


"Aku juga ingin..." Lirih gadis itu. 


Wendy diam menahan tawa. Ya, bisa di maklumi karena 
sekarang Renjun bukan anak SMA seperti dulu lagi. Kini ia 
sudah beranjak menjadi wanita dewasa. Sangat wajar jika ia 


memiliki pemikiran seperti itu. Terlebih lagi, Jaemin adalah 
adiknya. 


"Kenapa? Apa aku salah?" Gadis itu langsung 
mendongakkan kepalanya. 


Wendy menggeleng pelan dan menyunggingkan senyum 
lebar. 


"Apa kau lelah bekerja?" Tanya Wendy. 


"Tentu saja. Bekerja di perusahaan milik sendiri pun benar- 
benar melelahkan. Maka dari itu, aku ingin menikah saja. 
Supaya Jeno tidak bersantai di rumah seperti saat ini..." 
Geram Renjun sambil mengepalkan tangannya kuat. 


Mendengar pernyataan dari anaknya itu, Wendy langsung 
terkekeh kecil. 


"Ya sudah, kalau kau tidak mau menggantikan posisi Bunda, 
biar Papa Hyunjae saja yang menggantikan. Lagipula, 
selama ini bunda juga tidak memaksa mu bukan? Kau 
sendiri yang keras kepala," sahut Wendy. 

"Tunggu sampai aku menikah dulu," gumam Renjun. 


Wendy pun mengangguk kecil mengiyakan permintaan dari 
putri satu-satunya itu. 


"Kalau begitu, aku pulang dulu..." Pamit Renjun. 
"Kau tidak pulang ke rumah Bunda?" 
Hanya gelengan kecil sebagai jawabannya. 


Semenjak Renjun lulus dan bekerja, ia lebih memilih untuk 
tinggal berpisah dengan Bunda nya ataupun Papa Chanyeol. 


Sekarang ia sudah membeli apartemen dan tinggal di sana 
sendirian. 


Ya, meski terkadang Jeno ikut menemani Renjun juga. Tapi, 
hanya sebatas menemani dan tidur di kamar yang berbeda. 


Jangan berpikiran yang tidak-tidak. Jeno takut Renjun marah 
jika ia berbuat macam-macam tanpa izin darinya. 


"Aku pergi..." Pamit Renjun lagi dan beranjak dari duduknya. 


Wendy tersenyum melihat putrinya benar-benar sudah 
dewasa. Waktu benar-benar berjalan dengan cepatnya. 


"Hati-hati... Besok jangan lupa mengunjungi Mama Irene. 
Mengerti?" Ucap Wendy. 


"Baiklah..." Sahut Renjun dan segera pergi dari cafe . 
Wendy tersenyum tipis dan menggeleng pelan. 


"Renjun benar-benar sudah dewasa. Tapi, Jeno? Anak itu 
masih sama saja. Ck," gumam wanita cantik itu. 


Cklekk!!! 


Pintu apartemen itu terbuka dan tertutup kembali. Renjun 
masuk dengan malas. Dan melemparkan tasnya ke 
sembarang arah. Kemudian duduk bersantai di kursi ruang 
tamu nya. 


"Huh..." Dengusnya melepaskan lelah. 


"Kau sudah pulang?" 


Pertanyaan dari Jeno yang tiba-tiba muncul dari kamar. 
"K-kau? Kau tidak pulang lagi?" Tukas Renjun. 
Pria muda itu hanya menyengir sebagai jawaban. 


"Jeno-ya... Nanti Mami mu menelepon ku terus menerus. Kau 
ini..." 


Jeno langsung menghampiri Renjun dan duduk di samping 
nya. 


"Tidak. Aku sudah berpamitan padanya hari ini," sahut Jeno 
sambil tersenyum lebar. 


"Terserah..." 


Raut wajah Renjun benar-benar terlihat menyedihkan. Tidak 
seperti biasanya yang selalu bersemangat dan ceria. 


"Kau kenapa, sayang? Apa ada masalah dengan pekerjaan 
mu?" Tanya Jeno penasaran. 


"Tidak. Tidak ada," sahut Renjun datar. 


Jeno menghela nafas sejenak, lalu senyuman sabit itu 
mengembang. 


"Mau pergi membeli hotpot?" Tawar Jeno. 


Renjun wmemicingkan matanya tajam kearah Jeno. 
Sedangkan Jeno menelan ludah takut karena di tatap tajam 
oleh Renjun. 


"Tidak mau," ucap Renjun dingin. 


"Aku mau es krim!" Sambungnya. 


"Sekarang? Ini sudah hampir jam 7. Kau bisa flu makan es 
krim malam-malam," sahut Jeno. 


"Tidak masalah. Lagipula, ini bukan musim dingin," elak 
Renjun. 


Jeno masih terdiam belum menanggapi. 
"Mau tidak?" Ketus Renjun. 
"Baiklah-baiklah... Ayo!" Pungkas Jeno. 


"Tunggu. Aku akan berganti pakaian sebentar," sahut 
Renjun. 


Hanya anggukan dan senyuman tipis di berikan oleh Jeno. 


ae PS 


Dua cone ice cream sudah ada di tangan Jeno. Satu rasa 
green tea, dan satu lagi rasa strawberry kesukaan Renjun. 


"Kau marah padaku atau bagaimana?" 


Pertanyaan dari Jeno mengehentikan aktivitas Renjun yang 
sibuk menikmati es krim nya. 


"Tidak. Aku tidak marah padamu. Aku hanya sedang lelah 
bekerja saja," sahut Renjun. 


"Jangan bekerja..." 
Renjun langsung menoleh menatap Jeno. 


"Kenapa? Apa kau mau menikahi ku? Aku akan berhenti 
bekerja jika kita menikah," sahut Renjun Semangat seketika. 


"Tidak. Kau bilang kau lelah, jadi jangan bekerja dan 
istirahatlah," 


Raut wajah Renjun langsung berubah seketika. 
"Aishh... Kau ini benar-benar..." Geram Renjun. 


Sementara Jeno hanya terkekeh dengan ekspresi kesal 
pacarnya itu. Sangat imut baginya. 


— — 


Suasana cukup ramai. Saat ini mereka sedang duduk berdua 
di bangku taman yang juga tak jauh dari tempat tinggal 
Renjun. 


Sambil melihat orang yang berlalu lalang, Renjun dan Jeno 
menghabiskan es krimnya. 


Hingga tak lama saat mereka hendak pergi dari taman, 
Bomin dan Jaemin datang menghampiri mereka. 


"Kak Renjun!" Panggil Jaemin. 


Renjun langsung menoleh mendengar suara lantang sang 
adik. Senyuman mengembang ketika ia melihat seorang 
wanita muda yang melambaikan tangan padanya. 


Sepasang suami istri itu datang menghampiri Renjun dan 
Jeno. 


"Kau dari mana malam-malam?" Tanya Renjun pada Jaemin. 


"Hanya ingin jalan-jalan, bosan jika terus di rumah..." Jawab 
Jaemin apa adanya. 


"Bagaimana kabarmu? Lama tidak bertemu," ucap Bomin. 


"Baik. Kau sendiri bagaimana? Pasti bahagia ya karena 
sebentar lagi jadi seorang Papa," sahut Renjun. 


Bomin hanya tersenyum tipis, begitu juga dengan Jaemin 
sambil mengelus perutnya yang masih rata. Baru 5 Minggu 
berjalan. 


"Jaemin hamil? Sejak kapan? Kenapa aku baru tau?" Tanya 
Jeno heboh. 


Bughh!! 


Tonyoran dari Jaemin mendarat sempurna di kepala Jeno. 
Tidak ada yang berubah dengan sikap Jaemin sejak dulu. 


"Aku saja baru tau kemarin, dan baru ku beritahu Kak 
Renjun tadi pagi," ketus Jaemin. 


Jeno sedikit meringis dan mengusap kepala nya yang sedikit 
ngilu. 


"Ck, aku saja yang kau lupakan..." Cebik Jeno. 


"Untuk apa mengabari mu? Bukannya Renjun juga akan 
memberitahu mu?" Sahut Bomin sambil melihat Renjun 
yang terlihat malas dengan pembahasan ini. 


"Tidak. Dia tidak memberitahu ku," gumam Jeno. 


"Emm, sepertinya ada hal yang harus kalian selesai kan 
secara pribadi..." Ucap Bomin canggung. 


Pria yang segera menyandang gelar Papa itu melihat Jeno 
dan Renjun secara bergantian. Tidak ada tanggapan lagi 
dari keduanya. 


Sesaat kemudian, ia melirik sang istri yang juga sama 
canggung nya dengan suasana itu. 


"Baiklah, aku dan Jaemin harus pergi," ucap Bomin sambil 
menggandeng tangan istrinya. 


"Aku pergi dulu, Kak. Nanti aku akan menghubungi mu lagi," 
pamit Jaemin. 


"Iya, berhati-hati lah. Jaga kandungan mu," sahut Renjun. 


"Iya." Pungkas Jaemin dan segera berlalu bersama 
suaminya. 


Renjun menatap kepergian sang adik dengan iparnya itu. 
"Kenapa tidak bilang padaku?" Tanya Jeno. 

"Memangnya harus?" Ketus Renjun. 

"Kau ini kenapa? Kenapa aku selalu serba salah?" 


Renjun menundukkan kepalanya dan tak menjawab 
pertanyaan Jeno. 


Dengan lembut, Jeno meraih dagu Renjun meminta agar 
kekasihnya itu mau menatapnya. 


"Ada apa?" Tanya Jeno lembut sambil tersenyum tipis. 
Manik Renjun berkaca-kaca. 


"Aku ingin menikah..." 


To be continued 


Hay, ini hanya seguel kecil setelah kehidupan Renjun 
berubah ya 


Tinggal bikin sedikit kisah perjalanan cinta Jeno dan Renjun 
sebelum ke pelaminan. 


Mungkin kisah kayak gini juga sering di alami sama orang- 
orang yang udah lebih dari 4/5 tahun pacaran. 


Pasti bawaannya pengen cepet-cepet nikah :v 


Semoga suka 
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"Aku ingin menikah..." Lirih Renjun. 


Mendengar pernyataan dari kekasihnya itu, Jeno mengulas 
senyum. Kemudian meraih tubuh mungil Renjun dan 
memeluknya erat. 


"Baiklah, ayo menikah..." Ucap Jeno lembut. 


Renjun menghela nafas sejenak. Ia melepaskan pelukannya 
dari Jeno. Kemudian gadis itu tertunduk lagi. 


"Bunda belum mengizinkan kita menikah kalau kau belum 
menyelesaikan skripsi mu," sahut Renjun pasrah. 


"Jangan khawatir. Kita bisa menikah satu bulan lagi," ucap 
Jeno tegas. 


"Kau bodoh? Apa karena skripsi mu yang tak kunjung 
selesai itu membuat otak mu lebih bergeser lagi?" Ketus 
Renjun tak habis pikir dengan kekasihnya itu. 


Jeno pun mendengus pelan. Apa bagi Renjun dia sebodoh 
itu? 


"Aku sudah selesai sidang tadi siang. Kenapa kau marah- 
marah padaku?" Sahut Jeno. 


"A-apa? Selesai sidang? Benarkah? Kenapa kau tidak bilang 
kalau kau akan sidang? Kau sidang bersama dengan siapa? 
Apa Mami Taeyong tau?" Tanya Renjun bertubi-tubi. 


Kini perasaannya berubah menjadi senang tak terkira. 
Akhirnya sang kekasih terbebas dari momok menakutkan 
para mahasiswa itu. Tidak menyangka bahwa Jeno benar- 
benar bekerja keras supaya bisa menikahinya. 


Manik rubah nya berbinar seketika mendengar kabar baik 
dari Jeno. 


"Yaa!! Kenapa kau menangis? Seharusnya di sini aku yang 
bahagia," 


Jeno mengusap lembut puncak kepala Renjun. Gadis itu 
langsung merangkul tubuh Jeno dan memeluknya lebih erat 
lagi. 


Demi apapun, Renjun bahagia sekali. 


"Aku bahagia. Kau tau, aku menunggu lama untuk ini..." 
Lirihnya. 


"Ck, dulu saja kau tidak mau menikah dengan ku setelah 
lulus SMA. Bukan salah ku jika kau menunggu lama," sahut 
Jeno tak berdosa. 


"Cih... Kau benar-benar pandai membuat alasan," gerutu 
Renjun sambil melepaskan pelukannya. 


"Ya sudah, ayo pulang..." Ajak Jeno. 
"Sekarang?" Tanya Renjun ragu. 


Jeno mengangguk kuat, wajahnya mendekati telinga 
Renjun. 


"Ada yang harus kita selesaikan di apartemen," bisiknya. 


Sontak saja Renjun memukul lengan Jeno dengan kasar. 


"Jangan bermain-main!" Ketus Renjun. 


Wajahnya sudah merah merona. Renjun tau apa yang di 
maksud oleh Jeno. 


"Baiklah. Ayo," ajak Jeno sekali lagi. 


Renjun pun mengangguk. Kemudian, Jeno meraih tangan 
mungil Renjun dan menggandeng nya pulang. Senyuman 
manis mengembang di wajah keduanya. 


Keesokan harinya, Renjun sudah bersiap dengan pakaian 
santai nya. Hari ini adalah jadwalnya berkunjung ke rumah 
Chanyeol dan Irene. 


Baru keluar dari kamarnya, gadis cantik itu di sambut oleh 
Jeno yang tersenyum lebar di depan pintu kamar nya. 


"Mau kemana?" Tanya nya pada Renjun. 
"Kerumahnya Mama Irene," Jawab Renjun. 
"Aku ikut!" Seru Jeno semangat. 


Sementara Renjun memicingkan matanya tajam menatap 
Jeno yang masih memakai kaos polos dan celana boxernya. 


Sesaat kemudian, ia mendengus pelan dan memutar kedua 
bola matanya malas. 


"Seperti ini?" Tanya nya datar. 


"Aku ganti pakaian sebentar. Tunggu lah," pinta Jeno 
memelas. 


Renjun pun tersenyum tipis dan mengangguk. Kemudian 
Jeno segera pergi untuk berganti pakaian. 


Sambil menunggu Jeno, Renjun duduk santai dan 
memainkan ponselnya. 


Ting... 


Satu pesan masuk di ponsel Renjun. 

Setelah pesan itu di buka, manik rubah itu langsung 
terbelalak seketika. Sesaat kemudian, maniknya berkaca- 
kaca. 


jeno yang baru saja keluar dari kamarnya itu di buat 
keheranan. 


"Ada apa? Kenapa menangis?" Tanya Jeno menghampiri 
Renjun. 


"Haechan..." Sahut Renjun lirih. 

"Kenapa dengan wanita gendut itu?" Cebik Jeno. 
"Dia melahirkan..." 

Jeno terkejut mendengar ucapan Renjun. 


"Benarkah? Kau tidak sedang bercanda bukan?" Sahut Jeno 
yang sedikit ragu. 


"Tidak. Ayo ke rumah sakit lebih dulu sebelum ke rumah 
Mama Irene," ucap Renjun sambil tersenyum menatap Jeno. 


"Nanti kau ingin bayi bagaimana?" Cebik Jeno sambil 
mengedarkan pandangannya ke arah lain. 


"Aku dari dulu ingin punya bayi. Kau saja yang tidak peka," 
ketus Renjun kesal. 


"Benarkah? Tapi kau selalu menolak jika ku ajak membuat 
bayi," dengus Jeno yang tak kalah kesalnya. 


"Aturannya harus menikah dulu. Baru boleh!" 


Mendengar pernyataan dari kekasihnya itu, Jeno hanya 
terkekeh kecil dan mengacak rambut Renjun gemas. 


"Baiklah-baiklah, aku tau itu..." Ucapnya. 


"Ayo, pergi!" Ajak Renjun sambil merapikan rambut nya 
yang sedikit berantakan karena Jeno. 


Jeno pun mengangguk dan berjalan mengekori Renjun 
sambil cengengesan. 


Sesampainya di rumah sakit. Renjun langsung menghampiri 
Haechan yang terbaring di bangsal rumah sakit. Wanita 
yang baru saja menyandang gelar ibu itu tersenyum melihat 
sahabatnya datang. 


Renjun memberi kecupan di pipi kanan kiri Haechan, dan 
juga memeluknya sayang. 


"Selamat. Kau sudah jadi seorang ibu," ucap Renjun 
menyelamati. 


Haechan tersenyum bahagia. 
"Terimakasih," sahutnya. 


"Dimana suami mu?" Tanya Renjun yang menyadari bahwa 
Lucas tidak ada di ruangan itu. 


"Mengurus administrasi dan membeli beberapa keperluan," 
jawab Haechan. 


"Ah, iya. Aku juga membawakan beberapa pakaian untuk 
bayi mu. Semoga cocok," 


"Terimakasih, Renjun. Kau tidak perlu repot-repot seperti 
ini," 

"Tidak apa. Aku tidak merasa repot untuk keponakan ku 
sendiri," ucap Renjun sambil tersenyum lebar. 


Saat Renjun sedang sibuk dengan Haechan, Jeno justru 
melipir melihat bayi yang sedang tertidur pulas di box bayi. 


"Wuah... Apa kau yakin dia putri mu? Kalian benar-benar 
tidak mirip sama sekali," celetuk Jeno yang sibuk 
memainkan pipi bayi mungil itu. 


Renjun yang duduk di samping bangsal Haechan pun 
langsung berdiri dan menghampiri Jeno. 


"Jangan di ganggu. Nanti dia bangun, Jeno," ucap Renjun 
sambil menengok putri mungil Haechan. 


"Aku tidak menganggu nya," elak Jeno sambil memasang 
tatapan polos. 


"Ck, alasan..." Cebik Renjun. 


Kini sepasang kekasih itu sibuk memperhatikan bayi yang 
baru lahir itu. Keduanya sama-sama tak bisa melepaskan 
pandangan mereka dari sang bayi mungil. 


"Wahh... Lihatlah... Dia menguap... Aihh... Gemas nya..." 
Decak Renjun sambil mencubit pinggang Jeno karena 


gemas. 
"S-sakitt!!" Ringis Jeno. 
"Maaf. Aku kelepasan," cengir Renjun tak berdosa. 


Semakin di pandang, bayi itu semakin tampak 
menggemaskan. Renjun seperti benar-benar ingin segera 
memiliki bayi juga. 


Haechan yang terbaring itu hanya diam memandangi 
sepasang kekasih itu sambil menggeleng pelan tak habis 
pikir. 


"Kalau gemas bikin sendiri dong," 


Lucas yang baru saja datang itu langsung menonyor pelan 
kepala Jeno. 


"Ck, ingin nya begitu. Tapi yang di ajak belum mau," sahut 
Jeno mencebik. 


"Bukan tidak mau. Tapi, kau saja yang terlalu lama 
menyelesaikan kuliah mu," ketus Renjun. 


"Aku sudah selesai ya!" Geram Jeno. 
"Benarkah?" Sahut Lucas. 


Jeno mengalihkan pandangannya ke arah Lucas. Ia 
menganggukkan kepalanya serius. 


"Iya. 2 Minggu lagi aku akan wisuda. Dan 2 Minggu nya lagi, 
aku akan menikahi Renjun," ucapnya mantap. 


"Kalau begitu buat bayi nya lebih dahulu saja," celetuk 
Lucas begitu saja. 


"Yaa!!!! Kau bosan hidup?!" Teriak Renjun dengan nada 
meninggi. 


Tanpa sadar teriakan Renjun itu membangunkan bayi 
Haechan dan Lucas. 


"Renjun-ah... Lihat bayi nya terbangun," ucap Jeno sambil 
mengelus pipi bayi mungil itu. 


Renjun terdiam melihat Jeno yang sangat perhatian pada 
bayi Haechan. Tampak sangat cocok jika menjadi seorang 
Ayah. 


"Aish... Bisa gila aku jika seperti ini," decak Renjun sambil 
menggeleng ribut. 


Tanpa pamitan, gadis itu langsung keluar dari ruang rawat 
Haechan. 


Jeno, Lucas dan Haechan menatap pintu ruangan yang di 
tutup kasar oleh Renjun sambil terheran heran. 


"Ada apa dengannya?" Tanya Lucas dan Haechan 
bersamaan. 


I 1!" 


To be continued 


GML - NOREN 


Votenya juceyoo 


Yuk, Yuta1205 sama desary07 keluar dari kandang yuk 





Warning : Not for children under 18 years old ! 


Yang masih bocah, di harapkan untuk undur diri lebih 
dahulu . Terimakasih 


Renjun keluar dari ruangan Haechan dan berjalan tanpa 
arah. Gadis itu terus merutuki dirinya sendiri yang kesal 
tanpa alasan. 


"Ada apa denganku? Kenapa aku sangat ingin sekali 
memiliki bayi? Sadarlah Renjun, kau bahkan belum 
menikah," monolognya sembari menuruni anak tangga 
rumah sakit itu. 


Renjun terus berjalan, sementara handphone nya pun tak 
henti bergetar. Sedari tadi Jeno mencoba menghubungi nya. 


Brukk!! 


Tak sengaja, Renjun menabrak seorang pria berjas putih di 
depannya karena ia sibuk berjalan sambil mencari 
ponselnya yang terselip di dalam tas. 


Pria berjas putih yang lebih tinggi darinya itu bersendekap 
sambil memandangi Renjun. 


"Ah, maaf. Aku tidak sengaja," ucap Renjun canggung. 
Pria berjas dokter itu masih diam memandangi Renjun. 
"Cantik sekali," batinnya. 


Sesaat kemudian, dokter itu tersenyum dan mengerjapkan 
matanya cepat. 


"Tidak apa. Kau sedang terburu-buru? Apa ada masalah?" 
Tanya dokter itu ramah. 


"Tidak. Aku mencari ponsel ku yang terselip di dalam tas. 
Jadi, aku tidak memperhatikan jalan. Maafkan aku," Renjun 
membungkuk sopan. 


Dokter itu tersenyum manis melihat Renjun yang bertingkah 
seperti itu. Lucu menurut nya. 


"Apa kau sedang menjenguk seseorang?" Tanya dokter itu 
lagi. 


"Emm, temanku. Dia baru saja melahirkan," jawab Renjun 
jujur. 

"Boleh ku tau siapa nama mu, nona?" 

Sepertinya, dokter itu sedikit tertarik pada Renjun. Bisa di 
lihat dari gelagatnya yang selalu tersenyum ketika melihat 


Renjun, dan sekarang ia meminta untuk berkenalan 
dengannya. 


"Ah, i-itu ..." 


Dari kejauhan, Jeno tampak memperhatikan interaksi antara 
dokter itu dengan kekasihnya. Manik sabitnya menatap tak 
suka dengan interaksi keduanya. 


"Aku hanya bertanya nama mu, Nona. Apa kau ada 
masalah?" Tanya dokter itu lagi. 


Renjun menggeleng pelan. 


"Ekhem," suara deheman dari Jeno mengalihkan perhatian 
keduanya. 


Jeno pun tersenyum manis melihat Renjun. 


"Kau di sini, sayang? Aku mencari mu sejak tadi," ucap Jeno 
sambil merangkul pundak Renjun. 


"Maaf. Aku tadi hanya ingin keluar sebentar," sahut Renjun 
ragu. 


Pandangan Jeno kini teralih pada dokter yang sedang 
memperhatikannya dengan kekasihnya itu. 


"Siapa dia?" Tanya Jeno dingin pada Renjun. 
"D-dia, tadi aku tak sengaja menabraknya," 


Jeno tersenyum miring menatap dokter ber-nametag Lee 
Dong Min itu. 


"Sepertinya kau tertarik dengan istriku," ucap Jeno. 


"Dia istrimu?" Sahutnya tak percaya. 


"Benar. Dia istriku, kenapa?" Tanya Jeno tampak lebih serius. 


"Tidak apa. Tapi, lebih baik kau lebih berhati-hati 
menjaganya. Dia pandai membuat lelaki tertarik," ucap 
dokter itu dan segera berlalu meninggalkan Jeno dan 
Renjun. 


"Mau mencari masalah denganku?" Geram Jeno. 


jeno hendak mengejar dokter itu, tetapi Renjun 
mencegahnya. la tak mau Jeno terlibat masalah. Terlebih 
lagi ini adalah rumah sakit. 


"Biarkan saja," tutur Renjun. 

"Kenapa? Kau suka dengan pria tua seperti itu?" Ketus Jeno. 
"Dia tidak setua itu," gumam Renjun. 

"Apa?!" 


Renjun segera menyengir. Dia tersenyum cengengesan di 
depan Jeno yang terlihat tak senang oleh perkataan Renjun. 


"Sudah-sudah, jangan marah-marah. Nanti kau cepat tua," 


Renjun mengeratkan tangannya yang melingkar di lengan 
Jeno. Gadis cantik itu sedikit menguyel sang kekasih dengan 
manja. Ini sungguh membuat Jeno lemah. 


"Ayo, kembali ke ruangan Haechan. Dia khawatir padamu. 
Setelah itu segera ke rumah Mama Irene. Dia pasti sudah 
menunggu," ucap Jeno sambil mengusap puncak kepala 
Renjun lembut. 


"Ayo!" Seru Renjun dan berjalan sambil menarik lengan 
Jeno. 


Setelah dari rumah sakit, mereka langsung pergi ke rumah 
keluarga Na untuk bermalam di sana. Ya, termasuk juga 
dengan Jeno. 


"Kenapa sore datangnya? Kemarin kau bilang akan kemari 
pagi hari," gerutu Irene sambil mencium pipi Renjun kanan 
kiri. 

"Emm, tadi aku dan Jeno harus mampir ke rumah sakit 


sebentar," sahut Renjun. 


"Ke rumah sakit? Siapa yang sakit? Apa kau terluka?" Tanya 
Irene bertubi-tubi karena khawatir. 


"T-tidak. Bukan aku, tapi Haechan. Dia melahirkan," jawab 
Renjun. 


"Temanmu itu? Sudah melahirkan? Ku pikir, ini belum 9 
bulan pernikahan mereka," gumam Irene. 


Renjun dan Jeno hanya tersenyum canggung. 


"Kalian akan bermalam di sini kan? Jeno juga?" Tanya Irene 
lagi. 


Sungguh, Irene yang sekarang sangat berbeda dengan Irene 
yang dulu. Sekarang ia sangat perhatian pada Renjun dan 
Jeno. Bahkan ia lebih perhatian pada Renjun daripada 
Jaemin. 


Entahlah, mungkin karena Renjun yang lebih mudah di atur 
daripada putri kandungnya sendiri itu. 


Jeno tersenyum dan mengangguk. 
"Iya. Boleh kan, Tante?" Tanya Jeno ragu. 


"Tentu saja. Kebetulan, Papa Chanyeol sedang keluar kota. 
Jadi, lebih baik kau juga di sini," sahut Irene semangat. 


"Papa keluar kota? Berapa lama?" Tanya Renjun penasaran. 
"Tidak lama. Besok sore sudah kembali," 


Renjun ber-oh kecil dan mengangguk-angguk kan kepalanya 
paham. 


"Sebenarnya, ada yang ingin sekali aku sampaikan pada 
Papa Chanyeol," ucap Jeno dengan raut wajah sedikit 


gugup. 


Irene langsung menatap ke arah sang calon menantunya 
itu. 


"Ada masalah apa?" Tanya Irene mengintimidasi. 

"Bukan masalah. Hanya..." 

Irene semakin memicingkan matanya tajam menatap Jeno. 
"Hanya saja..." 


"Jeno sudah selesai skripsi. Kemarin dia selesai sidang. Jadi, 
satu bulan lagi kita berencana untuk menikah!" Potong 
Renjun cepat. 


Jeno mematung melihat Renjun. Manik sabitnya mengerjap 
cepat. Begitu juga dengan Irene yang terkejut mendengar 


pernyataan dari putri tirinya itu. 
"Jadi, Mama akan merestui nya, kan?" Tanya Renjun. 
Irene mengangguk kecil . 


"Tentu saja. Kau dan Jeno sudah saling mengenal dan 
mencintai. Bagaimana bisa Mama menghentikan nya?" 
Sahut Irene sambil tersenyum manis. 


Renjun dan Jeno menghela nafas lega. Tangan Jeno 
menggenggam erat tangan Renjun dan keduanya saling 
bertatapan sesaat. 


"Kalian atur saja bagaimana baiknya. Mama yakin, Papa 
juga akan setuju tanpa ada penolakan sedikit pun," tutur 
Irene. 


"Terimakasih, Mama." 


"Terimakasih, Tante." 


~~ PB — 


Renjun dan Jeno berdiri di depan pintu kamar Renjun. 


"Seharusnya kau membiarkan aku yang mengatakannya 
pada Mama Irene," gerutu Jeno kesal. 


"Ck, kau terlalu lama sayang..." Sahut Renjun. 
Renjun mencubit pipi Jeno gemas. 


"Tidak masalah. Yang terpenting kita sudah memberitahu 
orangtua kita tentang rencana ini," sambung Renjun. 


Jeno tersenyum tipis, kemudian mengecup kening Renjun 
sekilas. 


"Terimakasih sudah menunggu dan mendukung ku selama 
ini. Aku mencintaimu," ucap Jeno. 


"Aku juga," sahut Renjun. 


"Juga apa?" Gumam Jeno sambil memanyunkan bibirnya 
lucu. 


"Juga mencintaimu.." 


Cupp... 


Renjun mencium bibir Jeno sekilas. Membuat Jeno 
mematung tak berdaya. 


"Jangan menggodaku," ucap Jeno gemas. 


"Tidak. Aku ... Hanya ingin melakukannya," sahut Renjun 
sambil mengedipkan sebelah matanya. 


"Oh, ayolah..." Gerutu Jeno. 
Ar 
"Apa yang kalian lakukan?" 


Pertanyaan Irene mengacaukan segalanya. Keduanya saling 
berjauhan dan hawa canggung melanda sekitar. 


"T-tidak. Aku akan masuk dan berganti pakaian," ucap 
Renjun salah tingkah. 


"A-aku juga," sahut Jeno. 


Keduanya pun langsung masuk ke kamar masing-masing. 
Renjun di kamar lamanya, dan Jeno masuk ke kamar yang 
dulunya milik Jaemin. 


Irene langsung menggeleng cepat sambil menghela nafas 
panjang. 


"Anak-anak itu benar-benar..." Gumamnya. 


— PS 


"Hampir saja..." Ucap Jeno dan Renjun dari balik pintu kamar 
mereka masing-masing. 


Renjun terus berguling-guling di atas kasurnya karena tidak 
bisa tidur. Gadis itu memukul-mukul guling dan bantalnya. 
Entah kenapa, ia ingin terus bersama dengan Jeno. 


Jam sudah menunjukkan pukul 00:15, tetapi matanya pun 
tak kunjung terpejam. 


"Apa Jeno sudah tidur?" Gumam Renjun sambil menatap 
langit-langit kamarnya. 


Beberapa saat kemudian, terdengar suara ketukan pintu 
kamarnya. Sangat pelan, tetapi Renjun bisa mendengar nya 
dengan baik. 


Tokk...tokk..tokk... 


Renjun langsung membuka pintu kamarnya. 


"Jeno-ya..." Lirih Renjun. 
Jeno yang di depan pintu itu langsung menyelonong masuk. 


"Apa yang kau lakukan di sini? Nanti kalau Mama Irene tau 
bagaimana?" Bisik Renjun. 


"Tidak akan. Mama Irene pasti sudah tidur dengan 
nyenyak," sahut Jeno santai. 


"Cih, bagaimana kau bisa tau?" Cebik Renjun. 
"Itu tidak penting. Yang terpenting sekarang adalah ..." 


Jeno langsung meraih tubuh Renjun dan meraup bibir cherry 
itu. Menciumnya lembut dan Renjun menerimanya dengan 
senang hati. 


Tangan Jeno kini melingkar di pinggang ramping Renjun. 
Semakin lama ciuman itu semakin menuntut. Renjun terlena 
dan tangannya mengalung indah di leher Jeno. 


Beberapa saat setelah puas berciuman, Jeno merebahkan 
tubuh Renjun secara perlahan di atas kasurnya. Keduanya 
saling berpandangan. Tatapan sayu Renjun benar-benar 
menggoda bagi Jeno. 


Perlahan, Jeno melepaskan satu persatu kancing piyama 
Renjun hingga terpampang payudara indah milik 
kekasihnya itu. Ya, Renjun tidak pernah menggunakan bra 
ketika ia tidur. Risih saja menurutnya, dan juga sudah 
terbiasa sejak dulu. 


Tak lupa, Jeno juga menanggalkan celana piyama itu dan ia 
buang ke segala arah. Kini tubuh Renjun hanya terbalut 
celana dalam nya saja. 


Jeno kembali mencium bibir pink Renjun, hingga semakin 
lama ciuman itu turun ke dagu dan leher Renjun. Jeno 
mencium leher Renjun dengan lembut, kemudian sedikit 
menyesapnya hingga menggigit kecil di sana. Tidak lupa ia 
juga memberikan beberapa tanda kepemilikan di sana. 


"Uughh..." Desahan tertahan dari Renjun mulai terdengar. 


Tidak ada penolakan, Renjun sudah terbuai oleh sentuhan 
lembut dari Jeno. Kini ciuman Jeno sudah turun ke dada 
Renjun, mengulum gundukan nikmat milik kekasihnya itu. 


Renjun di buat semakin melayang dengan sentuhan sang 
kekasih. Ini adalah sensasi yang luar biasa baginya. 
Memang sebelumnya mereka pernah melakukan itu, tetapi 
tidak sejauh ini. 


"Aarghhh... Jeno..." Pekik Renjun saat tangan Jeno mulai 
menyentuh bagian bawah sensitive nya. 


Jeno tersenyum dan mencium kening Renjun lembut. Ia pun 
melanjutkan kembali aktivitas nya. Tangan kanannya sibuk 
memainkan payudara Renjun, sedangkan tangan kirinya 
memainkan bagian bawah Renjun. 


Ini gila, Renjun semakin di buat tidak karuan oleh 
permainan Jeno. 


Perlahan, Jeno mulai melepaskan celana dalam Renjun dan 
juga membuangnya kembali ke sembarang arah. Setelah 
itu, ia juga melepaskan kaos tipisnya, juga boxer dan celana 
dalamnya sendiri hingga keduanya sama-sama full naked. 


Jeno sudah tidak tahan melihat tubuh indah Renjun. Ia 
mengocok pelan kejantanannya untuk mempermudah 
perjalanan juniornya yang sudah menegang itu. Kini Jeno 
mengambil posisi di tengah paha Renjun, kemudian 


menggesek-gesekkan kejantanannya pada bibir kemaluan 
Renjun. 


"J-jeno ..." Renjun menggeleng cepat dan menatap sayu 
sang kekasih. 


"Tenanglah... Percaya padaku," 


Perlahan Jeno mulai memasukkan kejantanannya pada 
lubang milik Renjun. 


"Aarrghhh... S-sakitt... J-jennoo... Emhh..." 


"Renjun-ah, aku mencintaimu..." Bisik Jeno pada Renjun 
sambil menekan pinggulnya agar kejantanannya masuk 
sepenuhnya di lubang milik Renjun. 


Renjun terpejam merasakan nyeri dan perih pada miliknya. 
Gadis itu tanpa sadar meneteskan air matanya. Jeno masih 
diam dan mengusap lembut pipi Renjun agar kekasihnya itu 
terbiasa lebih dahulu. 


"Boleh aku bergerak, sayang?" Tanya Jeno lirih. 
"Emmhh... P-pelannn... Pelan," sahut Renjun. 


Jeno pun mulai menggerakkan pinggulnya perlahan. Renjun 
masih merasa sakit pada area sensitifnya itu. Tapi, lama 
kelamaan rasa nyeri dan perih itu berubah menjadi rasa 
yang tak bisa di ungkapkan dengan kata-kata. 


Renjun semakin terbuai dengan gerakan Jeno. Tangannya 
kembali mengalung indah di leher Jeno. Sedangkan Jeno 
terus memompa pinggulnya hingga nafas keduanya tak 
beraturan. 


"Ahh... Emmhh..." 


Desahan keduanya saling bersahutan memenuhi ruang 
kamar Renjun. Keringat mengucur di kening keduanya. 


"Ahh... Jenhhh... Emhh... L-lebihh... C-cepatt... Emhh..." 
Desah Renjun sambil memejamkan matanya menahan rasa 
nikmat di sekujur tubuhnya. 


"Seperti yang kau inginkan sayang.. emhh..." Sahut Jeno 
yang semakin mempercepat temponya. 


Hingga beberapa tusukan terakhir, lubang Renjun terasa 
berkedut. Tau bahwa Renjun akan segera sampai, Jeno 
semakin bergerak brutal. 


"Aakkhhhhh.... Emmhh..." Desah keduanya saat sampai di 
pelepasan mereka. 


Rasa hangat memenuhi rahim Renjun. Kedua nya saling 
berpandangan dan tersenyum. Jeno masih berada di atas 
Renjun. 


"Terimakasih..." Ucap Jeno sambil mengecup kening Renjun 
lembut. 


Renjun hanya tersenyum dan masih berusaha menetralkan 
nafasnya. 


"Lahirkan Lee junior yang menggemaskan. Mengerti?" Ucap 
Jeno lagi. 


Renjun mengangguk kecil. 


"Semoga saja..." Sahutnya. 


To be continued 
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Hayolooohhh nanti di marahin Mama looohhh 
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Renjun duduk di meja riasnya sambil tersenyum, gadis itu 
sudah memakai baju pengantin berwarna putih yang 
tampak mewah dan menawan untuk nya. 


Sesaat kemudian, helaan panjang ia hembuskan. Gadis itu 
meneteskan air matanya. 


"Kau kenapa?" Tanya Wendy yang memecahkan lamunan 
putri cantiknya itu. 


Renjun menoleh melihat sang Bunda. 


"Tidak ada. Hanya, aku tidak menyangka akan secepat ini..." 
Lirih gadis itu. 


Wendy mengembangkan senyum di wajahnya, lalu memeluk 
tubuh Renjun dengan sayang. 


"Kau sudah dewasa, dan memang sudah garis kehidupan 
kalau seorang wanita akan menjadi istri dan ibu untuk anak- 
anaknya nanti. Kau beruntung karena menemukan 
pasangan hidup mu, sayang..." tutur Wendy. 


Renjun semakin mengeratkan pelukannya. 
"Biarkan aku tetap menjadi putrimu, bunda..." ucap Renjun. 


"Meski kau memiliki seorang suami, anak, atau bahkan 
cucu. Kau tetap menjadi bayi bagi Bunda," 


Wendy melepaskan pelukannya dan mengusap lembut air 
mata yang menetes itu. 


"Jangan khawatir, tetaplah jadi Renjun ku yang selalu 
tersenyum dan bahagia. Mengerti?" Sambung Wendy. 


"Baik, Bunda..." 


"Ayo, keluar. Mereka pasti sudah menunggu..." 


Prosesi pernikahan Jeno dan Renjun berjalan dengan lancar 
tanpa ada halangan sedikit pun. Kebahagiaan melanda 
semua orang yang hadir, entah itu keluarga mereka ataupun 
sahabat-sahabat Renjun dan Jeno. 


"Terimakasih sudah menemani ku sejauh ini..." Ucap Jeno 
pada Renjun yang berdiri di depannya itu. 


"Aku juga. Karena mu, aku benar-benar mendapatkan cinta 
yang sebenarnya," sahut Renjun sambil tersenyum. 


"Mari selalu bersama dan bahagia selamanya. Janji?" 
Renjun mengangguk pelan dan kembali tersenyum. 
"Janji!" Ucapnya tegas. 

Cupp!!! 


Mereka pun berciuman, dan kemudian berpelukan. 


"Saat seseorang mencintaimu, mereka tak harus 
mengatakannya. Kamu akan tahu dari cara mereka 


memperlakukanmu." 


NOREN 
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nambah terus jadinya 
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